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Aku bersimpuh, sesekali memainkan aliran air di 
sungai kecil yang membentang indah di sepanjang pelataran 
cabin mungil, kediamanku. Menikmati waktu sendiri untuk 
beristirahat, aku lebih suka menghabiskan waktu di tempat ini, 
menghirup udara segar dari alam. 

Namun, suara dedaunan dan ranting yang bergesekkan 
dari arah hutan belantara di belakangku, membuatku tersadar 
bahwa aku sedang tidak sendirian. Diam-diam mataku melirik 
tanpa menoleh, merasakan pergerakkan yang mengendap- 
endap mendekat. 

Tiba-tiba, pukulannya melesat. Sayangnya dia hanya 
memukul udara, karena dengan gesit aku mengelak, 
membuatnya berang dan kembali menerjangku. Gerakan 
itu langsung kutangkis, lalu kubalas dengan pukulan yang 
juga berhasil dihindarinya. Namun dia lalai, mengabaikan 
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pergerakkan lincahku yang mampu menguncinya telak. 

Gadis itu menyeringai, kulihat sekilas bola matanya yang 
berwarna hijau zamrud berkelebatan mulai berubah menjadi 
hitam kelam, disusul oleh suara retakkan tulang, serta geraman 
menggelegar yang memekakkan telinga. Bahkan aumannya 
mampu membuat daun-daun di pepohonan sekitaran jatuh 
berguguran. 

Sial! Dia berubah. 

Secepat kilat kulepas kuncianku dan berlari menjauh, 
memberi jarak pada sosok, oh, bukan, tapi seekor serigala 
besar yang berdiri dengan tatapan menantang di hadapanku. 

“Ganti shift, huh?” ejekku. 

Dengan kesal, serigala itu mengejar sembari melayangkan 
cakarannya. Secepat aku menghindar, secepat itu juga 
kurapalkan mantra sambil mengayunkan tangan kananku, 
mengumpulkan udara dan menjadikannya angin yang meliuk 
di seputaran tangan. Tanpa menunggu waktu, aku langsung 
mengempaskan kuat ke arahnya sampai ia terbanting, 
berguling beberapa kali ke tanah. 

Namun sepersekian detik kemudian, dengan kecepatannya 
yang melampaui batas wajar, dia berhasil menerjangku, 
menindihku dengan tubuh besarnya yang bertenaga. Aku 
melihatnya melibaskan cakaran di lenganku, menciptakan 
luka menganga dan darah yang mengalir di sana. 

Kembali kuayunkan tanganku ke arah sungai, 
menggerakkan telunjukku untuk mengendalikan aliran air, 
membentuk sebuah ombak kecil yang cukup kuat untuk 
menghantam tepat ke wajah serigala berbulu putih itu. Sesaat 
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1a terhuyung dan melepaskan tubuhku. 

Aku terkekeh melihatnya tersengal, kemudian kembali ke 
wujud manusianya dengan penampilan yang basah kuyub. 

“Kau curang!” Gadis itu cemberut menatapku. 

“Kau duluan yang berganti shif, jadi jangan salahkan aku 
jika meladenimu dengan sihirku.” 

“Aku yakin jika kita duel dengan tangan kosong, pasti aku 
yang akan memenangkannya.” Gadis itu menyombong. 

“Jangan terlalu percaya diri! Kau bahkan tidak bisa 
berkutik saat aku menguncimu dengan telak tadi,” jawabku. 

“Setidaknya aku berhasil membuatmu berdarah.” 

Kami masih berdebat. “Sisi wolfftmu, Aquila yang 
membuatku berdarah.” Ia mendengkus mendengar 
penuturanku, ditariknya lenganku yang terluka tadi sambil 
menggigit tangannya sendiri, lalu meneteskan darahnya ke 
atas lukaku. Dalam hitungan menit luka itu perlahan-lahan 
menutup, bahkan aku tidak merasai lagi sakitnya. 

Ya, seorang werewolf memang mempunyai kemampuan 
penyembuhan diri yang luar biasa dan tertanam dalam setiap 
sel darah mereka dan gadis ini adalah seorang werewojf bernama 
Amber De Angelo, ia mempunyai wo/f putih yang sangat cantik 
bersemayam dalam dirinya, Aquila. 

Amber adalah putri dari Luna Sintya dan Alpha Samuel, 
pemimpin Diamond Pack yang berkuasa di daerah ini dan aku 
beruntung karena diizinkan tinggal di territory mereka. 

Keluarga De Angelo sudah kuanggap seperti keluarga 
sendiri. Semenjak kedua orang tuaku meninggal, merekalah 


yang membesarkan dan menyayangiku hingga usiaku 
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menginjak 22 tahun. 

Aku sendiri ... aku adalah seorang penyihir, keturunan 
darah murni dari pasangan wizard yaitu Sonya dan Keanu 
Gregory. Mereka panutanku. Bukan hal yang mudah untuk 
bisa menyandang gelar sebagai wizard. Aku bahkan harus 
berlatih dari usia dini, agat bisa mendapat predikat itu. Mulai 
dari menghafal mantra, mengendalikan energi sihir, sampai 
meracik berbagai jenis ramuan. Mungkin jika aku berlatih 
lebih keras lagi, aku bisa menjadi wigard yang hebat seperti 
mendiang orang tuaku. 

“Lusa adalah pengangkatan Landon sebagai Alpha yang 
baru. Kau harus datang dalam upacara itu.” 

“Wah, akhirnya tiba juga masanya ia menduduki posisi 
Alpha. Waktu begitu cepat berlalu.” 

Kami sama-sama tersenyum, merasakan kebahagiaan 
akan perayaan pengangkatan Landon— kakak dari Amber— 
untuk menggantikan tampuk kekuasaan ayah mereka yang 
luar biasa, Alpha Samuel. 

Kini kami berdua berbaring terlentang di rerumputan nan 
hijau yang membentang di halaman cabin. Menikmati sejuknya 
angin dan hangatnya mentari yang menembus di balik celah- 
celah pohon yang meneduhi kami—kegiatan favoritku dan 
Amber. 

“Aku tidak sabar menantikan acara itu. Siapa tahu aku 
bisa bertemu dangan mate-ku di sana.” 

Aku berdecak. Lagi-lagi kata itu. Kenapa bangsa werewolf 
selalu mengagung-agungkan mate bond mereka? “Terutama 


para werewolf yang sudah menginjak usia delapan belas tahun. 
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Mereka selalu tidak sabar menantikan mate yang dipersiapkan 
Moon Goddess. Seolah-olah itu adalah hal terpenting melebihi 
nyawa mereka sendiri. Aku sendiri bersyukur tidak pernah 
merasakan hal seperti itu karena aku bukan werewolf: Aku 
adalah Scarlet Gregory, keturunan penyihir. 

“Mate itu sama berartinya seperti nyawa kami sendiri, 
kaum werewolf. Karena ia adalah belahan jiwa yang ditakdirkan 
Moon Goddess, satu untuk selamanya,” Amber menjelaskan 
seolah mampu membaca pikiranku. 

Terkadang aku iri padanya. Dia terlahir cantik sempurna 
dari keluarga seorang Alpha yang hebat—pemimpin pack 
yang cukup disegani bangsa werewolf. Ia juga memiliki sisi 
wolf ‘Aquila? yang kuat di dalam dirinya. Di samping itu, aku 
yang seorang wizard mampu melihat auranya yang bersinar 
terpancar dari tubuhnya. Aura mengagumkan khas keturunan 
De Angelo dan aura positif itu memancar ke sekelilingnya. 

“Kuharap kau segera menemukan mate-mu, Amber,” 
bisikku padanya. 

“Kau juga, Scarlet. Suatu saat kau pasti juga akan bertemu 
dengan jodohmu.” Amber tersenyum ke arahku. 

Tidak, Amber! Aku tidak seperti kalian yang 
mengutamakan mate-nya. Yang paling penting bagiku hanya 
satu, darah Gregory mengalir kuat dalam tubuhku. Yang 
kuinginkan adalah berlatih dan berlatih agar bisa menjadi 
wigard yang hebat. 
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Hutan Blackstone adalah hutan yang penuh misteri 
dengan berbagai macam cerita makhluk immortal yang 
beraktivitas di dalamnya. Tempat yang disebut sebagai Hutan 
Hitam oleh kaum manusia, tapi sesungguhnya bernama 
Blackstone karena hanya kaum 7mmortal yang mampu hidup di 
dalamnya. Seperti saat ini, hutan tersebut menjadi saksi bisu 
pertumpahan darah para kaum werewo/f untuk memperebutkan 
lahan kekuasaan antara White Candle Pack dan Braverly Pack. 

Tanah lapang yang berada tepat di tengah hutan tersebut 
seolah dipersiapkan sebagai medan pertarungan ratusan 
kaum werewolf: Tanah yang tadinya dipenuhi oleh rimbunan 


rumput hijau, kini berubah merah karena bergelimang darah 
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dan bangkai para serigala yang bentuknya sudah tidak utuh 
lagi—meninggalkan bau anyir yang merebak sampai ratusan 
kilometer ke seluruh penjuru hutan. 

Seekor serigala hitam berusaha berdiri setelah 
menggelepar akibat bantingan kuat. Napasnya terengah- 
engah, bahkan erangan yang terdengar dari moncongnya 
tidak lagi terdengar menakutkan layaknya seorang Alpha. 
Tenaganya benar-benar terkuras habis saat melawan seekor 
serigala abu-abu yang kini berdiri di hadapannya dengan 
seringaian mengancam, membuat para serigala dari White 
Candle Pack mengendurkan nyali. 

Sang serigala abu-abu ini bahkan belum mengerahkan 
seluruh kemampuannya untuk mematikan pergerakan lawan. 
Tampaknya ia ingin bermain-main dulu. Menyiksa sang 
pemimpin sebelum menghabisinya dengan mudah. Bagi 
Alpha Braverly Pack, tidak ada tawar-menawar maupun kata 
damai, yang ada hanya hidup dan mati. 

Dengan secepat kilat ia menerjang si serigala hitam. Tanpa 
sempat melawan, sang serigala mengaum—auman kesakitan 
yang menusuk hati bagi siapa pun yang mendengar. Auman 
terakhir sebelum sang serigala abu-abu menggigit leher dan 
mengoyak dengan cakarannya, melepas paksa kepala itu dari 
tubuh lawan. 

Setelah itu, serigala abu-abu melolong, dibalas oleh 
puluhan warrior dari Braverly Pack yang saling bersahutan. 
Lolongan khas serigala, tanda kemenangan. 

oOo 
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Althan, sang Alpha, memasuki mansion yang berdiri megah 
di wilayah Braverly Pack. Kedatangannya disambut hangat oleh 
para penghuni zerritory tersebut, meski hanya dibalas Althan 
datar sambil lalu. Lagi-lagi sang Alpha membawa kemenangan, 
membuat kebanggaan tersendiri atas kemampuan hebat sang 
penguasa. Namun sebagian dari mereka justru bergidik ngeri 
dengan kearoganannya yang tanpa belas kasihan dan tidak 
mengenal pengampunan. 

Althan memasuki kamar mandi pribadinya. Mematut 
diri di depan cermin untuk mengamati sosok yang berdiri 
di hadapannya, yang sedang membalas tatapannya. Tubuh 
dengan otot-otot keras hasil dari pelatihan intens tersebut 
dibalut kulit kecokelatan nan eksotis, mampu menciptakan 
kekaguman bagi siapa pun yang melihat. Belum lagi wajah 
tampannya yang berkesan maskulin, sosok Althan memang 
pantas disebut sebagai Alpha paling sempurna yang pernah 
ada di Braverly Pack. 

Penampilan yang sangat berbanding terbalik dengan 
sifat angkuh dan obsesinya yang selalu haus akan kekuasaan, 
menjadikan Althan sebagai sosok Alpha yang sangat ditakuti 
dan disegani keberadaannya. Namanya dikenal di seluruh 
penjuru underworld. Kaum werewolf akan berpikir seribu kali 
untuk berurusan dengan pria dingin yang tak kenal toleransi 
ini. 

Althan sejenak memejamkan mata, mencoba merasai 
Alrick yang tampak gelisah di dalam sana, wo/fnya. “Hentikan 
aumanmu itu, Alrick. Kau membuat kepalaku pusing.” Althan 


me-mwindiink Alrick yang menggeram marah. 
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“Kau sudah mendapatkan kemenanganmu lagi, lalu kapan kau 
akan mulai mencari mate kita?” 

“Mungkin Moon Goddess belum ingin 
mempertemukannya dengan kita.” 

“Alasan! Bagaimana mau bertemu dengannya kalau kau 
selalu saja menghabiskan waktumu dengan battle yang tiada henti. 
Berusahalah mencarinya, Althan! Aku sudah lelah menunggu selama 
dua puluh lima tahun ini.” 

Althan berdecak mendengar wo/fnya merajuk. “Kurasa 
tidak masalah kalau kau menunggunya beberapa tahun lagi,” 
ujar Althan enteng. 

“Brengsek kau, Althan! Kalau kau berani membuatku 
menunggu lagi, maka aku akan bersembunyi di sisi terdalammu. Akan 
kupastikan kau tidak akan mendapatkan wujud serigalaku lagi. Cari 
mate-ku segera!” 

Althan menutup matanya, merasakan pedih mendengung 
di sarafnya saat Alrick mengaum marah sebelum memutuskan 
mindlink mereka secara sepihak. 

Ia memijit kening untuk mengurangi ketegangan di sana, 
tidak habis pikir kenapa ia harus memiliki sisi wo/f yang lebih 
arogan daripada dirinya. Meski ia tidak menampik bahwa 
kemenangan batfle-nya selama ini juga berkat campur tangan 
Alrick—si serigala abu-abu yang kuat dan memiliki insting 
predator yang tajam—yang juga menyukai pertarungan. Bisa 
dibilang Alrick adalah sosok kejam yang berdarah dingin. 

Bedanya adalah kalau Althan tampak santai karena belum 
bertemu mate-nya, maka Alrick sangat tidak tenang. Serigala 


itu sepertinya sudah tidak sanggup hidup sendirian. 
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Althan tidak membenci mate-nya. Hanya saja, sekarang 
dia lebih memprioritaskan diri pada perluasan wilayah pack 
dan mate bukanlah tujuan utamanya saat ini. Namun, ia juga 
tidak bisa mengabaikan ancaman Alrick, karena ia tahu betul 
bahwa big wolf itu tidak pernah main-main dengan ucapannya. 

Selesai membersihkan diri dari kotoran sisa-sisa 
pertarungan, Althan bergegas menuju ruang kerjanya. Di 
sana, Duncan, sahabatnya yang juga menjabat sebagai second in 
command di Braverly Pack, sudah menanti 

“Selamat malam, Alpha.” 


, 


“Hmm.” Althan nampak malas manjawab sapaan 
Duncan. 

“Nyonya Sezaingin bertemu dengan Anda di ruangannya.” 

“Kau tidak lihat, aku sedang sibuk! Pekerjaannku 
menumpuk.” Althan menunjuk tumpukan berkas yang 
berserakan di meja kerjanya. Laporan harian dari para kaki 
tangannya yang menyebar di wilayah Braverly Pack. 

“Tapi Nyonya Seza sudah menunggu dari tadi, Alpha.” 

“Kau benar-benar cerewet, Duncan.” Althan 
mengembuskan napas panjang sebelum meninggalkan ruang 
kerjanya, menciptakan senyuman tipis di bibir Duncan. Ia hafal 
betul bahwa pimpinannya ini pasti tidak akan mengabaikan 
panggilan dari Seza, keluarganya satu-satunya. 

Althan memasuki sebuah house pack yang terletak di 
belakang mansion-nya. Seza, bibinya, memang memilih 
untuk tinggal sendiri di rumah itu ditemani beberapa omega 
sepeninggal mate-nya, paman Althan. 


Didapatinya wanita paruh baya yang masih terlihat cantik 
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di usianya yang menginjak setengah abad itu menyambutnya 
dengan senyum khas seorang ibu yang menantikan anaknya. 
Hanya kepada Sezalah Althan menahan diri untuk tidak 
bersikap kasar selayaknya biasa. 

“Ini sudah larut, kenapa Bibi belum tidur?” 

“Duduklah, Nak, aku ingin bicara.” 

Althan menempati sofa berkulit rusa kesukaannya dulu 
waktu masih sering bergelayut manja di pangkuan bibinya— 
menantikan saat-saat mendongeng sebelum tidur. 

Wanita itu tersenyum, memandang takjub pada keponakan 
kesayangannya—yang dulu selalu membuntuti sambil 
menarik-narik ujung gaunnya—kini sudah tumbuh menjadi 
pria dewasa yang kuat dan menyebarkan aura menggoda pada 
shewolf di sekitarnya. 

Akan tetapi, Seza selalu meminta Althan menahan diri dan 
membiarkan pria itu tenggelam dalam battle kegemarannya, 
agar tidak terhanyut dalam godaan gairahnya sesaat. Althan 
hanya diperuntukkan bagi mate-nya dan Seza tahu, ini sudah 
saatnya mempertemukan mereka— yang pastinya dengan cara 
cerdik yang tidak akan disadari oleh Althan. 

“Besok ada perayaan di Diamond Pack, dalam rangka 
pengangkatan Alpha yang baru. Seluruh Alpha diundang 
dalam acara itu.” 

Althan mengernyit. Sepengetahuannya, Alpha Samuel, 
pemimpin pack yang sangat disegani itu masih sangat kuat 
untuk pensiun dari kedudukannya. 

“Secepat itukah Landon menggantikannya? Mungkin 
pergerakan serigala sang Alpha sudah tidak gesit lagi,” Althan 
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mencibir. 

“Jaga ucapanmu! Landon bahkan seumuranmu dan kau 
saja sudah menjadi seorang Alpha,” balas Seza. 

Althan mendengkus, dia bahkan tidak mengharap 
menjadi seorang Alpha di usianya yang masih belia. Tepat 
saat usianya lima tahun terjadi perang besar antar werewolf 
yang ceritanya cukup menggemparkan dunia bawah. Perang 
itu dimenangkan Braverly Pack dan para sekutunya, tapi 
sayangnya kedua orang tua dan pamannya harus meregang 
nyawa pada peristiwa tersebut. Meninggalkan Althan kecil 
yang harus merelakan masa kanak-kanaknya untuk segera 
dibimbing menjadi seorang Alpha. 

Meski awalnya tertekan, dia tidak punya pilihan. 
Keadaanlah yang memaksanya untuk menyandang tugas 
berat tersebut. Althan tidak mungkin membiarkan pace-nya 
terlantar tanpa pemimpin. Hal itu jugalah yang memicu sosok 
Althan menjadi dewasa sebelum waktunya. Mengabaikan 
segala kepentingan pribadi dan tak pernah melibatkan hati 
nurani bila itu berkaitan dengan Braverly Pack. 

“Aku sedang tidak berminat untuk mengahadiri perayaan 
apa pun, Bi. Menurutku itu hanya buang-buang waktu saja.” 

“Jagalah toleransi antar kaummu, Althan. Kau tahu 
benar kalau ini sudah menjadi tradisi di kalangan werewolf.” 
Seza mendesah pelan. “Lagi pula, banyak kalangan tetua yang 
berasal dari Diamond Pack—kalangan yang dihormati kaum 
kita.” 

Kali ini Seza bangkit untuk menyentuh bahu Althan. 


Sentuhan lembut yang sarat akan permohonan—yang 
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pastinya tidak sanggup ditolak Althan. “Ingatlah, Diamond 
Pack juga termasuk sekutu yang membantu orang tuamu 
dalam peperangan itu.” 

SKAK MAT! 

Althan mendesah pelan tanda persetujuannya dan Seza 
tersenyum di balik bahunya—senyum kemenangan. 


“Selangkah lagi menuju mate-mu, Nak. Ini sudah saatnya. 
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Scarlet berjalan perlahan memasuki mansion Diamond 
Pack. Menatap kagum pada aula megah yang sudah dihias 
sedemikian rupa. Acara belum dimulai, tapi suasana tempat ini 
sudah cukup ramai oleh tamu undangan. Dari aura yang bisa ia 
rasakan, sebagian dari mereka adalah para Alpha berbagai pack 
di segala penjuru negeri. Tidak mengherankan, nama besar 
De Angelo memang sangat berpengaruh bagi kaum werewolf. 
Suatu kehormatan bila dapat turut serta menyaksikan proses 
pengangkatan Alpha Diamond Pack yang baru. 

“Scarlet!” 

Suara panggilan itu menarik perhatiannya. Scarlet 
menoleh mencari asal suara yang terdengar tak asing tadi, lalu 
didapatinya sepasang suami istri yang menatapnya dengan 
kerinduan. 

“Alpha, Luna.” Scarlet mengangguk tanda penghormatan 
pada penguasa Diamond Pack. 
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Sang Luna langsung menghamburkan diri ke arah Scarlet, 
memeluk gadis itu erat. “Sudah kubilang, jangan memanggil 
kami dengan formal. Kau adalah bagian dari keluarga De 
Angelo.” Luna Sintya mengecupi pipi Scarlet dengan sayang. 

“Belakangan ini kau jarang kemari. Apa kau sangat sibuk 
sampai-sampai tidak punya waktu untuk mengunjungi kami.” 

Sontak wajah Scarlet memerah mendapat teguran 
dari Alpha Samuel, yang dilakukannya hanya menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal. 

“Bagus, Ayah, marahi saja dia! Bahkan aku harus jauh- 
jauh mendatangi cabin-nya hanya untuk mengabarkan acara 
ini.” Amber tampak bergabung dalam cengkerama hangat itu, 
ikut memojokkan Scarlet. 

“Maafkan saya, Alpha. Saya sedang mendalami latihan 
saya,” jawab Scarlet sekenanya, membuat sang Alpha 
mengerutkan dahi. 

“Latihan apalagi? Terakhir kali kuingat, kau sedang belajar 
pengendalian elemen.” 

“Dia sedang belajar beladiri, Ayah, dia sering berlatih 
duel denganku. Sayangnya, untuk mengalahkanku bukanlah 
hal yang mudah.” 

Scarlet memutar bola matanya jengah mendengar 
Amber yang menyombongkan diri. Luna Sintya menggeleng- 
gelengkan kepala heran. 

“Lihatlah kelakuan para gadis ini! Kalian berdua itu dari 
kecil sudah seperti kembar siam, tak pernah terpisahkan. 
Meski sering bertengkar berebut boneka, tapi selalu berakhir 


dengan ketiduran sambil pelukan. Kalian mau membawa 
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kebiasaan itu sampai dewasa?” 

Mendengar itu, sontak wajah Scarlet dan Amber memerah. 
Mereka saling pandang dan refleks tertawa terbahak-bahak. 

Selama 22 tahun bersama, keakraban Scarlet dan Amber 
memang sering diselingi perseteruan kecil. Memiliki usia 
yang sama, membuat mereka sama-sama tak mau mengalah. 
Ditambah lagi dengan sifat keduanya yang sangat bertolak 
belakang. Meski begitu, mereka tetap saling menyayangi, 
Scarlet yang lembut dan tenang, bisa mengimbangi sifat 
Amber yang ceria dan bersemangat. 

“Hei, kalian! Jangan bersenang-senang tanpaku.” 

Sebuah suara menginterupsi perbincangan hangat 
mereka. Seorang pria dalam balutan jas formal tampak gagah, 
berjalan mendekat ke arah mereka. Langkahnya yang santai 
dan perawakannya yang berwibawa, sungguh mencerminkan 
sosok pemimpin. 

Dialah Landon De Angelo. Sejenak Scarlet menahan 
napas, menangkap aura memikat yang tercetak jelas pada diri 
Landon, yang bahkan menguar menarik perhatian puluhan 
mata di ruangan itu. Aura yang sama yang berhasil mencuri 
hati Scarlet sejak kecil dan berubah menjadi kekaguman. 

“Wah, lihat siapa yang datang, Alpha Landon ingin 
bergabung?” 

Landon mengacak-acak rambut Amber gemas, membuat 
gadis itu berdecak sebal. 

“Kau kelihatan wow, Alpha!” Scarlet memandang takjub. 

“Kuharap itu adalah pujian dan satu lagi, aku belum sah 
menjadi Alpha, jadi tahan panggilan itu.” Kini Landon balik 
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mengacak-acak rambut Scarlet, hal yang sering dilakukannya 
waktu mereka kecil. Tidak seperti Amber yang nampak kesal, 
Scarlet justru senang diperlakukan seperti ini, seolah-olah 
tidak ada jarak di antara mereka. 

oOo 


Althan yang ditemani Betanya, Duncan, sampai di 
pelataran luas Mansion Diamond Pack. Puluhan guard yang 
berjaga di seputaran gerbang bisa mencium aroma seorang 
Alpha yang menguar di diri Althan, membuat mereka 
langsung menunduk dan mempersilakan mereka dengan 
hormat. Namun, sejenak langkah Duncan terhenti mengikuti 
pergerakan Althan di depannya yang membatu. 

“Ada apa, Alpha?” 

Althan mengangkat tangannya menandakan pada Duncan 
agar diam. Althan merasakan Alrick bergerak gelisah dalam 
dirinya, sesaat setelah indera penciumannya terusik oleh aroma 
mawar segar yang begitu pekat, bercampur dengan embun 
menyejukkan. Anehnya aroma ini seperti candu merasuk ke 
dalam tubuhnya, membuat perasaan Althan terlena hingga 
saraf-sarafnya bereaksi dan bergejolak hebat. Baru kali ini ia 
merasakan aroma semenenangkan ini. Althan memejamkan 
mata mencoba menghirup dalam-dalam dan meresapinya 
dengan nikmat. 

Apa kau merasakannya Alrick?” Althan coba me-mindlink 
wolf-nya. 

“Ya, aku merasakannya. Aroma ini bahkan sanggup 


membangunkanku dari tidurku di sisi terdalammu.” Althan bisa 


Aldicted 17 


merasakan bahwa Alrick sedang meloncat kegirangan. “Ikuti 
aroma ini Althan, cepat” Alrick mulai tidak sabar. 

Duncan yang mengetahui bahwa pimpinannya ini sedang 
berkomunikasi dengan wo/fnya, mengikuti saja saat Althan 
membelokkan langkahnya menuju taman yang terletak 
di samping mansion. Althan terus mengikuti arah aroma 
tadi berasal, sampai aroma itu berangsur-angsur menguat 
dan mengantarkan Althan pada satu sosok pemilik aroma 
memabukkan di depan sana. 

Tubuh Althan membeku saat melihat seorang gadis 
berdiri dengan anggunnya, menatap rerimbunan tanaman 
mawar yang masih kuncup di hadapannya. Kemudian ia 
menyentuhkan ujung jarinya pada kuncup-kuncup itu dan 
seketika kelopak mawar itu bermekaran bersamaan dengan 
senyum yang mengembang indah di bibir si gadis. 

Althan memandang takjub seolah terhipnotis dengan 
pemandangan di depannya. Ia bahkan tak menyadari 
keberadaan Alrick yang sedari tadi mengaum dan menggeram 
tak jelas. 

Hingga tanpa sadar, gadis itu berbalik dan menoleh ke 
arah Althan, sejenak manik mata mereka bertemu. Pandangan 
mereka saling mengunci satu sama lain, membuat darah 
Althan berdesir hebat hingga degupan jantungnya berpacu 
cepat sampai menyesakkan dada. Di saat yang bersamaan 
pula, mawar-mawar yang bermekaran indah tadi kembali 
menguncup seperti semula. Membuat gadis itu tersentak dan 
berulang kali menatap ke arah Althan dan rimbunan mawar 


itu bergantian—ada gurat keheranan di sana. 
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“Scarlet!” 

Suara panggilan dari jauh menginterupsi kegiatan mereka. 
Seolah baru tersadar dari lamunan panjangnya, gadis itu berlalu 
pergi menuju arah suara yang meneriakinya, meninggalkan 
Althan yang masih terpaku di tempat. 

Di dalam diri Althan, Alrick terus melolong tak keruan. 
Pergerakan aktifnya mampu mengantarkan nyeri pada syaraf 
Althan. Sesaat sebelum si pemilik tubuh menyadari ucapan 
Alrick yang sedari tadi terus berteriak, “Mate! Mate? 


Aldicted 19 


di SAn 


P 


Mat (P 


Scarlet terpana melihat hamparan bunga mawar yang 
ada di hadapannya. Ingatan gadis tersebut kembali ke masa 
lalu, di mana dia, Amber, dan Landon sering menginjakkan 
kaki-kaki kecil mereka untuk berlarian di taman ini, taman 
bunga kesayangan Luna Sintya. 

Hatinya tergelitik untuk memainkan sedikit sihir. 
Sambil memejamkan mata dan memusatkan pikiran, Scarlet 
mengayunkan jemari ke arah bunga-bunga itu. Dalam 
hitungan detik, kelopak-kelopak mawar yang tadinya kuncup, 
kini serentak bermekaran secara sempurna. 

Luna Sintya pasti akan menyukai ini. 

Scarlet tersenyum puas. Akan tetapi, dalam waktu yang 
begitu cepat, mendadak tubuhnya kaku saat merasakan 
aura yang sangat asing mendekat. Dia terkesiap saat melihat 
seseorang yang tidak dikenal sedang mengamati dengan 


saksama. 
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Jarak mereka memang lumayan jauh, tapi 
Scarlet bisa merasakan aura asing itu berasal 
darinya. Aura yang sangat dominan, sekaligus 
pesonanyayangterkesanmengancam. Disaatbersamaan, sekujur 
tubuh penyihir itu meremang, terlebih saat manik mata 
berwarna biru kelam itu mengunci pandangannya 
dengan intens, tatapan tajam seolah  menghujam 
tepat ke jantung Scarlet. Aku bisa mengenali, kalau 
makhluk yang luar biasa tampan ini adalah kaum werewolf . 

Sepersekian detik setelah auranya menguar dan 
melingkupi area taman, tiba-tiba dia kembali dikejutkan oleh 
rimbunan mawar di hadapannya yang tadi telah mekar, kini 
kembali menguncup, seakan-akan efek sihirnya tidak terdapat 
di sana. 

Astaga! 

Ada apa ini?! Ini tidak pernah terjadi sebelumnya dan 
sihirku tidak pernah gagal! 

Sebenarnya siapa pria ini?! Kenapa dia mampu 
mematahkan sihirku bahkan hanya dengan memandangku 
saja. 

“Scarlet!” 

Scarlet tersadar dari lamunan, menatap ke arah Amber 
yang melambaikan tangannya, meminta si gadis masuk ke 
dalam mansion. 

Pria itu .... 

Dia berbahaya! 

Dia bukan orang yang boleh didekati! 


Scarlet terus merapalkannya berulang kali dalam hati. 
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Amber menggandeng Scarlet melewati kerumunan 
para tamu yang sedang berkumpul menyaksikan hikmatnya 
penobatan Landon De Angelo yang kini sedang berdiri di 
podium bersama para elders. 

Suasana di aula tersebut mendadak hening saat salah 
seorang elder menyodorkan sebuah belati yang langsung diraih 
Landon sambil membungkukkan badan tanda penghormatan. 
Kemudian sang elders bersuara, “Landon De Angelo dari 
Diamond Pack, silakan ucapkan sumpahmu.” 

Dengan pembawaan yang tenang, Landon menyayatkan 
belati itu ke jarinya sampai darah mengalir di sana, seraya 
mengikrarkan sumpah yang disaksikan puluhan mata yang 
tertuju padanya. 

“Saya, Landon De Angelo, menerima tanggung jawab 
dan bersumpah atas nama Moon Goddess, akan melindungi 
dan mensejahterakan kawanan Diamond Pack di bawah 
kepemimpinan saya.” 

Raut wajah tegas dan bijaksana terpancar dari sosok 
Landon. Sesaat setelah ia mengucapkan sumpahnya, suara 
tepuk tangan terdengar riuh menggema ke seluruh ruangan, 
tanda penerimaan dan penyambutan dari para kaum werewolf 
untuk Alpha Diamond Pack yang baru. 

“Kau keren, Kak!” Suara teriakkan disertai siulan genit 
dilayangkan Amber dengan semangatnya, menciptakan tawa 
dari para tamu yang menganggap lucu aksinya tersebut. 


Landon turun dari podium setelah memberipenghormatan 
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pada para E/ders. Sedikit berbasa-basi mempersilakan para 
Alpha tamunya, untuk menikmati hidangan yang tersedia. Ia 
lalu menuju pada kedua orang tuanya yang kini memeluknya 
dengan bangga. 

“Scarlet, ayo.” Amber mengajak Scarlet untuk bergabung 
bersama. 

“Kau duluan saja, nanti aku menyusul.” 

Amber mendengkus mendengar jawaban Scarlet, ia 
sedikit berlari dan langsung menubruk tubuh tegap kakaknya 
seraya memeluknya erat. 

Scarlet berjalan agak sedikit menjauh, diraihnya gelas 
berisikan air putih yang tersedia di meja saji. Diteguknya air itu 
perlahan sambil mengamati keluarga De Angelo, membiarkan 
mereka tenggelam dalam momen kebahagiaan si sulung yang 
sangat mereka banggakan. 

Scarlet tersenyum. Mendadak hatinya menghangat 
melihat pemandangan itu. Ia bahkan berani menukar dengan 
nyawanya untuk tetap melihat kebahagiaan pada keluarga 
De Angelo—keluarga yang mengenalkannya arti cinta dan 
kasih sayang saat ia yatim piatu. Wizard malang yang hidup 
sebatang kara di tengah para werewolf, tapi keluarga De Angelo 
merangkul Scarlet kecil dan tidak membiarkannya merasakan 
kesepian itu seorang diri, sungguh beruntung nasib Scarlet. 

Tanpa Scarlet ketahui, seseorang dari balik kerumunan 
para tamu sedang mengamatinya dalam diam. Tatapan mata 
seekor serigala yang sedang mengawasi buruannya, menunggu 
waktu yang tepat untuk memangsanya telak. 

oOo 
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Duncan berdehem membuyarkan lamunan Althan. 
“Alpha, ini saatnya Anda memberi ucapan selamat pada Alpha 
Landon.” 

“Aku tahu.” Althan bersama Betanya berjalan 
menghampiri keluarga De Angelo. 

Samuel yang merasakan aura kuat mendekat, langsung 
menepuk bahu Landon untuk memberi peringatan. Keduanya 
saling me-windlink dan secara bersamaan menoleh ke arah 
Alpha Braverly Pack yang sedang berjalan menuju mereka. 
Landon dan Samuel bersiap menyambut kehadiran Althan 
Bennedict yang terkenal akan reputasinya sebagai sosok 
penggila battle hingga ditakuti oleh makhluk 1mmortal. 

“Alpha Samuel, Alpha Landon.” Althan mengangguk 
tanda penghormatan, yang dibalas sama hormat oleh lawan 
bicaranya. 

“Alpha Althan.” Senyum ramah terukir di wajah tampan 
Landon. 

“Selamat atas pengangkatanmu Alpha Landon, kuharap 
Diamond Pack makin maju di bawah kepemimpinanmu.” 

“Terima kasih telah menyempatkan hadir, Alpha.” Landon 
menjabat tangan Althan yang diulurkannya. Ada kesan tegas 
dan kuat dalam genggaman mereka. Entah kenapa Landon 
merasa tatapan Althan begitu mengintimidasi dan memang 
hanya Althan yang tahu kenapa ia bersikap begitu. 

oOo 


Scarlet kembali menikmati ketenangan di taman 


bunga mawar yang sudah disihirnya sedemikian rupa agar 
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bermekaran lagi. 

Sihirnya masih bekerja! 

Dan Scarlet lega karenanya. 

“Wow, lihat taman ini! Ibu pasti akan sangat menyukainya.” 
Tiba-tiba Landon hadir bergabung di taman itu, membuat 
Scarlet salah tingkah dibuatnya. 

“Aku masih harus banyak latihan.” 

“Kau memang jagonya mengambil hati orang tuaku. Oh, 
iya, apa tidak ada ucapan selamat untukku?” 

“Ups, tentu. Selamat atas penobatanmu, Alpha. Kau 
tampak luar biasa. Aku sangat bangga padamu.” Scarlet 
merentangkan tangannya dan langsung disambut Landon 
yang masuk ke dalam rengkuhannya. 

“Terima kasih, Scarlet” jawab Landon sembari 
mengeratkan pelukannya. 

Mereka berdekapan lama, membuat Scarlet agak sedikit 
kikuk, tapi mengingat seorang werewolf terkenal akan panca 
inderanya yang tajam, buru-buru Scarlet melepas pelukan itu. 
Berharap Landon tidak mendengar debaran jantungnya yang 
berdetak cepat. 

Ya, Scarlet tidak menampik bahwa ia memiliki rasa 
simpati dan kekaguman pada Landon. Namun, Scarlet segera 
menepis jauh-jauh perasaan itu karena ia sadar suatu saat nanti 
Landon pasti akan bertemu dengan mate-nya. Sesuai takdir 
yang sudah digariskan, bahwa seorang werewolf selalu memuja 
pasangannya, belahan jiwanya. 

Di sisi lain, tubuh Althan nampak mengeras, tangannya 


mengepal kuat dan dadanya sudah naik turun menahan 
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emosi, melihat pemandangan menyakitkan saat mate-nya 
dalam pelukan hewoff lain. Sorot mata Althan menggelap, 
manik birunya berkelebatan berganti menjadi g0/4, tanda sang 
serigala ingin mengambil alih tubuhnya. 

“Tenangkan dirimu, Alrick.” 

“Beraninya kau membiarkan mate-ku disentuh hewoif lain! 
Lakukan sesuatu Althan ... atau kucabik-cabik Alpha baru itu 
sekarang juga, tidak peduli meski aku sedang berada di territory-nya!” 

Althan menggeram, kemudian tanpa ragu dia melangkah 
mendekat ke arah mereka. Dalam satu kali sentakan 
kuat, Althan menarik lengan Scarlet yang merasa terkejut 
diperlakukan seperti itu, badannya terhuyung dan menabrak 
dada Althan dengan jarak pandang yang begitu dekat. 

Aroma Scarlet menguar memenuhi penciuman Althan. 
Sejenak ia terlena dan memejamkan mata, menikmati wangi 
yang menenangkan milik gadisnya. 

Scarlet memandangi wajah Althan yang mengeras 
menahan amarah. Alis tebalnya bertaut, bola matanya yang 
biru kelam sesekali berganti warna gold terang. Ia seolah 
tersihir oleh wajah rupawan di hadapannya ini. 

Ingatannya menginterupsi, pria ini yang berhasil 
melumpuhkan  sihirnya tadi. (Cepat-cepat Scarlet 
mengembalikan kesadarannya agar tidak tenggelam dalam 
pesona pria berbahaya itu dan mencoba melepaskan diri dari 
cengkeramannya. 

Namun gagal, tubuh besar Althan bergeming. 

“Jangan berdekatan dengan pria lain,” desis Althan yang 


sarat akan ancaman. 
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“Siapa kau?!” Scarlet menatapnya keheranan. 

“Apa yang kau lakukan, Alpha? Jaga sikapmu!” Landon 
mendorong dada Althan, membuat cengkeramannya pada 
Scarlet terlepas. Ia kemudian menarik bahu gadis itu, 
memposisikannya di belakang tubuh, mencoba melindungi 
Scarlet yang sontak membuat emosi Althan meledak. 

“Jangan sentuh mate-ku!” Althan menggeram, seringaian 
khas werewolf yang merasa terancam. Landon pun membalas 
geramannya tak kalah sengit. 

“Mate? Kau merasakannya sebagai mate-mu?” 

Kini Samuel dan Sintya bergabung dalam kegaduhan itu. 

Althan mengangguk tanda jawaban, tanpa melepaskan 
sedikitpun tatapan tajamnya ke arah Scarlet yang mulai 
ketakutan. Sesekali Scarlet melirik ke arah rimbunan mawar di 
sampingnya dan benar saja, lagi-lagi mawar-mawar itu kembali 
menguncup. 

“Pria ini benar-benar berbahaya. Bagaimanapun caranya aku 
harus menjauh darinya!” 

Tanpa mengalihkan pandangannya dari bunga-bunga 
itu, Scarlet kemudian menggeleng cepat. “Tidak! Aku tidak 
percaya!” Dia lalu berlari ke arah mansion yang malah memicu 
kemurkaan Althan. Geramannya menggelegar, bahkan 
sanggup membuat tanah yang mereka pijaki bergetar. 

Sang Alpha tidak terima penolakan, terlebih itu dari zate- 
nya sendiri. Baru saja Althan hendak mengejar Scarlet, hal itu 
harus diurungkan ketika bahunya ditahan oleh cengkeraman 
kuat. 

“Alpha Althan, kumohon! Beri ia sedikit waktu dan— 
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Samuel menjeda kata-katanya saat mendapat tatapan 
membunuh dari lawan bicaranya. Ia sadar betul dengan siapa 
dia berhadapan, seseorang yang tak kenal kata damai ataupun 
toleransi. 

“— mari kita bicarakan ini,” pinta Samuel, harap-harap 


cemas. 
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Amber masuk ke kamarnya dengan langkah pelan. Di 
sana, dia mendapati Scarlet sedang meringkuk di sisi ranjang, 
menatap kosong tak tentu arah. 

Tadi dengan rasa penasarannya yang tinggi, ia mencoba 
mengintip ruang kerja ayahnya. Samuel, yang ditemani ibu 
dan kakaknya, menghadapi Alpha Althan Bennedict yang 
didampingi Duncan, Betanya dari Braverly Pack yang terkenal 
akan reputasi kelam. 

Bahkan seorang Amber si sbewo//pemberani pun mendadak 
ciut saat merasakan aura yang begitu menegangkan dari dalam 
ruangan itu. Hingga ia putuskan untuk menghentikan aksi 
mengintipnya dan pergi dari sana. 

Di sinilah Amber sekarang, menemani Scarlet yang 
sedang dirundung kegelisahan. Seorang wizard yang dikenal 
akan ketenangannya, kini tenggelam dalam kekalutan seakan 


meratapi nasibnya ... menjadi mate seorang werewolf: Tentunya 
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bukan werewolf biasa. Ia adalah seorang Alpha yang kejam dan 
berdarah dingin. 

“Mereka sedang berada di ruang kerja Ayah.” Amber 
membuka percakapan. 

“Aku tidak mau ikut dengannya,” Scarlet menjawab 
seolah tak mendengar ucapan Amber. 

Amber terdiam. Ia hafal betul dengan sifat Scarlet. Meski 
ia terkesan lembut serta mudah di ajak bicara, tapi wigard satu 
ini punya pendirian yang kuat dan tak tergoyahkan. Amber 
menggamit tangan Scarlet, mencoba menenangkannya lewat 
sentuhan itu. 

Mereka berdua hanya duduk terdiam saling mengenggam 
dalam kesunyian, seolah sedang mentransfer perasaan 
masing-masing. Hingga suara pintu yang dibuka mengalihkan 
perhatian mereka. Sintya berdiri di ambang pintu. Wanita 
paruh baya itu bergabung di sisi ranjang bersama dua gadis 
kesayangannya. 

“Aku mau kembali ke rabin-ku, Bi.” 

“Cabin itu milikmu, kau boleh ke sana kapan pun kau 
mau.” Sintya menelisik raut wajah Scarlet yang tertunduk 
murung. “Kenapa kau kelihatan sedih? Bukankah kau baru 
bertemu dengan jodohmu.” 

“Aku tidak mengenalnya, aku tidak mau bersamanya.” 

Mata Sintya membulat mendengar jawaban Scarlet. Dia 
bersyukur Althan tidak mendengar ucapannya barusan. Dia 
tahu benar, kalau seorang werewolf bahkan lebih memilih mati 
daripada ditolak myate-nya. 

“Dia pria yang berbahaya, Bi.” Scarlet kembali bicara, 
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ada nada keraguan di sana. “Aku tidak tahu kekuatan besar 
apa yang ada pada dirinya, tapi auranya membuat sihirku tak 
bekerja sama sekali! Aku harus bagaimana?” 

“Apa kau yakin dengan hal itu?” Scarlet mengangguki 
pertanyaan Sintya. Sang Luna kemudian menyentuh kepala 
Scarlet, menyusuri surai lembut itu dengan jemarinya sambil 
bicara dengan suara wibawa khas seorang ibu, “Apa kau tahu, 
Nak, yang dirasakan seorang werewo/f bila bertemu dengan 
mate-nya?” 

Scarlet menggeleng. 

“Hidupnya terasa lengkap.” 

Scarlet bergeming. 

“Kau tahu kenapa bisa begitu?” 

Scarlet kembali menggeleng. 

“Karena kau adalah bagian dari dirinya!” 

Scarlet menatap lurus ke arah wanita yang begitu 
dihormatinya itu. 

“Kau tahu apa yang terjadi jika bagian dari dirimu diambil 
paksa darimu?” 

Scarlet terdiam. Jantungnya memacu cepat menantikan 
perkataan Sintya selanjutnya. 

“Maka kau akan mati ....” Sintya sedikit menurunkan 
intonasi suaranya, tapi entah kenapa justru itu membuat rasa 
pedih menyesakki dada Scarlet. 

“Itulah yang akan dirasakan kaum werewolf bila sampai 
ditolak atau ditinggalkan mate-nya. Mungkin kau tidak 
merasakan itu karena kau bukan bagian dari kami, tapi 


percayalah, seorang werewolf bisa berubah menjadi monster 
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atau memilih mati melemah dengan sendirinya bila sedang 
patah hati. Hal itu juga berlaku bagi werewojf terkuat sekalipun.” 

Sintya tahu, gadis sebaik Scarlet tidak akan mampu 
menyakiti makhluk hidup lain, bisa dilihat dari perubahan 
wajahnya yang tegang menjadi melembut seperti sekarang. Dia 
menarik tangan Scarlet. Sesaat, sebuah cahaya biru berpendar 
di seputaran telapak gadis itu, ciri khas tanda seorang penyihir. 

“Kau terlahir sebagai seorang wizard, darah murni 
penyihir mengalir dalam dirimu, dan kekuatan ini selamanya 
akan tetap bersamamu. Mungkin kemampuanmu itu hanya 
terhalang oleh sesuatu, tapi bukan berarti kau kehilangannya 
sama sekali.” Sintya mencoba meyakinkan dan Scarlet bisa 
menangkap kebenaran dalam perkataannya. 

“Kami sudah bicara dengan Alpha Althan dan kau pasti 
tahu kalau dia bukan orang yang mudah diajak berkompromi. 
Sekarang ia sedang menunggumu di taman, cobalah bicara 
dengannya sebelum kau mengambil keputusan.” 

Seketika setelah mendengar ucapan Sintya, Scarlet 
berharap ada jenis sihir yang mampu menghilangkan dirinya 
sekarang juga. 


oOo 


Althan mendesis. 

Seorang Alpha yang tak biasa dengan menunggu harus 
diuji kesabarannya untuk melakukan hal ini, menunggu. Dia 
tak pernah seresah ini bahkan untuk pertarungan terkeji 
sekalipun yang pernah dia alaminya. 

“Astaga! Kau bahkan lebih gugup dariku, Althan. Bagaimana 
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rasanya? Tidak enak, kan?! Biar kau tahu perasaan apa yang kulalui 
selama ini.” Alrick menertawakan tingkah Althan yang mulai 
gelisah tak keruan. 

“Diamlah. Fjekanmu tak membantu sama sekali.” Althan 
mendengkus kesal. 

“Kau dulu mengabaikan permohonanku untuk mencari mate, 
tapi sekarang setelah kau menemukannya dan merasakan efek luar 
biasa saat berdekatan dengannya, kau bahkan jadi lebih terobsesi 
daripada aku.” Serigala congkak itu menyombongkan diri, 
membeberkan segala kenyataan yang tidak bisa dipungkirinya. 

Althan tidak bisa mengingkari bahwa aroma memabukan 
Scarlet sudah berhasil merasuki pikirannya. Menjadi efek 
candu yang mengendap dan terkunci dalam setiap sel darah 
maupun rongga tubuhnya. Membuat ia bereaksi tak wajar dan 
terus menginkannya .... 

... lagi. 

Dan lagi! 

Segala asumsi yang ia junjung tinggi tentang tidak masalah 
hidup tanpa mate, kini terpatahkan seketika. Ia tidak mau hidup 
sebagai werewolf menyedihkan tanpa mate, sementara aroma 
sang gadis sudah terlanjur meresap di penciumannya. Ia sudah 
tidak bisa mundur lagi. Ia akan memaksa, menyeret, bahkan 
menculik Scarlet bila kata sepakat tidak bisa mereka dapati. 

Scarlet adalah haknya! Dan itu mutlak. 

Althan memejamkan mata saat kembali terlena 
menghirup aroma menenangkan di seputarannya. Ia bahkan 
bisa merasakan Alrick yang melolong, melompat-lompat 


kesenangan merasakan kehadiran mate-nya. Althan menoleh, 
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mendapati Scarlet yang berjalan mendekat. Sedangkan Scarlet 
mengalihkan matanya dari Althan yang memandangnya lekat. 

Pria itu membeku ketika Scarlet berdiri tepat di 
hadapannya. Diamatinya dalam-dalam sosok gadis bersurai 
cokelat yang senada dengan warna mata hage/-nya, berkulit 
putih bersinar dengan aura wizard yang tidak bisa diungkapkan 
dengan kata-kata. 

Mate-nya sungguh cantik. 

“Apa yang ingin kau bicarakan?” Scarlet bertanya tanpa 
basa-basi. 

“Aku ingin kau bersiap. Kau akan pindah dan tinggal 
di Braverly Pack bersamaku,” jawab Althan yang juga tanpa 
basa-basi. 

“Bagaimana kalau aku tidak mau?” 

Sesaat, dahi Althan mengerut mendengar perkataan 
Scarlet, tapi ia langsung mengubahnya menjadi seringaian 
tajam. “Kau tidak punya pilihan, Nona muda.” 

“Tapi aku punya alasan,” kembali Scarlet bersuara, 
berusaha untuk tidak terintimidasi oleh sosok besar di 
hadapannya. 

“Aku tidak menerima alasan! Takdir dari Moon Goddess 
itu mutlak dan kau tidak bisa mengingkarinya.” 

“Kau bilang aku mate-mu, tapi aku bahkan tidak kau 
Scarlet mendelik 
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izinkan untuk menyuarakan perasaanku 
marah, membuat Althan mendesis menahan emosinya. Ia 
bahkan lebih memilih duel dengan warrior terhebat daripada 
harus adu mulut dengan seorang perempuan, terlebih itu 


adalah mate-nya. 
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“Katakan alasanmu.” 

Scarlet diam sejenak. Memberanikan diri menatap penuh 
tepat ke manik mata biru kelam milik Althan. “Aku adalah 
seorang wizard ... dan aku tidak tau apa yang membuat sihirku 
lumpuh saat berhadapan denganmu.” 

Ingatan Althan kembali pada pertemuan pertama mereka 
di taman tadi, ia mengingat dengan jelas bagaimana mawar- 
mawar yang di bawah pengaruh sihir Scarlet mendadak 
kembali menguncup tepat saat dirinya mendekat. “Itukah 
alasan kenapa kau tidak mau ikut denganku?” 

“Benar.” 

“Apa kau tidak tahu siapa aku?! Kau tidak membutuhkan 
sihir apa pun bila sudah bersamaku. Kau akan aman di bawah 
perlindunganku dan kau juga tidak perlu merasa cemas lagi.” 

“Ini bukan soal keamanan dan perlindungan. Sihir adalah 
bagian dari diriku. Bila aku tinggal bersamamu, maka aku 
harus menghabiskan seumur hidupku tanpa sihir dan aku 
tidak akan sanggup.” 

“Itu bukan masalah! Kau hanya harus terbiasa dengan 
hal itu.” 

“Tapi itu masalah bagiku! Sihir adalah jati diriku, sama 
halnya dengan dirimu yang tidak mungkin bisa meninggalkan 
posisi Alpha sebagai seorang werewolf?” 

Althan menggeram, geraman khas serigala yang cukup 
menakutkan bagi Scarlet. Ia tidak menyangka bahwa mate-nya 
memiliki sifat keras kepala yang melebihi wo/f yang bersemayam 
dalam dirinya. “Jangan menguji kesabaranku, Mate. Jangan 


melampaui garis yang sudah ditakdirkan. Aku tidak punya 
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cukup toleransi untuk meributkan sesuatu yang sudah menjadi 
hakku,“ mata Althan menyipit tajam, kemarahan terpancar 
di sana, “bahkan tanpa persetujuanmu pun, aku akan tetap 
membawamu ke pack-ku.” 

Scarlet mundur beberapa langkah, menciptakan jarak 
antara mereka saat merasakan aura mengancam yang menguar 
dari Althan. “Kau tidak bisa memaksaku. Alpha Landon dan 
Diamond Pack akan melindungiku.” Scarlet bicara dengan 
keyakinannya. 

Althan berdecak remeh. “Tentu, tentu saja ia akan 
melindungimu! Dan aku tidak keberatan bila harus memperluas 
wilayahku sampai kemari. Lagi pula, tanah Diamond Pack 
tampak menggiurkan untuk dikuasai.” Althan maju beberapa 
langkah, mendekatkan posisi Scarlet. Mengikis jarak mereka 
berdua dan sedikit membungkuk agar bisa menghirup 
aroma nikmat Scarlet. Ia lalu berbisik yang sontak membuat 
tubuh Scarlet meremang ... meremang ketakutan, “Aku bisa 


meratakan pack ini dengan memulai penyerangan.” 
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Sorot mata Althan menerawang, mengingat kembali 
pembicaraan yang cukup diwarnai ketegangan beberapa saat 
lalu. Ruang kerja yang sering digunakan Alpha Samuel untuk 
menghabiskan waktu bertugasnya, terasa lebih mencekam dari 
biasa. Samuel dengan pembawaannya yang berwibawa, duduk 
bersama istri serta putranya di sisi kiri dan kanan, menghadapi 
Althan Bennedict dan Duncan. 

“Sebenarnya apa guna dari pembicaraan ini? Kurasa aku 
tidak perlu minta izin siapa pun untuk membawa mate-ku 
bersamaku.” 

Nada suara Althan yang datar, tapi terkesan congkak, 
berhasil mengusik ketenangan Landon. Tangan Landon 
mengepal, bahunya naik turun menahan emosi. Namun, 
dengan segera Sintya mengenggam kuat kepalan tangan itu, 
menenangkannya. 


“Scarlet, namanya Scarlet Gregory, dia adalah putri 
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angkatku,” jawab Samuel. 

Althan tersenyum miring. “Lalu?” 

“Dia bukan werewo/f seperti kita, jadi beri dia sedikit waktu 
untuk menyikapi ini.” 

“Aku bisa memberikan waktu selama apa pun yang dia 
butuhkan,” Althan mengalihkan pandangannya pada Landon, 
sengaja memancing kemarahan pemuda itu, “di pack-ku, 
bukan di sini.” 

Dan berhasil! 

Suara Landon meninggi, menatap nyalang pada Althan. 
“Jaga sikapmu, Alpha Althan! Sepertinya kau lupa sedang 
berada di mana, kau tidak punya kuasa di sini!” Insting Landon 
sebagai seorang Alpha merasa diremehkan dengan tatapan 
Althan padanya. 

“Alpha Braverly Pack ini sangat arogan.” Lex—woif yang 
bersemayam di diri Landon—sudah ingin mengambil alih 
tubuhnya, tapi pertahanan diri pria itu lebih kuat. 

Althan bukannya tidak tahu dengan reaksi tubuh Landon. 
Dia bahkan penasaran ingin berduel dengan Alpha yang 
seumuran dengannya itu. Apakah ia sehebat ayahnya dalam 
bertarung? Seperti kabar yang selama ini beredar. Bukan 
hanya itu. Sejak awal Althan memang tidak menyukai Landon, 
terutama saat melihat kedekatannya dengan Scarlet. Terbersit 
rasa ... cemburu di dadanya. 

“Aku hanya menginginkan mate-ku, apa ada masalah?!” 

“Dia adalah bagian dari zerrtory Diamond Pack dan 
dia adalah keluarga kami. Jadi bersikap sopanlah jika kau 


ingin dia ikut bersamamu.” Landon menatap Althan lekat, 
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berusaha mengintimidasi balik. “Scarlet bahkan ketakutan 
saat melihatmu.” 

Ucapan pelan Landon sukses memanaskan hati Althan. 
Bisa dilihat dari gesture tubuhnya yang mengeras dan manik 
matanya yang berkelebatan berganti warna. Duncan yang ikut 
terbawa emosi bahkan menggeram marah. 

“Aku tidak suka basa-basi! Kuakui ketangguhan dan 
nama besar Diamond Pack, tapi aku tidak keberatan jika harus 
memulai perang! Hanya saja kurasa itu terlalu mudah.” Sintya 
menelan salivanya, ia memiliki firasat buruk akan ucapan 
Althan selanjutnya. “Alpha Landon, aku dengar kau dan adik 
perempuanmu masih belum menemukan mate kalian?” 

Sekeluarga De Angelo pun tersentak mendengar ucapan 
Althan. 

Pria berdarah dingin itu tersenyum sinis sambil membalas 
tatapan intimidasi Landon. “Bagaimana kalau kita sedikit 
berbagi rasa, mungkin kau ingin tahu bagaimana rasanya 
dijauhkan dari mate-mu?” 

“Kau—” 

Belum sempat Landon berkata, Samuel langsung menahan 
bahu Landon yang goyah, ada getaran di sana. Samuel tahu 
bahwa putranya tidak pernah takut akan ancaman siapa pun, 
tapi ia sadar betul bahwa Althan memiliki kaki tangan yang 
tersebar luas ke seluruh penjuru negeri. 

Mengingat sifat cerdik dan licik dari Althan, tentu bukan 
hal sulit baginya untuk menemukan zate dari putra dan putri 
De Angelo, yang ia khawatirkan adalah ancaman apa yang 


mungkin dilakukan Althan setelahnya. 
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“Cukup! Hari ini adalah perayaan besar bagi Diamond 
Pack, tolong hargai kami dan jangan membuat keributan di 
sini!” Dengan tegasnya, Sintya membuka suara. 

“Aku hanya tidak suka dipersulit, Luna. Aku hanya ingin 
membawa mwate-ku.” Suara Althan kembali datar. 

Sintya yang merasa tidak punya pilihan lain setelah 
mendengar ancaman Althan tadi, langsung me-mwindlink 
suaminya. Mereka hanya saling menatap dan bicara melalui 
pikiran mereka. 

Hingga dengan berat hati Samuel berkata, “Semua 
kuserahkan sepenuhnya pada Scarlet, biar dia yang 
memutuskan.” 

Terbersit senyum miring di wajah tampan Althan, 
senyum kemenangan. Namun, sepersekian detik kemudian, 
senyum itu memudar saat Samuel kembali berkata, “Aku 
bahkan mengenal mendiang orang tuamu dengan sangat baik, 
tapi tidak kusangka ... kau, bayi yang pernah bermanja di 
gendonganku, kini tumbuh menjadi pria sekeji ini.” 

oOo 

“... aku bisa meratakan pack ini dengan memulai 
penyerangan.” 

Scarlet baru ingin menghindar, tapi Althan menahan bahu 
gadis itu untuk tetap di tempatnya. “Apa kau selalu seperti ini? 
Memaksa dan mengancam?” cibir Scarlet. 

Sudut bibir Althan tertarik menciptakan senyuman sinis. 
“Tenanglah, Mate, kau punya waktu seumur hidupmu untuk 


mengetahui sifat burukku yang lain.” 
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Keluarga De Angelo merupakan kelemahan Scarlet 
dan ia tahu bahwa Althan dan par&-nya bukan hal mudah 
untuk dihadapi. Scarlet membuang muka, ungkapan tidak 
menginginkannya pada Althan. Dengan mata yang berkaca- 
kaca ia berbisik—bisikan yang tetap terdengar oleh Althan. 

“Aku akan ikut denganmu.” 

oOo 


Scarlet mengemasi beberapa barang di koper kecilnya, 
hingga tatapannya beralih pada keluarga De Angelo yang 
sedang berada di sisi kamar, mengamatinya dengan tatapan 
sendu dan tenggelam pada perasaan masing-masing. 

Sesuai ucapan Samuel, semua keputusan berada di tangan 
Scarlet. Bila ia sudah memutuskan untuk menyetujuinya, maka 
keluarga De Angelo akan merelakannya ... meski dengan 
berat hati. 

“Harusnya aku tidak meminta diantar ke cabin ini kalau 
harus melihat wajah sedih kalian,” ucap Scarlet parau. 

Segera Sintya dan Samuel menghampirinya. Sang 
Luna mendekapnya erat sambil terisak kecil, disusul oleh 
Samuel yang membelai lembut surai cokelat Scarlet. Sintya 
menyodorkan sebuah buku tua bersampulkan kulit rusa 
yang cukup tebal ke arah Scarlet. “Simpanlah, ini speX book 
peninggalan orang tuamu, sudah saatnya kau memilikinya. 
Pasti kelak akan sangat berguna.” 

Samuel menatap bersalah ke arah Scarlet. “Maafkan kami, 
Nak, yang bisa kami lakukan hanya sampai sejauh ini.” 


Scarlet menggeleng cepat. “Tidak, Paman! Semua yang 
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telah keluarga ini berikan sudah lebih dari cukup dan aku 
sangat berterima kasih karenanya.” 

Isakan Sintya berubah menjadi raungan keras, membuat 
Samuel yang ikut merasakan kepedihannya berdenyut pedih. Ia 
membawa Sintya ke dalam dekapannya. Landon menghampiri 
Scarlet yang menatapnya sedih, tapi masih memaksakan diri 
untuk tersenyum. Mungkin senyuman terakhir yang bisa ia 
berikan pada pria pujaannya itu. 

Landon menyentuh sudut mata Scarlet yang hampir 
basah dengan ujung jarinya, berusaha menghampus air bening 
yang hendak keluar. “Sebagai seorang Alpha Diamond Pack, 
aku berpesan, jadilah Luna yang membanggakan yang bisa 
melindungi kawananmu,” mata hijau zamrud Landon masih 
lekat menatap Scarlet saat ia melanjutkan kata-katanya, “dan 
sebagai seorang Landon aku berpesan, keluarga ini akan selalu 
menerimamu, kapan pun kau ingin kembali.” 

Tubuh Scarlet bergetar, berusaha menahan isakan yang 
dari tadi coba ditahannya, ia tertunduk, tidak sanggup menatap 
pada Landon. “Terima kasih, Alpha ... Landon.” 

Landon mendekat dan mengecup singkat puncak kepala 
Scarlet. Segera ia berlalu membelakangi Scarlet, tidak ingin 
gadis itu melihat air matanya yang mulai jatuh perlahan. 

Kini tatapan Scarlet menuju Amber yang sedang berdiri 
lesu di sudut kamar. “Amber ....” 

Gadis itu bergeming. 
“Amber ....” 
Gadis itu masih diam di tempatnya. 


“Amber ....” 
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Tepat pada panggilan ketiga, Amber langsung 
menghamburkan diri ke arah Scarlet, memeluknya erat sampai 
gadis itu kesulitan bergerak. Tangisan keduanya pun pecah. 
Keluarga De Angelo yang menyaksikan mereka pun ikut 
terbawa suasana haru. 

“Kau jahat Scarlet Gregory, kau benar-benar jahat karena 
meninggalkan kami.” Amber meraung. 

“Aku tahu, tapi itu semua salahmu, kan?” 

“Salahku?” 

“Kau sendiri yang kemarin mendoakanku agar aku 
segera bertemu dengan jodohku dan ternyata Moon Goddess 
mengabulkan.” 

“Ya, rasanya aku ingin menarik kembali semua ucapanku 
itu.” 

Keduanya tertawa di sela tangisan mereka yang masih 
saling berpelukan. Di antara semuanya, Scarlet paling berat 
meninggalkan Amber. Sahabat yang paling disayanginya. 

“Dengar! Kau masih berhutang duel denganku, jadi jangan 
pikir kau bisa lolos dengan mudah. Berjanjilah untuk sering- 
sering datang berkunjung. Jika tidak, aku akan menerobos ke 
Braverly Pack dan membuat kekacauan di sana.” 

Scarlet kembali tertawa mendengar racauan Amber. 
“Ya, ya, Amber, aku berjanji. Aku akan kembali dan 
mengalahkanmu.” Scarlet menjanjikan hal yang tidak yakin 
akan dipenuhinya, mengingat sifat Althan yang terlihat begitu 
posesif. 

Dengan langkah yang berat, Scarlet memasuki mobil, 
Althan sudah menunggu di kursi belakang. Pria itu bahkan 
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tidak mau repot-repot berpamitan dengan keluarga De 
Angelo seperti yang dilakukan Scarlet. 

Mobil yang dikemudikan Duncan itu mulai bergerak. 
Sesekali Scarlet berbalik menatap sedih ke arah keluarga 
De Angelo yang masih berdiri mematung, mengantar 
kepergiannya di pelataran cabin mungil, kediamannya. 

Hatinya mencelos. Bulir-bulir air mata kembali mengalir, 
tak kuat menghadapi kenyataan bahwa ia harus meninggalkan 
keluarga yang mengasuh dan menyayanginya sejak kecil. 

Desiran aneh merayap perlahan menaungi hati Althan. 
Kekuatan ikatan batin sepasang mate! Althan bahkan bisa 
merasakan kesedihan yang dirasakan Scarlet, begitu menusuk 
memilukan hati. Alrick pun sampai melolong parau karenanya. 

“Hentikan tangisanmu! Aku tidak suka melihat air mata!” 
ujarnya tegas. 

Scarlet terkesiap, refleks ia menghapus jejak-jejak air mata 
di pipinya dan langsung menatap tajam pada Althan. 


Sorot mata yang penuh kebencian. 
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Beberapa jam di dalam mobil membuat Scarlet 
kelelahan. Lelah karena menangis dan juga lelah karena 
gejolak batinnya seharian ini. Kepalanya berat menahan 
kantuk hingga matanya mulai terpejam perlahan. 

Althan menoleh ke arah Scarlet yang sudah terbuai ke 
alam mimpi sambil menyandarkan kepalanya ke kaca jendela 
mobil. 

Beberapa kali mobil terguncang akibat jalan yang rusak. 
Kepala Scarlet terantuk-antuk kecil, tapi tetap tidak membuat 
gadis itu terbangun, membuat Althan tersenyum lucu 
mengamatinya. Secara refleks, Althan menyelipkan tangannya 
ke pundak Scarlet, lalu menyandarkan kepala gadis itu ke 
bahunya dengan hati-hati. 

Scarlet yang sedang mencari kenyamanan dalam tidurnya 


mulai menggeliat kecil dan bergumam tak jelas. Tanpa ia sadari, 
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1a beringsut makin dalam ke dekapan Althan dan menjadikan 
dada bidang pemuda itu sebagai sandaran yang hangat dan 
nyaman. 

Althan tercekat sesaat saat merasakan Scarlet membalas 
pelukan eratnya—ya, meski itu dilakukannya dalam keadaan 
terlelap. Napas gadis itu begitu teratur, wajahnya terlihat 
sangat damai. Berbanding terbalik dengan Althan yang mati- 
matian menahan gejolak perasaannya. Bagaimanpun juga dia 
adalah pria normal, ditambah lagi dengan kehadiran sosok 
serigala di dalam dirinya. 

Althan tidak memungkiri gairahnya sebagai seorang hewolf 
kini merasa terusik, apalagi setelah menemukan mate-nya ... 
pasangan yang merupakan haknya. 

Lagi-lagi Althan mendesah panjang, mencoba untuk 
tidak bergerak gelisah, menahan debaran jantungnya yang 
makin menggila akibat pergerakan kecil gadis itu yang sesekali 
menggesek-gesekkan ujung hidungnya ke leher Althan. 

Sial! Gadis ini benar-benar menguji pertahanankau. 

Alrick bahkan terbahak berguling-guling ke sana kemari 
seolah mengejek he-nya itu. Duncan yang sesekali mencuri 
pandang ke arah kaca spion untuk menatap pasangan itu, ikut 
menahan tawa. Baru kali ini 1a melihat Alpha-nya yang terbiasa 
memasang tampang serius dan garang, sedang salah tingkah 
dengan wajah yang tampak merah padam seperti remaja jatuh 
cinta. 

Mobil sampai di mansion Braverly Pack saat hampir tengah 
malam. Suasana /errifory nampak lengang, hanya ada beberapa 


guard yang berjaga di gerbang utama dan warrior yang bertugas 
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malam menjaga perbatasan. 

Althan menggendong Scarlet memasuki mansion setelah 
terlebih dulu memerintahkan Duncan untuk mengistirahatkan 
diri di kamarnya. Ia kemudian menyuruh seorang omega 
untuk menggantikan pakaian Scarlet, saat ia sendiri sedang 
mandi air hangat untuk mengusir kepenatan. 

Sepertiga malam terlewati dan Althan masih terjaga, 
memandang lekat-lekat sosok mate-nya yang tertidur pulas 
di ranjang yang sama dengannya. Batin Althan tergelitik saat 
menyadari aroma tubuh mereka berbaur di kamar itu, wilayah 
pribadinya. 

Hatinya berdecak, seandainya saja Scarlet juga seorang 
werewolf atau setidaknya ia sudah menandainya, mungkin 
Scarlet juga bisa menghirup aroma menakjubkan yang 
menguar dari pasangan mate agar Althan tidak merasakan 
kegilaan ini seorang diri. 

“Kalau begitu, tunggu apalagi! Cepat kau tandai dia!” Alrick 
yang bisa merasakan isi hati Althan pun bersuara. 

“Jangan gila kau! Ini belum saatnya.” 

“Kau hanya membuang-buang waktu, Althan! Scarlet adalah 
mate kita, siapa lagi yang paling berhak atas dirinya kalau bukan 
kita!” Alrick mencoba memprovokasi. 

“Aku tahu! Dia pasti akan segera kutandai! Tapi tidak dalam 
keadaan tidak sadar seperti ini. Dia bisa saja membenciku.” 

Untuk pertama kalinya, sepasang be dan wo/f ini 
sependapat. Mereka sama-sama tidak ingin dibenci oleh mate- 
nya. Bisa membawa Scarlet ke pack ini saja sudah setengah 


mati, apalagi kalau sampai dibenci ... bisa-bisa mereka mati 
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sungguhan. 

Dengan egoisnya Althan memutuskan mindlink secara 
sepihak. Ia terperangah oleh cahaya bulan yang menembus 
tirai kamar yang tersingkap dan langsung menyorot seakan 
menyelimuti wajah lembut Scarlet dalam kegelapan kamar itu. 

Kemudian membiarkan jemarinya menelusuri lekuk- 
lekuk wajah Scarlet, membelainya pelan seakan kulit gadis itu 
serapuh kaca yang bisa langsung pecah dalam sekali sentuh. 

Mate-nya sungguh sempurna. 

Gadis itu tampak menggeliat gelisah, tubuhnya meremang 
kedinginan. Althan yang baru akan menyelimutinya langsung 
tertahan oleh gerakan Scarlet yang tanpa rasa berdosanya 
merangsek masuk ke dalam pelukan Althan. 

Suhu tubuh werewoif yang selalu hangat milik Althan 
seolah menjadi penghantar tidur Scarlet. 

Gadis ini sungguh tidak sadar akan efek yang ditimbulkan 
dari tingkahnya. 

Dan Althan mengumpat lagi. 

oOo 


Seberkas cahaya menerobos dari celah-celah tirai jendela 
kamar mewah itu. Membuat mata Scarlet mengerjap beberapa 
kali, menyesuaikan dengan sinar yang mengintip berusaha 
menyapa paginya. Rasa nyaman membuai saat selimut tebal 
yang halus dan kasur yang empuk memanjakan tubuhnya, 
menghilangkan penat di sana. Ia meneliti ke sekeliling ruangan, 
begitu elegan dan terkesan maskulin. Jangan lupakan beberapa 


perabotan mewah yang tersusun rapi di sudut kamar. 
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Scarlet tersenyum, ia tidak pernah mimpi seindah ini. 
Mimpinya seakan makin sempurna saat ia mendapati seorang 
pemuda tertidur sambil mengalungkan lengan di bahunya. 

Meski lelaki itu sedang terpejam, ia masih tampak indah 
karena kelopaknya ditumbuhi bulu-bulu mata panjang yang 
lentik, tapi tetap terkesan maniy karena dipadukan dengan 
sepasang alis yang tebal. Hidung mancung, rahang yang tegas 
seolah terpahat sempurna di wajahnya yang berkulit eksotis. 
Jangan lupakan otot-otot keras yang nampak berisi dengan 
posisi yang pas di beberapa bagian tubuhnya. 

Benar-benar seperti patung hidup. 

Scarlet masih senyum-senyum menikmati pemandangan 
surgawi yang tersaji di hadapannya. Ia tidak ingin terbangun 
bila mimpinya seindah ini. Lalu, senyumnya terhenti saat 
Althan membuka mata dan langsung menatap lurus manik 
mata hage/ Scarlet. 

Membuat Scarlet mengerjap, sambil menggosok-gosok 
matanya, gadis itu memastikan sosok yang kini sedang 
memandanginya balik. Menghantarkannya pada kesadaran 
penuh. Scarlet melihat sekeliling. Ini bukan kamarnya. 

Dan ini bukan mimpi! 

“AAAAAAAKKKKHHHH?”  Pekikan gadis itu 
menggema. 

Refleks Scarlet dan Althan bangkit dari pembaringannya 
secara bersamaan. Dengan posisi Scarlet yang menutup 
matanya dan Althan yang menutup telinganya. 

“Astaga ... kau kenapa?!” tanya Althan heran. 

“Apa yang kau lakukan di sini?!” 
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“Tentu saja tidur, memang kau berharap lebih?” jawab 
Althan santai, membuat gadis itu berdecak sebal. Ia kemudian 
melirik ke dalam selimut yang menutupi tubuhnya. Pakaiannya 
masih lengkap, tapi sudah berganti, dia melirik sinis ke arah 
Althan. 

“Omega perempuan yang menggantikan pakaianmu, jika 
itu yang kau khawatirkan.” Althan lalu beranjak dari tempat 
tidur, membuat tubuhnya yang sedang bertelanjang dada 
terpampang sempurna di hadapan Scarlet. 

Segera Scarlet membuang pandangannya cepat, sekaligus 
menutupi wajahnya yang merona menahan malu. 

“Bersiaplah. Aku akan memperkenalkanmu pada 
beberapa anggota penting Braverly Pack saat sarapan nanti.” 
Althan meraih jubah tidurnya yang teronggok di sisi ranjang, 
lalu langsung keluar kamar tanpa menoleh lagi. Ia sengaja 
memberikan waktu sendiri untuk Scarlet agar terbiasa dengan 
kamar itu, kamar Althan yang akan mereka tempati berdua. 

oOo 


Scarlet terpana saat seorang omega melayaninya 
sepanjang pagi itu. Mulai dari menyiapkan keperluan mandi, 
gaun, bahkan membantunya merias diri. Ia yang terbiasa 
hidup mandiri, sedikit risi saat dilayani seperti ini. Bahkan saat 
tinggal bersama keluarga De Angelo pun, ia tetap mengurus 
kebutuhannya sendiri. 

Beberapa saat kemudian, si omega mengantarnya ke 
ruang makan. Di sana sudah menunggu Althan dan beberapa 


orang yang ikut bergabung di meja makan. Belum sempat 
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Scarlet membuka suara, Seza yang melihat gadis itu mendekat, 
langsung beranjak dari kursinya dan memeluknya hangat. 
Scarlet menangkap kesan kerinduan dari dekapan erat wanita 
itu. 

“Akhirnya Althan menemukanmu! Lihatlah dirimu 
sekarang, kau tumbuh menjadi gadis yang sangat cantik.” 

Sekarang? Dahi Scarlet mengernyit heran, Seza bersikap 
seolah pernah mengenalnya dulu. 

Althan berdehem, membuat Seza tersadar dari 
kekagumannya. Dia langsung menggamit tangan Scarlet, 
mengarahkannya untuk duduk di samping Althan. “Scarlet, 
perkenalkan, ini bibiku, Seza.” Althan mengarahkan 
pandangannya pada Seza yang sedari tadi terukir senyum 
bahagia di wajahnya. 

“Apa kabar, Bibi? Namaku Scarlet Gregory,” Scarlet 
berujar sopan. 

“Aku tahu, Nak, sudah lama aku menantikan hari ini, 
bertemu denganmu.” 

Lagi-lagi Scarlet terheran mendengar jawaban Seza. 
Namun rasa penasarannya teralihkan saat Althan kembali 
menginterupsi, “Dan kau sudah bertemu dengannya sejak 
kemarin, dia adalah Duncan, Beta Braverly Pack.” 

Tampak Duncan sedikit menunduk memberi 
penghormatan yang dibalas Scarlet dengan senyuman. 
Pemuda yang cukup tampan, berwajah serius, dan tak kalah 
kakunya seperti sang Alpha. 

Mereka memulai sarapan itu dengan hening, karena 


Althan menyukai kesunyian. Scarlet sempat terpana melihat 
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beragam hidangan yang tersaji di meja persegi berukuran 
panjang tersebut. 

Apa mereka selalu sarapan dengan menu sebanyak ini? Scarlet 
benar-benar harus mulai membiasakan diri dengan keluarga 
Bennedict ini. 

oOo 


Seusai sarapan, Althan dan Duncan langsung menuju camp 
para warrior untuk melakukan beberapa pelatihan. Sementara 
Seza sedang sibuk menerima beberapa tamu di pack house 
miliknya. Dan di sinilah Scarlet sekarang, bersandar bosan di 
kursi kayu yang terdapat di halaman belakang mansion. 

“Selamat pagi, Luna!” 

Suara sapaan membuyarkan lamunan Scarlet. Matanya 
tertuju pada satu sosok gadis berperawakan mungil dengan 
mata bulat bersinar, serta surai hitam legamnya yang diikat 
kuncir kuda. 

Luna. 

Scarlet bahkan belum terbiasa dengan panggilan itu. 
“Selamat pagi, kau ....” 

“Namaku Candice, aku mate dari Beta Duncan dan salah 
satu pelatih warrior di sini.” Candice memberi hormatnya pada 
Scarlet. 

Scarlet memandangnya takjub. Gadis semungil ini adalah 
pelatih para warrior, dia pasti mempunyai keahlian dalam 
bertarung, sehingga Althan mempercayakan posisi penting 
itu padanya. Bahkan auranya memancar jelas. 


Sedangkan Candice sendiri memandang Scarlet dengan 
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tatapan berbinar, saat penciumannya menangkap aroma 
lain yang tidak dimiliki para werewol/— dan baru kali ini ia 
merasakan aura wizard yang berkilau di seputaran Scarlet. 
Sungguh mengagumkan. 

“Saya ke sini atas perintah Alpha Althan untuk memandu 
Anda berkeliling pack.” 

Mendengar itu, Scarlet langsung terlonjak semangat. “Ayo, 
kita lakukan!” pekiknya yang membuat Candice tersenyum 
lebar. 

Candice benar-benar membawa Scarlet berkeliling pack. 
Menunjukkan beberapa pack house yang terdapat di sana, 
mansion, juga beberapa camp pelatihan para warrior. Mereka 
bahkan saling berbagi cerita sambil bertukar tawa mengenai 
pengalaman hidup masing-masing. 

Scarlet senang karena ia tidak akan merasa kesepian. 
Mengetahui adanya Candice yang siap menemani hari-harinya 
selama di Braverly Pack, apalagi kepribadian ceria dan hangat 
gadis itu, mengingatkannya pada sosok Amber. 

Ya, Scarlet merindukan Amber. Namun perhatiannya 
tertawan saat dia menangkap sosok yang berdiri di salah satu 
pelataran camp warrior. Althan ... bersama seorang gadis cantik 
bersurai pirang yang sedang bergelayut manja di lengannya 
dan kini gadis itu memeluk Althan dengan mesra. 

Pemandangan yang begitu menohok batin Scarlet saat 
melihat bahwa tidak ada penolakan dari Althan. Mendadak 
langkah Scarlet terasa goyah, dia merasakan desiran aneh di 
sekujur tubuhnya. 

Ada perih di sana. 
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Jealousy š 


Candice tercekat, ia sedikit melirik ke arah Scarlet 
di sampingnya. Gadis itu tak kalah kaget melihat interaksi 
intim yang disuguhkan oleh Alpha-nya bersama seorang 
shewolf cantik. Perasaan Candice mulai risau, tapi bukan 
karena mendapati adegan yang sebenarnya sudah menjadi 
pemandangan harian di Braverly Pack, yang ia risaukan adalah 
perubahan sikap Scarlet yang tadinya berwajah riang, kini 
memucat. 

“Vanessa.” 

“Apa?” 

“Gadis itu bernama Vanessa Trainor)?’ (Candice 
menjelaskan tanpa diminta. “Jangan cemas, Luna, ia hanya 
sahabat kecil Alpha Althan.” Kembali Candice mencoba 
meyakinkan Scarlet, meski gadis itu tak merespons sama 
sekali. 
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Candice bukannya tidak tahu— semua penghuni Braverly 
Pack juga tahu— hubungan apa yang terjalin antara sang Alpha 
dan serigala betina itu. Hanya saja, Candice ingin menjaga 
perasaan Scarlet yang terlihat rapuh. Ia juga berkeyakinan 
bahwa seorang werewolf akan tetap memilih mate-nya sebagai 
pasangan sehidup semati. 

Alpha Althan saja yang belum menyadari itu. 

“Aku lelah, Candice. Ayo, kita kembali ke mansion.” Scarlet 
menoleh ke arah Candice dengan senyum yang tersungging di 
bibirnya, bersikap seolah tidak pernah melihat apa pun. 

oOo 


Scarlet berjalan menuju gazebo sambil membawa spel 
book pemberian Sintya, wasiat orang tuanya dulu. Di dalam 
otaknya, terus berseliweran bayangan-bayangan Althan 
bersama shewolf yang cukup merusak wood-nya. 

Di sinilah ia sekarang, ditemani seteko teh hangat dan 
cangkir yang masih kosong di sisinya. Mencoba mengalihkan 
perhatian dengan buku tebal yang terpampang di pangkuan. 

Scarlet memandang takjub saat membaca lembaran 
demi lembaran yang ternyata ditulis tangan oleh orang 
tuanya senditi, berisikan berbagai macam mantra sihir, cara- 
cara membuat ramuan ajaib, serta ilmu pengobatan dengan 
menggunakan tehnik sihir. 

Scarlet semringah, ia tak sabar ingin menguasai semua 
ajaran itu dan ingin mulai mempelajarinya satu persatu. Dia 
semakin yakin bahwa orang tuanya dulu adalah wizard yang 
hebat semasa hidupnya. 
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“Scarlet.” Scarlet terkesiap mendengar panggilan itu. 
Seza bergabung memasuki gazebo dan duduk di sebelahnya. 
“Boleh aku temani?” 

“Tentu, Bibi, silakan.” 

“Apa kau bosan tinggal di mansion ini?” tebak Seza melihat 
Scarlet yang tampak canggung. 

“Ah ... bukan begitu, Bi. Aku hanya belum terbiasa saja. 
Lagi pula, belum banyak orang yang kukenal di sini.” 

Seza mengerti dengan senyum kikuk Scarlet. “Itu wajar. 
Althan membawamu kemari saat tengah malam, jadi belum 
banyak yang tahu tentang dirimu. Kau tidak perlu khawatir, 
sebentar lagi Althan akan segera memperkenalkanmu sebagai 
lunanya, Luna dari Braverly Pack.” 

Scarlet menelan salivanya berat. Menjadi Luna .... 
Apakah dia siap? 

“Oh, ya, aku penasaran dengan kemampuan sihir yang 
kau miliki, bisakah kau menunjukkannya padaku?” harap Seza 
penasaran. 

“Tentu saja.” Scarlet kemudian mengayunkan jemari ke 
arah teko di hadapannya, sejenak teko itu melayang mengikuti 
arah pergerakkan jemari Scarlet dan menuang dengan 
sendirinya ke dalam cangkir kosong. 

Seza terpukau pada apa yang dilakukan Scarlet tanpa 
berkedip. Ia terlihat begitu antusias. Sampai akhirnya Scarlet 
menyodorkan cangkir itu padanya. 

“Silakan diminum, Bi.” 

“Terima kasih, Nak, itu tadi sangat mengesankan,” puji 


Seza seraya meneguk suguhan tehnya. 
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Menggerakkan benda seperti tadi sebenarnya bukanlah 
sihir yang berat, karena itu merupakan hal mendasar yang 
harus dikuasai para penyihir, tapi tetap saja mengagumkan 
bagi mata awam yang memandang. 

“Selamat siang semuanya!” Suara seorang perempuan 
menginterupsi perbincangan mereka. Sesosok gadis muda 
bersurai pirang, dengan tubuh semampai, dan body language 
yang menggoda, berdiri dengan gemulainya di hadapan 
mereka. 

“Selamat siang, Vanessa,” Seza membalas sapaannya. 

“Aku dengar Alpha Althan sudah menemukan mate-nya, 
jadi aku datang ingin sekadar menyapa.” 

“Ah, kebetulan. Aku tadinya berniat memperkenalkan 
kalian saat makan malam nanti, tapi karena kalian sudah 
bertemu di sini, jadi ya sudah, sekalian saja.” Seza menepuk 
lembut bahu Scarlet. “Scarlet, perkenalkan, gadis ini adalah 
kerabat kami, sekaligus sahabat Althan.” 

“Oh, jadi ini calon Luna Braverly Pack?” Vanessa 
tersenyum. 

Kedua gadis itu saling berjabatan tangan. 

“Scarlet Gregory.” 

“Vanessa Trainor.” 

Sesaat sebelum Scarlet melepaskan tangan Vanessa, 
ia sempat melihat pergerakkan mata shewojf itu menelusuri 
dirinya dari ujung kaki sampai ujung rambut. Scarlet tercekat 
saat menangkap senyum miring yang jelas ditujukan gadis itu 
padanya, walaupun hanya sekian detik, sebelum ia mengubah 


raut wajahnya menjadi ramah kembali. 
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Senyuman mengejek. 

“Kau di sini rupanya.” Tiba-tiba Althan datang 
menghampiri mereka, menghampiri Vanessa lebih tepatnya. 
“Aku mencarimu ke mana-mana.” 

“Maaf membuatmu menunggu, apa kita jadi pergi?” 
Suara Vanessa terdengar mendayu-dayu, ada kesan menggoda 
dari nada bicaranya. 

“Kalian mau ke mana?” tanya Seza. 

“Kami akan pergi ke perbatasan, memeriksa beberapa 
pekerjaan di sana.” Sekilas Althan melirik ke arah Scarlet yang 
sedang membuang pandangannya ke arah lain. 

“Pulanglah sebelum makan malam.” Seza mengingatkan. 

“Pasti, Bi.” 

Vanessa lalu menggamit lengan Althan tanpa sungkan 
di hadapan mereka. Scarlet menatap tajam pada keduanya 
saat sudah menjauh dari gazebo. Ia bisa melihat dengan jelas 
saat Vanessa tertawa riang sembari membisikkan sesuatu ke 
telinga Althan. Bahkan, sesekali dengan sengaja ia menggesek- 
gesekan bagian tubuhnya mengenai lengan Althan. 

Althan bergeming, tak membalas, tapi juga tak menolak 
perlakuan Vanessa, seolah interaksi tersebut merupakan hal 
yang biasa terjadi antara mereka. 

Scarlet mengembuskan napasnya dengan kasar seperti 
mencari pasokan udara yang hilang dari paru-parunya. Ia 
meletakkan telapak tangan ke dadanya, merasakan ada remasan 
pada jantung itu. Scarlet tertunduk, memejamkan mata .... 

... menahan perih. 

oOo 
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Scarlet memandang ke luar jendela kamar dengan lesu, 
membayangkan nasibnya nanti. Entah kenapa sekarang ia 
merasa ragu. Ragu akan keputusan yang telah ia ambil untuk 
pindah ke Braverly Pack. Baru sehari saja, dia sudah merindukan 
Diamond Pack. Ia tidak pernah merasakan kegundahan 
seperti ini saat sedang berada di tengah kehangatan keluarga 
De Angelo. 

Mood-nya sudah jelek selama sehari penuh, ditambah 
acara makan malam yang makin memperburuk suasana 
hatinya. Betapa tidak, selama di ruang makan, sosok Vanessa 
begitu mendominasi keadaan. Seolah-olah dia adalah nyonya 
rumah di wansion tersebut. 

Ditambah lagi dengan sikapnya yang begitu manja, 
menempel terus pada Althan, membuat Scarlet dongkol 
sampai kehilangan selera makan. Alhasil, ia hanya mengaduk- 
aduk saja makanan itu, tak tersentuh sama sekali. 

Dia makin penasaran, siapa sebenarnya sosok Vanessa 
ini! Bahkan Seza, Duncan, dan Candice bereaksi datar saja 
dengan polah tingkah gadis itu. 

Sahabat? 

Omong kosong! 

Scarlet tak pernah percaya adanya hubungan persahabatan 
antara laki-laki dan perempuan, karena salah satunya pasti 
memiliki perasaan lebih. Itu jugalah yang 1a rasakan dulu pada 
Landon. 

Ah, Landon. Tiba-tiba ia merindukan Landon. 

Scarlet masih terpaku di depan jendela ketika Althan 


memasuki kamar. Gadis tersebut hanya menghela napas 
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sekilas saat pintu terbuka, tidak terusik apalagi sekadar 
untuk menoleh pada sosok penguasa pack. Melihat reaksi 
tak acuh dari sang mate, membuat sisi lain dalam diri Althan 
kesal. Sayangnya, kekesalan itu harus teredam kala aroma 
memabukkan dari tubuh Scarlet membelai indra penciuman. 
Sambil terus memperhatikan Scarlet, Althan melepaskan 
kancing-kancing kemejanya. 

“Aku tidak mau sekamar denganmu.” 

Ucapan Scarlet seketika menghentikan kegiatan Althan. 
Dia memasang wajah datar ke arah Scarlet yang masih belum 
mau menatapnya. “Apa kau sedang mengusirku dari kamarku 
sendiri?” tanya Althan dingin. 

Merasa sudah mendapat jawaban, Scarlet berucap, 
“Baiklah kalau begitu.” Scarlet berjalan menjauhi jendela, 
menuju arah pintu. 

Althan yang mempunyai firasat tidak enak tentang ini, 
segera mendelik dan bersuara, “Kau mau ke mana?” 

“Karena kau tidak mau pindah, jadi biar aku saja yang 
pindah.” 

Scarlet baru akan melanjutkan langkahnya sebelum 
Althan bersuara tegas, “BERHENTI DI SITU?” 

Kaki Scarlet limbung saat aura mengancam kembali 
menguar di seputaran tubuh Althan, hanya saja gadis itu 
terlalu keras kepala untuk mengalah. 

“Kau tidak akan pergi ke manapun,” putus Althan. 

“Ada puluhan kamar di mansion ini, kurasa tidak masalah 
kalau aku menempatinya satu.” 


“Itu masalah bagiku! Kamarmu di sini. Bersamaku. 


60 Wizard Mate 


Bukan di tempat lain. Apa kau kurang jelas dengan itu?!” 

Scarlet menulikan pendengarannya dan masih berjalan ke 
arah pintu. Ia benar-benar tidak ingin melihat Althan malam 
ini, kedekatannya dengan Vanessa selalu terbayang menari-nari 
di pikiran Scarlet. Entah kenapa, hal itu mampu mengeruhkan 
suasana hatinya. 

Scarlet sudah berniat memutar kenop, tapi belum sempat 
pintu terbuka sepenuhnya, tangan Althan sudah terjulur 
dari balik badannya untuk menutup pintu itu kembali. Jarak 
mereka begitu dekat, bahkan Scarlet bisa merasakan deru 
napas Althan yang meniup-niup di puncak kepalanya. 

“Selangkah saja kau keluar dari kamar ini, maka aku akan 
langsung menandaimu dengan kasar sekarang juga,” bisik 
Althan di telinga Scarlet, membuat gadis itu bergidik ngeri. 

“Selalu saja memaksa dan mengancam! Sungguh ciri khas 
dirimu,” balas Scarlet dengan sengit. 

Althan lalu menarik bahu Scarlet agar berhadapan 
dengannya. Ia kemudian menyudutkannya ke dinding, 
mengunci gadis itu di bawah kungkungannya. “Karena kau 


12 


selalu melawan dan membantahku!” Althan menarik dagu 


Scarlet agar mendongak, mengarahkannya untuk menatap 
ki 


matanya. “Lihat aku! Tatap aku jika sedang bicara padaku 


Dengan kasar, Scarlet menepis tangan Althan sambil 
berteriak marah, “Tidak! Aku tidak mau melihatmu! Aku tidak 
ingin melihatmu!” 

Althan yang gelap mata langsung dikuasai amarah. 
Dengan tenaga werewolfnya ia melayangkan tinju ke arah 


Scarlet, membuat Scarlet memekik ketakutan. 
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Buk! 

Tinju itu dilayangkan ke arah tembok tepat di sisi kepala 
Scarlet. Tembok itu hancur, bahkan di sekelilingnya ada 
retakan seperti akar yang menjalar di sepanjang dinding kamar. 

Bentuk kemurkaan Althan Bennedict. 

Gadis itu gemetaran dengan peluh yang membasahi 
sekujur tubuhnya. Dia tidak pernah merasakan ketakutan 
seperti ini seumur hidupnya. Althan lalu meremas pelan 
rambut Scarlet sambil menempelkan kening mereka, mencoba 
menenangkan kemarahannya sendiri dengan sentuhan itu, 
meresapi aroma tubuh mwase-nya untuk meredakan emosi yang 
siap meledak kapan saja. 

“Jangan pernah mengabaikanku, Mate. Jangan pernah.” 
Althan bergegas meninggalkan kamar, sebelum dia hilang 
kendali dan melukai mate-nya. 

Suara pintu yang terempas kasar membuat seisi ruangan 
itu bergetar. Sesaat setelahnya, tubuh Scarlet langsung merosot 
dari pijakan,terkulai lemas sambil memegangi dadanya yang 
terasa sesak. 

Kemudian, kristal bening lolos dari sudut matanya, 
membentuk aliran yang berderai, meninggalkan jejak basah di 


pipi sang wizard. 
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Il Ta. 


Duncan berlari ke arah penjara bawah tanah dengan 
napas yang memburu. Ada kekhawatiran di matanya yang 
berkilat hampir berganti warna, sesaat setelah mendapat 
mindlink dari Gamma Payton yang mengabarkan bahwa sang 
Alpha ... sedang mengamuk. 

Di sinilah dia sekarang, sebuah lorong gelap yang hanya 
diterangi oleh obor-obor kecil di setiap sudutnya. Kakinya 
baru saja menuruni pijakan anak tangga pertama dan bau 
busuk bercampur anyir langsung menyeruak, disertai geraman 
kesakitan yang menyayat hati, membuat siapa pun yang 
mendengarnya bergidik ngeri. Terbayang kalau mereka akan 
dihantui oleh suara ratapan itu dalam mimpi. 

Lagi, sang Alpha dengan brutalnya menghajar para 
tahanan sel yang dihuni oleh para werewo/ftawanan perang yang 
membangkang atau para rogue yang tertangkap di wilayahnya. 

Tubuh Duncan kaku seketika kala melihat punggung 
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Althan di hadapannya sedang terengah-engah, dibasahi peluh 
serta cipratan-cipratan darah yang nampak mulai mengering 
di kemejanya yang kini lusuh. 

Tenggorokannya tercekat melihat pemandangan beberapa 
werewolf yang sudah terkapar dengan kondisi mengenaskan 
dan cukup menambah kesan horor dalam sel tersebut. 

“Alpha—” Duncan mengutukki dirinya sendiri yang 
tanpa sadar mengeluarkan suara hingga membuat pria itu 
menoleh. 

Sang Alpha melirik sambil tersenyum smirk ke arahnya 
dengan kilatan mata go/d terang yang terkesan misterius. 
Duncan membeku seketika. 

“Hai, Beta Duncan, kita bertemu lagi.” 

“Al—Alpha Alrick.” 

Dia adalah Alrick, sisi wo/f Althan. 

Sesaat Alrick mengalihkan pandangannya ketika 
mendapat mwindjink dari salah seorang warrior-nya yang sedang 
berpatroli di perbatasan. 

“Anda mau ke mana, Alpha?” tanya Duncan begitu Alrick 
beranjak dari sel tahanan itu. 

“Ada sekumpulan rogue yang mencoba memasuki territory- 
ku. Sepertinya mereka memilih hari yang tepat,” desisnya. 

“Para warrior penjaga perbatasan bisa mengatasi mereka, 
Anda tidak perlu turun tangan sendiri.” 

“Semua tahanan itu terlalu lemah, Duncan, aku butuh 
werewolf yang lebih kuat untuk melampiaskan keteganganku,” 
Alrick membuka kancing kemejanya perlahan dan melepaskan 


dari tubuhnya yang berotot dengan santai, sambil melanjutkan 


64 Wizard Mate 


kata-katanya, “aku benar-benar butuh pelepasanku malam 
ini.” 

Duncan dengan enggan mengikuti langkah sang Alpha. 
“Bersiaplah, Payton. Ini akan menjadi malam yang sangat panjang.” 
Duncan me-mwindlink sang gamma yang langsung dijawab 
dengan nada lelah. 

“Pastinya tidak akan berakhir baik.” 


oOo 


Sang Alpha dengan wujud serigala abu-abu membelah 
hutan dengan kecepatan yang luar biasa, dikuti oleh beta 
dan gamma-nya. Perasaannya masih diliputi amarah saat 
dengan terpaksa keluar dari kamar meninggalkan Scarlet yang 
bersimbah air mata karena kekasarannya. 

Ingin sekali dia memeluk sang mate sambil menghapus 
tangisan yang juga melukai hatinya sendiri. Namun Althan 
sadar, saat itu Alrick yang terluka karena pengabaian Scarlet, 
sedang berusaha mengambil alih tubuhnya, membuat Althan 
dengan terpaksa berlari menjauh tepat setelah warna gold 
terang sudah mendominasi matanya. 

Di sinilah ia sekarang, melepaskan kemarahan Alrick 
dengan cara menghadapi tujuh rogue yang sepertinya sedang 
mengantar nyawa karena berani memasuki zerritory-nya. 

Alrick membiarkan saja para kawanannya dari Braverly 
Pack menjadi penonton, tidak ingin merusak kesenangannya 
saat dia sedang menganiaya satu persatu para rogue, melepaskan 
emosinya yang meluap. Sementara Duncan menatap getir 


pada pembantaian itu. Dia tahu betul, tidak ada yang bisa 
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melakukan apa-apa bila Alrick sudah mengambil alih posisi. 

Dia hanya berharap bahwa pertarungan ini bisa menjadi 
pereda kemurkaannya. 

Alrick sudah berganti sb? saat matanya berkilat-kilat 
menikmati proses para rogue yang menggelepar meregang 
nyawa. Ia berjalan dengan ketegasan saat melewati kawanan 
pack-nya yang masih merinding melihat aksi kekejamannya. 
Hingga kemudian ia tersenyum miring ke arah Duncan sambil 
berkata, “Saatnya menyapa mate-ku.” 

Sang beta merutuki dirinya sendiri bila mengira ini akan 
berakhir dengan mudah. 

oOo 


Scarlet meraih jubah tidurnya ketika memutuskan keluar 
dari mansion, berharap angin malam bisa menyegarkan sedikit 
perasaannya yang kacau balau karena perasaan cemburu 
yang masih diingkarinya. Sesampainya di taman, Scarlet 
menengadah menatap langit yang tertutup oleh awan hitam. 

Sebentar lagi hujan, batinnya. 

Dan benar saja, sekian detik kemudian rintikan hujan 
turun berbaur dengan tanah yang basah hingga menciptakan 
aroma petrichor yang begitu pekat akan daya magis. 

Saat rintikan itu berubah menjadi guyuran deras, Scarlet 
lalu memejamkan mata sambil merapalkan mantra. Seketika, 
terciptalah sebuah barrier berupa cahaya biru membentang 
di atas kepalanya, seperti sebuah payung transparan yang 
melindunginya dari kebasahan. 


Scarlet menengadah memandang takjub pada tetesan- 
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tetesan hujan yang melebur menghantam sesuatu tak kasat 
mata di atas kepalanya. Ia tersenyum, lagi-lagi sihirlah yang 
menemaninya di saat-saat seperti ini, menjadi penghibur 
batinnya yang kesepian dan terluka. 

Sampai suara berisik dari arah rerimbunan pohon 
mengalihkan perhatiannya. 

Scarlet bergerak siaga saat bayangan seseorang muncul 
dari kegelapan. Bayangan itu menampilkan siluet seorang 
pria berbadan tegap dan besar saat perlahan-lahan makin 
mendekat. Ia menguarkan aura mengancam seperti Althan, 
tapi kali ini berbeda, aura ini lebih mendominasi. 

Scarlet memicingkan mata, mencoba mengenali 
sosok yang berjalan makin mendekat, tapi gagal. Gelapnya 
malam, ditambah derasnya hujan benar-benar mengaburkan 
pandangannya. Namun fokus Scarlet dikejutkan saat barrier 
yang dia ciptakan tadi mendadak pudar dan menguap seperti 
asap, membuat Scarlet menggigil oleh guyuran hujan yang 
langsung menyerbu tubuh. 

Reaksi seperti ini hanya terjadi bila ada ... Alpha Braverly 
Pack sedang berdiri tepat di hadapannya. 

Dengan penampilan yang sangat mengerikan, tubuh yang 
dipenuhi jejak peluh bercampur hujan, bercak darah memudar 
di mana-mana, dan jemari yang ditumbuhi kuku-kuku runcing 
yang memanjang tajam, serta taring yang mencuat di antara 
bibirnya yang tak berhenti menggeram. Tampaknya pria ini 
sedang dalam penampilan half tranformation-nya. 

“Kau ....” 


“Alrick, panggil aku Alrick.” Suara Alrick terdengar berat 
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dan serak, berbeda dengan suara Althan yang tenang, tapi 
tegas. 

Althan yang sedang berada di dalam tubuh Alrick merasa 
tidak tenang karena ia bisa merasakan emosi yang bergejolak 
hebat dari wolf tempramental itu. “Tahan dirimu, Alrick! Aku 
akan bunuh diri biar kita sama-sama mati kalau kau berani melukai 
mate kita.” Ancam Althan lewat mind/ink dan ia bisa merasakan 
bahwa Alrick mencemoohnya. 

Ajaibnya, Scarlet sama sekali tidak takut pada sisi lain dari 
sosok sang Alpha ini. Ia justru makin mendekat seperti magnet 
yang seakan merapatkan keduanya. Mata Alrick membulat saat 
tangan putih Scarlet terulur menyentuh pipinya, membelai 
rahanganya. 

“Matamu sangat indah,” Scarlet berbisik seraya tak 
melepas pandangannya dari mata go/d terang yang sanggup 
menghipnotisnya dalam pesona itu. 

“Tubuhmu hangat.” Sebelah tangan Scarlet menyentuh 
dada bidang Althan yang sedang shirtless, menyentuh otot-otot 
bisepnya yang menegang, begitu kontras dengan jemarinya 
yang pucat dan lentik. 

Terdengar Alrick menggeram pelan. Sisi wolf itu 
memejamkan mata, menikmati sentuhan Scarlet. Sejenak 
kemudian kuku runcingnya menghilang, begitu juga taring 
mengerikan di sela bibirnya. Menandakan bahwa amarahnya 
telah melebur bersamaan dengan kenyamanan yang mampu 
diciptakan si gadis melalui aromanya yang memikat. 

Scarlet bisa menaklukkannya hanya dengan sentuhan. 
Sosok he dan wolf ini benar-benar dibuat tunduk oleh 
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kelembutan sang wigard. 

Dengan perasaan yang menggebu, Alrick menarik 
Scarlet dalam pelukan, mengirimkan kehangatan yang seakan 
melindunginya dari derasnya hujan yang mengguyur tubuh 
mereka berdua. 

“Kau kedinginan, Mate,” Alrick berbisik sambil mengecup 
cuping telinga Scarlet, membuat tubuh gadis itu meremang 
dan menyerah sepenuhnya dalam dekapannya ... membalas 
pelukan sang Alpha. 

oOo 


Alrick sudah selesai membersihkan diri saat melihat 
Scarlet termenung menatap rembulan yang muncul saat hujan 
mereda. Ia heran, kenapa mate-nya ini begitu suka melihat 
rembulan, konyol rasanya bila harus mencemburui Moon 
Goddess. 

Scarlet tercekat saat ia berbalik dan melihat Alrick 
yang sudah berada di atas ranjang dengan posisi bersandar. 
Dia menepuk sisi ranjang yang kosong, meminta Scarlet 
menempatinya. 

Degupan jantung Scarlet menguat—sebenarnya sangat 
takut dengan sosok Alrick yang terlihat tak kalah kejam dari 
Althan—tapi ia juga tak bisa memungkiri bahwa keduanya 
mempunyai pesona yang berbeda, terutama sorot mata Alrick 
yang memabukkan itu. 

Jika Althan terlihat tegas dan berwibawa, maka Alrick 
tampak kejam dan ... menggoda. 


Seolah terhipnotis, Scarlet menurut saja saat Alrick 
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menyambut tangan gadis itu untuk menaiki ranjang dan 
menjadikan dadanya sebagai bantalan kepala Scarlet. Detakan 
jantung yang memacu cepat milik Alrick menggelitik 
pendengaran Scarlet. 

“Jantungmu berdebar kencang.” 

“Aku selalu begini setiap berdekatan denganmu.” 

“Berarti aku bisa membuatmu cepat mati karena kelainan 
jantung.” 

Alrick tertawa pelan mendengar racauan Scarlet. Ia 
mengelus surai gadis itu sambil menyelipkannya ke telinga. 

Sang Alpha hampir terlelap saat Scarlet kembali bersuara, 
“Alrick.” 

Sontak Alrick terjaga mendengar namanya disebut. 
Seingatnya, Scarlet bahkan belum pernah menyebut nama 
Althan. Alrick lebih maju selangkah dan itu membuatnya 
menggeram senang. “Ya?” 

“Aku ingin melihat wujud wo/fmu,” ujar Scarlet penasaran. 

“Apa kau yakin?” 

Scarlet menganggukki pertanyaannya. Ia tidak akan takut 
pada proses ganti shif? seorang werewolf, karena gadis itu hidup 
dan dibesarkan oleh kaum werewolf. Alrick kemudian turun 
dari ranjang dan mengambil jarak sedikit menjauh dari Scarlet. 

Sejenak Alrick merasai otot-otot tubuh dan darahnya 
memanas seakan urat nadinya mau meledak, disusul retakkan 
tulang yang terasa menyakitkan, hingga geraman menggelegar 
memenuhi kesunyian kamar itu. 

Scarlet terkesima. Ia sudah sering melihat werewojf berganti 
shift, tapi tidak pernah setakjub ini. Kini di hadapannya, seekor 
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serigala abu-abu yang lebih besar dari ukuran wajar sedang 
berdiri dengan angkuh, pesona seorang Alpha. 

Scarlet langsung menghamburkan diri ke arah serigala itu 
sambil mengelus bulu lebatnya dengan gemas. Tampak sang 
serigala kesenangan dan menyodorkan moncongnya ke ceruk 
leher Scarlet, Scarlet yang kegelian akhirnya jatuh terduduk 
karena tidak kuat menahan kepala si serigala yang kini sedang 
bergelung di pangkuannya. 

“Kau mengajakku bergulat, ya?!” Scarlet lalu menggelitik 
perut Alrick, membuat serigala itu melolong dan pasrah 
saja saat Scarlet sudah berada di atas tubuh besarnya sambil 
mendekapnya erat. 

“Bulumu sangat halus.” Scarlet membaringkan tubuhnya 
sambil terus membelai bulu serigala Alrick. Hingga keduanya 
tertidur dengan posisi yang saling bertindihan dan saling 
mencari kenyamanan. 

oOo 


Seorang pemuda memasuki sebuah kastil tua yang tampak 
tak terawat, halamannya ditumbuhi oleh semak belukar 
setinggi lutut orang dewasa. Di dalam kastil itu telah duduk 
beberapa pria berbadan besar yang memang berkumpul untuk 
menunggu kehadirannya. 

“Apa informasi yang kau dapatkan kali ini?” Seorang pria 
setengah baya membuka suara. 

“Sang Alpha sudah menemukan mate-nya.” 

Beberapa orang di sana saling melempar pandangan satu 


sama lain, terkejut dengan berita yang disampaikan si pemuda. 


Aldicted 71 


“Ini tidak baik. Kita tahu benar kalau gadis itu bukan 
gadis biasa,” kali ini pria bersurai hitam menimpali. 

“Mereka akan jadi pasangan yang berbahaya bila 
bersama.” 

“Sebelum mereka menyadarinya, sebaiknya kita sudah 
harus mulai bergerak.” 

Nampak semua yang hadir mengangguk menyetujui 
usulan tersebut. 

“Mereka tidak boleh bersama.” 
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Ta 


Pa 


Passie Alla 


Scarlet 

Aku merutukki diriku saat harus sarapan sendirian. 
Ya, ini akibat ulahku sendiri karena bangun kesiangan. 
Padahal aku sudah ada janji dengan Candice untuk ikut 
mengunjungi camp pelatihan. Semua karena serigala abu-abu 
itu, yang mengungkungku dengan bulu lebatnya yang hangat, 
membuatku terbuai dalam lelap. 

Walaupun terlambat, akhirnya aku tiba di camp latihan 
panahan. Mataku menelusuri pelataran camp, mencari sosok 
mungil Candice di antara para warrior, tapi pandanganku malah 
tertuju pada satu orang yang keberadaannya cukup menyita 
perhatan—Alrick di sana. Aku langsung bisa mengenalinya 
lewat kilatan iris go/d-nya yang menawan. Dengan gesture Alpha 


male-nya, Alrick tampak percaya diri saat sedang memegang 
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busur, bersiap membidik titik target, kemudian melesatkan 
anak panah. 

Tepat sasaran! 

Sial! 

Dia terlihat tampan! 

Kenapa semua kaum werewolf selalu memiliki gen dan 
pembawaan fisik yang di atas rata-rata?! 

Terutama para Alpha. Mereka cenderung tampak lebih 
unggul dibanding werewolf biasa, baik dari segi fisik maupun 
ability. 

Aku menepuk pipiku yang tiba-tiba memanas, berusaha 
menghilangkan rona merah di sana, menepis kekagumanku 
dari pesona seorang Alrick. 

“Luna ....” 

Aku terkejut saat melihat Candice sudah berada di 
sampingku sambil tersenyum lebar. 

“Mencariku atau mencari yang lain?” goda Candice. 

“Tentu saja mencarimu!” Aku mendengkus yang dibalas 
gadis itu dengan tawa renyah. 

“Mengagumi Alpha? Dia terlihat menawan, kan?!” 

Sial ... aku tertangkap basah sedang memperhatikan 
Alrick tadi. “Biasa saja.” 

Tidak menggubris jawaban dariku, Candice kembali 
berkata, “Hati-hati, Luna. Alpha Althan itu kejam, tapi Alpha 
Alrick lebih ganas.” Dia lalu mengerling jahil ke arahku. 

“Ganas?” 

“Ehm, maksudku, dia lebih sulit dikendalikan daripada 


sosok he-nya.” Kali ini Candice seperti sedang menahan 
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tawanya. Membuatku bertanya-tanya apa arti ucapannya itu. 
Sampai kemudian ia mengalihkan pembicaraan, “Baiklah, 
Luna mau latihan apa hari ini?” 

“Terserah kau saja.” 

“Senjata apa yang sering Anda gunakan?” Candice 
tampak serius. 

“Di Diamond Pack, aku dilatih untuk menggunakan 
semua senjata, tapi beberapa minggu terakhir aku lebih fokus 
pada teknik bela diri.” 

“Baiklah kalau begitu, mari kita mengasah kembali 
kemampuan memanah Anda.” 

Aku mengangguk menyetujuinya. Candice membawaku 
ke arah pelataran memanah, lengkap dengan peralatan yang 
tersedia. 

“Kurasa Anda sudah paham dasar-dasar teknik panahan, 
silakan pilih busurnya, Luna.” 

Aku memilih-milih busur, memeriksa pegangannya dan 
mengambil satu yang kurasa cocok untukku. 

“Apakah jarak sasaran targetnya perlu diubah?” tanya 
Candice memastikan. 

“Tidak, kurasa sudah cukup.” 

“Silakan, Luna.” 

Candice memberi ruang dari posisiku berdiri saat aku 
melakukan sedikit peregangan. Beberapa saat setelah aku 
menetapkan target sasaranku, anak panah pun melesat dari 
busurnya. 

“Wow, percobaan pertama yang bagus, Luna!” Candice 


memuji anak panahku yang berhasil tertancap tiga sentimeter 
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di samping titik target papan panahan. 

“Tetap saja meleset!” 

Aku menoleh ke asal suara itu. Alrick dengan langkah 
mantap datang menghampiri, mengeluarkan aura intimidasi 
yang membuat para warriordi sekitarnya langsung membungkuk 
hormat. Candice pun tanpa suara ikut undur diri menjauh. 

“Itu baru percobaan pertama,” desisku. 

“Tidak ada coba-coba dalam pertarungan. Kalau 
bidikanmu meleset, maka musuh punya kesempatan untuk 
memanahmu balik,” putusnya tegas. 

“Posisi berdirimu saja sudah salah.” Alrick sedang berdiri 
di belakangku saat tiba-tiba ia menarik pinggangku. “Tegakkan 
bahumu!” Ia meraih pundakku, membuat punggungku 
menempel di dadanya. 

“Buka sedikit kakimu,” ucapnya sambil mengetukkan 
ujung sepatunya merenggangkan jarak kedua kakiku. 
“Pertahankan sudut sikumu.” Aku terkesiap saat tangannya 
sedikit membelai lenganku dan mengarahkannya selaras 
dengan tarikkan busurku. 

Tubuh kami benar-benar dekat, membuatku sedikit 
menahan napas karena merasa jantungku ingin melompat dari 
tempatnya. Kini 1a menjajarkan wajahnya dengan wajahku, aku 
memejamkan mata saat deru napasnya menggelitik telingaku. 

“Perhatikan jarak pandangmu,” bisiknya. 

Aku mencoba kembali konsentrasi dengan target 
bidikanku saat ia sudah melepaskan lenganku, memberi sedikit 
jarak. Aku mengambil satu tarikan napas dan menahannya 


saat hendak melepaskan anak panahku dan kemudian .... 
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Cup. 

Tanganku sedikit gemetar saat bibir lembut Alrick 
mengecup pangkal leherku, membuat urat nadiku menegang 
dan darahku berdesir hebat. 

Sial! Sasaranku meleset jauh. 

“ALRICK!” Refleks aku berteriak dan melotot ke arahnya. 

Sayang, dengan suara seraknya yang berintonasi datar dia 
berkata, “Ya, Sayang?” 

Alpha sialan ini berhasil membuatku merona lagi. “Kau 
membuat bidikanku gagal!” 

“Itu karena kau tidak fokus, kenapa malah 
menyalahkanku?” Kini ia memasang wajah tak berdosa. 

“Bagaimana bisa fokus kalau kau menci—” Suaraku 
tertahan. 

“Kalau aku apa?” tanyanya menantang masih dengan 
tatapan menggoda itu. 

Aku terdiam seribu bahasa. 

“Lain kali jangan memandangiku secara diam-diam 
seperti tadi, aku bahkan bisa mencium aroma tubuhmu 
dari jarak puluhan kilometer.” Satu sudut bibirnya terangkat 
menampilkan senyum nakal. 

Dan berhasil membuat wajahku bersemu merah. 

Aku yang merasa cukup malu dengan ulah Alrick, 
berusaha mengejar langkahnya yang berlalu pergi. Ingin 
membalas perbuatannya. Namun aku terkejut saat tiba-tiba 
Alrick menarikku duduk di rerumputan hijau pelataran camp 
yang cukup lapang. 


“Kemari! Aku ingin menunjukkan sedikit hiburan 
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padamu.” Alrick menunjuk ke arah depan dengan dagunya. 

“Astaga!” Sontak aku memekik saat melihat Candice 
dihadapanku sedang tersungkur ke tanah karena didorong oleh 
seorang gadis muda bersurai merah. Gadis itu mencengkeram 
kerah baju Candice agar berdiri kembali dan menamparnya 
berkali-kali saat sebelah tangannya yang lain sekuat tenaga 
menjambak rambut Candice, membuat ikatan khas kuncir 
kudanya terlepas dan berantakan. 

Aku refleks berdiri, ingin menghentikkan gadis itu. 
Namun tangan Alrick mencekalku kuat seraya menarikku 
untuk duduk kembali. 

“Mau ke mana?” tanyanya santai. 

“Apa kau sudah gila! Kenapa kau diam saja saat Candice 
diperlakukan seperti itu?!” Aku berteriak marah, bahkan 
sangat marah saat menyadari di sana juga ada Duncan yang 
bergeming melihat mate-nya dipukuli. 

“Tenanglah, Mate. Pertunjukan bahkan belum dimulai.” 
Alrick tersenyum menyeringai yang menurutku terlihat sangat 
mengerikan. Dia menautkan jemarinya, mencengkeram kuat 
di antara jari-jariku, membuatku menempel ke sisinya dan 
menahan pergerakanku. “Diam. Lihat. Dan nikmati saja.” 

Aku benar-benar bergidik ngeri saat Alrick mengucapkan 
kata-kata itu tanpa perasaan. Namun, aku yang dari tadi 
berusaha memberontak, mendadak kaku seketika saat melihat 
Candice mulai menggeram. Kedua shewojf itu melakukan half 
transformation dan melanjutkan battle. 

Benar-benar battle. 


Gadis itu menerjang Candice yang langsung menghindar 
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dengan gerakan salto ke belakang, membuat tendangannya 
hanya mengarah ke tanah kosong. Tanpa buang waktu, 
Candice menyerang balik dengan melakukan tendangan 
memutar ke belakang, tepat ke arah dada gadis itu yang 
sanggup membuatnya terpental jauh menghantam pohon. 

Aku terkesiap menatap adegan di depanku. Bagaimana 
bisa gadis semungil Candice mempunyai kekuatan sebesar 
itu. “Sebenarnya apa yang terjadi?” Aku masih berusaha 
mencerna peristiwa ini. 

“Candice memergoki unmate wolf itu mencoba merayu 
Duncan. Jadi dia hanya memberinya sedikit pelajaran.” Alrick 
tertawa, merasa terhibur akan aksi keduanya. Ia kemudian 
sedikit mendekatkan bibirnya ke arah telingaku sambil 
berbisik, “Karena tidak ada yang bisa menyelamatkan my dari 
serigala yang sedang cemburu.” 

Tubuhku meremang. Entah kenapa aku merasa ucapan itu 
seakan ditujukannya padaku. Alrick kembali menatap ke arah 
battle. Saat si gadis bersurai merah berhasil mencakar lengan 
Candice. Namun dengan gesitnya Candice memelintir tangan 
gadis itu dan membantingnya kuat ke tanah, lalu menindih 
tubuhnya, mengunci pergerakkannya sambil melayangkan 
pukulan bertubi-tubi ke wajah gadis itu. 

“Tidak ada satupun dari kawanan Braverly Pack 
yang tidak tahu cara bertarung. Jadi salah besar kalau kau 
menghawatirkan Candice, karena bukannya tanpa alasan aku 
memilihnya menjadi pelatih para warrior.” 

Melihat ability Candice barusan, ya, kurasa aku sependapat 


dengan Alrick. Dia menempatkan posisi yang pantas untuk 
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Candice di Braverly Pack ini. Battle berakhir saat Duncan 
secara paksa mengangkat Candice dari atas tubuh shewo/f yang 
sudah terkulai lemas itu. 

Perhatianku terusik saat Alrick berkata, “Apa kau juga 
akan cemburu jika melihatku bersama perempuan lain?” Mata 
Alrick lekat mengunci tatapanku. 

“Aku bukan werewolf, kurasa aku tidak akan secemburu 
itu,” jawabku cepat tanpa berpikir. Entah kenapa ada perasaan 
menyesal setelah mengucapkannya terlebih saat melihat manik 
gold Alrick berubah sedikit sayu. 

“Oh, begitu. Sayang sekali, padahal aku sendiri merasa 
ingin menghabisi semua pria yang berani mendekatimu,” 
Alrick menarik daguku agar aku mendongak menatapnya, 
“termasuk Alpha Diamond Pack itu. Aku tidak suka caramu 
menatapnya.” 

Oh, astaga. Astaga. Astaga. Bagaimana bisa dia 
menyadarinya? Apa sikapku pada Landon begitu mudah 
dibaca? Sialnya aku bahkan tidak bisa menjawab ucapannya 
kali ini. 

Alrick beranjak dari posisi duduk kami sebelum ia 
kembali menoleh padaku, masih dengan nada suara serak tapi 
sedikit bergetar ia berucap, “Ingin sekali rasanya aku segera 
menandaimu, agar kau ikut merasakan apa yang kurasakan. 
Agar kau tahu bagaimana tersiksanya menahan diri untuk 
tidak menyentuhmu, mendekatimu, dan memikirkanmu. Biar 
aku tidak merasakan kegilaan ini seorang diri.” 

Aku masih membeku mencerna setiap kata-katanya yang 


menusuk tepat ke ulu hatiku. Entah kenapa hati ini merasa 


80 Wizard Mate 


tercubit mendengarnya. Sepersekian detik kemudian aku 
ikut beranjak dari posisiku dan dengan tergesa mempercepat 
langkahku untuk menyusul Alrick. 

Entah setan apa yang merasukiku saat secara refleks 
aku langsung memeluk tubuh tegap Alrick dari belakang, 
menghentikan pergerakannya. 

Tidak ada satu kata pun yang keluar dari mulutku. Aku 
hanya memeluknya. Merasai rasa nyaman dan aman yang tidak 
bisa aku ingkari. Hingga kemudian ia berbalik dan membelai 
lembut suraiku. 

“Apa sudah cukup bersenang-senangnya?” 

Deg. 

Suara itu .... 

Aku lalu mendongak menatap ke arah pria di depanku 
yang juga balas menatapku ... menatapku dengan mata 
dinginnya yang mengintimidasi. 

Mata berwarna biru kelam .... 

... Milik Althan. 
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Mata Althan mengikuti pergerakan tangan Scarlet yang 
meluruh melepas pelukannya. Ia tidak suka bagaimana cara 
Scarlet menatapnya seolah ia dan wo/fnya adalah sosok yang 
berbeda. 

“Aku akan kembali ke mansion.” 

Baru saja Scarlet hendak berbalik, Althan langsung 
mencekal lengannya, membuat gadis itu tetap di tempatnya. 
Tangan besar Althan menangkup pipi Scarlet, membuat wajah 
cantik gadis itu tampak mungil beradu dengan telapaknya. 

“Maafkan aku ...,” Althan memejamkan mata sambil 
mengembuskan napasnya dengan kasar, kata-kata yang 
sejak tadi sedang tercekat di tenggorokannya, tapi begitu 
sulit diucapkan meski sudah berada di ujung lidah, “... untuk 


kejadian malam itu.” 
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Seorang Alpha Braverly Pack yang berkepribadian 
angkuh dan selalu merasa paling benar, kini sedang meminta 
maaf. Satu kata sederhana, tapi sarat akan makna yang sangat 
pantang diucapkannya. Althan sadar, sikapnya yang sedang 
dikuasai amarah hampir saja melukai Scarlet. Ia tidak tahan 
akan perasaan menusuk setiap kali Scarlet memandangnya 
dengan sorot mata ketakutan, ia tidak mau dijauhi mate-nya. 

Mata Scarlet membulat heran, tidak yakin dengan apa 
yang didengarnya barusan. Ia lalu menatap bertanya pada 
mata dingin Althan yang kini berubah sendu, terbersit 
ketulusan di sana yang tiba-tiba sanggup membuat hati Scarlet 
menghangat. 

Gadis itu menyentuh tangan besar Althan yang masih 
bertengger manis di pipinya seraya tersenyum. Senyuman 
yang mampu menjungkirbalikkan dunia Althan. “Aku 
memaafkanmu.” 

Cepat Althan membawa Scarlet ke dalam pelukannya 
sambil mendesahkan napas lega seakan baru mendapat 
pasokan oksigen kembali ke paru-parunya. Matenya yang acuh 
dan enggan menatapnya, kini memberi senyum penerimaan 
terhadapnya. Baginya itu merupakan kemajuan yang bagus 
dan Althan akan gerak cepat, melakukan kemajuan juga pada 
status mereka. 

“Besok aku akan mengadakan perayaan untuk 
memperkenalkanmu secara resmi pada seluruh anggotaku, 
mengumumkan dirimu sebagai Luna Braverly Pack.” 

Scarlet tersentak akan keputusan tiba-tiba Althan. Ia 
mengambil sedikit jarak agar bisa memandang wajah Althan. 
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Membuat pria itu berdecak tidak senang. “Tapi aku—” 

“Cukup. Tidak ada bantahan. Aku sedang tidak ingin 
berdebat. Biarkan aku menikmati ketenangan ini sebentar saja,” 
putus Althan dengan suara datar dan tegas. Ia mendekatkan 
wajah Scarlet untuk menyatukan kening mereka. Membawa 
gadis itu kembali ke dalam rengkuhannya. 

Batin Scarlet tergelitik. Meski Althan sudah meminta 
maaf, tetap saja tidak mengubah tabiatnya yang arogan. 
Namun kali ini Scarlet tidak sekesal biasanya, karena ia bisa 
menangkap kesan peduli dan perhatian Althan untuknya. 

Althan yang otoriter dan Alrick yang posesif, sungguh 
perpaduan yang Yuar biasa’. Scarlet benar-benar harus terbiasa 
dengan keduanya. 

oOo 


Suasana di Braverly Pack terlihat ramai. Puluhan guard 
nampak sibuk berjaga-jaga di seputaran mansion sambil 
mengawasi para omega yang sibuk mempersiapkan perayaan 
besar yang akan diadakan malam ini. 

Semuanya tak luput dari pengaturan Seza yang turun 
tangan langsung dalam acara tersebut. Ia adalah orang yang 
paling bersemangat menyambut datangnya hari ini. Waktunya 
telah tiba, tepat seperti ramalan Keanu Gregory. 

Sejenak Scarlet memandang para kawanan yang terlihat 
bersemangat di tengah kesibukan. Hatinya menghangat 
begitu mengetahui antusiasme yang tinggi dari mereka akan 
keberadaannya di Braverly Pack. 

Manik matanya tiba-tiba tertuju pada sosok sang Alpha 
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yang tampak serius memberi arahan pada para guard. Hanya 
sepersekian detik sebelum sorot biru kelam itu menangkap 
aktivitas Scarlet yang diam-diam  memperhatikannya. 
Keduanya saling pandang. Althan memberi senyum singkat 
yang tidak mampu dibalas Scarlet sangking terkejutnya. 
Namun rona merah yang terpancar di wajah gadis itu jelas 
menjadi reaksi yang diharapkan Althan. 

Tak perlu banyak ucapan untuk menyampaikan perasaan 
keduanya karena dari sikap tubuh mereka yang saling responsif, 
sudah lebih dari mampu untuk menggambarkan semuanya. 

Kegiatan itu terinterupsi oleh kehadiran seseorang. 
Duncan berdiri di samping Scarlet sambil menahan tawanya. 
“Kalian benar-benar seperti remaja yang sedang kasmaran.” 

Scarlet menunduk malu. Tidak tahu harus menanggapi 
apa gurauan Duncan tersebut. 

“Alpha sangat jarang tersenyum, tapi aku senang kalau 
Anda menjadi alasan di balik senyumnya yang langka itu.” 

“Benarkah? Apa yang menjadikannya begitu?” Scarlet 
menoleh penasaran. 

“Alpha melalui masa-masa yang sangat berat sewaktu 
dia kecil. Di saat anak-anak seusianya masih sibuk bermain, 
Alpha justru harus menempuh berbagai pelatihan untuk 
persiapan pengangkatannya sebagai penerus mendiang Alpha 
terdahulu.” Duncan menghela napas sebelum melanjutkan 
kalimatnya, “Aku tahu dia keberatan, tapi dia tidak punya 
pilihan.” 

Scarlet menyimak dengan rasa ingin tahu yang menggebu. 


Seolah semua hal mengenai Althan menjadi hal yang begitu 
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menarik baginya. “Kau sangat dekat dengannya, apakah kabar 
yang beredar itu benar, tentang kegemaran batfle-nya yang 
terkenal kejam?” 

“Itu benar, tapi pertarungannya kebanyakan didominasi 
oleh Alpha Alrick.” 

Dahi Scarlet mengernyit. Merasa ragu akan jawaban 
Duncan. Selama bersama Alrick, Scarlet merasa pria itu 
memperlakukannya dengan baik. “Tapi Alrick bersikap manis 
padaku,” jawabnya yakin. 

Duncan menoleh cepat, lalu tersenyum maklum. “Efek 
mate bond memang sekuat itu.” Bahkan predator kejam 
sekalipun tak mampu mengelak dari ikatan sakral itu. 

“Maksudmu?” 

“Percayalah, Luna, Anda tidak akan lagi berpendapat 
begitu jika sudah melihatnya mengamuk.” Duncan menatap 
sejurus ke depan. Pandangannya menerawang seolah 
mengingat. “Dia bahkan pernah hampir membunuhku.” 

Scarlet menutup mulutnya tak percaya. “Bagaimana 
mungkin?” 

Suasana hening sejenak sebelum pria itu memulai 
ceritanya. Sebuah kisah yang pernah terjadi tujuh tahun yang 
lalu. Tepatnya ketika usia mereka baru menginjak delapan 
belas tahun. 

Malam itu adalah malam yang luar biasa, di mana bulan 
purnama menguasai langit sepenuhnya. Malam sakral para 
werewolf yang bertepatan menginjak usia delapan belas tahun 
dan siap menerima wo/f-nya atau pergantian shift pertama 


mereka. Althan dan Duncan termasuk di dalamnya. 
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Beberapa bewolf dan shewolf berkumpul di camp pelatihan 
yang merupakan tanah lapang luas di zerritory Braverly Pack. 
Selain mereka, terdapat juga beberapa elder dan para orang tua 
yang bertugas sebagai pendamping. 

Tepat tengah malam, di waktu bulan purnama menyorot 
lurus pada sekelompok werewolf muda itu, ritual pun dimulai. 
Suara geraman terdengar, berikut retakan tulang yang 
bergemuruh secara beruntun. Satu persatu para werewolf 
meraung kesakitan, bahkan sampai ada yang menggelepar 
karena tidak sanggup melalui pergantian shift pertamanya— 
saat di mana sisi wo/f mulai mengambil alih posisi. 

Tak terkecuali sang calon Alpha. Proses pergantian 
shif-nya lah yang paling menyita perhatian hingga membuat 
para pendamping yang sedang siaga di sana merasa takjub. 
Bagaimana tidak, Althan yang berhasil diambil alih oleh wo/f 
nya, seekor serigala abu-abu berukuran paling besar yang tak 
berhenti mengaum dengan sangat liar. 

Awalnya sang Alpha terlihat sempoyongan saat berusaha 
menyesuaikan diri dengan empat kaki sebagai pijakan. Namun 
beberapa sekon setelah ia berhasil menguasai keadaan, sang 
Alpha pun memulai ‘running? pertamanya yang langsung 
disusul oleh para kawanan lain. 

Para serigala menerobos hutan belantara. Saling berlari, 
bersisian, beradu kecepatan, tapi tetap tidak ada yang sanggup 
melampaui sang Alpha di posisi terdepan. 

Cukup jauh mereka berlari, hampir mencapai perbatasan 
sebelum para elder menginstruksikan melalui mindlink agar 


mereka kembali ke camp. Para kawanan menghentikan gerak 
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larinya, merasa bingung karena melihat sang Alpha yang justru 
makin melesat hingga hilang di balik lebatnya pepohonan. 
Hanya Duncan yang terlihat masih mengekori serigala abu- 
abu itu, sementara yang lain memutuskan kembali dengan 
berbalik arah. 

Duncan yang sedang berlari di belakang sang Alpha 
merasakan kejanggalan. Ia berusaha me-windiink Althan, tapi 
gagal, seolah serigala itu sengaja menutup akses pikirannya, 
sementara para elder terus berteriak di kepalanya untuk segera 
kembali. 

Akhirnya Duncan mengambil keputusan nekat dengan 
berlari sekuat tenaga, menyamai kecepatan sang Alpha 
sebelum menubruknya dari samping. 

Serigala abu-abu itu terguling, hanya sepersekian detik 
sebelum dia bangkit dengan gesit dan membalas Duncan 
dengan terjangan. Keduanya bergumul. Sang Alpha lebih 
ingin menyerang, sedangkan Duncan berusaha menghindar 
dan bertahan. Sampai akhirnya sang Alpha berhasil membuat 
Duncan terempas ke arah pohon besar hingga pohon itu 
ambruk dan kesakitan yang luar biasa memaksa Duncan 
kembali ke wujud manusianya. 

Pria itu mengerang, merasakan tulang punggungnya 
yang sudah pasti patah. Ia terkesiap saat melihat siluet besar 
berjalan dari arah semak-semak. Siluet tersebut makin lama 
makin memperjelas sosok pria yang dikenalinya, tapi terasa 
sangat asing. 

Gestur mengancam dengan sorot mata memicing tajam 


yang menguarkan aura berbahaya begitu pekat. Duncan 
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sungguh tidak mengenali sosok tersebut. Pria itu berjongkok, 
menyamakan posisinya dengan tubuh Duncan yang 
tersungkur. Dia kemudian mengulurkan sebelah tangannya. 
Mencekik Duncan, membawa pria itu berdiri sampai kakinya 
tidak memijak tanah. 

“Berani sekali kau menginterupsiku!” Suara pria itu 
terdengar serak dan berat. 

Dari jarak sedekat ini, Duncan bisa melihat jelas iris gold 
terang milik sang Alpha, bukan seperti Althan yang biasanya. 
Tangannya berusaha menepis cengkeraman di leher Althan, 
tapi gagal. Pria itu bahkan tak bergeser seinci pun. “Al—than.” 

“Alrick. Panggil aku Alrick,” desisnya tajam. 

Duncan akhirnya tahu bahwa pria dihadapannya ini 
merupakan sosok wojf sang Alpha. Sekuat tenaga, ia berusaha 
menembus pikiran Althan melalui mindlink, berusaha 
berkomunikasi dengan sahabatmya yang berada di sisi 
terdalam pria itu. “Al, sadarlah, kau menyakitiku.” 

Tidak ada reaksi. Cekikan Alrick makin kuat. “Apa 
sebaiknya kuambil alih saja tubuh ini dan membiarkan Althan 
berdiam diri “di sana? selamanya?” Seringaingainya terbit 
seolah menantang. 

Hanya sekejap sebelum sang Alpha menunduk. 
Memejamkan mata disertai urat-urat di pelipisnya yang 
nampak menegang seraya mendesis. “Jangan melampaui 
batasanmu. Kau tidak berhak mengendalikanku.” Kali ini 
Althanlah yang sedang berbicara. 

Bersamaan dengan itu, tubuh sang Alpha tersentak kuat, 


cekikannya pada Duncan terlepas, dan ia langsung jatuh 
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berlutut dengan napas memburu. Duncan ikut berjongkok di 
hadapannya yang masih terengah. “Apa kau baik-baik saja?” 
Althan bisa melihat bekas telapaknya yang meninggalkan 
memar di leher Duncan. 

“Aku tidak apa-apa, tapi bagaimana bisa wo/ftmu—” 
Duncan masih tidak habis pikir akan kemampuan Alrick yang 
mampu mengambil alih posisi tubuh he-nya. Tidak pernah ada 
sejarahnya selama dia hidup, mendapati werewolf yang memiliki 
ability seperti itu. 

“Aku juga tidak tahu.” Dan tampaknya Althan pun tidak 
memiliki jawaban. Dia hanya bisa merasakan sosok Alrick 
yang mendominasi dan menekannya hingga menetap di sisi 
gelap di sana. 

Duncan kemudian menyentuh bahu sahabatnya itu. “Apa 
pun yang terjadi ... selamat datang kembali Althan.” Dan 
menepuknya beberapa kali. “Tampaknya kau ditakdirkan 
memiliki wo/f yang mampu mengimbangi arogansimu.” 

Ledekan Duncan tersebut justru menerbitkan senyum 
tipis di bibir Althan. “Aku akan menaklukkannya.” 

Sang Beta berdecak. “Nyatanya, sampai saat ini, Alpha 
juga belum mampu menaklukannya.” 

“Jadi maksudmu, kemampuan Alrick dalam mengambil 
alih tubuh Althan itu merupakan hal yang tidak wajar?” Scarlet 
penasaran. 

“Tidak, Luna. Tidak semua werewolf bisa melakukannya, 
bahkan Alpha yang terdahulu pun tidak.” Duncan 
mengembuskan napas panjang. “Sejak saat itu, kawanan 


Braverly Pack mulai terbiasa dengan kehadiran Alrick— 
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terbiasa dipimpin oleh dua Alpha yang berbeda perangai.” 

Duncan melirik ke arah Scarlet yang terlihat cemas. 
Mungkin gadis itu terkejut mengetahui fakta tersebut. “Tapi 
ada satu orang yang mampu menaklukkan sosok keduanya.” 

Refleks Scarlet menoleh cepat. Tambah penasaran. 
“Siapa?” 

“Anda. Melihat interaksi kalian berdua. Semua orang juga 
tahu, ada yang berbeda di diri Alpha. Dia terlihat ...,” Duncan 
menjeda kalimatnya, berusaha mencari kata-kata yang tepat, 
“lebih manusiawi.” 

Sontak ada desiran hangat merayapi relung hati Scarlet. 
Apa kehadirannya sungguh memiliki pengaruh sebesar itu. 

“Di saat Alpha Althan tidak sanggup mengendalikan sisi 
wolfnya, maka Anda justru mampu meluluhkannya dengan 
kelembutan Anda.” 

Tersirat kelegaan yang luar biasa dari ekpresi Duncan. 
Kalimat yang juga berhasil membuat hati Scarlet membuncah. 
Ia menyentuhkan telapak tangan ke dadanya, merasakan 
desiran di sana yang kian berkuasa. Sesaat dilihatnya sang 
Alpha yang masih dikelilingi para guard dan lagi-lagi keduanya 
bertemu pandang. Althan kembali tersenyum, kali ini Scarlet 
tanpa ragu membalas senyum itu. Sama seperti hatinya yang 
tanpa ragu meyakini pelaksanaan penobatan ini—sebagai 


Luna Braverly Pack. 
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Siang telah berganti malam. Ribuan anggota Braverly 
Pack nampak memenuhi halaman sampai ke pelataran 
pelatihan camp, menantikan acara penyambutan Luna mereka. 

Scarlet tampil memukau dibalut gaun putih panjang 
yang dipersiapkan Candice untuknya. Dadanya tak berhenti 
bergemuruh, merasakan gugup yang luar biasa, karena tidak 
terbersit sedikitpun dalam mimpinya akan mendampingi 
seorang Alpha untuk memimpin pack sebesar ini. 

Kegugupannya seketika sirna saat Althan mengulurkan 
tangannya dengan tatapan yang tidak biasa, tatapan memuja 
yang begitu lembut seolah sedang menjanjikan sebuah harapan 
dan masa depan untuknya. 

Scarlet menyambut uluran tangan itu tanpa keraguan. 

Althan menuntunnya menaiki podium. Membuat ribuan 


pasang mata menatap kagum pada pasangan yang sedang 
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berdiri berdampingan di depan mereka ini. 

“Hari ini, aku Althan Bennedict secara resmi 
memperkenalkan mate-ku, Scarlet Gregory sebagai Luna 
kalian. Luna yang harus kalian lindungi dan hormati. Luna 
yang akan mendampingiku untuk memimpin Braverly Pack.” 

Althan menutup pidato singkatnya dengan mengecup 
tangan Scarlet dan menggenggam tangan itu untuk 
mengangkatnya ke udara yang langsung disambut dengan 
riuh sorak sorai para anggota Braverly Pack. Seza yang 
menyaksikan itu tampak meneteskan air mata bahagia karena 
tenggelam dalam keharuan. 

Lolongan para serigala terdengar saling sahut menyahut 
memenuhi penjuru kawasan, tanda penerimaan terhadap Luna 
mereka. Bahkan Alrick bergerak aktif dan mengaum bahagia 
di dalam pikiran Althan. 

Tanpa mereka sadari, kehadiran seseorang yang berbaur 
di antara ribuan anggota Braverly Pack, tampak menegang 
sambil tersenyum swirk ke arah pasangan muda itu. 

Silakan nikmati kebahagiaan sesaat kalian ini sepuasnya, tapi 
tunggulah ... ini tidak akan berlangsung lama. Batin pendendamnya 
mengucapkan kata-kata itu seolah sedang berikrar sumpah 
yang harus diwujudkan. 

oOo 


Althan memijit pelipisnya yang menegang setelah 
mendapat informasi dari Duncan tentang menghilangnya 
beberapa guard dan seorang warrior yang saat itu sedang 
bertugas berpatroli di perbatasan. 


Aldicted 93 


Siapa yang telah lancang bermain-main di territory dan 
berani mengusik kawanannya akan mendapat balasan yang 
setimpal. Ia baru akan bergegas menuju perbatasan sesaat 
setelah memerintahkan Candice untuk menjaga mansion 
selama ia pergi. 

Hatinya begitu berat meninggalkan Lunanya barang 
sedetikpun. Ditambah lagi bibinya yang kini sedang jatuh sakit 
akibat kelelahan karena perayaan kemarin, tapi kewajibannya 
sebagai seorang pemimpin tidak bisa ia abaikan. 

Althan memeluk Scarlet dan meresapi aromanya dalam- 
dalam, seolah itu adalah asupan energinya ketika ia berpamitan. 
Ia merasai Alrick yang sedang melolong parau, mencoba 
memberitahu firasat buruk yang akan terjadi—sama seperti 
hatinya yang terasa berat untuk meninggalkan mansion hari ini. 

Sesaat setelah kepergian Althan, Scarlet langsung menuju 
ke pack house kediaman Seza. Ia begitu sedih melihat wanita 
itu tampak lemah di pembaringan dengan wajah yang pucat. 
Meski dokter yang memeriksanya mengatakan bahwa itu 
hanya faktor kelelahan, ditambah dengan usianya yang mulai 
menua. 

Scarlet ingat ia pernah membaca sebuah ramuan yang 
pernah ditulis di spe// book peninggalan orang tuanya. Ramuan 
penyembuh sekaligus penguat metabolisme tubuh ditambah 
dengan bacaan mantra untuk memperkuat efeknya. Saat ini, 
Scarlet sedang mencoba meraciknya. 

Ia masih sibuk memeriksa takaran bahan-bahan ramuan 
di kamar Seza yang telah tertidur. Sampai kemudian ia 


merasakan aura werewo/f mendekat. Ia menoleh, mendapati 
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Vanessa di ambang pintu. 

Shewoif itu berlalu saja mengabaikan keberadaannya. Ia 
mendekati ranjang Seza dan mengecup kening wanita itu. Lalu 
mengalihkan pandangannya pada Scarlet. Sorot mata tajam 
yang tidak bisa diartikan oleh Scarlet. 

“Di mana Althan?” 

Dahi Scarlet mengernyit. Shewolf ini bahkan tidak 
menggunakan sebutan Alpha seperti anggota yang lain. 

“Dia ke perbatasan,” jawab Scarlet singkat masih sibuk 
dengan ramuannya. 

“Adakah yang bisa kau lakukan selain berdiam diri di sini? 
Para werewolf memiliki ability yang bisa diandalkan untuk pack- 
nya. Lalu bagaimana denganmu? Mengingat kau bukanlah 
werewolf?” 

Refleks, Scarlet menghentikan adukan pada mangkuk 
ramuan di hadapannya. Ucapan Vanessa barusan seperti 
tamparan keras yang secara tidak langsung mengatakan bahwa 
ia tidak memiliki kemampuan apa-apa. 

Ia diam. Tidak ingin membalas ucapan Vanessa. 

“Banyak hal aneh terjadi setelah pengangkatanmu sebagai 
Luna. Bibi Seza jatuh sakit, beberapa guard mati terbunuh, pack 
kita sedang diserang secara diam-diam. Semua itu menimpa 
Braverly Pack setelah kedatanganmu kemari.” Bibir cantik 
Vanessa menuduhnya dengan lancang. 

Scarlet kemudian melirik ke arah Seza yang masih tertidur. 
Mencoba menenangkan diri untuk tidak terpancing emosi 
oleh mulut tajam Vanessa. “Bisakah kau diam sebentar, aku 


sedang fokus membuat ramuan ini untuk bibi.” 
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Vanessa mendengkus. “Kau yakin ramuan itu aman 
untuk Bibi Seza?” 

“Kita akan melihat hasilnya setelah Bibi meminumnya.” 
Scarlet berujar yakin. Namun adukan tangannya terhenti saat 
ia tiba-tiba mengingat ada satu bahan yang terlupa. 

“Di mana aku bisa menemukan tumbuhan rosella?” 

“Itu tumbuhan langka. Untuk apa kau mencari itu?” 
tanya Vanessa heran. 

“Aku membutuhkannya sebagai bahan pelengkap ramuan 
ini.” 

Seketika gurat keheranan Vanessa berubah menjadi 
seringaian licik di wajahnya. “Kau bisa mencarinya di Hutan 
Blackstone. Hanya di sanalah segala jenis tumbuhan bisa kau 
dapatkan.” 

Vanessa bertaruh, Scarlet tidak akan berani menginjakkan 
kakinya ke hutan terlarang itu. Apalagi lokasinya berada di 
luar zerritory Braverly Pack. Kalaupun ia tetap nekat memasuki 
hutan itu, maka bersiap saja untuk menanggung kemurkaan 
dari Althan. Dan Vanessa tidak sabar menantikannya. 

“Oh, Hutan Blackstone, baiklah.” Suara Scarlet terdengar 
datar, tapi cukup mengundang penasaran bagi Vanessa akan 
jawabannya barusan. 


oOo 


Candice buru-buru ke arah gerbang utama saat ia tidak 
mendapati Scarlet di manapun. “Apa kalian melihat Luna?” 
tanyanya pada guard yang berjaga. 


“Luna tadi mengatakan akan pergi ke hutan untuk 
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mencari ramuan obat.” 

“Bodoh! Kenapa kalian membiarkannya pergi?!” Candice 
mulai berang. 

“Karena Luna bilang ia akan segera kembali setelah 
mendapatkan tumbuhan obat untuk Nyonya Seza.” Salah 
seorang guard menjelaskan dengan takut. 

Candice segera me-mwindlink beberapa warrior untuk 
menemuinya, lalu berganti sb? sambil berlari ke arah 
hutan. Beberapa saat kemudian, tiga ekor serigala berlari 
mengikutinya dari belakang. Mereka adalah para warrior dalam 
wujud serigala. 

Kawanan serigala itu terus berlari membelah hutan seraya 
mengendus aroma Scarlet yang makin lama makin memudar, 
sepertinya sang Luna sudah cukup jauh meninggalkan hutan. 
Tanpa mereka tahu bahwa hutan yang dituju Scarlet adalah 
hutan terlarang. 

Dan di sinilah Scarlet berada. Hutan Blackstone. Hutan 
yang juga disebut sebagai hutan terlarang karena tidak 
termasuk ke dalam territory manapun. 

Berbagai macam makhluk zimmortal sering berkeliaran 
bebas di area ini. Membuat hutan ini sangat rawan akan bahaya 
untuk dimasuki. Hutan ini juga merupakan saksi bisu atas 
segala macam perang yang pernah terjadi selama beberapa 
dekade. 

Mata Scarlet berbinar memandang rimbunan rosella yang 
tumbuh subur di ujung tebing. “Baiklah, ini tidak akan memakan 
waktu lama. Aku pasti akan langsung pulang setelahnya.” Scarlet 
bergumam dalam hati. 
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Ia lalu mengambil beberapa ikat rosella dan segera 
memasukkannya ke tas kecil yang dia sandang. Tanpa buang 
waktu, ia langsung bergegas menelusuri jalan kembali yang 
dilewatinya tadi untuk pulang. Namun langkahnya terhenti 
saat ia mencium bau darah binatang yang begitu menusuk. 
Scarlet bahkan tidak menyadari bahwa langkah penasarannya 
justru membawa ia makin mendekat ke asal bau tersebut. 

Pandangannya kabur tertutup kabut hutan yang tebal, 
tapi dia bisa melihat ada dua ekor rusa berukuran besar 
yang tergeletak dengan darah yang mengalir di mana-mana. 
Scarlet memicingkan mata, masih menatap ke arah yang 
tampak mengabur di hadapannya. Secara perlahan, kabut pun 
memudar dan menampilkan dengan jelas empat sosok yang 
berdiri mengitari bangkai rusa itu. 

Sontak tubuh Scarlet meremang saat merasakan aura 
gelap di seputaran orang-orang tersebut. Mereka serempak 
menoleh, merasakan kehadiran Scarlet yang tidak jauh dari 
posisi mereka berdiri. Aura gelap itu langsung menyebar, 
melingkupi tubuh Scarlet dan berhasil membuat bulu romanya 
bergidik. 

Aura dingin. 

Kulit pucat. 

Dan mata merah yang tajam. 

Juga taring yang masih berlumuran darah di sela bibir 
mereka. 

Mereka yang dikenal sebagai makhluk dingin. 


Atau vampir. 
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Josing ow 


Serigala Candice berhenti tepat di perbatasan utara, 
perbatasan yang menghubungkan antara zerritory Braverly Pack 
dan Hutan Blackstone. Ia mengendus dengan saksama saat 
aroma Scarlet tercium di jalan setapak yang lurus mengarah ke 
hutan terlarang tersebut. 

“Bagaimana, Candice? Apa kita akan mencari Luna ke hutan 
itu?” tanya salah seorang warrior melalui mindlink. 

“Ya. Sudah tugas kita untuk melindungi Luna.” Serigala 
Candice kemudian berbalik, menatap satu persatu para 
warrior-nya. “Dengar para warrior. Apa pun yang akan terjadi nanti, 
mungkin ini akan menjadi pertarungan terakhir kita.” 

Para serigala pun saling menatap satu sama lain, 
menantikan ucapan Candice selanjutnya. 

“Karena kalaupun kita berhasil keluar dari hutan itu hidup- 
hidup, mungkin kita tetap tidak akan selamat di tangan Alpha.” 
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Althan telah mempercayakan keamanan mansion padanya 
dan ia lalai. Candice sungguh merasa bertanggung jawab atas 
kepergian Scarlet yang tanpa sepengetahuannya. Serigala itu 
lalu melolong parau yang dibalas saling bersahutan oleh para 
warrior. 

Lolongan memilukan seperti sebuah nyanyian perpisahan. 

oOo 


Scarlet mengambil beberapa langkah mundur dengan 
sikap siaga. Ia pernah bertarung dengan seorang vampir, tapi 
tidak dalam jumlah banyak seperti ini. 

“Apa yang kau lakukan di hutan ini, cantik? Apa kau 
sengaja menyerahkan diri untuk menjadi mangsa kami?” Salah 
satu vampir pria itu mendekat ke arah Scarlet. 

Scarlet merinding, tapi ia berusaha menyembunyikan 
ketakutannya dengan menatap nyalang pada mereka. Tidak 
ingin menampilkan gestur terancam. 

“Hmm, apa kalian bisa mencium aroma manisnya?” Kini 
si vampir wanita bersuara seraya menghirup dalam-dalam 
udara di sekitarnya. 

“Aku penasaran, belum pernah mencicipi darah seorang 
wigard”” Vampir pria yang lain melangkah pelan makin 
mendekat. 

“Jangan coba-coba! Kalian salah memilih lawan.” Secara 
diam-diam, Scarlet mulai memusatkan pikirannya dan berhasil 
mengumpulkan udara di seputaran telapaknya. 

“Aku yakin darahmu pasti semanis aromamu. Ayolah, 


Nona, kami janji ini tidak akan menyakitkan.” 
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Vampir itu lalu mengeluarkan taringnya makin panjang 
saat tiba-tiba 1a melesat ke arah Scarlet. Scarlet yang sejak tadi 
bersikap waspada, bisa membaca pergerakannya dan langsung 
menghindar, kemudian mengempaskan tangannya ke arah 
si vampir. Hantaman angin membuatnya terpental jauh dan 
terbanting ke tanah dengan kuat. 

Si vampir wanita berdecak. “Kau juga pengendali 
element rupanya. Itu membuat kami makin tertantang untuk 
memangsamu.” 

Gerakan cepat vampir itu mampu mencekal pergelangan 
tangan Scarlet hingga dia tidak bisa berkutik. Namun, berkat 
latihan bela diri yang sering ia lakukan bersama Amber dulu, 
Scarlet dengan sigap membalikkan serangan dan berhasil 
mengunci pergerakkan si vampir. 

Tanpa membuang waktu, Scarlet kemudian memejamkan 
mata sambil merapalkan sebuah mantra. Mantra sihir ilusi 
yang pernah dipelajarinya bila dalam keadaan terdesak. 

Vampir wanita itu terkejut saat ratusan ular 
menghampirinya. Scarlet tahu bahwa vampir tidak takut 
pada binatang apa pun, tapi setidaknya sihir itu mampu 
mengalihkan perhatian si vampir barang sejenak, karena 
semakin ia mencoba menepis dan membunuh ular itu maka, 
jumlah ular yang melilit tubuhnya akan makin bertambah. 

Scarlet berhasil mempermainkan alam bawah sadar 
si vampir, karena sebenarnya ular-ular itu hanya bentuk 
halusinasinya saja yang berhasil diciptakan Scarlet. Sampai 
kemudian fokusnya terpecah saat vampir lain menerjangnya 


dengan sekuat tenaga, membuatnya terempas kuat. 
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Scarlet mencoba bangkit berdiri meski badannya sudah 
terasa remuk di mana-mana. Ia kembali berduel dengan 
vampir yang badannya lebih besar dua kali lipat darinya dan 
vampir itu berhasil melukai lengan Scarlet dengan cakarannya. 

Darah yang mengalir dari luka tersebut mampu memicu 
insting pemangsa dari para vampir yang makin mengganas. 
Scarlet yang sudah kesakitan dan kelelahan mencoba untuk 
menghindar dari vampir kelaparan itu. Namun tetap saja 
Scarlet kalah cepat. 

Sang vampir hampir menyergapnya saat tiba-tiba dari 
arah berlawanan seekor serigala berbulu cokelat, menerjang 
tepat ke arah si vampir, disusul oleh tiga ekor serigala lainnya 
yang ikut bertarung melawan para makhluk dingin. 

Scarlet mengenali mereka—serigala Candice dan para 
warrior. 

Battle antara vampir dan werewolf pun tak terelakkan. 
Hingga kemudian salah seorang serigala mengaum kencang 
saat melihat satu dari para warrior menggelepar kesakitan 
tercabik-cabik oleh kuku dan taring dari sang vampir. Lolongan 
tersiksanya menjadi salam terakhir untuk kawanannya sebelum 
ja menutup mata. 

Pemandangan menyedihkan yang cukup mengusik mental 
dan nyali para warrior lain, membuat mereka tidak fokus dan 
melemah dalam pertarungan itu. Tanpa mereka sadari, salah 
seorang vampir yang mendekati Scarlet dengan kecepatan 
seperti kilatan cahaya, langsung mendekap tubuh Scarlet dan 
menggigit tepat di lengannya yang terluka tadi. 

“Aaakkkhhh!” Pekikan kesakitan Scarlet menggema ke 
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seluruh penjuru hutan. 

Rasa nyeri dan terbakar seakan menjalar cepat di seluruh 
penjuru nadi Scarlet, ketika ia merasakan taring vampir itu 
menancap kuat saat menyesapi darahnya seperti kehausan. 
Ia sudah terlalu lemah untuk melawan. Badannya sudah 
melemas. Pandangannya berkabut. 

Dalam setengah sadarnya, ia sempat melihat vampir 
yang menggigitnya itu terbanting oleh terjangan kuat seekor 
serigala .... 

... serigala abu-abu. 

“Al... rick.” Satu kalimat terucap sebelum kesadarannya 
terenggut dalam ketidakberdayaan. 

Sang serigala mengaum. Kemurkaan terlihat dari 
kilatan mata go/d-nya. Dengan amarah yang tak terbendung, 
ia bertarung dan menerjang vampir yang telah menggigit 
Scarlet tadi. Membantai dengan kejam tanpa pengampunan. 
Mencabik setiap bagian tubuhnya hingga tak berwujud lagi. 
Begitu juga serigala Duncan dan para warrior yang berhasil 
menghabisi vampir lainnya. 

Alrick kemudian berganti shift dengan Althan dan 
bergegas menghampiri tubuh Scarlet yang sudah tergeletak 
tak sadarkan diri. Tiba-tiba ia meraung, merasakan sakit di 
sekujur tubuhnya seakan tulangnya telah remuk dan darahnya 
terasa panas mendidih. 

Sama seperti yang sedang dirasakan Scarlet sekarang. 

Wajah Althan bertambah panik, saat melihat kulit pucat 
Scarlet berubah menjadi biru dan berhawa dingin. Tanpa pikir 
panjang, ia langsung menggigit bekas gigitan vampir itu dan 
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menghisap racunnya dengan cepat. Ia mengabaikan Duncan 
dan Candice yang berusaha mencegah aksi berbahayanya itu. 

Tidak ada lagi yang ia pedulikan selain keselamatan mate- 
nya. 

Cairan racun nampak meleleh di seputaran bibir Althan 
ketika ia menatap dalam pada Scarlet yang masih juga tak 
bergerak. “Mate, kumohon bertahanlah,” bisik Althan 
parau. Althan memegangi dadanya yang begitu sesak, seolah 
jantungnya terenggut paksa dari tempatnya. 

Badannya membeku saat indera pendengarannya 
menangkap suara detak jantung Scarlet yang makin melemah, 
begitu juga dengan embusan napasnya yang semakin berat. 

“Kumohon jangan lakukan ini padaku!” bisikan Althan 
berubah menjadi teriakan. Berharap teriakan itu mampu 
membangunkan Scarlet, tapi gadis itu tetap bergeming. 

“Mate ....” Althan masih memanggil saat suara detak 
jantung Scarlet makin melemah. 

Melemah. 

Hingga tak terdengar sama sekali. 
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Aueko 


“Di sini, Alpha. Di sini warrior kita ditemukan 
terbunuh.” Althan menghampiri lahan yang ditunjukkan 
Payton, gamma-nya. 

Duncan sedikit merunduk, mengambil sejumput tanah 
basah itu dan mengendusnya. “Bau werewolf?” 

“Rogue,” ucap Althan yang diangguki oleh Duncan. 

Ia tidak habis pikir, siapa yang berani membunuh warrior 
penjaga perbatasan. Kalaupun itu ulah penyusup dan sudah 
berhasil memasuki territory-nya, pasti aroma rogue bisa langsung 
dikenali oleh anggota Braverly Pack. 

Althan masih disibukkan oleh pemikiran-pemikirannya 
saat tiba-tiba ia merasakan rasa nyeri menjalari tubuhnya 
secara perlahan. Ia menyentuhkan tangan ke dada, merasakan 
debaran jantungnya yang memacu lebih cepat. 

Duncan yang menyadari keanehan itu langsung 
mendekatinya. “Ada apa, Alpha?” 
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“Entahlah, aku tidak pernah merasakan seperti ini 
sebelumnya,” jawab Althan yang mulai dirayapi firasat buruk. 

Althan, sepertinya ada yang tidak beres.” Althan merasakan 
pergerakan Alrick yang gelisah. 

“Mate ....” Satu kalimat terucap begitu saja dari bibir 
Althan. 

Hingga sesaat kemudian Duncan tersentak saat mendapat 
mindiink dari Candice dan berujar cepat, “Alpha! Luna berada 
di Hutan Blackstone!” 

Segera, tanpa aba-aba Althan langsung berlari menuju 
utara, arah hutan terlarang, seraya berganti shift, diikuti 
kawanannya. Ia terus menyusuri hutan belantara itu tanpa 
mempedulikan kejaran dari kawanannya yang sudah tertinggal 
jauh— kesulitan mengikuti pergerakan sang Alpha. 

Jantungnya terus berdebar tak keruan saat aroma Scarlet 
mulai terasa di penciumannya. 

Ia mengikuti aroma yang makin lama semakin menguat, 
berikut anyir darah yang menguar pekat. Hingga debaran 
jantungnya terasa berhenti saat ia mendengar suara teriakan 
Scarlet yang memenuhi penjuru hutan. 

Dan ketika ia dihadapkan pada pemandangan yang 
membuatnya seakan sedang melihat malaikat maut pencabut 
nyawa, ada kengerian dan kesakitan menusuk relung hati 
terdalamnya .... 

.. Saat sang makhluk dingin sedang menyesapi darah 
mate-nya. 


oOo 
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“Tidak. Kau tidak mungkin mati.” Althan seolah 
berbicara pada Scarlet, tapi sebenarnya sedang meyakinkan 
dirinya sendiri. Dengan tangan yang tak berhenti gemetar, ia 
lalu merebahkan tubuh Scarlet ke tanah. 

Althan sedikit mendongakkan kepala Scarlet, memastikan 
jalur pernapasannya terbuka. Ia menarik napas panjang, 
berusaha menenangkan dirinya sendiri saat mulai mengaitkan 
jemari tangannya hingga saling mengunci dan meletakkannya 
di bagian bawah tulang dada Scarlet. Sambil mulai menghitung 
dalam hati, Althan kemudian melakukan penekanan dengan 
gerakan konstan. Ia lalu menempelkan bibirnya ke bibir Scarlet 
sambil meniupkan udara, mengembuskannya beberapa kali. 

“Breath ... come on, Scar! Please, breath!” 

Candice sudah terisak saat ia memalingkan wajahnya 
ke dada Duncan sebagai sandaran, tak sanggup melihat 
sang Alpha yang masih tak berhenti berharap, mencoba 
menyadarkan tubuh Lunanya yang sudah berubah kebiruan. 

Althan kembali melakukan tindakan CPR itu beberapa 
kali dan .... 

Deg. 

Ia mendengar suara detakan jantung Scarlet. Meski 
pelan dan samar, ia yakin indera pendengarannya yang tajam 
menangkap debaran itu. Berusaha memastikan lagi, Althan 
mendekatkan telinganya ke hidung Scarlet mencoba merasai 
embusan napasnya dan udara yang sedikit berat terasa meniup 
di telinga Althan, disusul lenguhan suara Scarlet yang begitu 
pelan. 


Ia bernapas. 
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Dengan sigap Althan kembali membawa Scarlet ke dalam 
rengkuhannya dan bergegas meninggalkan Hutan Blackstone. 
oOo 


Para tim dokter dari Hospital Pack menyambut 
kedatangan Alpha dan Lunanya dengan sigap. Mereka sudah 
mempersiapkan ewergemy room sesaat setelah mendapat 
mindlink dari Duncan. 

Beberapa jam berlalu setelah para warrior merasa agak 
kesulitan menahan Althan yang memaksa ikut ke ruangan 
tersebut. Namun akhirnya dengan penuh kesabaran, Duncan 
berhasil meyakinkan sang Alpha bahwa Scarlet akan mendapat 
penanganan terbaik, mengingat posisinya sebagai Luna 
Braverly Pack. 

Tiga jam terlewati terasa bertahun bagi Althan. Bibirnya 
tak berhenti menggeram menahan kecemasan yang hampir 
membuatnya gila. Semua orang bahkan memilih menjauh, 
menjaga jarak dengannya yang sedari tadi diliputi aura dingin 
yang terasa mengancam. 

Althan sontak beranjak dari posisinya berdiri, menuju ke 
arah dokter yang baru keluar dari ewergency room. “Dokter Jack, 
bagaimana keadaannya?” 

Dengan tenang si dokter menjelaskan, “Tubuh Luna 
shock saat terkena racun vampir sehingga memicu jantungnya 
berhenti “bekerja', tapi Luna sangat beruntung, penanganan 
Anda yang tepat waktu telah menyelamatkan nyawanya.” 

Badan Althan yang tadinya kaku, kini sedikit melemas, ada 


kelegaan di sana. “Racunnya?! Bagaimana dengan racunnya?” 
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“Racun belum sempat menyebar ke organ dalam. Kami 
sedang berusaha mengeluarkan sisa-sisa racunnya yang 
tertinggal. Anda jangan khawatir, meski ia belum sadar, tapi ia 
sudah berhasil melewati masa kritisnya.” 

Dokter Jack pamit undur setelah mempersilakan Althan 
melihat kondisi Scarlet yang sudah dipindahkan ke kamar 
perawatan. Perlahan ia memasuki kamar itu—yang terdapat 
Scarlet di sana sedang terbaring lemah dengan alat-alat medis 
yang menempel di tubuhnya. 

Langkah Althan begitu berat saat mendekati sisi ranjang 
Scarlet yang masih memejamkan mata. Hatinya terenyuh, 
merindukan mata agel yang biasanya menatapnya nyalang 
seolah menantang. Sedikit merasakan kegetiran, mengingat 
bagaimana ia hampir kehilangan sang belahan jiwa. 

Dengan gemetar, Althan menyentuhkan jemarinya 
menelusuri permukaan pipi Scarlet yang sudah tidak berwarna 
kebiruan lagi. 

Ia mendesah lega. “Terima kasih, Mare. Terima kasih 
karena kembali bernapas.” 

oOo 


Scarlet berjalan di antara pepohonan yang berdiri kokoh 
hingga langkahnya sampai di sebuah tanah lapang dengan 
rerumputan hijau yang begitu luas. 

Tanah lapang Hutan Blackstone. 

Dia menatap takjub pada pemandangan di depannya. 
Terjadi perang besar. Ribuan werewolf saling menyerang dan 


membunuh satu sama lain. Baru kali ini ia melihat peristiwa 
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sadis dan mengerikan seperti ini. Hingga sesaat kemudian, 
perhatiannya terusik pada satu sosok yang ia kenali, Alpha 
Samuel yang terlihat sangat muda dengan penampilan half 
tranformation-nya bertarung di antara ribuan werewolf. Di sisi 
lain, Scarlet kembali dikejutkan saat melihat pria yang begitu 
dicintainya sedang jatuh tersungkur oleh serangan rogue. 

“A—ayah!” Scarlet berteriak, tapi tidak ada satu pun dari 
mereka yang menggubris keberadaannya, termasuk ayahnya. 

“Ayah, awas!” Scarlet memekik ketakutan ketika ayahnya 
hampir diterkam oleh serigala besar, tapi seorang pria dengan 
gesit menerjang dan mematahkan tulang leher serigala 
tersebut. 

“Althan?” Scarlet mengerutkan dahinya, memastikan pria 
yang menyelamatkan ayahnya itu begitu mirip dengan Althan. 

“Keanu! Cepat kembali ke pack!” teriak pria itu. 

Keanu mengangguk dan langsung berlari menjauh dari 
tanah lapang Hutan Blackstone. Scarlet terus mengikuti ke 
mana arahnya pergi. Beberapa kali ia mencoba memanggil 
dan berbicara dengan ayahnya, tapi pria itu tetap bergeming, 
seolah tak menyadari keberadaan Scarlet. 

Dan sampailah mereka pada suatu tempat yang tak asing. 

Mansion Braverly Pack. 

Tempat itu juga tak kalah kacaunya. Bulu roma Scarlet 
meremang saat melihat puluhan serigala tak bernyawa 
dengan bentuk yang mengenaskan tergeletak di mana-mana. 
Tampaknya mansion ini baru saja diserang. 

Tepat di dalam mansion, tubuh Scarlet membeku seketika 


melihat Sonya, ibunya yang meregang nyawa sambil memeluk 
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seorang anak laki-laki berusia sekitaran lima tahun yang 
menangis ketakutan. 

“Ibu!” Scarlet berlari menghampiri wanita itu yang kini 
sedang berada di pangkuan ayahnya. 

Sesaat, Scarlet mendengar ibunya yang berbicara di 
tengah rintihan kesakitannya. “Scarlet .... Ini ... demi Scarlet.” 

Scarlet menutup mulutnya tak percaya ketika Keanu 
menjeritkan nama Sonya di tengah isakannya, saat melihat 
istrinya itu mengembuskan napas terakhir. Scarlet menangis 
dalam kepedihan yang menyesakkan dada. 

Sebenarnya apa yang terjadi?! 

Kenapa ia dihadapkan pada peristiwa seperti ini?! 

Tak berapa lama kemudian ayahnya menggendong anak 
laki-laki itu dan berlari di antara para werewolf yang masih 
saling bertarung, menuju lantai dua mansion. Namun, kembali 
pemandangan mengerikan tersaji di hadapannya, saat seekor 
serigala berbulu hitam yang begitu besar berlari dan bersiap 
menerkam mereka. 

“Ayah!” 

Scarlet membuka matanya dengan keterkejutan yang luar 
biasa, seolah badannya terempas kuat dari alam yang berbeda. 
Ia bahkan bisa merasakan degup jantungnya yang memacu 
cepat. Sambil mengatur napas yang tersengal, ia sesekali 
melirik ke sekitar, ruangan kosong bercat putih yang tidak 
dikenalinya. 

Pandangan sendunya mengarah pada kabel-kabel 
yang menempel di tubuhnya sedang tersambung ke mesin 


pendeteksi jantung. Pening menjalari kepala Scarlet, saat 
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ingatannya kembali pada kejadian di Hutan Blackstone, di 
mana ia diserang para vampir. 
“Alrick.” 
Juga ingatan terakhirnya tentang serigala abu-abu itu. 
oOo 


Althan memasuki ruang kerjanya dengan penampilan 
yang berantakan. Rambut acak-acakan, kemeja kusut dengan 
dua kancing teratas yang terbuka, juga bakal janggut yang 
mulai tumbuh di seputaran rahangnya, dan jangan lupakan 
lingkar hitam di bawah mata—menunjukkan gurat kelelahan 
di sana. 

Ini sudah tiga hari dan Scarlet masih terbaring lemah 
belum sadarkan diri, membuat Althan frustrasi dan hampir 
kehilangan akal. Beberapa urusan pack pun terbengkalai karena 
waktunya ia habiskan untuk menemani mate-nya. Ia tidak lagi 
mempercayakan Scarlet pada siapa pun. 

Tidak lagi. 

Sayangnya, di sinilah Althan sekarang, ia terpaksa kembali 
ke mansion dan terpaku di depan meja kerjanya dengan 
tumpukan berkas penting yang ditatap tak peduli olehnya, tapi 
bukan itu tujuan dia pulang ke mansion. Ia punya urusan yang 
harus diselesaikannya segera. 

Suara ketukan pintu mengalihkan perhatiannya. Gamma 
Payton bergabung ke ruangan itu sambil mengangguk sebagai 
tanda penghormatannya. 

“Anda memanggil saya, Alpha?” Payton sedikit melirik ke 
arah Alpha-nya yang sedang duduk membelakanginya. 
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“Gamma Payton, kuperintahkan kau sekarang juga, seret 
Candice ke penjara bawah tanah.” Suara serak dan berat milik 
sang Alpha terasa mencekam di pendengaran Payton. 

“Apa, Alpha? Penjara bawah tanah? Candice?” Payton 
memastikan. 

“Ya. Aku akan menghukum matinya dengan tanganku 
sendiri.” 

Sontak Payton menelan salivanya berat, tidak percaya 
akan ucapan yang didengarnya barusan. Namun sosok yang 
kini sedang berbalik menatapnya dengan mata go/d itu sedang 
tersenyum miring ke arahnya. Membuatnya tersadar dengan 
siapa ia berhadapan. 


“Alpha Alrick.” 
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Candice memejamkan mata sambil menggertakkan 
giginya, menahan sakit akibat cambukan yang mengoyakkan 
kulit, meninggalkan bekas sayatan di mana-mana. Tidak ada 
satu pun penolakan dan permohonan pengampunan yang 
terucap dari bibir gadis itu. Yang terdengar hanya desisan dan 
isakan air mata tanpa suara. 

Ia terus menunduk, ungkapan rasa bersalah yang 
diakuinya. 

Alrick mengangkat tangannya, pertanda untuk si penjaga 
agar menghentikan cambukan. Ia mendekat ke arah Candice 
yang sedang berlutut dan masih menundukkan kepala. 

“Kau tahu kesalahanmu, Candice?!” Suara berintonasi 
datar yang mampu membuat Candice bergetar ketakutan. 


“Sa—saya tahu, Alpha,” jawab Candice terbata. 
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“Katakan,” lanjut Alrick. 

“Saya lalai. Tidak menjaga mansion dengan baik, 
mengakibatkan Luna Scarlet dalam bahaya.” Kini segaris 
kristal bening nampak menggenang di pelupuk mata Candice. 
Bukan karena hukuman menyakitkan yang harus diterimanya, 
melainkan rasa bersalahnya yang besar karena menyebabkan 
Scarlet hampir kehilangan nyawa. Candice benar-benar merasa 
bertanggung jawab. 

“Bagus kalau kau menyadari kesalahanmu.” Aura 
mengancam menaungi tubuh Alrick saat pria itu mencengkeram 
pangkal leher Candice, membuat air mata kesakitannya lolos 
menjadi deraian. Para guard yang berada di situ bahkan tak 
berani menatap kesadisan sang Alpha. 

Suara tercekat gadis itu terdengar memilukan ketika 
cengkeraman Alrick makin menguat, membuat urat-urat 
lehernya menegang dan nampak bertonjolan karena tekanan. 
Kini wajah Candice berubah pucat dan mulai memejamkan 
mata, hampir kehilangan kesadarannya. Namun kegaduhan 
yang terdengar di sepanjang lorong penjara bawah tanah, 
membuat Alrick menghentikan kegiatannya. 

Candice yang terlepas dari cekikan Alrick langsung jatuh 
tersungkur sambil terbatuk-batuk, berusaha menghirup 
oksigen sebanyak mungkin. Dalam pandangannya yang 
setengah sadar, ia melihat mate-nya berusaha menerobos 
sekumpulan gyard yang berjaga di sisi kiri dan kanan sel. 

Duncan yang sesaat melihat keadaan menyedihkan 
Candice dari balik ruang tahanan itu, mendadak gelap mata 


dan langsung menyerang Alrick tanpa memandang kedudukan 
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Alpha-nya lagi. 

Alrick yang awalnya cukup kuwalahan meladeni serangan 
Duncan, kini berbalik menguasai keadaan. Ia menarik kerah 
baju Duncan dan mengempaskannya kuat ke tembok, sampai 
tembok itu retak karena hantaman keras dari tubuh besar sang 
Beta. 

“Berani sekali kau! Apa kau lupa akan posisimu, hah?!” 
mata Alrick berkilatan penuh amarah. 

“Jangan sakiti wate-ku!” Duncan balas meneriakinya. 

Tidak ada yang bisa mengendalikan seorang werewo/fbila itu 
menyangkut wate-nya. Begitu pula yang terjadi terhadap Alrick 
dan Duncan yang mulai kehilangan akal sehat dikarenakan 
belahan jiwanya. Keduanya bahkan tak mempedulikan lagi 
hubungan persahabatan, maupun ikatan kawanan mereka. 

“Dia hampir mencelakai mate-ku, Luna kalian?” Alrick 
kembali menghentakkan tubuh Duncan, mungkin sampai 
mengakibatkan tulang punggung hewojf itu retak. 

Duncan menggeram marah, dan Alrick membalas 
geramannya lebih kencang. Membuat para guard beranjak 
mundur, mengambil jarak dari dua petarung terhebat Braverly 
Pack itu. 

“Alpha!” Suara panggilan menginterupsi perkelahian 
keduanya. Gamma Payton hadir sambil mengatur napasnya 
yang terengah-engah. “Luna! Luna sudah siuman.” 

oOo 


Alrick membiarkan Althan kembali mengambil alih 


tubuhnya, saat ia dengan tergesa membuka pintu ruang 
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perawatan dan mendapati Scarlet yang sedang duduk bersandar 
di ranjangnya. “Scar—” 

Scarlet membalas panggilan itu dengan senyuman. 
Ia merentangkan kedua tangan dan membiarkan Althan 
merangsek masuk kedalam pelukannya. Menyalurkan 
kerinduan dan kelegaan di sana. 

“Jangan ulangi lagi,” Scarlet bisa merasakan tubuh Althan 
yang menegang saat pria itu melanjutkan perkataannya, 
“membuatku khawatir setengah mati.” 

“Tidak. Tidak akan lagi.” Scarlet menenggelamkan 
kepalanya sambil menggesek-gesekkan ujung hidungnya ke 
dada Althan. Membuat pria itu gemas dan makin mengeratkan 
pelukannya. 

Perdebatan kecil terjadi saat Scarlet dengan gigihnya 
meminta rawat jalan karena merasa kondisinya sudah lebih 
baik. Sedangkan Althan terpaksa menyanggupi, karena 
menimbang di atas kepentingan pribadinya—ada pack dan 
kawanan yang juga harus ia perhatikan. 

Sekembalinya mereka ke mansion, Seza dengan tubuh 
yang lemah, menyambut kedatangan Scarlet dengan sukacita. 
Wanita itu bahkan menangis melihat kondisi Scarlet yang 
masih nampak pucat tak bertenaga. 

Di sisi lain, nampak Vanessa yang mengepalkan 
tangannya, tidak suka melihat hubungan Scarlet dan Althan 
yang justru makin dekat setelah insiden itu. 

oOo 
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“Buka sel ini!” 

“Tidak bisa, Beta! Alpha melarang kami membebaskan 
Candice tanpa seizinnya.” Para gyard mencoba menghalangi 
Duncan meski sedang ketakutan mendengar geramannya. 

Hewoif itu hampir lepas kendali sebelum suara parau 
Candice terdengar. “Duncan, jangan membuat keributan.” 

Duncan tak menghiraukan ucapan Candice, dia tetap saja 
bersiap untuk menyerang para gyard itu. “Penjaga, aku tidak 
mau ada yang terluka lagi, jadi biarkan dia masuk. Aku janji 
tidak akan melarikan diri.” Candice tahu betul bahwa emosi 
Duncan sedang tidak stabil, dia bisa saja menghabisi mereka 
tanpa berpikir dua kali. 

Para guard lalu menatap Candice dengan iba, sebelum 
salah satunya membuka pintu sel berjeruji besi itu sambil 
berkata, “Kami pegang kata-katamu, Candice.” 

Tanpa banyak bicara, Duncan langsung memasuki sel itu 
dan meraih tubuh lemah Candice yang sudah dipenuhi lebam 
dan luka sayatan di punggungnya. Tubuh Duncan gemetar, 
ikut merasakan kesakitan yang dirasakan mate-nya. Belum 
sempat ia berucap, Candice sudah mendahuluinya. “Jangan 
bersedih ataupun menyesalinya. Ini semua salahku dan aku 
memang harus menebusnya.” 

Duncan mengeratkan tubuh ringkih gadis itu ke dalam 
pelukannya. “Aku tidak terima kau diperlakukan seperti ini.” 

“Aku pantas dihukum, aku lalai dalam bertugas. Aku 
tidak bisa menjaga Luna Scarlet sesuai amanat Alpha. Dia 
hampir saja terbunuh di luar sana dan aku memang harus 


mempertanggung jawabkannya.” 
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“Berhentilah menyalahkan dirimu. Di saat seperti ini 
pun kau masih saja keras kepala dan itu membuatmu terlihat 
sangat menyebalkan.” Suara Duncan terdengar getir seraya 
mengecup puncak kepala Candice. 

“Aku tahu aku menyebalkan, kau sudah sering 
mengatakannya hampir setiap hari.” Tangan Candice 
membelai lengan wate-nya pelan, mencoba menenangkannya. 

“Dan kau lebih terlihat menyebalkan dua kali lipat, hari 
ini.” Duncan mengangkat Candice ke pangkuannya sembari 
menyandarkan tubuh mungil itu ke dadanya. 

“Sebaiknya kau bunuh saja aku lebih dulu, daripada 
aku harus melihatmu disiksa dan dihukum mati, karena aku 
tidak sanggup kalau harus mengalami penderitaan setelah 
kehilanganmu selamanya. Aku tidak ingin berada di dunia 
yang tidak ada dirimu di dalamnya,” bisik Duncan tepat di 
telinga Candice. Membuat gadis itu memaksakan senyum di 
tengah air matanya yang mulai menetes. 

“Selama menjadi mate-mu, baru kali ini aku mendengarmu 
mengucapkan kata-kata manis.” Tawa kecil terdengar di antara 
isakannya. 

“Kau benar-benar menyebalkan, Candice.” Duncan 
menenggelamkan kepalanya di leher Candice, menikmati 
aroma tubuh gadis itu yang sudah menjadi candunya sejak 
awal bertemu. 

“Jangan melawan Alpha lagi. Ingatlah, bagi kaum kita, 
kesetiaan terhadap kawanan adalah yang paling utama.” 
Candice mengingatkan. Namun dalam hati, Duncan 


membulatkan tekad bahwa ia akan melakukan segala cara 
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untuk membebaskan mate-nya. Apa pun itu. 
oOo 


Scarlet menikmati semilir angin sore yang berembus di 
gazebo, salah satu tempat favoritnya untuk bersantai di mansion 
ini, sekaligus menghilangkan penat setelah berbaring seharian 
di kamar. Namun sejenak perhatiannya terusik saat merasakan 
aura werewolf mendekat. Ia mendapati Duncan yang sedang 
berjalan ke arahnya dengan langkah tegas dan raut wajah yang 
serius seperti biasanya. 

Sekilas Scarlet berpikiran bahwa Althan dan Duncan 
memiliki banyak kesamaan. Mereka sama-sama memiliki jiwa 
petarung yang hebat, meski Althan tentu masih lebih kuat 
darinya. Selain itu, keduanya juga berwatak dingin dan kaku, 
serius, tak banyak bicara. Ia sangat cocok menjadi mate Candice 
yang periang, ramah, dan mudah berbaur dengan lingkungan. 

Candice .... Apa kabar dengan gadis itu? Semenjak 
kembali ke mansion, sekalipun Scarlet belum melihatnya. 

“Luna sudah kembali, bagaimana keadaan Anda?” sapa 
Duncan yang sudah berdiri di hadapan Scarlet. 

“Aku sudah membaik. Kau sendirian saja? Mana 
Candice?” 

Duncan mengalihkan pandangannya ke arah lain, tidak 
menjawab pertanyaan Scarlet. 

Dan Scarlet bisa menangkap pergerakan tubuhnya yang 
gelisah. “Ada apa, Duncan? Apa ada masalah?” 

Bukannya menjawab, Duncan malah tiba-tiba berlutut 


dan menundukkan kepalanya di hadapan Scarlet, membuat 
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gadis itu terkejut dan spontan mundur ke belakang. “Duncan, 


p? 


apa yang kau lakukan?! Cepat berdiri!” Scarlet memekik 
melihat sikapnya. Namun pria itu tak beranjak sedikitpun dari 
posisinya. 

Duncan berpikir bahwa Candice pasti tidak akan suka 
kalau ia kembali mengamuk dan menyerang Alpha-nya lagi. 
Jadi ia tidak punya pilihan selain memohon pada Lunanya, 
satu-satunya orang yang mungkin bisa mengubah keadaan. 

Satu-satunya orang yang suaranya pasti didengar oleh 
sang Alpha. 

“Seumur hidup aku tidak pernah memohon pada siapa 
pun, dan untuk pertama kalinya, aku mengharapkan bantuan 
Anda, Luna.” Kalimat demi kalimat terucap begitu tegas dari 
mulut Duncan, meski masih terdengar nada permohonan di 
sana. 

“Apa? Apa yang terjadi?” Scarlet mulai tidak sabaran. 

“Ini tentang Candice. Kumohon bebaskan zyate-ku.” 

oOo 


Scarlet berlari menuju penjara bawah tanah, tidak 
mempedulikan kondisinya yang sebenarnya masih sangat 
lemah. Ia ingin bertemu Candice dan tidak ada satu pun 
yang bisa menghalanginya. Sesampainya di salah satu sel, 
tubuh gadis itu langsung merosot dari pijakannya sembari 
berpegangan kuat pada jeruji besi dihadapan, terenyuh melihat 
luka di sekujur tubuh Candice yang kini sedang terbaring 
lemah tak berdaya. 


“Candice .... Suara panggilan Scarlet terdengar pelan 
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saat menahan isakan yang juga berdesakan ingin keluar. 

Tak dapat dipungkiri bahwa Scarlet begitu peduli dengan 
Candice, sosok shewolf yang memiliki loyalitas yang tinggi 
terhadap pack-nya. Ia bahkan mulai menyayangi Candice sama 
seperti ia menyayangi Amber, saudara angkatnya sendiri. 

“Kenapa? Bagaimana bisa?” Pertanyaan beruntun keluar 
dari mulutnya, tapi Scarlet sedang tidak ingin mendengar 
jawaban. Karena kini ia dikuasai amarah. Amarah yang begitu 
besar. 

Hati Scarlet mulai menggelap diselimuti pikiran buruknya 
saat ia mulai mengencangkan cengkeramannya pada jeruji 
besi. Sedetik kemudian sebuah kekuatan yang cukup besar 
mulai menggetarkan penjara bawah tanah. Membuat para 
werewolf, baik itu tahanan maupun para guard menjadi panik 
karena kehilangan keseimbangan dan mulai berlarian mencari 
pegangan di sekitarnya. 

Akan tetapi, dalam sekejap, getaran itu menghilang saat 
seseorang mencekal pergelangan tangan Scarlet dengan kuat. 

“Hentikan!” 

Althan—satu-satunya orang yang mampu melumpuhkan 
sihir Scarlet, sedang berdiri di sana sambil menatapnya nyalang 
penuh amarah. “Apa yang kau lakukan, Scarlet Gregory?! Apa 
kau berniat meruntuhkan penjara ini?!” 

Scarlet berusaha menyentakkan tangan Althan, walaupun 
gagal, cengkeraman pria itu di tangannya begitu kuat. “Kenapa 
kau lakukan ini, Althan?” 

Althan yang langsung menangkap arah pembicaraan 


Scarlet pun menjawab lugas, “Aku sudah mempercayakan 
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keamanan wansion padanya, tapi lihat apa yang terjadi! Aku 
hampir kehilanganmu dan dia pantas dihukum.” 

“Aku pergi ke Hutan Blackstone atas keinginanku 
sendiri. Aku berniat mencari tumbuhan obat untuk Bibi 
Seza dan itu tanpa sepengetahuan Candice. Kau tidak bisa 
menyalahkannya!” 

“Dia bersalah! Karena aku sudah berpesan padanya 
untuk melindungimu selama aku pergi.” 

“Tapi, Al.....” 

“Cukup, Scar! Bersyukurlah karena aku hanya 
mengurungnya.” Scarlet menatap dalam langsung ke manik 
mata Althan yang mulai berkelebat berganti warna—wolfnya 
berusaha mengambil alih. “Asal kau tahu, Alrick di dalam 
diriku bahkan sangat murka dan berniat menghabisi Candice 
sekarang juga.” 

Desisan Althan mampu membuat Scarlet terdiam 
seketika. Ia sadar betul bahwa sosok Alrick jauh lebih sulit 
dikendalikan daripada Althan. Dan ia sedang tidak ingin 
menghadapi wo/f posesif itu. 

Scarlet mulai kehabisan akal, tidak tahu lagi bagaimana 
cara untuk bicara dengan Althan yang tidak pernah mengenal 
kata toleransi. Yang ada di pikiran Scarlet hanyalah kebebasan 
untuk Candice. Hingga satu ide nekat terbersit dengan 
lancangnya di benak Scarlet dan ia mencoba peruntungan itu. 

“Aku ingin mengajukan satu penawaran.” Scarlet berusaha 
bersuara tenang. 

“Sayangnya aku bukan orang yang suka berkompromi.” 


“Tapi aku yakin kau pasti akan tertarik dengan 
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penawaranku ini.” Scarlet mengumpulkan segala keberaniannya 
dengan mendekat ke arah Althan sembari menyentuh lengan 
kekar pria itu. Ia bahkan bisa merasakan tubuh Althan yang 
langsung menegang, bereaksi terhadap sentuhannya. 

“Katakan.” Suara datar Althan yang mendominasi hampir 
membuat Scarlet mengurungkan niatnya, tapi ia sadar ia sudah 
tidak bisa mundur lagi. 

“Bebaskan Candice dan sebagai gantinya,” Scarlet 
menjeda kalimatnya sebentar, dia menarik napas sebelum 
melanjutkan, “kau boleh menandaiku.” 

Scarlet bisa menangkap gestur Althan yang tersentak 
meski sesaat. Hingga mata dingin berwarna biru kelam 
itu menatapnya penuh intimidasi. Suasana hening sejenak. 
Keduanya terdiam dan tenggelam dalam perasaan misteriusnya 
masing-masing. 

Sampai Althan berdehem dan satu sudut bibirnya 
terangkat menciptakan senyuman sinis saat ia menjawab, 
“Deal” 
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Tanpa membuang waktu lagi, segera Althan melepaskan 
Candice dan meminta tim dokter terbaik untuk merawat luka- 
lukanya. Ia juga membebas-tugaskan Duncan agar bisa fokus 
menemani mwate-nya itu sampai benar-benar pulih. 

Althan dan Duncan juga telah melakukan pertemuan 
pribadi dan berbicara antar pria. Sesungguhnya Duncan 
mengerti kenapa Althan tetap memenyjarakan mate-nya, karena 
sang Alpha mencoba melindungi Candice dari wo/f-nya sendiri 
yang masih tidak terima dan berniat menghabisi gadis itu. 
Hingga mereka sepakat untuk tidak memperpanjang masalah 
ini mengingat ikatan kawanannya. 

Semuanya tentu sesuai keinginan Candice dan karena 
keloyalannya pada Braverly Pack. 

Di sinilah Althan sekarang, berdiam diri di ruang kerjanya, 
bercengkrama bersama wo/fnya. Sebenarnya tidak bisa disebut 
bercengkrama, karena he dan woffini lebih sering berdebatnya 
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daripada sependapatnya. Seperti yang terjadi saat ini. 

“Kenapa kau masih di sini? Cepat masuk kamar sana! Mate-ku 
sudah menunggu,” pinta Alrick. 

“Dia mate-ku juga, bodoh!” 

Alrick menggeram marah dan pergerakan aktifnya 
menyakiti Althan. 

“Sialan kau, Alrick?”” Althan memijit pelipisnya yang 
berdenyut nyeri. 

Alrick mulai khawatir saat merasakan keraguan diri 
Althan. “Jangan menundanya lagi, kau dengar sendiri kan, ini 
kemauan Scarlet. Dia menyerahkan dirinya sendiri untuk ditandai, 
lalu mau tunggu apa lagi?!” 

“Dia belum sembuh benar, fisiknya masih sangat lemah,” 
jawab Althan 

“Justru karena itu kau harus segera menandainya, agar energimu 
bisa membantu pemulihannya.” 

Althan terdiam mendengar penuturan Alrick, wolf satu 
itu memang senang memprovokasinya, tapi perkataan Alrick 
ada benarnya, pasangan mate yang sudah ditandai bisa saling 
menguatkan dan berbagi energi satu sama lain. Hanya saja, 
Althan tidak tega bila Scarlet harus merasa kesakitan saat 
proses penandaan itu, makanya ia bersedia menunggu sampai 
Scarlet sudah siap sepenuhnya. 

Dan tanpa diduga, Scarlet justru menawarkan dirinya 
sendiri untuk ditandai. 

“Althan, kalau kau tak juga beranjak dari sini, maka aku 
Jang akan mengambil alih tubuhmu. Ingat, aku bukan hanya akan 


menandainya, tapi aku akan langsung mating dengannya.” 
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“Diam kau! Dasar serigala mesum!” hardik Althan. 

“Aku banya ingin merealisasikan khayalan-khayalan kotormu. 
Aku tahu bagaimana beratnya kau menahan basraimu setiap 
memikirkan Scarlet dan aku hanya ingin segera menjadikannya milik 
kita seutuhnya.” 

“Tidak! Belum saatnya mating, Scarlet belum siap!” Althan 
menyerukan keras wind/ink-nya sebelum ia memutuskannya 
sepihak. 

Keinginannya untuk memiliki Scarlet sepenuhnya sama 
besarnya dengan Alrick sendiri. Hanya saja Althan tidak mau 
terburu nafsu. Dia ingin Scarlet merasainya dulu, dia ingin 
Scarlet mencintainya dulu, sama seperti perasaannya terhadap 
gadis itu. Mencintainya. 

Tiga puluh menit berlalu dan Althan masih berdiri 
mematung di depan pintu kamar yang tertutup, memisahkan 
keberadaannya dengan Scarlet. Dia belum lagi bertemu 
muka dengan Scarlet, tapi Althan sudah dibuat tak keruan 
dikarenakan ikatan mate ini. 

Ja kemudian menyentuh dadanya, mencoba menenangkan 
ketegangan yang bergemuruh di sana, sebelum ia membuka 
pintu dan mendapati Scarlet sedang berdiri di depan jendela, 
memandang kagum ke arah rembulan. 

Angin malam yang berembus, mempertajam aroma 
tubuh Scarlet yang begitu memabukkan di penciumannya, 
membuatnya sedikit terlena akan kenikmatan yang disebarkan 
gadis itu. Ditambah lagi penerangan kamar yang temaram, 
membuat cahaya bulan langsung menyoroti sosok Scarlet, 


memperlihatkan siluet tubuhnya yang indah dibalut gaun tipis 
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dengan tampilan menggoda. 

Pemandangan yang cukup menguji pertahanan diri 
Althan yang sudah diselimuti gairah. Alrick di dalam dirinya 
bahkan sedang melolong tak sabaran. 

Scarlet terkesiap saat punggungnya menyentuh dada 
seseorang. Pandangannya langsung terkunci pada sorot mata 
dingin yang tidak pernah bisa ia selami. 

“Kau menungguku?” 

Scarlet terpaku pada sosok Althan yang berdiri 
membelakangi cahaya, membuat kegelapan menambah kesan 
misterius dari pria itu. 

“Ak—aku menunggu untuk kau tandai.” Tiba-tiba Scarlet 
memejamkan mata sambil sedikit mencondongkan lehernya 
ke arah Althan, membuat pria itu terhenyak dari tempatnya. 

Althan bergeming. 

Scarlet masih menunggu. 

Namun yang terdengar justru decakan kecil yang 
membuat Scarlet kembali membuka matanya. Ia melihat 
Althan ... tertawa. 

“Kau tertawa?” tanpa sadar Scarlet menanyakannya. 

“Kau pikir aku vampir yang akan langsung menggigitmu 
bila kau menyodorkan lehermu seperti ini?” Althan menelusuri 
leher Scarlet menggunakan jarinya dengan gerakan erotis dan 
berhasil membuat gadis itu meremang. 

Pandangan Althan mulai menggelap oleh kabut gairah 
saat ia mendekatkan tubuh mereka. Degupan jantung Scarlet 
yang berirama cepat berhasil mengukir senyuman di wajah 


tampan pria itu. Menandakan bahwa kegugupan ini tidak 
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hanya dia sendiri yang merasakan. 

“Apakah akan sakit?” Scarlet memandangnya harap- 
harap cemas. 

“Sangat,” tegas Althan, “tapi cepat atau lambat, hari ini 
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pasti akan tiba,” ujarnya sambil membelai pipi Scarlet yang 
tampak merona. 

“Ingatlah, bila aku sudah memulai maka aku tidak akan 
bisa berhenti dan bila aku menyakitimu, percayalah, itu karena 
aku memang harus melakukannya.” 

Scarlet menelan salivanya berat, tapi tetap menjawabnya 
tanpa ragu, “Aku siap.” Ia menyanggupi konsekuensi dari 
keputusannya, termasuk rasa sakit yang mungkin dialaminya. 
Gadis itu kembali memejamkan mata. 

Althan melirik tangan Scarlet yang mengepal, tahu benar 
bahwa gadisnya ini sangat tegang. Althan memang berniat 
menandainya, tapi ia ingin melakukan hal lain terlebih dahulu. 

Perlahan ia menyelipkan tangannya ke tengkuk Scarlet, 
menahan agar tetap di tempatnya ketika ia mulai mendekat 
dan makin mendekat. Scarlet bergetar saat bibir hangat Althan 
mengecup lembut bibirnya. Gadis itu terlalu kaget untuk 
bereaksi, usahanya untuk menolak pun sia-sia. Perlahan, tapi 
pasti, dia seakan terhanyut dalam permainan Althan. 

Pria itu makin memperdalam ciumannya. Yang awalnya 
hanya berupa kecupan lembut, kini berubah semakin 
menuntut—tidak memberi jeda pada Scarlet untuk sekadar 
berpikir jernih. Sesekali Althan menggoda Scarlet dengan 
menggigiti pelan atau meninggalkan jejak basah oleh lidahnya 
di bibir bawah Scarlet yang makin memerah akibat ulahnya. 
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Scarlet yang terlalu terbuai sampai-sampai tidak sadar 
saat Althan sudah membaringkannya ke tempat tidur tanpa 
melepaskan ciuman mereka. Gadis itu melenguh, tanda telah 
dikuasai gairah yang berhasil diciptakan Althan. Senyum 
kemenangan kembali ditunjukkan pria itu di sela-sela 
ciumannya di cuping telinga Scarlet. 

Ciuman itu lalu merambat turun ke leher Scarlet, 
seakan terhipnotis, gadis itu sudah mengalungkan tangannya 
melingkari pundak Althan, menerima setiap cumbuan prianya. 
Scarlet benar-benar mabuk oleh pusaran gairah yang berhasil 
dibangkitkan oleh Althan. Menyerah sepenuhnya pada kuasa 
sang Alpha. 

Hingga bibir pria itu sampai di ceruk leher Scarlet, tepat 
di antara pangkal leher dan bahunya. Ketika Althan melakukan 
half tranformation dan mulai menancapkan taringnya di sana, 
Scarlet memekik. Secara refleks, tangannya mendorong bahu 
Althan. Sayang, tubuh besarnya bergeming, malah semakin 
merapatkan pelukannya. 

Althan lalu mengempaskan tangan Scarlet ke sisi ranjang 
sambil menautkan jemari mereka, mengunci pergerakan 
Scarlet yang sedikit meronta. 

Darah mulai mengalir di seputaran leher Scarlet yang 
terluka akibat taring Althan yang menancap semakin dalam. 
Rasa panas yang teramat sangat menjalar cepat ke seluruh 
urat nadi Scarlet, memencar di tubuhnya. Hingga pening 
menguasai dan merenggutnya dalam ketidaksadaran. 

Althan kemudian menjilati sisa-sisa darah sambil sesekali 


memberi kecupan-kecupan hangat sebagai pengantar tidur 
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Scarlet yang wajahnya terlihat damai. Seketika luka itu menutup 
dengan sendirinya. 

Dan ikrar sumpah pun terucap, “Scarlet Gregory, my 
male. You are mine.” 


oOo 
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Aku mengerjapkan mata beberapa kali. Membiasakan 
diri dengan cahaya matahari yang mengintip di sela-sela 
kelopak mataku, hingga bisa membuka sepenuhnya. Sedikit 
merenggangkan tubuhku, merasai kenyamanan di setiap 
persendian ini. Entah kenapa aku merasa jauh lebih segar dan 
bugar daripada sebelumnya. 

Ingatanku tiba-tiba kembali pada malam itu, malam 
di mana aku terbuai oleh cumbuan Althan sebelum ia 
menandaiku. Bisa kurasakan pipiku menghangat, malu sendiri 
oleh tingkahku yang juga mendamba sentuhannya. 

Bergegas aku menuju kamar mandi berniat untuk 
membersihkan diri, tapi pergerakanku terhenti saat mematut 
diri di depan cermin. 

Tatapanku terpaku pada bayanganku sendiri. Tidak ada 
luka yang tertinggal akibat dari gigitan Althan semalam, padahal 
aku yakin kulit leherku sempat terkoyak karena taringnya yang 
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tajam. Namun gigitan itu justru menyisakan sebuah tanda 
yang lebih mirip seperti /a#oo bertintakan cokelat tua dengan 
gambar bulan dan sisi wajah serigala yang terukir indah. 

Althan sudah menegaskan kepemilikannya. 

Aku benar-benar sudah ditandai! 

Entah kenapa memikirkan itu membuat hatiku 
menghangat. Darahku bahkan berdesir hanya karena 
menyebutkan namanya. Apa sebegitu kuatnyakah efek dari 
ikatan mate? 

Selesai merapikan diri, aku langsung menuju ruang bawah 
tanah, berharap bertemu Candice di sana. Namun salah 
seorang guard mengabarkan kalau Candice sudah dibebaskan 
dan sedang menjalani perawatan intensif di salah satu House 
Pack. 

Dalam hati aku senang karena Althan memenuhi 
kesepakatan kami. Langkahku yang sedang menyusuri 
camp pelatihan warrior terhenti, ketika aku merasakan aroma 
yang begitu kuat. Aroma itu sperti aroma hujan, hutan, 
dan laut. Aku tidak pernah mencium aroma menyegarkan 
semenenangkan ini. Bahkan reaksi tubuhku menjadi nyaman 
saat menghirupnya semakin dalam. 

Aku yang penasaran, terus melangkahkan kakiku mencari 
asal aroma menggoda tersebut. Hingga penciumanku 
menghantarkanku pada satu sosok yang beberapa hari ini terus 
memenuhi isi kepalaku, Althan di sana sedang memegang 
busur. Memperlihatkan gestur tubuhnya yang begitu jantan 
saat mencoba fokus pada titik target. Sebelum dia melesatkan 


anak panah, pria itu menyempatkan melirik padaku—yang 
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ajaibnya tidak membuat anak panahnya meleset dari sasaran. 

Oh, God. Dia kelihatan sangat tampan dan maskulin. Aku 
tidak percaya bahwa aku sedang mengaguminya sekarang. 
Tampangku pasti terlihat sangat bodoh karena menatapnya 
dengan mata memuja seperti ini. 

Aku merutuk kecil dalam hati, apa ia sengaja menebar 
pesona untuk menarik perhatian para shewo/f di sini? Baru saja 
aku hendak menghentikan kegiatan mengintipku, sebelum 
kemudian suara panggilan itu terdengar. 

“Scar!” 

Langkahku membeku seketika saat kurasakan derap kaki 
dan aroma nikmat itu mendekat. Mendadak badanku kelu saat 
Althan dengan posesifnya memelukku erat dari belakang. Ia 
bahkan langsung membenamkan kepalanya di ceruk leherku. 
Membuatku meremang oleh sentuhan ujung hidungnya dan 
bibirnya yang mengecup kecil di sana. 

Aku merasakan percikan-percikan yang luar biasa saat 
tubuh kami bersentuhan. Juga gelitik yang merayap di perutku, 
seakan ada puluhan kupu-kupu yang berterbangan di sana. 
Ditambah lagi aroma menenangkan yang menaunginya begitu 
pekat memenuhi penciumanku. 

Astaga! Rasanya lututku lemas. Mungkin kalau Althan 
tidak dalam posisi memelukku, sudah dipastikan aku akan 
ambruk saat itu juga. 

Entah setan apa yang merasukiku, aku malahan justru 
meronta melepaskan pelukannya. Bisa kudengar ia menggeram 
tidak suka. 


“Kenapa kau menolakku?” tanyanya dengan gurat 
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keheranan. 

“Kau bau!” Terkutuklah mulutku yang justru 
mengucapkan kata-kata lancang itu. 

Gurat keheranan Althan berubah menjadi seringaian licik. 
Ia seakan mengerti apa yang kurasakan dan malah semakin 
mendekatkan dirinya padaku. “Ucapanmu melukaiku, Mate. 
Lagi pula aku sudah mandi.” 

Dia dengan gesitnya memanfaatkan kelengahanku dan 
langsung menangkap pergelangan tanganku sambil menarik 
kuat hingga tubuhku spontan menubruk dadanya yang bidang. 

“Diamlah. Sebentar saja,” bisiknya. 

Pelukan ini sangat nyaman dan menenangkan, seolah 
menaungiku dalam lingkup rasa aman yang tak terbantahkan, 
membuat mataku terpejam menikmatinya sesaat. 

“Kau bisa merasakannya juga, kan? Ikatan mate ini .. 
tidak akan bisa kau pungkiri lagi.” Althan membuka sedikit 
kerah bajuku dan mencium tepat di mana ia menandaiku. 
“Berdamailah dengan hatimu dan akuilah bahwa kau milikku.” 

Aku, Scarlet Gregory, seorang wizard yang seakan sedang 
tersihir oleh pesona Althan Bennedict. Mengaku takluk dan 
mengakui keterikatan kami yang sudah digariskan. 

Akupun membalas pelukannya. Menerimanya sepenuhnya 


sebagai pasangan jiwaku. 
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Mihtuaro” s 


Beberapa werewolf menghentikan kegiatan berlatihnya 
saat seorang pria paruh baya memasuki pekarangan luas 
sebuah kastil tua yang tampak tak terurus. Mata mereka 
mencoba mencermati sosok lusuh itu, meski tak ada yang 
berani mendekat karena aura penyihir yang begitu pekat 
menyelubunginya. 

Tanpa basa-basi, ia memasuki ruang tengah yang 
sudah terdapat beberapa pemuda di sana. Salah satunya 
menyunggingkan seulas senyum smirk sebagai sambutan 
untuk pria itu. “Selamat datang, Darius. Aku senang kau 
menerima undanganku.” 

Pria bernama Darius itu melirik sekilas ke arah beberapa 
werewolf yang mengelilinginya. “Aroma rogue ini sangat 
menggangguku.” Darius berdesis, dibalas dengan geraman 


tak suka dari para rogue. 
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“Sepertinya kau harus terbiasa berbaur dengan mereka. 
Karena kedatanganmu ke sini kuartikan sebagai persetujuanmu 
untuk bersekutu dengan kami.” 

“Khayalanmu terlalu tinggi, Baron. Aku masih 
menganggap hina kaum werewolf setelah perang itu pecah. 
Banyak penyihir yang tewas karenanya.” 

Werewolf bernama Baron itu tertawa seolah mendengar 
lawakan, tapi tidak dengan matanya. Mata tajam yang sarat 
akan kebencian. “Inilah akibatnya kalau kau terlalu lama 
mengucilkan diri dari peradaban. Kau bahkan tidak tahu kalau 
putra Bennedict itu masih hidup.” 

Darius terkesiap, Badannya kaku dengan kepalan 
tangan yang membuat urat-urat nadinya menegang. “Jangan 
mengigau, Baron, aku bahkan melihat sendiri bagaimana 
ayahmu menerkamnya.” 

“Tapi takdir berkata lain, nyatanya anak laki-laki itu masih 
hidup. Dia bahkan berhasil membesarkan nama pack-nya, 
sama seperti yang dilakukan ayahnya dulu. Hmm, Alpha yang 
congkak dan arogan.” Baron berdecak. 

Darius masih terdiam, berusaha mencerna setiap 
perkataan Baron. Tiba-tiba memorinya kembali tepat saat 
terjadinya perang di Hutan Blackstone. 

Peperangan terbesar di sepanjang sejarah dunia werewolf 
karena melibatkan puluhan pack besar. Peperangan yang 
sempat mengguncang dunia bawah dan melegenda di 
kalangan kaum 1mmortal yang begitu membekas sempurna di 
sanubarinya, karena di sana juga ia menyaksikan wanita yang 


paling dicintainya terbunuh dengan kejam. 
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“Bagaimana dengan bayi perempuan itu?” Kini Darius 
yang bersuara. 

“Mereka berdua sudah saling terikat,” jawab Baron. 

“Terikat?! Ambisimu terlalu besar, Baron. Tidak ada yang 
bisa kau harapkan lagi kalau mereka sudah saling terikat.” 

“Tidak. Tidak sebelum mereka melakukan penyatuan.” 
Kini Baron bersuara dengan sangat tenang. Sangking 
tenangnya, siapa pun yang menjadi lawan bicaranya pasti 
merinding. “Aku tidak akan membiarkan penyatuan mereka 
terjadi, karena itulah aku membutuhkanmu sebagai sekutuku.” 

Baron menatap Darius dengan penuh keyakinan. 
“Bukankah kita memiliki dendam yang sama?” 

Darius tercekat. Sorot mata mematikan yang sedang 
memandangnya intens ini sama persis seperti mata yang 
dimiliki Alpha para rogue, yang dikenalnya dua puluh tahun 
lalu. 

oOo 


Althan menatap bosan pada berkas-berkas yang 
berserakan memenuhi meja kerjanya. Hanya sesaat sebelum 
matanya beralih pada pintu yang diketuk seseorang, “Masuk.” 

Gamma Payton memberi salam padanya yang hanya 
dibalas dengan kedipan mata. 

“Kuharap aku bisa mendapat kabar baik darimu.” Tanpa 
basa-basi, Althan langsung mengetahui maksud Payton 
menghadapnya. 

“Maafkan saya, Alpha. Saya sudah berusaha semaksimal 


mungkin mencari tahu siapa dalang dari semua kekacauan 
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ini, tapi sampai sekarang saya belum bisa menemukan 
pelakunya.” Payton menunduk. Merasa gagal dengan tugas 
yang dipercayakan Althan padanya. Dia sudah gemetar, siap 
menerima amukan sang Alpha. 

Althan mengembuskan napas dengan kasar sambil 
sesekali memijit tengkuknya, mencoba menepis ketegangan 
di sana. Beberapa hari terakhir, dia dipusingkan dengan 
menghilangnya para guard serta warrior pack dan itu terjadi 
setelah mereka melakukan patroli harian ke daerah perbatasan. 
Yang tersisa di tempat kejadian hanyalah sisa-sisa pertarungan 
seperti kulit serigala dan bercak darah yang seperti sengaja 
ditinggalkan sebagai jejak. Juga aroma rogue. 

Sudah sangat jelas bahwa Braverly Pack sedang diserang 
secara diam-diam. 

Sedikit ragu, Payton mengangkat kepala, melirik ke arah 
pimpinannya. Althan yang ia kenal dulu, pasti akan langsung 
berang dan gelap mata bila mendengar bawahannya gagal 
melaksanakan tugas, tapi kali ini tidak! 

Ada raut kecewa dan kegelisahan di wajah, tapi tanpa 
melampiaskan amarahanya. 

Bersyukurlah Payton atas kedatangan Luna mereka. 
Karena semenjak kehadiran gadis itu, Althan mulai sedikit 
bisa menahan diri dari luapan darah panasnya yang selalu 
bergejolak. 

“Kerahkan anggota terlatih lebih banyak lagi untuk 
membantumu, aku ingin titik terang secepatnya. Dan 
peringatkan pada semua anggota pack untuk lebih waspada. 


Jangan sampai jatuh korban lagi.” 
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“Baik, Alpha.” 

“Aaakkkhhh!!!” 

Suara teriakan perempuan memecah kesunyian di mansion, 
berhasil membuat Althan dan Payton kalang kabut bergegas 
menuju sumber suara itu. 


oOo 


Gadis cantik bersurai pirang mematut diri di depan 
cermin, ia tersenyum ke pada sosok di depannya. Mengagumi 
kecantikan sempurna yang terpantul dari kaca itu yaitu dirinya 
sendiri. “Tidak mungkin kau tidak terpikat pada kecantikanku 
ini. Sebentar lagi, kau pasti akan menjadi milikku. Sebentar 
lagi,” bisik Vanessa entah pada siapa. 

Gadis itu lalu membenamkan tubuhnya pada selimut 
yang membentang di ranjang mewah dan nyaman miliknya. 
Hingga tak berapa lama kemudian Vanessa merasakan ada 
sesuatu yang menggelitik di tangannya, membuat gadis itu 
gagal memejamkan mata. 

Dengan malas Vanessa lalu mengangkat tangannya, 
tapi betapa terkejutnya ia saat sesuatu yang menggelitik itu 
ternyata adalah seekor tarantula. Secara refleks, Vanessa 
menepis tarantula itu hingga terjatuh ke lantai. Namun ia 
kembali merasakan hal yang serupa di kakinya. Cepat Vanessa 
menyibak selimut dan langsung terpekik saat melihat puluhan 
bahkan ratusan tarantula merayap di sekujur tubuhnya. 

Ia terus berteriak saat ratusan bulu-bulu kasar tarantula 
itu bergesekan dengan kulit mulusnya. Mengerubunginya. 


Berebutan masuk ke mulut dan lubang telinga Vanessa, seolah 
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itu adalah sarang mereka. 

Pintu didobrak dengan kasar saat Althan dan Payton 
menghambur ke dalamnya. Mereka mendapati Vanessa yang 
meraung kesakitan dengan mata mendelik ketakutan, tak ada 
cahaya kehidupan di sana. 

Althan bisa mendengar napas Vanessa yang terputus- 
putus. “Vanessa! Vanessa, sadarlah!” Althan meraih Vanessa 
yang tampak menegang dengan gerakkan tubuh yang terus 
meronta seakan sedang mengenyahkan sesuatu. Gaun 
tidurnya bahkan sudah basah dipenuhi peluh. 

Kepanikan melanda Althan saat melihat sahabatnya tak 
berdaya. 

Sampai seseorang muncul dari balik pintu. Scarlet di sana 
sedikit tersentak saat melihat pemandangan tak mengenakkan. 
Vanessa dalam pelukan Althan. Namun saat melihat tubuh 
Vanessa yang mengejang, ia segera menepis pikiran buruknya 
dan langsung berlari mendekati mereka. “Ada apa?” 

“Entahlah, keadaannya sudah seperti ini saat aku masuk.” 
Althan menjawab pertanyaan Scarlet tanpa menoleh padanya. 

Membuat Scarlet dapat menangkap sorot mata Althan 
yang begitu lembut dengan gurat kekhawatiran sedang 
terfokus menatapi Vanessa. Rasa itu datang lagi! Perlahan, tapi 
berhasil merayap ke setiap sel yang menyebar di diri Scarlet. 

Rasa cemburu. 

Scarlet masih berusaha menahan dirinya karena ia sadar ini 
bukan saat yang tepat untuk marah. “Biar aku memeriksanya.” 

Althan sedikit melonggarkan dekapannya saat Scarlet 
meletakkan telapak tangan di kepala Vanessa yang masih 
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meronta kesakitan. 

“Ini sihir! Dia diselubungi sihir hitam!” Scarlet mulai 
khawatir. Ia mengenal betul bahwa sihir yang dirasainya 
barusan adalah jenis sihir melumpuhkan yang berakibat sangat 
fatal bila tidak segera ditolong. 

“Apa? Sihir? Bagaimana mungkin?” Althan tercekat 
hampir tak percaya. 

“Aku bisa merasakannya.” 

“Lalu apa yang harus kita lakukan untuk menolong 
Vanessa?” Nada kecemasan Althan sedikit terdengar 
menyesakkan di pendengaran Scarlet. 

“Vanessa harus dipaksa keluar dari alam bawah sadarnya. 
Aku akan mencoba semampuku,” Scarlet menjeda kata-kata 
sambil memandang Althan intens, “kau tahu kan kalau sihirku 
tidak akan bekerja bila ada kau di sisiku? Jadi berikan aku 
waktu untuk berdua saja dengan Vanessa.” Scarlet mencoba 
meyakinkan dan Althan mempercayainya. 

Sesaat setelah Althan dan Payton keluar dari kamar 
Vanesa. Scarlet kemudian meletakkan telapak tangannya di 
dada gadis itu seraya memejamkan mata, ia lalu merapalkan 
mantra. Sebuah cahaya biru berpendar di seputaran tangan 
Scarlet. 

Setelah selesai dengan mantranya, Scarlet lalu berucap 
yang menyerupai bisikan, “Vanesaa! Vanessa! Kau dengar 
aku? Mereka tidak nyata. Tutuplah matamu dan dengarkan 
suaraku. Ikutilah cahaya biru ini. Ikuti dan berjalanlah terus 
menujunya.” 


Scarlet berhasil masuk ke alam bawah sadar Vanesaa, 


142 Wizard Mate 


mencoba menuntun gadis itu untuk kembali pada kesadarannya. 
Keringat dingin mulai membasahi tubuh Scarlet yang sekuat 
tenaga melawan sihir hitam yang menguasai Vanessa. Ia juga 
berusaha mempertahankan konsentrasinya dan dengan sabar 
mengarahkan gadis itu. Hingga Vanessa terhenyak seolah 
sedang ditarik paksa untuk bangun dari tidurnya. 

Napas mereka memburu. Baik Vanessa maupun Scarlet 
sama-sama berusaha meraup oksigen sebanyak mungkin 
untuk mengisi paru-paru mereka. 

Kelelahan ... itulah yang keduanya rasakan. 

Suara keras dari pintu yang dibuka mengalihkan perhatian 
mereka. Althan masuk dan bergegas menuju sisi Vanessa 
yang masih tampak pucat. Secara refleks, Vanessa langsung 
mendekap tubuh Althan, mencari rasa aman dari pelukan 
yang dibalas sama eratnya oleh pria itu. 

DEG. 

Serasa sebuah belati menancap tepat ke jantung Scarlet. 
Althan bahkan seperti tidak menyadari kehadiran mate-nya di 
sana. 

Mata Scarlet mulai memerah menahan air mata. Segera 
ia memilih beranjak dari situasi yang sangat gerah ini. Namun 
sebuah suara manja yang sarat akan rayuan menghentikan 
langkahnya seketika. 

“Dasar penyihir! Ini semua pasti ulahmu!” 

Scarlet menoleh, memandang tak percaya ke arah asal 
suara itu, Vanessa menatapnya nyalang penuh dendam. 

“Apa katamu?” 


“Apa maksudmu?” 
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Dua pertanyaan terlontar secara bersamaan dari Althan 
dan Scarlet. 

“Siapa lagi pelakunya kalau bukan kau! Kau adalah satu- 
satunya penyihir di Braverly Pack. Hanya kau yang mampu 
melakukan tipu muslihat seperti ini.” 

“Vanessa, jaga bicaramu! Dia Luna di sini dan aku percaya 
dia tidak mungkin melakukannya pada anggota Braverly 
Pack. ” Althan bersuara tegas. 

Vanessa kemudian sedikit menurunkan intonasi 
suaranya, nada lembut yang terdengar sangat dibuat-buat 
bagi Scarlet. “Althan, apa kau lupa kalau dia bukan werewolf: 
Dia tidak akan menunjukkan kesetiaannya pada kawanan 
selayaknya kita,” Vanessa membelai lengan Althan, mencoba 
mempengaruhinya melalui sentuhan itu, “apalagi dia sangat 
membenciku. Aku tahu dia tidak suka padaku sejak pertama 
kali datang kemari. Dia tidak suka melihat keakraban kita. Dia 
melakukannya karena cemburu buta.” 

Vanessa merasakan tubuh Althan yang menegang. 
Dengan cerdiknya ia mencoba memanfaatkan keadaan ini 
untuk menjatuhkan Scarlet dengan telak ... dan ia berhasil. 

Scarlet sudah tidak bisa berdiam diri lagi. Wajahnya 
bahkan sangat merah akibat menahan luapan emosi yang 
sudah melewati batas kesabarannya. Aura kebencian dan 
kemarahan terpancar dari sorot mata Scarlet yang memandang 
Vanessa dengan tajam. 

Althan bahkan bisa merasakannya dengan jelas. 

Sorot mata tajam itu mendadak berubah datar dan dingin, 


sedingin ucapan Scarlet yang tampak sangat tenang. “Vanessa 
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Trainor, kau sendiri yang membuatku untuk membencimu. 
Asal kau tahu, aku tidak perlu menggunakan sihirku untuk 
menyingkirkanmu. Karena dalam pertarungan tangan 
kosong pun, aku bisa menghabisimu dengan mudah.” Scarlet 
menunjuk tepat ke arah muka Vanessa. 

“SCARLET GREGORY!” Bentakan kasar Althan 
terdengar memekakkan telinga. 

Bukan hanya telinga, hati Scarlet juga berdenyut perih 
merasakannya. Bagi Scarlet ini adalah mimpi buruk. Mimpi 


buruk yang menjadi nyata. 
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“TERSERAH!” Scarlet berteriak tak kalah 
lantangnya. Sudah cukup ia berdiam diri dengan segala 
tuduhan Vanessa dan juga sekuat hati menahan air mata 
yang menumpuk di ujung matanya. Namun, ia masih punya 
cukup harga diri untuk tidak menumpahkannya di hadapan 
serigala betina itu. 

Sambil mengembuskan napasnya kasar, Scarlet lalu 
memutuskan untuk meninggalkan kamar. Althan yang 
dirundung panik berniat menyusul kepergian mate-nya, tapi 
tertahan oleh cekalan Vanessa di lengannya dengan tatapan 
memohon. 

“Jangan tinggalkan aku.” 

Sesaat Althan menatap iba pada sahabatnya itu, hingga 


akhirnya ia tetap melepaskan tautan tangan Vanessa. 
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“Istirahatlah.” Althan meninggalkan kamar Vanessa sebelum 
terlebih dulu meminta Gamma Payton untuk menjaga gadis 
itu. 

Payton hanya bisa menatapnya segan sampai kemudian 
pandangannya beralih pada Vanessa yang masih duduk 
terpaku sambil meremas kain sprei di sisinya. Terpancar 
kemarahan di sana dan Payton tahu betul bahwa gadis itu 
tidak akan berhenti sampai di sini. 

oOo 


Dalam keadaan yang begitu marah, Scarlet menghentakkan 
kakinya dengan cepat. Ia terus berjalan tanpa tahu arah ke 
mana akan melangkah pergi. Yang ia tahu, ia tidak ingin 
melihat dua insan sumber kesedihannya. 

Sampai kemudian indera penciumannya menangkap 
aroma khas memabukkan yang ia hafal betul siapa pemiliknya. 
Insting gadis itu bergerak cepat saat ia mengubah langkahnya 
menjadi berlari. 

Berlari sekuat mungkin untuk menghindari aura dominasi 
yang begitu menguar pekat di belakangnya. Ia bahkan sudah 
tak sadar seberapa jauh ia berlari meninggalkan mansion, 
sampai seseorang mencekal tangannya dengan kuat. 

Secara refleks, Scarlet menghentakkan cekalannya, 
berusaha lepas dari cengkeraman itu. Kemarahan yang sudah 
berada di puncak emosinya, memancing naluri petarung 
Scarlet dengan melakukan perlawanan pada pria yang berdiri 
di hadapannya. 


Tanpa aba-aba, Scarlet mengeluarkan kemampuan bela 
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dirinya yang cukup membuat Althan terkejut dengan aksi 
penyerangannya itu. Althan yang awalnya kewalahan akibat 
serangan bertubi-tubi, dengan cepat membaca keadaan. Ia 
bisa merasakan amukan dari mate-nya ini berasal dari emosinya 
yang sedang bergejolak hebat. 

Althan kemudian membiarkan saja gadis itu melampiaskan 
amarah dengan menyerangnya habis-habisan. Yang ia lakukan 
hanya berusaha menghindar dari serangan telak Scarlet yang 
cukup mematikan tanpa sedikitpun meyerangnya balik. 

Tiga puluh menit berlalu dan Scarlet belum juga berhenti. 
Ia masih melancarkan pukulan dan tendangan meski napasnya 
sudah memburu, terdengar kelelahan. 

Althan mulai cemas. Ia khawatir kalau Scarlet tak juga 
berhenti, maka ia akan kehabisan tenaganya hanya karena 
ingin menyerang Althan yang masih berdiri tegap tanpa cela. 
Sampai kemudian Althan bergeming saat ia membiarkan 
pukulan telak Scarlet mendarat mulus di rahangnya. 

“Akkhh!” 

Terdengar suara pekikan seseorang, tapi bukan berasal 
dari Althan, melainkan dari Scarlet sendiri. Badannya gemetar 
saat melihat pria di hadapannya ini sedang dalam posisi 
berpaling akibat pukulannya. Alpha Braverly Pack yang 
terkenal akan kekejamannya, yang tidak pernah membiarkan 
dirinya tersentuh, kini menyerahkan diri untuk dipukul oleh 
seorang wanita! 

Tidak ada yang mampu berbuat seperti ini kecuali zate- 
nya, Scarlet Gregory. 

Althan kembali menghadap Scarlet dengan sorot mata 
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biru kelamnya yang masih terkesan dingin. Disekanya darah 
yang mengalir dari sudut bibirnya, pemandangan yang justru 
sangat menyakitkan bagi Scarlet. 

“Sudah?” Suara datar Althan memecah keheningan sesaat 
di antara mereka. 

Satu kalimat yang berhasil membuat kelu lidah Scarlet, 
bahkan untuk sekadar menjawabnya. Gadis itu memalingkan 
wajah. Menghindari Althan yang masih menatapnya dalam. 
Bukan karena takut ataupun benci. Melainkan rasa bersalah 
yang mulai menjalari sudut hati kecilnya dan kini menguasai 
hati itu sepenuhnya. 

Althan menangkup sisi wajah Scarlet untuk menghadapnya 
seraya menyatukan kening mereka. Berusaha menyalurkan 
perasaannya lewat penyatuan itu. 

Tidak ada perdebatan panjang seperti yang sudah-sudah. 
Althan hanya perlu Scarlet ikut merasakan kegundahannya, 
kegelisahannya, dan hak kepemilikannya terhadap gadis 
itu dan berhasil. Segala emosi yang bergemuruh di dada 
Scarlet mendadak luluh seketika saat Althan berbisik, “Aku 
mempercayaimu.” 


oOo 


Althan masih duduk diam di sisi ranjang. Tatapan 
tajamnya mengikuti pergerakan Scarlet yang tampak sibuk 
mencari sesuatu di dalam nakas. Bahkan tanpa berkedip, mata 
pria itu terus mengekor ke manapun Scarlet bergerak. Seakan 
mengantisipasi kalau-kalau ate-nya itu berniat lari lagi. 


Pandangannya masih tertuju pada gadis itu yang kini 
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berbalik ke arahnya dengan kotak obat di tangan. Scarlet 
berlutut tepat di hadapan Althan saat ia mulai membersihkan 
luka darah yang sudah mengering di sudut bibirnya. 

Gestur tubuh Althan yang sangat tenang, sedikitpun 
tak menggambarkan perasaannya yang begitu membara. 
Tatapannya tak lepas barang sejenak dari pesona sang wizard. 
Bahkan pergerakan terkecil dari mare-nya itu terasa begitu 
menarik di penglihatannya. 

Scarlet mulai mengoleskan salep ke arah luka yang 
meninggalkan jejak kebiruan akibat pukulannya di wajah 
Althan. Ia merasa canggung dengan tatapan intens Althan 
padanya dan sesekali menekan sedikit kuat ke arah luka pria 
itu. Anehnya, Althan tetap diam seperti patung seolah luka itu 
tak dirasakannya sama sekali. 

“Apa tidak sakit?” tanya Scarlet setelahnya. 

Cepat Althan menangkup telapak tangan Scarlet di 
wajahnya, lalu memindahkan ke dadanya. “Di sini yang sakit.” 
Kesakitan yang menjalar saat melihat wate-nya berusaha lari 
darinya. 

Scarlet mendadak kaku. Ia bisa merasakan debaran 
jantung Althan yang menguat seirama dengan miliknya. 
Pria ini. Walaupun selalu berwajah datar dan irit bicara, tapi 
kalimat-kalimat singkatnya selalu mampu melumpuhkan sisi 
keras Scarlet. Atau mungkin ini dikarenakan ikatan pasangan 
mate. 

“Maaf karena telah membentakmu, aku hanya tidak suka 
kalau kau berkata kasar pada Vanessa.” 


Sontak Scarlet beranjak dari sisi Althan sambil 
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mengemasi kotak obat dengan cepat. Ia lalu naik ke atas 
ranjang dan membenamkan diri di antara selimut tebalnya 
sambil berceloteh, “Kau tidak suka kalau aku berkata kasar 
pada Vanessa, tapi kau membiarkan saja saat ia berkata kasar 
padaku.” Scarlet menarik selimut itu sampai sebatas lehernya, 
membelakangi Althan yang juga menyusulnya naik ke ranjang. 

“Bisakah kita tidak membicarakan orang lain?!” Althan 
sedikit menyibak selimut Scarlet. Merasa gadis itu tidak perlu 
menggunakannya karena suhu tubuh Althan sudah pasti 
cukup menghangatkan untuk keduanya. 

“Yang terpenting hanyalah kau dan aku. Jadi jangan 
memikirkan hal yang tidak perlu.” Althan menenggelamkan 
kepalanya di ceruk leher Scarlet dan sesekali menggesekkan 
hidung mancungnya. Membuat Scarlet sedikit meronta karena 
kegelian. Namun dekapan erat pria itu berhasil mengunci 
Scarlet agar tak beranjak ke manapun. 

Sekali lagi. Althan berhasil menyalurkan kenyamanan 
lewat aroma memikat yang sangat menenangkan, miliknya. 
Pria itu tersenyum di balik punggung Scarlet saat mendengar 
irama napas gadis itu yang berembus teratur, menandakan 
bahwa si pemiliknya sudah tenggelam dalam lelap. 

oOo 


Seorang gadis bersurai hitam bergegas menuju pintu 
sesaat setelah mendengar ketukan dari arah sana. Mata 
bulatnya berbinar ceria ketika mendapati orang yang sangat 
dihormatinya berdiri di ambang pintu. 


“Salam, Luna.” Candice sedikit mengangguk tanda 
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penghormatan sebelum akhirnya dibalas oleh pelukan hangat 
oleh Scarlet. Tanpa sungkan Scarlet menggandeng Candice 
masuk kembali ke pack house-nya. 

“Aku sangat merindukanmu, Candice. Bagaimana 
keadaanmu? Maaf karena baru bisa berkunjung sekarang. 
Oya, ini kubawakan racikan obat. Kau bisa mengoleskannya 
di lakamu agar tidak meninggalkan bekas.” 

Candice terpaku sesaat oleh rentetan kalimat yang 
dilontarkan Scarlet. Ia terpukau oleh sosok cantik yang 
memiliki kepedulian yang tinggi terhadapnya. Tak menyesal 
rasanya, jika harus kembali mempertaruhkan nyawa untuk 
menjaga kesetiaannya terhadap sang Luna. 

“Apa Alpha sudah menandai Anda, Luna?” 

“Apa?” Scarlet sedikit tercekat dengan pertanyaan tiba- 
tiba Candice. 

Reaksi yang langsung disadari Candice atas kelancangannya 
ketika melihat raut wajah Scarlet yang merona. “Ma-maaf, 
Luna, saya tidak bermaksud menyinggung Anda, hanya saja 
..” Candice menggantungkan kalimatnya sembari melirik 
Scarlet yang tampak penasaran. 

“Hanya saja apa?” 

“Aura Anda sangat berbeda. Lebih terpancar kuat dari 
sebelumnya dan itu terjadi bila sepasang mate sudah terikat,” 
Scarlet terdiam, menyimak setiap kalimat yang diucapkan 
Candice dengan antusias, “biasanya akan lebih saling 
menguatkan lagi jika sudah terjadi penyatuan.” 

Ucapan yang sukses membuat rona wajah Scarlet makin 


memerah. 
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“Beginikah balasanmu pada Lunamu? Aku sudah berbaik 
hati membawakanmu obat dan kau malah menggodaku!” 
Scarlet mencubit pipi Candice yang cubby dengan gemas. 

Kedua gadis itu tergelak. Sesekali candaan hangat 
terlontar dari mereka, ungkapan pelepasan rindu yang 
dirasakan keduanya. Sampai kemudian sebuah pertanyaan 
terucap dengan sendirinya dari mulut Scarlet, “Candice, sudah 
berapa lama kau tinggal di Braverly Pack?” 

“Semenjak usiaku 18 tahun, Luna. Aku pindah ke sini 
mengikuti Duncan setelah menyadari keterikatan mate kami.” 

Scarlet tersenyum, melihat mata gadis manis itu yang 
tampak berbinar saat menyebutkan nama mate-nya, perasaan 
yang sama ketika ia menyebutkan nama Althan Bennedict. 

Scarlet lalu kembali fokus pada tujuan awal dari 
pertanyaannya. Rasa penasaran yang sangat menghantui 
pikirannya beberapa hari terakhir ini. “Sudah sangat lama, ya. 
Berarti kau mengenal betul siapa Vanessa, kan?” 

Candice tahu benar ke mana arah pertanyaan Scarlet. 
Apalagi setelah ia mendengar insiden yang terjadi di mansion 
saat Vanessa diserang oleh sihir hitam. “Tentu, Luna.” 

“Jadi bisa kau ceritakan sedikit tentangnya?” 

Candice bisa menangkap kegundahan yang meliputi 
Scarlet. Kedekatan sang Alpha dengan Vanessa pasti 
berhasil mengusiknya. Membuat Candice tidak ragu memulai 
ceritanya. “Aku mendengar cerita ini dari Duncan. Dulunya, 
keluarga Trainor dan keluarga Bennedict adalah kerabat dekat. 
Sejak kecil Alpha adalah seorang putra tunggal, jadi ia sangat 


menyayangi Vanessa seperti adiknya sendiri. 
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“Semuanya berubah setelah terjadi perang besar di Hutan 
Blackstone. Perang itu melibatkan banyak pack. Kedua orang 
tua Alpha meninggal dalam perang tersebut, begitu juga orang 
tua Vanessa dan ...,” Candice menelan salivanya berat saat ia 
kembali melanjutkan kata-katanya, “... mmate-nya.” 

Scarlet terkesiap mendengar cerita Candice. 

“Jadi sebenarnya Vanessa itu adalah unmate wolf. 
Kenyataan bahwa Vanessa akan menghabiskan seumur 
hidupnya tanpa mate, membuat Alpha simpati dan sedikit 
tergerak memberi perhatian lebih pada Vanessa. Selama ini 
tidak ada perempuan lain yang dekat dengan Alpha kecuali 
dia. Alpha sangat melindunginya dan selalu mengutamakan 
kepentingan Vanessa di antara anggotanya yang lain. Gadis itu 
sudah melalui banyak kehilangan.” 

Candice bisa melihat perubahan tubuh Scarlet yang 
menegang, dengan cepat ia meraih tangan Scarlet sambil 
menggenggamnya erat. “Tapi itu dulu, sebelum Alpha bertemu 
dengan Anda. Sekarang kami bisa melihat sendiri bagaimana 
Alpha begitu memprioritaskan Anda dan bagaimana dia 
hampir kehilangan kendali bila itu sudah menyangkut tentang 
Anda, Luna ... percayalah, tidak ada yang mampu menandingi 
besarnya ikatan perasaan sepasang mate.” 

Nada suara Candice terdengar menenangkan. Untuk 
beberapa saat ia bisa meyakinkan Scarlet akan perasaan 
sang Alpha. Namun keyakinan itu sedikit terusik saat Scarlet 
kembali disuguhkan pemandangan yang menggoyahkan 
kepercayaannya. 


Sesaat setelah meninggalkan pack house Candice. Ia terpaku 
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oleh dua sosok manusia yang sedang berdiri di camp pelatihan. 
Di sana. Vanessa sedang menyentuh bekas luka di wajah 
Althan dengan jarak yang begitu dekat. Bahasa tubuh yang 
mungkin akan disalah-artikan oleh siapa pun yang melihatnya. 

Scarlet kembali mengingat cerita Candice tentang masa 
lalu Vanessa Trainor untuk sekadar menguatkan hatinya. Ia 
mungkin percaya akan perasaan Althan padanya, tapi ia tidak 


bisa percaya pada Vanessa. Tentang hati terdalam unmate wolf 
itu. 


Aldicted 155 


Scarlet berdehem seperti sebuah isyarat untuk 
mengumumkan kedatangannya. Refleks Althan yang bekerja 
dengan baik, seolah tahu di mana harusnya ia berada. Cepat 
ia menghampiri Scarlet, menyambutnya dengan menggamit 
mesra pinggang gadis itu. Bersikap seakan tidak ada orang lain 
di sana. 

Scarlet tersenyum menanggapi reaksi Althan. Semenjak 
ditandai, Althan tak hentinya melakukan kontak fisik dan 
Scarlet tidak keberatan untuk itu. Diliriknya sedikit ke arah 
Vanessa yang sedang memutar bola matanya jengah, dari balik 
punggung Althan. 

Scarlet sudah memutuskan, bahwa ia tidak akan terpancing 
emosi lagi oleh seorang Vanessa. Bila harus ada yang merasa 
terintimidasi, maka Vanessa lah orangnya. 


“Darimana?” tanya Althan. 
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“Dari pack house Candice.” 

Sejenak pandangan Althan menerawang kosong ke depan 
saat Duncan me-mwindlink-nya. 

“Ada apa?” Scarlet tampak penasaran. 

“Hari ini Duncan kembali bertugas, aku akan menemuinya 
sebentar.” 

“Baiklah.” 

Tanpa aba-aba Althan mengecup pundak Scarlet sambil 
berlalu pergi. Sentuhan kecil seperti itu selalu berhasil 
membangkitkan percikan-percikan yang mendebarkan di 
dada Scarlet dan semenjak Althan mengklaim dirinya, debaran 
itu makin menjadi. 

“Ciihh?” Vanessa membuang muka saat melihat adegan 
yang menurutnya sangat memuakkan. 

Decihan tanda cemburu yang berhasil memancing Scarlet 
menoleh sinis ke arahnya. “Ada masalah, Nona Trainor?” 

Mata Vanessa menyipit dengan gigi yang bergemeretak. 
Kesal melihat ketenangan Scarlet yang tidak sesuai 
ekspektasinya. “Pantaskah kau menanyakan hal itu setelah apa 
yang kau lakukan padaku?!” 

Scarlet menatapnya dengan dahi yang berkerut heran. 
“Memangnya apa yang sudah kulakukan padamu?” 

“Hm, jangan sok suci! Aku tahu kaulah yang mengirim 
sihir hitam itu padaku.” Vanessa melipat kedua tangannya di 
dada dengan angkuh, seraya melemparkan lirikan tajam dari 
ujung kaki hingga ujung kepala Scarlet. “Lihatlah dirimu, kau 
bersikap seolah tak bersalah hanya karena Althan memihak 


padamu.” 
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Mata Scarlet berkilat menahan emosi, tapi sebisa 
mungkin ia mengatur intonasi bicaranya tetap tenang. “Sudah 
kukatakan bukan aku pelakunya. Kalaupun aku berniat 
mengirimmu sihir hitam, mungkin saat itu bukan tarantula 
yang menggerayangimu, tapi akan kukirim ribuan ular berbisa 
untuk menemani tidurmu.” Scarlet sedikit mencondongkan 
badannya ke arah Vanessa sambil berbisik, “Bukankah kalian 
serupa.” 

Sindiran Scarlet berhasil memprovokasi amarah Vanessa. 
Gadis itu mendorong bahu Scarlet dengan kasar. “Hanya 
karena kau mate dari Althan, bukan berarti kau bisa bersikap 
seenaknya, Scarlet! Kau bukan berasal dari pack ini, jadi jangan 
merasa seperti di atas angin. Bagiku kau hanya orang luar!” 

“Berikan sedikit rasa hormatmu pada Lunamu! Unmate 
wolf!” Scarlet menaikkan satu alisnya dengan tatapan 
penghinaan. Melontarkan kalimat tabu yang tidak berani 
diucapkan oleh para anggota Braverly Pack pada sahabat sang 
Alpha itu. 

Vanessa terhenyak. Badannya menegang serasa terkena 
tamparan ribuan kali oleh hinaannya. Secara tidak langsung, 
Scarlet mengingatkan kembali tentang takdir yang harus 
dijalani seumur hidupnya. Menghabiskan sisa usianya tanpa 
mate. 

Sepersekian detik kemudian terdengar suara geraman dari 
mulut gadis bersurai pirang itu. Disusul oleh retakkan tulang 
dan manik matanya yang berganti warna. 

Scarlet mengambil sikap waspada saat seekor serigala 


berbulu cokelat, berdiri menyeringai di hadapannya. Ia 
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berhasil mengelak saat sang serigala menyerang tiba-tiba. 
Scarlet lalu memusatkan pikiran, mencoba mengendalikan 
udara yang mulai meliuk di seputaran tangannya. Udara yang 
berubah menjadi pusaran angin dan berhasil mengempaskan 
tubuh serigala itu menjauh. 

Hingga kemudian fokus Scarlet terpecah, saat pijakan 
kakinya terhalang oleh akar pohon besar yang mencuat 
dari dalam tanah. Membuatnya jatuh terduduk dan 
melalaikan pergerakan serigala Vanessa yang melesat hendak 
menerkamnya. 

Cakar runcing serigala itu sudah berjarak sangat dekat 
saat tiba-tiba sebuah dorongan kuat mengempaskan Scarlet 
ke tanah. Mata gadis itu mengerjap, menyadari posisinya yang 
kini sedang berada di bawah kungkungan seekor serigala abu- 
abu. 

Alrick di sana. Menjadi tameng dari cakaran serigala 
Vanessa yang menancap dalam. Meninggalkan luka yang 
berdarah-darah. Bisa dilihat, serigala Vanesaa mengambil 
langkah mundur ke belakang, saat Alrick sudah berbalik 
menghadapnya, mengeluarkan auman menggelegar yang 
sarat angkara murka dan mampu membuat werewolf manapun 
mengendurkan nyali. 

Alrick mengabaikan lukanya yang meninggalkan jejak 
darah di mana-mana. Ia terus mengaum. Melolongi serigala 
Vanessa yang mulai lemas dan tertunduk di hadapan kuasa 
sang Alpha. 

Kemarahan yang pertama kali shewojf itu terima selama 


menjadi sahabatnya. 
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Sang Alpha sudah kembali ke wujud manusianya, 
walaupun tubuhnya masih diambil alih oleh sisi sang 
wolf—Alrick. Dengan santai, ia duduk di tepian ranjang, 
berbanding terbalik dengan Scarlet yang tampak panik dengan 
perlengkapan obat di tangan. 

“Buka bajumu.” Nada kekhawatiran terdengar di setiap 
kalimat gadis itu. Namun Alrick menanggapinya dengan 
berbeda. Ia melepaskan bajunya dengan bersemangat, bahkan 
senyuman jahil tercetak jelas dibibirnya. 

Mata Scarlet membulat saat disuguhi otot-otot bisep pria 
itu yang terpampang di hadapan, hasil dari pelatihan rutin 
yang berhasil membentuk tubuh atletis tersebut. Meski sudah 
beberapa kali mendapati penampilan shirtless sang Alpha, tetap 
saja dia belum terbiasa. 

“Berbalik!” seru Scarlet. Tidak ingin termakan sikap 
Alrick yang sengaja menggodanya. 

Sekali lagi Scarlet tercekat saat mendapati luka cakaran 
di punggung Alrick yang dengan cepat mengering, hampir 
menutup. Ia ingat betul bahwa kulit serigala abu-abu itu sedikit 
koyak dengan sayatan yang begitu dalam. 

Scarlet masih tertegun saat Alrick menoleh dari balik 
bahunya. “Ada apa?” 

“Apa kemampuanmu dalam menyembuhkan diri selalu 
secepat ini?” Perlahan Scarlet mulai membersihkan luka dan 
mengolesinya dengan obat racikannya. 


“Keturunan para Alpha selalu memiliki ability 
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penyembuhan di atas werewolf biasa.” 

Tangan Scarlet berhenti mengoles saat Alrick sudah 
berbalik menghadapnya. Kening pria itu berkerut mendapati 
mate-nya sedangtertunduk dengan tatapan sayu. Jari telunjuknya 
terjulur, mengangkat dagu Scarlet agar mendongak ke arahnya. 
“Raut wajah ini, kenapa lagi?” 

Perlahan Scarlet menjawab, “Ini semua gara-gara aku. 
Kau terluka karenaku. Maafkan aku.” 

Cepat Alrick membawa Scarlet ke dalam pelukan. 
Menyalurkan ketenangan pada tubuh gadis itu yang gelisah. 
Suatu kewajiban bagi kaum werewolf untuk melindungi mate- 
nya dan tidak sepantasnya Scarlet merasa bersalah mengenai 
hal itu. Karena bila gadis itu terluka, maka sang Alpha-lah 
yang akan lebih tersiksa. 

“Luka ini tidak berarti apa-apa dibandingkan 
pemandangan mengerikan saat melihatmu diserang seperti 
tadi.” Alrick membelai surai lembut Scarlet. Membenamkan 
jemarinya di antara helaian itu. “Aku sudah pernah merasakan 
hampir kehilangan dirimu dan aku tidak akan membiarkan hal 
itu terulang lagi.” 

Semburat merah tersirat di wajah Scarlet. Pria itu 
berhasil mentransfer perasaan terdalamnya yang terdengar 
tulus menyentuh relung hati. Naluri Scarlet bergerak dengan 
sendirinya saat kedua tangannya menangkup sisi wajah Alrick 
lalu mengecupnya lembut. 

Kecupan lama dan hangat. 

Alrick yang terkejut, berusaha mencerna situasi. Matanya 
tak berkedip bahkan sesaat setelah Scarlet mengakhiri 
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kecupannya. Dipandangnya lekat-lekat gadis itu saat gairah 
mulai menguasainya. Scarlet bisa menangkap mata g0/4 Alrick 
yang mulai menggelap dengan pancaran memabukkan. 

Bahkan suara beratnya yang serak, terdengar begitu 
menggoda di telinga Scarlet saat berbisik, “Aku rela terluka 
setiap hari, asalkan bisa terus dimanjakan olehmu seperti ini.” 

Alrick membalikkan keadaan saat ia mencium bibir 
Scarlet. Tidak ada kecupan perlahan yang membujuk. Ciuman 
Alrick menggebu, menguasai, dan memegang kendali. 
Mengharuskan Scarlet untuk takluk sepenuhnya dalam 
hasratnya yang tak terbendung. 

Kepala Scarlet mulai berdenyut pening. Pening oleh 
gairahnya sendiri yang dipaksa keluar oleh cumbuan Alrick 
yang mulai menjejakkan gelenyar panas di seputaran rahang 
dan lehernya. Bersama Alrick, Scarlet merasa ketakutan 
sekaligus tergoda. Godaan yang memuncak. Ia makin terlena 
oleh sentuhan Alrick yang terus bermain-main di titik-titik 
sensitifnya. 

Membuat sang Alpha lebih terangsang oleh sikap 
pasrah Scarlet. Tidak ada bagian yang terlewatkan oleh bibir 
pria itu saat cumbuannya beralih ke dada atas Scarlet dan 
tangan besarnya yang mulai menyelinap ke balik baju Scarlet. 
Membelai perutnya dengan sangat agresif. 

“SLALAN KAU, ALRICK!” Sontak Alrick menarik diri 
saat secara paksa Althan mengambil alih. 

Scarlet tercekat saat tiba-tiba pria itu kembali mengeratkan 
pelukannya. Pelukan posesif yang tergantikan dengan dekapan 


menenangkan. Tubuh Scarlet bahkan langsung bereaksi 
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dengan pelukan familiar itu. “Althan?” 

Pria itu melepaskan rengkuhan dan menatapnya dalam 
dengan manik berwarna biru kelam yang sendu seraya 
menggeleng pelan. “Belum saatnya.” Althan pun berlalu, 
meninggalkan Scarlet yang mematung di tempat. 

Gemuruh hebat menyesakkan dada gadis itu seakan 
mendapatkan penolakan dari prianya. Bahkan sederet 
kristal bening hampir mengalir dari sudut matanya. Namun 
pikiran buruk Scarlet sirna seketika saat Althan kembali 
menghampirinya dengan sesuatu yang tidak 1a duga. 

Pria itu duduk berlutut di hadapannya sembari 
mengulurkan sebuah kotak persegi berlapis kain beledu. 
Mata Scarlet membulat dengan kedua tangan yang menutupi 
mulutnya. 

Sesaat setelah Althan membuka kotak itu, menampilkan 
sebuah cincin berlian sederhana, tapi begitu elegan yang 
berhasil menciptakan binar-binar kekaguman di mata mate- 
nya. Bukan hanya kekaguman, kebahagiaan pun berhasil 
menyelinap masuk ke sudut hati Scarlet yang kini bertakhta 
kokoh menguasai segenap jiwa. 

Althan sudah membulatkan tekad untuk memiliki Scarlet 
seutuhnya seperti yang seharusnya. “Scarlet Gregory, will you 
marry me?” 

Keheningan sesaat tercipta ketika keduanya saling 
melemparkan tatapan memuja. Namun jawaban Scarlet 


menegaskan perasaan yang diyakininya. “Yes, I will.” 
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Vanessa nampak gelisah di hadapan meja riasnya. 
Sesekali ia meremas sisir dan mengetuk-ngetukkannya di meja. 
Sudah beberapa hari semenjak kejadian penyerangan di camp 
pelatihan itu dan Althan masih mengabaikannya. Bersikap 
dingin dan mendiamkannya. 

Althan tidak pernah bersikap seperti ini sebelumnya, 
meski semarah apa pun ia pada sahabatnya itu. Bagi Vanessa, 
ini bahkan lebih buruk daripada hukuman penjara atau 
cambuk yang biasa diberlakukannya pada anggota Braverly 
Pack. 

Batin Vanessa terusik. Scarlet memiliki pengaruh yang 
besar pada diri sang Alpha dan Vanessa tak suka karenanya. 
Sejak kecil, perempuan yang menerima perlakuan istimewa 
oleh Althan hanyalah Seza dan dirinya. Vanessa tidak ingin 


mengubah itu. Dia tetap harus menjadi yang teristimewa. 
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Dengan gelap mata, Vanessa meraup segala benda yang 
tertata di meja riasnya dan mengempaskannya ke segala arah 
hingga berserakan. Ungkapan kekesalannya ketika mendapati 
kenyataan bahwa ia bukanlah lagi seseorang yang menerima 
hak akan keistimewaan itu. 

Scarlet Gregory. Vanessa sungguh menyesalkan kehadiran 
gadis itu. Gadis yang telah meluluh-lantakkan impiannya untuk 
menjadi pendamping sang Alpha. Gadis yang telah mencuri 
perhatian prianya dan perhatian seluruh kawanan pack-nya. 

oOo 


Vanessa menyusuri lantai koridor mansion yang sepi. 
Ketidak-sanggupannya akan pengabaian Althan, membuatnya 
harus sedikit menurunkan sedikit egonya untuk kembali 
meraih simpati pria itu. 

Ya, Vanessa akan meminta maaf, tapi bukan pada 
Scarlet—ia tidak akan sudi. Melainkan pada Althan. Ia yakin, 
bila ia sedikit merengek dan memohon, pasti Althan akan 
luluh juga. Seperti yang sudah-sudah. 

Langkahnya terhenti tepat di depan ruang kerja sang 
Alpha. Vanessa tahu, di jam-jam segini, Althan pasti sedang 
menghabiskan waktunya dengan menenggelamkan diri dalam 
pekerjaan. Namun tangannya yang hendak meraih kenop 
terhenti saat melihat pintu ruangan itu sedang dalam posisi 
sedikit terbuka. Membuat ia bisa menangkap dengan jelas 
pembicaraan yang terdengar dari sana. 

Dintipnya beberapa orang yang ikut bergabung di 
ruangan tersebut. Terlihatlah Althan, Seza, Duncan, dan 
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Candice yang nampak berbincang dengan gestur rileks. 

“Selamat, Nak! Akhirnya saat yang paling kunantikan 
telah tiba, kau melamar mware-mu.” Wanita paruh baya yang 
masih tampak cantik itu serta merta memeluk Althan. Bulir- 
bulir air mata haru bahkan siap meluncur dari kedua manik 
matanya. 

Candice dan Duncan tersenyum. Keduanya saling 
menggenggam seraya melemparkan tatapan dalam, satu sama 
lain. Ikut tenggelam dalam euforia kebahagiaan yang sebentar 
lagi berubah menjadi perayaan besar di Braverly Pack. 

Althan membalas pelukan hangat bibinya seraya 
tersenyum. Senyuman paling hangat dengan rona kebahagiaan 
yang begitu tercetak jelas di wajah tampan yang selalu nampak 
datar. 

Vanessa, dari balik pintu tercekat tak percaya. Baru kali 
ini ia melihat iris biru kelam milik sang Alpha yang biasanya 
menyorot dingin dan menusuk, kini tampak berbinar dan jauh 
lebih hidup dari sebelumnya. 

Gadis itu mengepalkan tangan di dada, kekecewaan yang 
teramat dalam menyelimuti hati terdalamnya. Seakan ada 
seseorang yang membangunkannya paksa dari mimpi indah 
dan harapan-harapan semu yang diciptakannya sendiri. 

Harapan menjalani hidup bersama Althan Bennedict, 
pria yang dicintainya. 

Linangan air mata nampak meluncur tanpa halangan dari 
mata indahnya. Meski ia mencoba menyeka berulang kali, 
bahkan membuat pipinya sendiri memerah akibat usapan 


kasarnya. Namun, air mata itu tetap tak mau berhenti. Seolah 
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menyoraki rasa patah hatinya. 

Vanessa membalikkan badan bersiap pergi, sebelum 
terdengar ucapan yang berhasil menyita perhatiannya kembali. 

“Al, mungkin ini sudah saatnya kau mengetahui tentang 
kejadian dua puluh tahun yang lalu. Masa lalumu dan Scarlet.” 

Vanessa menelan salivanya dengan kasar. Ia mencoba 
fokus dan sangat penasaran mengenai apa yang akan 
diungkapakan oleh Seza. 

Satu menit. 

Tiga menit. 

Lima menit. 

Mata Vanessa membelalak takjub. Ia menutupi mulutnya 
sendiri, mencoba menahan pekikannya akibat keterkejutan 
yang luar biasa. Perlahan ia mangambil langkah mundur, 
berlalu dari tempat itu. 

Vanessa mengempaskan pintu kamarnya dengan 
kencang, bersamaan dengan tubuhnya yang meluruh ke lantai. 
Ia kemudian tertawa terbahak-bahak sampai suara lengkingan 
tawanya terdengar memenuhi penjuru kamar. 

Bersamaan dengan tawanya yang makin menjadi, air 
mata juga tampak berderai di sela gelaknya. Benar-benar 
seperti sedang kerasukan. Tingkah polah yang terlihat sangat 
menyeramkan. 

Sesaat tawanya terhenti digantikan oleh seringaian 
mengerikan dan kerlingan mata yang sangat menusuk saat ia 
berucap, “Aku memegang kartu AS-mu, Scarlet Gregory.” 

oOo 
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Scarlet duduk bersantai di depan perapian yang terletak 
di ruang tengah mansion, mencoba menghangatkan tubuhnya 
dari hawa dingin yang menandakan pergantian musim. Sejak 
tadi, seulas senyum tak lepas dari bibir gadis itu. Tanpa bosan, 
ja memandangi cincin berlian di jari manisnya, simbol ikatan 
antara dirinya dan Althan. 

Rona merah tersirat di pipi putihnya yang halus tatkala 
memikirkan bahwa sebentar lagi nama Bennedict akan 
tersemat di belakang namanya. 

Scarlet Bennedict. 

Membayangkannya saja sudah berhasil membuat hati 
Scarlet menghangat. Namun semburat itu hilang, berganti 
kewaspadaan sesaat setelah indera penciumannya menangkap 
aroma werewolf yang berjalan mendekat. 

Vanessa di sana. Sedang bersandar di ujung ruangan 
dengan gaya bersidekap. Mata shewo/f itu nampak lurus 
memandangnya lekat. Ada kilatan kebencian yang begitu 
kentara, sekaligus senyum smirk yang nampak menakutkan di 
wajah cantiknya. 

Akan tetapi, yang sedikit membuat Scarlet bergetar 
adalah sikap tenang itu. Sikap tenang yang baru pertama 
kali ditunjukkan Vanessa padanya. Segera Scarlet bangkit 
berdiri, menghadapnya yang juga perlahan berjalan mendekat, 
mengikis jarak di antara mereka. 

“Ck, ck, ck, selamat, Scarlet! Kudengar sebentar lagi kau 
akan melangsungkan pernikahan.” Vanessa bertepuk tangan 
seolah usai menonton sebuah pertunjukan. 


Scarlet tersenyum dingin. “Terima Kasih untuk 
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ucapannya.” Ia mencoba untuk tak terpancing sindiran 
Vanessa. 

“Gadis yang malang. Kau pasti baru saja mengkhayalkan 
pernikahan impianmu, kan?!” Vanessa bicara dengan nada iba 
yang terkesan dibuat-buat. “Tapi sayang sekali, tampaknya 
pria idamanmu itu sangat jauh dari sosok bayanganmu selama 
ini.” 

Scarlet terhenyak. Ia tahu bahwa Vanessa mencoba 
mengintimidasinya, sebisa mungkin Scarlet berusaha tak 
terpengaruh. “Apa kau sebegitu putus asanya tidak bisa 
menerima kenyataan, sehingga harus bersikap seperti ini, 
Vanessa? Aku sungguh mengasihanimu.” 

Kalimat demi kalimat yang diucapkan Scarlet dengan 
tenangnya, berhasil menghilangkan seringaian di wajah 
Vanessa dan mengubahnya menjadi raut kaku yang mengeras. 
“Sebaiknya simpan rasa kasihan itu untuk dirimu sendiri, 
Scarlet. Kau bahkan jauh lebih menyedihkan daripada seorang 
unmate wolf sepertiku,” Vanessa mengeratkan gerahamnya 
dengan suara yang sedikit mendesis, “tidak bisa kubayangkan 
bagaimana kecewanya kedua orang tuamu di alam baka sana, 
melihat kelakuan putri kebanggaannya ini.” 

Sontak ketenangan diri Scarlet hilang, tak mengerti arah 
pembicaraan Vanessa yang membawa-bawa orang tuanya. 
“Jaga ucapanmu! Kau tahu apa tentang orang tuaku, hahr! 
Jangan melibatkan mereka dalam masalah kita.” Kemarahan 
mulai merayapi Scarlet. Dia sangat sensitif bila sudah 
berkaitan dengan mendiang orang tuanya dan Vanessa berhasil 


mengusik itu. 


Aldicted 169 


“Begitukah? Mencoba berperan menjadi anak berbakti, 
huh?! Munafik! Kau bahkan tidak layak dianggap sebagai 
anak, oleh wizard hebat seperti mereka.” 

“CUKUP!” Teriakkan Scarlet memekakkan telinga. 
Namun tak cukup membuat Vanessa gentar. Gadis itu bahkan 
sudah mengantisipasi akan reaksi Scarlet berikutnya. 

“Lalu pantasnya disebut anak macam apa dirimu itu?” 
Vanessa memandang sejurus tepat ke manik mata hagel Scarlet, 
saat kembali melanjutkan kalimatnya, “Anak macam apa yang 
menikahi pembunuh orang tuanya sendiri?” 

Mendadak wajah Scarlet berubah pias. 

Seolah ada remasan tak kasat mata tepat di ulu hatinya. 

Menyakitkan ... begitu terluka. Luka tak berdarah. 

Seketika, cinta, kepercayaan, dan harapannya runtuh 
menjadi kepingan kecil yang tak dapat disatukan lagi. 


170 Wizard Mate 


Il Ta. 


r 


His SA 


Scarlet memejamkan mata, berharap emosinya melebur 
bersamaan dengan kelopaknya yang terbuka. Sayang, usahanya 
sia-sia. Emosi itu tetap ada dan merajai dirinya. Sebuah fakta 
terungkap. Namun Scarlet memilih untuk mengingkarinya. 
Menolak semua kenyataan yang telah terpampang jelas di 
depan mata. 

“Jangan bicara yang tidak-tidak, Vanessa. Apa kau sedang 
berusaha memfitnah Alphamu sendiri!?” Scarlet berusaha 
keras bertahan pada kepercayaannya yang kini tinggal serapuh 
kaca, yang mungkin akan segera hancur hanya dalam sekali 
sentuh. 

“Aku tidak sedang memfitnah siapa pun. Aku hanya 
mengungkapkan sejarah kelam dari Alpha Braverly Pack yang 
melibatkan kematian orang tuamu,” balas Vanessa tak mau 


kalah. 


“Orang tua kita semua meninggal dalam perang besar itu, 
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jadi hentikan omong kosongmu yang tak jelas itu.” 

“Benar! Perang besar dulu memang telah merenggut 
mereka, tapi apa kau tahu bagaimana kronologisnya?” 

Scarlet kembali terhenyak. Gadis itu masih berusia dua 
tahun ketika peristiwa tersebut terjadi. Ayah angkatnya, 
Alpha Samuel, hanya menceritakan sekilas tentang kematian 
pasangan Gregory. Yaitu di karenakan pertarungan melawan 
para rogue. Mereka tidak pernah menjelaskannya secara detail. 

“Ibumu, Sonya Gregory, yang saat itu sedang mendekap 
Althan kecil, menyerahkan tubuhnya sendiri untuk menjadi 
tameng dari terkaman rogue.” 

Mata Scarlet membulat tak percaya. Ini seperti de javu 
yang melintas di seputaran memori buramnya. Ya, Scarlet 
pernah memimpikan hal serupa. Namun saat itu, ia hanya 
menganggapnya sebagai bunga tidur saja. Lagi-lagi bersikeras 
menampik potongan-potongan peristiwa yang kini berkelebat 
menjadi gambaran jelas diingatannya. Bahkan keterdiaman 
Scarlet seolah seperti sebuah pembenaran akan tragedi di 
mimpi tersebut. 

“Dan ayahmu, Keanu Gregory, menukarkan nyawanya 
sendiri untuk menggantikan seorang Althan yang sedang 
mengalami kritis dengan bantuan mantra sihirnya yang luar 
biasa. Semua orang juga tahu, bahwa Althan tidak akan 
sanggup bertahan melewati masa kritisnya. Dan harusnya, 
dialah yang meninggal dalam peristiwa itu. Sayangnya kedua 
orang tuamu, malah mempertaruhkan keselamatan mereka 
demi Althan, mereka bahkan rela meninggalkanmu menjadi 


seorang yatim piatu.” 
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Vanessa memaparkan segala rahasia yang berupa tragedi 
masa lalu, persis seperti apa yang ia dengar dari penuturan 
Bibi Seza di ruang kerja Althan tadi. 

Tangan Scarlet mengepal kuat. Kekecewaan dan 
kemarahan bergabung menerobos pertahanan dirinya yang 
masih menyisakan sedikit kepercayaan di hati kecil gadis itu. 

“Diamlah, Vanessa. Aku akan menghabisimu kalau kau 
masih melanjutkan ocehanmu itu!” Mata Scarlet memerah 
oleh air mata yang tertahan. Akan lebih baik bila Scarlet bisa 
menumpahkan kristal bening itu. Namun, ego seolah menahan 
deraian tersebut agar tetap menjadi timbunan kesesakan yang 
menyakitinya dari dalam. 

“Buka matamu! Calon suami yang kau banggakan 
itu adalah penyebab kematian orang tuamu. Secara tidak 
langsung, dialah pembunuh sebenarnya! Masih bisakah kau 
menghabiskan seumur hidupmu bersamanya tanpa mengingat 
kematian ayah ibumu?!” 

“DIAM! Aku benar-benar akan membunuhmu, Vanessa!” 
Vanessa mengujinya terlalu jauh. Ini bahkan sudah melewati 
batas kesabarannya yang tinggal setipis helaian rambut. 

Kemurkaan berhasil merasuki Scarlet, saatia mengayunkan 
jemari ke arah perapian di sebelahnya. Ia mengendalikan api 
itu, mengitari seputaran telapaknya dengan percikan kecil 
yang berubah menjadi kobaran besar. 

Vanessa berjengit waspada sambil mundur kebelakang, 
ketika Scarlet mengangkat tangannya dan bersiap membakar 
Vanessa dengan kobaran membara seperti amarahnya. Namun 


pergerakan gadis itu terhenti saat seseorang mencengkeram 
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pergelangannya begitu kuat. Keberadaan Althan di sana 
lagi-lagi menggagalkan upayanya untuk membalas perlakuan 
Vanessa. 

Api di seputaran telapak Scarlet meredup. Namun tidak 
untuk bara di hatinya. Ia bahkan telah membakar perasaan 
Althan dengan tatapan penuh dendam yang menyorot tajam 
langsung ke iris biru sang Alpha. 

“Singkirkan tanganmu dariku, pembunuh!” 

Desisan Scarlet membuat jantung Althan seolah direnggut 
paksa dari tempatnya. Keterkejutan memaku pria itu, bahkan 
sesaat setelah Scarlet mengempaskan cengkeramannya dengan 
kasar. Bukan hanya Althan, tapi Seza, Duncan, dan Candice 
ikut tercengang dengan kericuhan yang terjadi. 

Tatapan Scarlet kini beralih pada Seza yang sedang berdiri 
di sudut ruangan sambil terisak pilu. Namun, pemandangan 
itu tak sedikitpun meninggalkan kesan iba di diri Scarlet. 
Suaranya bergetar saat ia bertanya, “Bibi Seza, apa semua yang 
dikatakan Vanessa itu benar?” 

Seza tertunduk. Tak ada sepatah kata pun terucap dari 
bibir wanita itu, hanya derai tangis yang terdengar makin 
menjadi reaksi yang ditangkap Scarlet sebagai jawaban dari 
segala pertanyaannya. 

“Bagaimana?! Bagaimana bisa kalian menyembunyikan 
rahasia sebesar ini dariku!” Pekikan Scarlet melengking seiring 
dengan tangisannya yang pecah. 

“Kejadian itu adalah takdir, Nak. Sama seperti takdir 
yang menetapkanmu sebagai mate dari Althan, kau tidak bisa 


memungkirinya.” Seza berjalan mendekat dan Scarlet langsung 
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mengangkat tangannya, tanda penolakan. Membuat langkah 
Seza membatu di tempat. 

Suasana hening sejenak. Begitu tenang bagaikan lautan— 
yang merupakan pertanda akan datangnya badai menerjang. 
Firasat buruk melingkupi Althan saat menangkap pergerakkan 
Scarlet yang mulai beranjak dari posisinya. Dengan cepat ia 
bergerak maju, berusaha menutup jalan Scarlet. Membuat 
tubuh tegapnya yang besar menghalangi langkah pasti gadis 
itu. 

“Minggir.” 

Hati Althan mencelos, saat suara dingin Scarlet terdengar 
sentimen di telinganya. Gadis itu bahkan tak mau menatap 
mata Althan saat berbicara. 

“Scar, kumohon, dengarkan aku!” 

“Minggir!” 

Althan masih bertahan di posisinya saat Scarlet bersikukuh 
untuk pergi dari situ. 

“Kubilang, minggir! Jangan halangi jalanku!” bentak 
Scarlet dengan raut wajah yang siap menghancurkan apa pun 
di sekitarnya. 

Reaksi yang memaksa Althan untuk bersikap lebih tegas. 
Direngkuhnya tubuh Scarlet dengan cengkeraman kuat di 
seputaran pergelangannya. Ia sadar, tindakan itu menyakiti 
mate-nya, tapi ia tidak punya pilihan selain memaksa Scarlet, 
dibanding harus mengambil risiko kalau-kalau gadis itu 
berniat meninggalkannya. 

Sesaat sebelum ia membopong Scarlet yang masih 


meronta dalam rengkuhannya, Althan sempatkan menoleh 
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ke arah Vanessa dengan geraham yang menyatu. “Bersiaplah, 
aku akan membuat perhitungan denganmu setelah ini.” Sang 
Alpha lalu mengalihkan pandangan pada beta-nya. “Duncan, 
seret dia ke penjara bawah tanah, sekarang juga.” 

Titah mutlak yang langsung dijawab Duncan dengan 
anggukan dalam—tanda kepatuhan. Titah yang juga berhasil 
menciptakan ketakutan di wajah Vanessa. 

oOo 


Althan menurunkan tubuh Scarlet sesampainya di kamar 
mereka. Hatinya seperti terkena rajaman belati ketika Scarlet 
masih enggan menatapnya dan menciptakan jarak di antara 
keduanya. 

“Tolong jangan bersikap seperti ini. Jangan 
mengabaikanku, Scar.” Nada suara Althan yang sarat akan 
permohonan terngiang memecah kesunyian di kamar itu. 

Membuat Scarlet bereaksi, menolehnya dengan tatapan 
menusuk. “Lalu aku harus bersikap seperti apa, huh? 
Memujamu? Mengharapkanmu? Mengasihimu?” 

Gestur menantang Scarlet ditujukan pada Althan. 
“Katakan padaku, aku harus bersikap seperti apa pada orang 
yang telah menyebabkan kematian orang tuaku?” 

Althan memejamkan mata, merasai nyeri di seluruh urat 
nadi yang menjalar di tubuhnya. Bukan karena bentakan 
Scarlet, melainkan karena sorot mata gadis itu yang penuh 
angkara dan tidak sanggup ditatapnya balik. 

Althan merutuk dalam hati. Ikatan ate membuatnya bisa 


merasakan siksaan batin yang sedang dialami Scarlet. 
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Kemarahan. 

Kesedihan. 

Kekecewaan. 

Kebencian. 

Seolah adalah perpaduan yang sempurna untuk 
menghancurkan hubungan mereka. 

“Aku sangat menyesalkan kepergian orang tuamu dalam 
peperangan itu, tapi aku sendiri bisa apa, Scar? Aku pun tidak 
pernah menginginkan hal itu terjadi.” Suara Althan bergetar 
parau. Namun tak cukup mampu menyurutkan amarah di hati 
Scarlet. 

Hanya tangisan tanpa suara yang mengekspresikan 
perasaan gadis itu dan menjadikannya sebagai hukuman yang 
paling menyiksa bagi sang Alpha. 

“Aku bahkan tidak pernah bisa mengingat hangatnya 
pelukan ibuku karena kau, Althan. Kau yang menyebabkan 
kematiannya.” 

Althan pun mengerang frustrasi. “Percayalah. Aku sama 
tersiksanya denganmu saat mengetahui kenyataan ini. Aku 
juga berat menanggung rasa bersalah pada orang tuamu 
yang begitu membebani ini! Kumohon, Scar, biarkan aku 
menebusnya. Berikan aku kesempatan untuk memperbaiki 
semuanya.” 

Scarlet menggeleng tegas. “Tidak ada yang bisa kau 
lakukan untuk mengembalikan perasaanku seperti semula.” 

Tubuh Althan mengeras karena dilanda panik saat 
melihat Scarlet bergerak melepaskan cincin yang ia sematkan. 


“Jangan pernah lepaskan cincin itu! Kita sudah terikat dan 
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jangan mengingkarinya!” Althan berseru marah. 

Membuat Scarlet menghentikan pergerakannya. “Aku 
tidak tahu harus bagaimana menjalani hidup bersamamu, ke 
depannya,” Scarlet kembali membuang pandangannya dengan 
sikap pengabaian, “bila setiap kali melihatmu, aku selalu 
teringat kematian orang tuaku.” 

Sontak Althan berjalan ke arah nakas. Mengambil 
sesuatu dari dalamnya dan langsung menghampiri Scarlet 
dengan langkah mantap. Scarlet sedikit tersentak saat Althan 
menyodorkan belati ke tangan gadis itu dan mengarahkannya 
tepat ke jantungnya sendiri. 

“Jika kematianku bisa meredakan amarahmu, maka 
lakukanlah.” Althan sedikit mencengkeram tangan Scarlet, 
membuat dorongan pada belati itu sehingga menggores ke 
dada sang Alpha. 

Scarlet memekik. Secara refleks dia menahan tekanan 
akibat dorongan Althan, agar tidak menusuk pria itu lebih 
dalam. Scarlet sadar, ia tidak akan sanggup menyakiti Althan. 
Sebesar apa pun kebencian menguasainya, dia tetap kalah dan 
tidak akan mampu melukai pria itu. 

“Aku rela mati di tanganmu, daripada melihatmu 
melepaskan cincin itu! Karena sama saja artinya, kau 
memutuskan hubungan kita.” 

Cengkeraman Scarlet melemah, membuat pegangannya 
pada belati itu terlepas. Suara dentingan terdengar saat logam 
belati beradu dengan permukaan lantai, memecahkan hening 
dari keterdiaman dua insan yang sedang dirudung gelisah. 


“Aku tidak akan pernah sanggup membunuhmu, tapi aku 
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juga tidak bisa melanjutkan pernikahan ini.” Althan ingin sekali 
menulikan pendengarannya saat ia sudah bisa memprediksi 


eject saja aku, Alpha Althan 


cc 


kalimat gadis itu selanjutnya. 
Bennedict.” 

Ketegangan melanda Althan. Dunianya seakan runtuh 
dalam satu malam. Ini bahkan lebih menyakitkan daripada 
luka terparah yang pernah ia derita sepanjang pengalaman 
bertarungnya. 

Dan satu-satunya orang yang mampu melukai seperti ini, 
hanya mate-nya. 

Harga diri, kekuasaan, dan kehebatannya bahkan dirasa 
tak berarti lagi dibuat gadis itu, menyisakan seorang Althan 
bersama keterpurukannya. 

Buku-buku tangan Althan sudah memutih akibat kepalan 
yang terlalu kuat. Suara geraman terdengar seiring kelebatan 
manik matanya yang berganti warna. Alrick sudah memaksa 
mengambil alih dan Althan tahu, itu tidak akan berakhir 
baik. Bagaimanapun juga, sifat posesif wo/f-nya bisa semakin 
memperkeruh keadaan. 

Althan bergegas meninggalkan kamar, sebelum ia 
berbalik sambil menatap nyalang pada Scarlet. “Me-reect-mu? 
Dalam mimpi!” 

Pintu pun terempas kasar, seiring tubuh Scarlet yang 
meluruh kehilangan keseimbangannya. Hanya isak tangis 


memilukan yang terdengar memenuhi penjuru kamar. 
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Scarlet kembali memasuki Hutan Blackstone. Tidak 
mempedulikan kaki telanjangnya yang terluka oleh tajamnya 
ranting dan basahnya rerumputan. Tatapannya terkunci pada 
satu pemandangan mengerikan yang tersaji di hadapan. 

Kilasan perang besar dua puluh tahun lalu. Di mana 
terdapat Alpha Samuel De Angelo, ayah angkatnya, dan Alpha 
Jonathan Bennedict, penguasa Braverly Pack terdahulu yang 
masih tampak begitu muda, sedang bertarung melawan para 
rogue. 

Scarlet tahu ini mimpi. Ia berniat pergi, tapi sulit, 
seakan ada satu aura yang memaksanya untuk tetap tinggal 
di lokasi tersebut. Sampai akhirnya satu pemandangan yang 
paling dihindarinya pun kembali terpampang di hadapannya. 
Bagaimana sosok ibunya meregang nyawa dengan seorang 
anak laki-laki dalam dekapan. Kini Scarlet tahu bahwa anak 
kecil itu adalah Althan. 
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Terulang lagi. 

Mimpi itu berhenti saat di mana seekor serigala hitam 
mencoba menerkam Althan yang sedang dalam gendongan 
ayahnya. Scarlet tersentak dengan keterkejutan yang luar biasa. 
Napasnya memburu. Keringat dingin membasahi pelipis dan 
ia menyekanya dengan kasar. Rasanya seperti habis berlari 
ratusan kilometer. 

Scarlet menaruh telapak tangan di dada, mencoba 
menetralkan derap jantungnya yang berpacu cepat. Mimpi 
ini terasa begitu nyata, bahkan lebih jelas dari sebelumnya. 
Scarlet seakan sedang tersedot ke dalam masa lalu dan berada 
di tempat kejadian berdarah itu. 

Setelah napasnya cukup teratur, Scarlet mengedarkan 
pandangan ke sekitar. Lampu kamar yang temaram, tetap 
membuatnya mengenali di mana ia berada. Pandangannya 
beralih ke samping, sisi yang biasa ditempati Althan. Namun 
ia tidak mendapatinya di sana. Sejenak Scarlet meraba 
permukaan seprai yang masih rapi itu. Dingin. Belum ditiduri. 

Scarlet mendesah pelan. Ingatannya kembali pada 
pertengkaran mereka semalam. 

Semuanya seperti mimpi. Baru saja ia mereguk 
kebahagiaan, menghayalkan keluarga kecil yang akan 
dibangunnya bersama Althan. Sayang, impian itu musnah 
seketika saat mendapati kenyataan bahwa ia kehilangan 
keluarga kecilnya dulu dikarenakan orang yang sama. 

Kristal bening sudah menumpuk di pelupuk matanya 
sesaat setelah kesesakan bernama amarah kembali merayapi 


hatinya. Rasanya tak tertahankan. Gadis itu bahkan memukul- 
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mukul dadanya sendiri, berusaha meredam kebencian yang 
menggerogotinya dari dalam. 
Ia tidak sanggup. 
oOo 


Althan begitu terpukul mendapati kenyataan bahwa 
kedua orang tua Scarlet meninggal disebabkan oleh dirinya. 
Membangun kepercayaan gadis itu begitu sulit dan semuanya 
harus ia relakan hancur begitu saja akibat sejarah hidupnya di 
masa lalu. 

Althan tidak berniat merahasiakan kejadian itu lebih 
lama lagi. Tentu ia akan mengungkapkannya di waktu yang 
tepat dan dengan cara yang benar, bukan melalui kelancangan 
mulut orang lain dengan cara memprovokasi. 

Vanessa Trainor. Althan bahkan merasa jijik menyebutkan 
namanya. Gadis itu benar-benar menjemukan dan sudah 
melampaui batas. 

Althan membiarkan Alrick mengambil alih, saat 
langkahnya sedang menjejaki lorong gelap menuju penjara 
bawah tanah. Baru sampai di pijakan anak tangga pertama, ia 
sudah bisa mendengar teriakan Vanessa yang meraung minta 
dilepaskan. 

Beberapa guard menjauh dari sel, memberi jarak pada sang 
Alpha yang datang mendekat dengan langkah yang tenang. 
Ketenangan yang justru membuat mereka bergidik ngeri 
karena aura mengancam yang begitu mendominasi terasa 
begitu pekat meliputinya. Mereka pun lebih memilih jalan 


aman dengan menyingkir dari sana, sesaat setelah menyadari 
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bahwa yang sedang berdiri di hadapan mereka ini adalah 
Alpha Alrick. 

Alrick memasuki sel yang ditempati Vanessa. Gadis itu 
menghampirinya penuh harap. “Al, ini bukan dirimu. Kau 
tidak pernah menghukumku seperti ini. Jangan lakukan ini 
padaku!” Vanessa mencengkeram erat lengan Alrick dan 
dibalas tatapan tajam oleh pria itu. 

“Vanessa, apa kau sadar dengan kesalahan yang kau 
perbuat?” Alrick mengempaskan pegangan Vanessa di 
lengannya dengan kasar. 

Vanessa yang terdorong, menatap heran ke arah Alrick. 
“Aku hanya mengatakan yang sebenarnya, apa yang salah 
dengan itu? Scarlet berhak tahu tentang masa lalu kalian.” 

“LANCANG! Itu bukan kuasamu. Berani sekali kau 
melangkahiku!” Tanpa ragu, Alrick melayangkan punggung 
tangannya dan mendarat mulus di pipi Vanessa, membuat 
gadis itu tersungkur ke lantai dengan sangat menyakitkan. 

Vanessa pun menatapnya tak percaya sambil memegangi 
sudut bibirnya yang sobek dan sudah bergelimang darah. 

“Sakit?” Alrick mendekati tubuh Vanessa yang nampak 
lemah tak berdaya, bahkan hanya karena satu kali tamparan 
oleh tenaga wo/f-nya yang mengerikan. 

“Mate-ku merasakan kesakitan yang jauh lebih parah dari 
ini, akibat mulut tajammu itu.” Bisikan Alrick dengan nada 
mengancam berhasil membuat tubuh shewo/f itu gemetar. 

“Aku mencintaimu! Aku melakukannya karena 
mencintaimu! Kita sudah melewati hampir seumur hidup 


kita bersama-sama, Al. Mestinya kau sadar, hanya aku yang 
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bisa mengerti dirimu dan hanya aku yang pantas menjadi 


p? 


pendampingmu!” Pekikan Vanessa terdengar menyedihkan 
seiring deraian air mata yang lolos membasahi pipinya yang 
kini kebiruan. 

Sang Alpha bergeming. Ia sangat menyayangkan pemikiran 
Vanessa yang salah mengartikan sikap penerimaannya selama 
ini. Semuanya tak lebih dari rasa iba karena ikatan kekerabatan 
mereka. Harusnya Vanessa sudah merasa cukup dengan hal 
itu. Namun cinta sepihak tersebut malah membutakannya. 

Sepenting apa pun jalinan persahabatannya dengan 
Vanessa, tidak lebih berharga dari ikatan mate-nya dengan 
Scarlet. 

Alrick sedikit mencondongkan tubuh agar sejajar dengan 
Vanessa yang masih bersimpuh, membisikkan kalimat demi 
kalimat dengan suara seraknya yang terkesan dingin, “Tapi 
aku tidak mencintaimu. Tidak pernah sekalipun.” 

Seketika, isakan kembali terdengar di sel tersebut. Nyeri 
kesakitan yang menjalar di hati Vanessa, bahkan lebih sakit 
dari tamparan yang ia terima. 

Alrick kembali menegakkan tubuhnya sambil menatap 
sinis ke arah gadis itu. “Scarlet adalah segalanya bagiku. 
Kesakitannya adalah kesakitanku dan aku tidak akan 
mengampuni siapa pun yang berani mengusik hubungan 
kami, sekalipun itu kau.” 

Alrick mencengkeram leher Vanessa dengan satu 
tangannya, membawa gadis itu agar sejajar dengannya. 
Otomatis membuat kaki Vanessa melayang dan bergerak 


gelisah karena tidak menapaki lantai. Tenggorokannya pedih 
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terasa terbakar saat kedua tangannya mencoba menarik tangan 
Alrick, berusaha melepaskan cekikannya. 

Alrick berdecak. Apa yang bisa diharapkan Vanessa 
dengan kekuatan mereka yang tak seimbang, bahkan usahanya 
yang sia-sia tak membuat tangan Alrick bergeser seinci pun. 
Gadis itu hampir kehabisan napas dengan urat-urat yang 
tampak bertonjolan di seputaran wajahnya. 

Dengan cepat Alrick mengempaskan tubuh tak berdaya 
Vanessa ke tembok. Sampai terdengar suara retakan akibat 
kuatnya empasan itu. Vanessa terbatuk-batuk, berusaha 
mengisi paru-parunya dengan udara yang terasa makin 
menipis. Seluruh tubuhnya merasakan kesakitan yang amat 
sangat ketika terbanting ke lantai penjara yang dingin— 
menusuk sampai ke setiap tulang persendiannya. 

Belum cukup. Alrick kembali menghampiri tubuh 
ringkih gadis itu dan mengulangi cekikannya. Kali ini 
lebih menyakitkan, ia melakukannya dengan dua tangan. 
Menenggelamkan leher kecil itu di balik telapak tangannya 
yang besar. Mengeratkan cengkeramannya sampai urat nadi 
sang Alpha sendiri menegang—tercetak jelas menjalar di 
seputaran lengannya. 

Suara Vanessa sudah tak terdengar. Matanya memerah 
dengan kelopak yang sedikit terpejam. Ia hampir tak 
sadarkan diri sesaat sebelum Candice terburu menginterupsi 
kematiannya—lewat windlink-nya pada sang Alpha. 

“Alpha, Luna tidak ada di kamarnya. Ia tidak ada di manapun.” 

Refleks Alrick melepaskan cekikannya di leher Vanessa. 


Gadis itu hampir mati tersedak karena buru-buru meraup 
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oksigen sebanyak yang ia bisa untuk paru-parunya yang 
sekarat. 

Tatapan tajam sang Alpha masih tertuju padanya, sebelum 
1a pergi meninggalkan sel penjara seraya mengumandangkan 
sebuah ancaman. “Jika terjadi apa-apa dengan mate-ku. Aku 
bersumpah, tidak akan memberikan kematian yang mudah 
untukmu.” 


oOo 


Alrick membuka pintu kamarnya dengan kasar. 
Merasakan aroma mate-nya yang perlahan mulai memudar 
dari penciumannya. Ia lalu mengedarkan pandangan ke segala 
penjuru kamar. Hingga fokusnya berhenti pada satu titik. 

Benda kecil yang nampak kemilauan, tergeletak di atas 
meja rias. 

Alrick menghampiri meja itu, menatap lekat-lekat pada 
cincin berlian yang kemarin masih bertengger manis di jari 
mate-nya, kini sudah kehilangan pemiliknya. Ia membiarkan 
cincin itu tenggelam dalam cengkeramannya yang erat. 

“Kau melepaskannya. Jadi ini yang kau inginkan, Scarlet 
Gregory? Kau pikir bisa mencampakkanku semudah ini?” 

Satu sudut bibirnya tertarik, menciptakan senyuman sinis 
yang terkesan meremehkan. 


“Baiklah, mari kita lihat sejauh apa kau mampu berlari.” 
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Scarlet memutuskan keluar dari kamarnya setelah 
terjaga semalaman. Ia tidak mau tidur, ia tidak ingin bermimpi 
lagi. Mimpi yang hanya menambah kebenciannya pada Althan. 
Namun betapa terkejutnya gadis itu, saat mendapati beberapa 
warrior berdiri bersisihan tepat di ambang pintu. 

“Apa yang kalian lakukan di sini?” 

Mereka langsung menunduk, memberi hormat pada 
Luna mereka sebelum salah satunya menjawab, “Kami di sini 
untuk berjaga, Luna.” 

“Berjaga? Berjaga untuk siapa?” Kembali Scarlet bertanya 
meski tak ada jawaban. Para warrior hanya saling menatap, 
masih dengan wajah tertunduk. 

“Minggir.” Scarlet maju selangkah hendak keluar kamar. 
Namun para warrior langsung berposisi siaga, menghalangi 
jalannya. 


“Kalian sedang apa? Aku mau lewat!” Scarlet menatap 
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heran pada mereka, tapi tak membuat mereka bergeser dari 
tempatnya. Hingga seseorang muncul dari belakang para 
warrior. 

“Ah, Candice, bagus kau ada di sini.” Seulas senyuman 
terbit dari wajah Scarlet, walau tak dibalas sama oleh lawan 
bicaranya. “Bisa kau jelaskan, apa yang mereka lakukan di 
sini?” 

Candice menatap iba pada Luna-nya. Gurat kesedihan 
terpancar dari iris hitamnya yang sendu. “Mereka hanya 
menjalankan tugas, Luna.” 

“Apa maksudmu?” 

“Alpha memerintahkan mereka untuk berjaga di sini,” 
Candice menunduk segan, menghindari tatapan langsung 
Scarlet, “Alpha melarang Anda untuk keluar dari kamar.” 

“Oh, jadi sekarang aku sudah menjadi tawanan di 
kamarku sendiri?” Scarlet tertawa miris. 

“Mohon jangan salah mengerti, Luna. Ini semua demi 
kebaikan Anda. Setidaknya tunggulah sampai persiapan 
pernikahan Anda selesai.” 

“Pernikahan? Hm, aku bahkan tidak berpikir untuk 
melanjutkan pernikahan itu.” 

“Luna!” Suara Candice meninggi, tapi ia langsung 
menyadari kelancangannya. Cepat ia menggenggam tangan 
Scarlet, mencoba menyalurkan kekhawatirannya lewat 
sentuhan itu. “Jangan bicara begitu. Anda bisa mendapat 
masalah besar, kalau Alpha sampai mendengarnya.” 

“Masalah besarku adalah memiliki ikatan mate dengannya.” 


Candice prihatin. Sang Luna yang ia kenal lembut dan 
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berkepribadian hangat, kini berubah sarkas, dikarenakan 
terungkapnya tragedi masa lalu. Bagaimana bisa ia 
mengimbangi seorang Althan yang arogan, kalau dirinya 
sendiri begitu emosional. 

“Luna, Anda sedang dikuasai emosi. Aku mohon, 
tenangkan diri Anda dan bersabarlah. Kalian sudah ditakdirkan 
bersama dan Anda tidak bisa mengingkari itu!” Mata Candice 
berkaca-kaca, ia sudah kehabisan kata-kata untuk meyakinkan 
Scarlet yang menulikan pendengarannya akan nasihat. 

“Takdir. Jadi sekarang aku harus menyalahkan takdir 
atas semua yang menimpaku,” guratan kekecewaan tercetak 
jelas di wajah cantik Scarlet saat berucap lirih, “kurasa takdir 
mempermainkanku.” 

Candice terdiam. Tak bisa lagi menjawab pernyataan 
Luna-nya. Hingga detik berikutnya, Candice dikejutkan oleh 
aksi Scarlet yang mencoba menerobos para warrior. Namun 
mereka menghalau Scarlet dengan pertahanan yang begitu 
kuat. 

Khawatir kalau Scarlet sampai terluka, Candice pun 
menggeram marah, membuat para warrior menghentikan 
pergerakannya. “Hentikan! Luna bisa terluka!” 

Candice kemudian maju berhadapan dengan Scarlet. 
Pandanganya tertuju tepat ke manik mata gadis itu dengan 
sorot penyesalan dan rasa bersalah yang amat dalam. “Luna, 
maafkan saya.” 

Di luar dugaan, dengan gerakan cepat yang tidak bisa 
diprediksi, Candice menarik tangan Scarlet dan menguncinya 


telak hingga menempel ke punggungnya, mematikan segala 
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pergerakannya. 

Scarlet sedikit terhuyung saat Candice mendorongnya 
masuk ke dalam kamar dan bergegas menguncinya dari 
luar. Scarlet yang baru sadar dari keterkejutannya, kembali 
memutar kenop pintu, mencoba membukanya. “Candice, 
buka pintunya! Candice!” Suara gedoran terdengar beruntun 
seiring teriakan Scarlet. 

Berkali-kali teriakannya minta keluar tak digubris, bahkan 
meski telapaknya memerah akibat benturan pada daun pintu 
yang kokoh. 

“Candice, kenapa kau lakukan ini padaku?” Tanpa 
Scarlet tahu, Candice sebenarnya masih berada di balik pintu, 
bersandar lemah pada penghalang di antara mereka. Buliran 
bening pun menetes di sepanjang aliran garis air matanya, saat 
ia mendengar suara parau Scarlet. 

“Kupikir kita teman.” 

Candice mengutuk dirinya sendiri atas kelakuannya, tapi 
dia bisa apa? Tugas yang diberikan sang Alpha merupakan titah 
mutlak baginya, meskipun ia harus menutup hati nuraninya 
sendiri! Namun itulah bentuk keloyalan para serigala terhadap 
kawanannya. 

Gedoran Scarlet melemah menjadi ketukan-ketukan 
lirih. Tangannya sudah lelah. Lelah memukul pintu dan 
lelah menghapus air mata. “Kenapa tidak ada yang berpihak 
padaku?” Perasaan Scarlet berkecamuk. Satu sudut ruang di 
hatinya yang lama tak tersentuh, kini terusik lagi. 

Ruang bernama kesendirian. 


Scarlet sadar dia sebatang kara, tapi perasaan itu sudah tak 
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dirasakannya lagi semenjak dia bersama keluarga De Angelo. 
Sekian tahun berlalu dan kini perasaan itu muncul lagi. Saat di 
mana rasa percaya pada orang yang dicintainya telah menguap 
bagai asap, hilang tak berbekas. 

Ya. Scarlet mencintai Althan. Rasa itulah yang 
memperburuk kekecewaannya menjadi berkali-kali lipat. “Aku 
membencimu, Althan Bennedict. Sangat membencimu.” 

Scarlet menyandarkan kepala pada pintu di hadapannya. 
Rasanya begitu berat, seolah-olah beban seluruh dunia berada 
di pundaknya. 

Hingga sejurus kemudian, mata gadis itu berubah 
dingin dengan tatapan kosong menerawang. Dan gumaman 
lirih terucap dari bibirnya, “Kematian bahkan terlalu mudah 
untukmu, Althan. Balasan yang pantas untukmu adalah hal 
yang paling ditakuti para werewolf yaitu .... 

oOo 


Scarlet duduk mematut diri di depan meja rias saat iris 
bazel-nya menangkap sosok omega yang masuk ke dalam 
kamar dengan membawa nampan berisi makanan. Ekor 
matanya terus mengikuti pergerakan gadis muda itu melalui 
pantulan cermin. 

Sampai akhirnya mata itu beralih ke arah spe% book 
peninggalan ibunya dengan lembaran terbuka yang sedang 
dipelajarinya seharian ini. Scarlet menemukan sebuah mantra. 
Mantra unik yang bisa memuluskan niatannya dan kehadiran 
omega itulah yang akan membantu melancarkan aksinya. 


“Maid, bisakah kau menolongku?” 
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“Tentu, Luna. Apa Anda memerlukan sesuatu?” tanyanya. 

“Di bath up kamar mandi tadi ada serangga, bisa tolong 
kau singkirkan itu?” 

“Baik, Luna.” Omega itu lalu berjalan menuju kamar 
mandi tanpa rasa curiga. Di luar sepengetahuannya, Scarlet 
mengendap dari arah belakang. 

Dengan sigap, Scarlet kemudian membekap hidung maid 
itu dengan sapu tangan yang sudah dibubuhi serbuk hitam, 
serbuk yang bisa memberikan efek tak sadarkan diri bagi 
siapa pun yang menghirupnya. Dalam hitungan detik, maid itu 
terkulai lemas yang langsung ditopang Scarlet dengan siaga. 

Sedikit susah payah, Scarlet membaringkan tubuh maid 
itu ke sofa. Sejenak ia mengamati raut wajah si omega dengan 
saksama. Gadis muda berusia kisaran dua puluhan. Setelah 
selesai menamatkan pandangannya, Scarlet menanamkan 
gambaran sosok omega itu ke memorinya. Ia kemudian 
kembali duduk di meja rias dan berkutat pada halaman spe 
book. 

Dengan gerakan terorganisir, Scarlet mengambil sebuah 
sapu tangan putih dan membentangkannya. Gadis itu lalu 
sedikit mengiris jari dan membuat pola seperti rasi bintang 
dengan darah yang mengalir dari lukanya. 

Sambil merapalkan sebuah mantra yang tertulis di 
lembaran spel! book, Scarlet mencoba fokus dengan raut wajah 
yang terekam dalam ingatan. Ia kemudian menangkup kedua 
tangannya di dada. Matanya tertuju pada sosok yang terpantul 
di dalam cermin, dirinya. 


Sesaat berlalu, Scarlet menyisirkan tangan ke helaian 
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rambutnya hingga rambut cokelat itu tiba-tiba berubah warna 
menjadi burgundy. Kembali Scarlet mengusapkan tangan ke 
wajahnya dan wajah itu berubah menjadi serupa dengan gadis 
omega yang kini sedang terbaring tak sadarkan diri. 

Sekali lagi Scarlet menatap lurus ke arah cermin seraya 
mengedipkan kelopak mata beberapa kali dan iris hage/-nya 
berubah menjadi hijau. 

Sang wigard tersenyum misterius. 

Sosok yang menatapnya di cermin itu bukan dirinya lagi. 
Semua orang tidak akan bisa mengenali kamuflasenya ini. 
Tanpa membuang waktu, gadis itu bergegas menuju keluar 
kamarnya. Aroma omega yang begitu pekat di pakaian maid 
yang dia kenakan, mampu menyamarkan aroma tubuhnya 
sendiri. 

Penampilannya berhasil mengelabui beberapa guard 
yang berlalu lalang di seputaran mansion tanpa meninggalkan 
kesan curiga yang berarti. Sesaat sebelum Scarlet menyelinap 
ke arah gerbang kecil yang tertutup rimbunan tumbuhan 
liar di belakang mansion, 1a sempatkan berbalik dan menatap 
lama pada bangunan megah nan kokoh tersebut. Pandangan 
sayunya seolah mengucap salam perpisahan. 

Dengan kegetiran yang dalam, batinnya berbisik, “Jika 
ikatan mate kita adalah takdir, maka biarkan takdir sedikit 
bermain denganmu, Althan Bennedict. Karena balasan yang 
pantas untukmu adalah hal yang paling ditakuti para werewolf 
yaitu ... ditinggalkan mate-nya.” 

oOo 
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Kerinduan terpancar jelas dari sorot matanya ketika 
menatap mansion Diamond Pack, tempat kaki-kaki kecilnya 
dulu berlari menyusuri pelantaran luas seraya berkejaran 
dengan Amber dan Landon. Sampai kemudian ia terkesiap 
saat seseorang menubruknya dari arah belakang sambil 
memeluknya erat. 

“Ini sungguh kau, Scarlet?” Amber menatapnya berbinar, 
yang dibalas Scarlet dengan pelukan yang sama. 

“Memang ada Scarlet lain di sini, yang lebih cantik dari 
aku?” 

Amber mendengkus mendengar jawabannya, membuat 
gadis itu mencubit gemas pipi Scarlet. 

“Aakkhh! Sakit, Amber!” 

“Kau pantas menerimanya. Ke mana saja, kau? Kenapa 
baru sekarang datang berkunjung? Apa kau sudah lupa dengan 
jalan pulang? Lupa kalau ini juga rumahmu?!” 

Amber mencecar dengan menggebu, membuat Scarlet 
tergelak melihat tingkahnya. Ia tahu bahwa ini merupakan 
bentuk kerinduan Amber, hanya saja gadis itu terlalu gengsi 
untuk mengutarakannya. 

“Scar, apa itu kau?” 

Sebuah suara mengalihkan perhatian mereka. Landon 
di sana, menghampirinya dengan langkah mantap dan penuh 
minat, membuat hati Scarlet sedikit menghangat. Baru saja 
Scarlet hendak menyapa, tapi Landon sudah mendahuluinya 
dengan merengkuh tubuh gadis itu ke dalam pelukan. 
Pelukan itu masih sama seperti dulu, selalu menyisakan kesan 


menyenangkan seperti pemiliknya. 
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“Kau sendiri saja? Mana Alpha Althan?” 

Pertanyaan yang dilontarkan Landon berhasil 
mengingatkan Scarlet akan tujuan kedatangannya. Melarikan 
diri. Satu-satunya tempat pelarian yang terpikirkan olehnya 
adalah di sini, territory Diamond Pack. 

“Althan ... dia ....” 

Seolah bisa membaca perubahan raut wajah Scarlet, 
dengan cepat Amber menyela. “Kakak ini cerewet sekali! 
Scarlet baru saja sampai, dia pasti lelah. Biarkan dia istirahat 
dulu!” 

Belum sempat Landon menjawab, Amber sudah menarik 
tangan Scarlet masuk ke dalam mansion, membuat sang Alpha 
menggeleng maklum dengan tingkah adiknya itu. 

Kedatangan Scarlet ke Diamond Pack mendapat 
sambutan hangat dari keluarga De Angelo. Mereka 
bercengkerama dan saling melepas rindu. Scarlet bersyukur, 
kedua orang tua angkatnya tidak terlalu mempermasalahkan 
kunjungannya yang hanya seorang diri. Mereka cukup terima 
dengan jawabannya yang mengatakan, bahwa Althan sedang 
disibukkan oleh urusan pack. 

Keluarganya tidak perlu tahu tentang masalah apa yang 
1a alami. Karena itu bisa mengakibatkan perseteruan antar 
kedua pack besar. Scarlet hanya ingin menghabiskan waktunya 
bersama keluarga De Angelo. Sebagai bentuk pengalihan dari 
luka hatinya saat ini. 

oOo 


Aldicted 195 


Sementara itu ditempat lain, tepatnya di mansion Braverly 
Pack. Duncan nampak tak habis pikir dengan perilaku Alpha- 
nya. Tidak seperti werewolf kebanyakan yang mungkin akan 
mengamuk dan lepas kendali bila kehilangan mate-nya, di luar 
dugaan, justra Althan tampak sangat tenang meski masih 
dengan aura mencekam yang menyelimuti sosoknya. 

Akan tetapi, sosok yang berusaha menahan diri ini, 
terlihat jauh lebih mengerikan karena ketenangannya. Seakan 
tak membiarkan siapa pun untuk membaca isi hatinya, seperti 
keputusannya saat ini. 

“Duncan, siapkan para warrior terbaikmu dan ajak juga 
Candice beserta kita.” 

Duncan tercekat, ia tahu benar bila sang Alpha sudah 
meminta disiapkan pasukan seperti ini, biasanya dia akan 
melakukan battle. “Akan segera saya laksanakan, Alpha. Ke 
mana tujuan kita kali ini?” 

Iris biru pria itu melirik sedikit ke arah beta-nya, 
membuat Duncan berdehem untuk mengalihkan ketegangan. 
“Diamond Pack,” Althan tampak tersenyum samar, “aku ingin 
berkunjung ke tempat calon mertuaku.” 

Duncan adalah seorang petarung yang hebat, tapi ia 
tak menampik saat tubuhnya bereaksi sedikit gemetar ketika 
Althan mengucapkan kata ‘berkunjung’? dengan membawa 
sepasukan besar warrior ke sana. Karena berkunjung yang 
dimaksudkan sang Alpha, bisa dipastikan adalah sebuah 
penyerangan. Membuat Duncan mengiyakannya dengan 
terpaksa. “Baik, Alpha. Saya permisi.” 

Tak berapa lama, sang Alpha terdiam, ketika merasakan 
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sesak yang perlahan menjalari dadanya. Berharap kesesakan 
itu hilang, Althan melepaskan kancing-kancing kemeja yang 
membalut tubuh sempurnanya. Namun percuma, karena 
kesesakan yang ia rasakan berasal dari dalam jiwanya. 

Jiwa yang telah kehilangan “sebagian'-nya. 

Sejenak ia menatap jauh ke arah luar jendela berlapis kaca 
yang menampilkan pemandangan hutan belantara Zerritory 
Braverly Pack. 

Kau pikir aku tidak tabu ke mana pergerakanmu, Mate. 

Apa kau lupa ... bahwa kau adalah bagian dari diriku. 
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JI EA 


Amber mendapati Scarlet sedang berdiri di depan 
jendela sambil menatap lurus ke arah rembulan, kebiasaan 
gadis itu bila dirudung gelisah. Sebuah sentuhan lembut 
di pundaknya, mengembalikkan Scarlet pada kesadaran, 
membuatnya menoleh pada sosok cantik di sebelahnya yang 
tampak tersenyum meski ada kekhawatiran di sorot mata itu. 

“Kau tidak bisa mengelabuiku, Scar. Kita dibesarkan 
bersama dan hampir menghabiskan seumur hidup kita 
bersama,” Amber menatap lekat pada Scarlet, mencoba 
menyelami iris sendunya, “aku tahu kau kemari bukan untuk 
sekadar berkunjung.” 

Scarlet masih diam, tidak berniat menyertakan siapa pun 
ke dalam masalahnya. 

“Karena aku tahu betul, seorang werewolf, terutama 
para Alpha yang sudah berhasil menemukan mate-nya, tidak 


mungkin membiarkan pasangannya bepergian jauh tanpa 


198 Wizard Mate 


dirinya,” lanjut Amber penuh keyakinan. 

Seketika pertahanannya runtuh, ia langsung menghambur 
ke dalam pelukan Amber yang sudah siap sedia menyambutnya. 
Amber bisa merasakan tubuh Scarlet yang gemetar akibat 
1sakan. Pelukannya mengerat, bermaksud menguatkan, tapi 
justru membuat tangis Scarlet makin menjadi. Amber sudah 
biasa melihat sisi raput gadis itu dan tampaknya, kali ini adalah 
yang terberat. 

Scarlet kemudian menceritakan semua yang ia alami 
selama tinggal di Braverly Pack. Bagaimana perlakuan Althan, 
bagaimana pengangkatannya sebagai Luna, bagaimana ia 
hampir tewas karena serangan vampir, lalu tentang lamaran 
sang Alpha, juga mengenai seorang Vanessa Trainor, dan satu 
hal lagi yang paling menyakitkannya. 

Bagaimana masa lalu tentang kematian kedua orang tua 
Scarlet terungkap. 

Amber menggeram, tangannya mengepal menahan 
amarah. Apalagi saat melihat Scarlet yang begitu tertekan. 
Sejenak buliran bening membasahi pipinya, ikut merasakan 
kepedihan Scarlet yang menularinya seperti penyakit berwabah. 

Amber menangisi Scarlet. 

Amber turut bersedih untuk Scarlet. 

Perlahan Amber menyibak kerah baju Scarlet, menatap 
sekilas ke arah “attoo tanda kepemilikan yang ditorehkan 
Althan pada tubuh gadis itu. 

Shewoif itu lalu mengembuskan napasnya kasar seakan 
putus asa. 


“Kau tidak bisa pergi, Scar,” Scarlet memandang 
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Amber dengan tatapan bertanya, tanpa menunggu Scarlet 
mengatakannya, Amber sudah menjawab, “kau sudah ditandai. 
Ke manapun kau pergi, ia akan tetap mengejarmu. Dia tidak 
akan melepaskanmu.” 

Pernyataan Amber seolah mengingatkan Scarlet tentang 
siapa seorang Althan Bennedict, Alpha Braverly Pack. 
Bahkan awal pertemuan keduanya saja sudah diwarnai adegan 
pemaksaan terhadap Scarlet. Lalu bagaimana kemarahan 
pria itu yang hampir hilang kendali saat Scarlet tidak mau 
sekamar dengannya dan jangan lupakan bagaimana ia hampir 
membunuh Candice, orang kepercayaannya sendiri ketika ia 
gelap mata. 

Semua aksi kekejaman sang Alpha berkelebatan silih 
berganti di benaknya. 

Pria itu tidak ada di sana, tapi membayangkan apa yang 
mungkin sanggup dilakukan Althan, sudah berhasil membuat 
Scarlet meremang. 

Tanpa sepengetahuan keduanya, seseorang sedang berdiri 
di balik pintu kamar yang sedikit terbuka. Mencuri dengar 
semua percakapan yang cukup mengejutkannya. Gerahamnya 
menyatu, matanya menyipit tajam dengan kepalan kuat yang 
menegangkan urat-urat di seputaran lengannya. Ia murka. 

oOo 


Seorang gadis bersurai pirang sedikit beringsut dari 
pembaringan. Desisan keluar dari bibirnya seraya merasakan 
tubuhnya yang remuk redam oleh luka yang mendera seluruh 


persendiannya. 
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Pergerakannya terhenti, setelah indera pendengarannya 
yang tajam menangkap langkah kaki seseorang. Sedikit 
tertatih, shewo/f itu bergerak mundur ke sudut tembok yang 
dingin, ketika rasa khawatirnya berubah menjadi ketakutan 
yang amat sangat kalau-kalau seseorang yang datang itu 
adalah sang Alpha dengan niat kembali menyiksanya. Namun 
seketika ketakutannya sirna berganti dengan gurat keheranan 
melihat sosok yang sedang berdiri dihadapanya. 

“Kau tampak sangat mengenaskan.” Pria itu mencibir 
seraya melemparkan tatapan merendahkan ke arah Vanessa. 

“Mau apa kau?” tanya gadis itu penuh selidik. 

Pria itu mengabaikan pertanyaan Vanessa. Ia lalu memutar 
kunci pada gembok yang menggantung di pintu jeruji, tempat 
Vanessa ditahan, membuat gadis itu menatapnya tak percaya. 

“Cepatlah! Pria itu sedang meninggalkan pack ini, kita 
tidak punya banyak waktu!” 

Vanessa masih mencoba mencerna situasi saat orang itu 
menghampirinya dan langsung membopongnya keluar dari 
sel. Ingin rasanya Vanessa melemparkan pertanyaan yang 
berkecamuk dipikirannya. Namun ia mengesampingkan semua 
rasa penasaran itu, hal terpenting sekarang adalah segera keluar 
dari territory Braverly Pack hidup-hidup. Mengingat ancaman 
terakhir yang dikumandangkan Althan padanya sebelum 
meninggalkan penjara itu. 

oOo 


Sintya menutup mulut dengan telapaknya, membuat 


secarik kertas yang bertuliskan tangan Scarlet, terjatuh dari 
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genggamannya. Secarik kertas yang menorehkan kalimat demi 
kalimat berpamitan dari putri angkatnya itu. Scarlet pergi lagi. 

Amber lalu meraih surat itu, berusaha menahan air 
matanya yang memaksa menerobos keluar. Bagaimanapun 
juga, hanya ia satu-satunya orang yang tahu alasan Scarlet 
mengunjungi Diamond Pack dan tentu cukup sulit baginya 
untuk merahasiakan semua itu dari orang tuanya. 

Hingga perhatian Amber teralihkan, saat ia merasakan 
sebuah aura kuat mendekat, berusaha memasuki erritory 
Diamond Pack. Sejenak ia melempar tatapannya ke arah 
Landon yang bisa langsung mengartikan ‘kode’ dari adiknya 
itu. 

Keturunan De Angelo memang memiliki ability yang 
tidak dipunyai werewolf lain. Mereka dianugerahi panca indera 
yang jauh lebih peka dari batas wajar para serigala dan ability 
itu juga mampu menangkap firasat buruk tentang adanya 
sebuah penyerangan. 

Seperti saat ini, ketika mereka bisa merasakan kehadiran 
seseorang dengan aura pekat yang terasa sangat kuat. Aura 
pekat yang begitu mengancam. 

“Dia datang,” Amber berujar, yang sukses membuat 
seluruh keluarga De Angelo menatap ke arahnya. 

Membuat Landon sedikit menggeram, disusul manik 
matanya yang berkelebat hampir berganti warna. “Sepertinya 
kita kedatangan tamu.” 

“Sayangnya dia terlambat,” tambah Amber. 

oOo 
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Althan dan kawanannya sampai di perbatasan Diamond 
Pack. Sekilas senyum miring terbersit dari wajahnya yang 
masih terkesan dingin, saat melihat sang Alpha dari zerritory itu 
nampak bersiap dengan didampingi para warrior-nya. 

“Sepertinya kita sedang disambut.” Althan kemudian 
melirik pada kawanannya, sebuah pertanda agar bersikap 
siaga. 

“Alpha Landon.” Althan sedikit mengangguk sapa seraya 
menatap satu-persatu anggota keluarga De Angelo yang 
berdiri di hadapannya. Keluarga yang mempunyai reputasi 
tinggi di kalangan werewolf, karena memiliki pack besar dan 
dinaungi para e/ders terhormat. 

Sayang, itu bukan alasan untuknya gentar menginjakkan 
kakinya di territory ini. Apa pun akan ia lakukan demi bisa 
membawa kembali mate-nya. Tidak peduli sekalipun ia 
mendapat predikat sebagai seorang pembangkang oleh para 
elders jika berani menyerang Diamond Pack. 

“Alpha Althan.” Landon membalas sapaan pria di 
hadapannya ini dengan anggukan yang sama. Berbanding 
terbalik dengan tatapan sinisnya, seakan mengakui keberanian 
Althan Bennedict yang datang memasuki wilayahnya sambil 
menampilkan gestur menantang. 

Seorang Alpha dari Braverly Pack. Pemimpin para 
serigala yang berhasil memperluas jangkauan territory dengan 
kepiawaiannya dalam menaklukkan pack-pack kecil. Tanpa 
mengenal belas kasihan, Althan berhasil menorehkan kesan 
sebagai sosok tak tersentuh dan memiliki ambisi yang tak 
terbantahkan. 
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Tidak bisa dipungkiri bahwa keduanya memang tak 
saling menyukai. Entah karena predikat hebat yang disandang 
oleh masing-masing atau karena perseteruan yang belum 
terselesaikan di momen perayaan Diamond Pack dulu. 

Perseteruan yang melibatkan seorang gadis yang sama 
yang menjadi alasan di balik situasi menegangkan hari ini. 

“Aku datang untuk menjemput mate-ku.” Althan mulai 
membuka suara. 

“Scar, tidak ada di sini,” jawab Landon lugas. 

Althan mengeratkan kepalan tangannya. Merasa 
terganggu dengan cara Landon menyebutkan nama wate-nya. 
Ia tidak suka. 

“Kembalilah, Alpha! Scarlet tidak ada di sini.” Amber 
mengulang jawaban sang kakak. Kali ini dengan nada 
sinis. Kepedihan yang ditularkan Scarlet padanya, berhasil 
menciptakan rasa benci pada pria itu. 

“Jangan berusaha menyembunyikannya. Aku tahu Scarlet 
kemari.” 

Landon berdecak. “Bagaimana kau bisa begitu yakin?” 

Satu sudut bibir Althan terangkat, menampilkan senyum 
mengerikan khas dirinya. Terlebih saat ia menjawab dengan 
kalimat penekanan, “Karena. Dia. Mate-ku.” 

Reaksi yang sukses memancing emosi Landon. “Mate ... 
kau bahkan tidak pantas menyandangkan sebutan itu pada 
Scarlet, setelah apa yang kau lakukan padanya!” 

Ya, Landon tahu semuanya. Semua hal yang telah 
menimpa Scarlet sehingga menyebabkan gadis itu melarikan 


diri dari Braverly Pack. 
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“Jangan melampaui batasanmu, Alpha. Ini sama sekali 
bukan urusanmu.” 

“Dia adalah bagian dari keluarga kami, tentu ini menjadi 
urusanku!” 

“Scarlet bukan lagi bagian dari kalian setelah ia memiliki 
ikatan mate denganku. Dia milikku! Dan hanya aku yang paling 
berhak atas dirinya!” Althan tidak menahan-nahan diri lagi. 
Tanpa segan ia mengekspresikan kemurkaan khas werewolf 
yang sedang kehilangan mate-nya. 

“Sudah kukatakan, Scarlet tidak ada di sini. Dia sudah 
pergi!” 


“Aku lebih percaya pada penciumanku. Aromanya yang 


Pekikan Amber menginterupsi perseteruan keduanya. 


menuntunku sampai kemari.” 

Mendengar itu, Landon kemudian maju beberapa langkah 
mendekati posisi Althan berdiri seraya berkata, “Coba kau 
pertajam lagi indera penciumanmu itu, resapi di mana aroma 
Scarlet bisa kau rasakan.” 

Althan kemudian tersentak saat aroma manis mate-nya 
tercium bersamaan dengan aroma hewoff di hadapannya ini. 

Bagaimana bisa! 

Bagaimana bisa aroma Scarlet menempel di tubuh 
Landon. 

Apa yang sedang mereka berdua lakukan?! 

Sontak rasa cemburu pun menguasai ego Althan, berubah 
menjadi luapan amarah yang melewati batasannya hingga tak 
terbendung lagi ketika Landon kembali berucap, “Reject saja 
Scarlet, jika kau hanya menyebabkan kesakitan baginya!” 


“Brengsek, kau!” geraman menggelegar terdengar 
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memenuhi penjuru hutan perbatasan Diamond Pack. Geraman 
yang mengantarkan Althan pada perwujudan wo/fnya. Alrick 
di sana sudah mengambil alih, disusul oleh Landon yang juga 
berganti shift dengan Lex. 

Masing-masing para warrior dari kedua belah pihak 
tampak siaga dengan posisi bertarungnya, mencoba membaca 
langkah dan pergerakan dari setiap lawan. Tepat di depan 
mereka, para pemimpin kini sedang berhadapan. 

Seekor serigala abu-abu dan seekor serigala berbulu 
putih saling bersiap menyerang dengan kekuatan Alpha yang 


mematikan. 
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Iris go/d terang Alrick bersinggungan dengan iris hitam 
pekat milik Lex. Tatapan tajam mereka seperti sebuah isyarat, 
saat keduanya sama-sama menerjang diiringi auman khas 
Alpha yang memekakkan telinga. 

Samuel sampai di sana ketika melihat kedua serigala besar 
itu saling menerkam dengan kuku-kuku tajamnya. Para warrior 
dari masing-masing pack sudah saling membalas geraman, saat 
Samuel, salah seorang e/ders mengangkat tangannya sambil 
bersuara, “Warriors! Tetap di tempat kalian!” 

Meski sudah tidak lagi menjabat sebagai Alpha, tetapi 
kharismanya yang kini telah menjadi bagian dari para elders, 
mampu membuat kaum werewo/f menunduk segan padanya. 
Mereka patuh dan bertahan di posisi semula tanpa menyerang. 
Masih sambil menatap lekat pada pertarungan yang tersaji 
begitu sengit dari kedua Alpha. 
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Lex dan Alrick saling menerjang, membuat beberapa 
warrior memilih menjauh. Memberi ruang bagi keduanya 
yang mulai bergumul tak tentu arah. Mereka seperti sedang 
menikmati pergerakan gesit pemimpinnya yang kali ini 
mendapat lawan yang seimbang. 

Satu terjangan berhasil membuat Alrick terempas ke arah 
pepohonan. Membuat pohon kecil itu roboh akibat benturan. 

Candice mendesis melihat kondisi Alpha-nya, dengan 
cepat ia berganti shif? dan bersiap menyerang Lex. Sayang, dia 
dihentikan oleh terjangan seekor serigala putih lainnya yang 
dengan lincah berhasil menguncinya di bawah kungkungan. 

Aquila, wojf dari Amber, menggeram. ‘Jangan kau berani 
mendekat. 

Candice tak menampik, keturunan keluarga De Angelo 
memang memiliki aura yang mampu mendominasi sekitarnya 
dan mindlink yang sarat akan ancaman itu membuatnya 
tak berkutik. Aguila melepaskan cengkeramannya setelah 
mendapat geraman peringatan dari Duncan. Mengingat 
reputasi Beta dari Braverly Pack itu juga cukup mengerikan. 

Kali ini Alrick berhasil membalas Lex. Serigala putih itu 
terbanting kuat hingga menciptakan cekungan dalam pada 
tanah yang mereka pijaki. 

“Sayang, hentikan mereka. Kenapa kau biarkan mereka 
battle seperti itu.” Sintya sudah berdiri di sisi Samuel, menatap 
cemas pada dua serigala di hadapannya yang tampak ingin 
saling membunuh. 

“Dulu, aku dan Jonathan Bennedict juga sering adu 
kekuatan seperti ini. Mungkin kebiasaan itu akan terus 
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menurun pada keturunan kami.” 

Merasa kecemasannya diremehkan oleh sang suami, 
Sintya memukul lengan Samuel sampai mengaduh. “Kau 
sama tidak warasnya seperti kedua serigala itu! Bagaimana 


p? 


kalau sampai ada yang terbunuh?!” Sintya memekik geram. 

Dengan cepat Samuel meraih pinggang Sintya sambil 
membelai lembut lengannya, berusaha menenangkannya. 
“Dengar, Sayang, bila seorang werewolf sedang dikuasai 
oleh gejolak darah panasnya, maka biarkan saja mereka 
menuntaskannya. Melampiaskan segala emosi yang 
membelenggu jiwa. Kau tidak tahu, seberapa tersiksanya para 
Alpha menahan diri oleh amarah.” Samuel mengecup lembut 
punggung tangan istrinya. 

“Biarkan mereka bertarung, bahkan berdarah-darah jika 
perlu, “Pria itu tersenyum misterius, “karena ini merupakan 
kebutuhan predator seperti kami.” 

Sintya bergidik ngeri melihat seringaian tipis suaminya. 
“Tapi ....” 

“Ssst. Tidak akan ada yang terbunuh hari ini. Aku jamin.” 
Samuel bersuara tegas. Membuat Sintya terdiam. Tidak 
bisa lagi mendebat suaminya jika pria itu sudah mengambil 
keputusan mutlak. 

Kembali Lex melayangkan cakarannya ke punggung 
Alrick, menggoreskan garis-garis panjang dan dalam yang kini 
mengeluarkan kucuran darah segar. Alrick mengaum marah, 
membalas cakaran lawannya dengan menancapkan taring 
tajamnya tepat ke leher Lex, sampai bulu putih serigala itu 


berubah warna menjadi merah dan berbau anyir. 
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Keduanya bersamaan melompat, menciptakan jarak 
antara mereka. Tampilan para serigala itu sudah sangat 
kacau dengan luka dan darah di mana-mana. Napas mereka 
terengah-engah, masih dengan kilatan mata yang menandakan 
betapa berbahayanya kemurkaan mereka. 

Satu gerakan melesat, mengembalikan mereka kembali 
pada pergumulan. Tidak mempedulikan deru napas kelelahan 
dari diri masing-masing. Sampai tiba-tiba keduanya terlempar 
oleh terjangan kuat dari seekor serigala yang tak kalah 
besarnya. 

Wolf Samuel di sana, menguarkan aura dominasinya. 

“Alpha ... kalian berdua! Mari bicara.” 

oOo 


Scarlet meletakkan sepucuk surat di nakas kamarnya, 
sebelum ia mengendap-endap tanpa suara menuju pintu keluar 
mansion. Meski ia tidak tahu ke mana tujuannya kali ini, tapi 
itu tidak menghentikan tekadnya untuk segera meninggalkan 
Diamond Pack. Terlebih ia sadar betul bahwa Althan pasti 
akan datang mencarinya kemari. 

Melakukan penyerangan, kemungkinan terburuk itu 
menghantui benak Scarlet. Namun langkahnya terhenti 
saat mendengar deheman khas pria yang ia tahu betul siapa 
pemiliknya. Ruangan tanpa cahaya itu menampilkan siluet 
seorang pria yang sedang duduk di sofa besar di ruang tengah 
mansion, membuat Scarlet sedikit kikuk. 

Dia seperti maling yang sedang tertangkap basah. “Pa ... 


29 


man. 
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Meski gelap, Scarlet bisa melihat seulas senyuman dari 
pria itu saat menepuk sisi kosong di sampingnya, meminta 
Scarlet menempati. Samuel melihat pergerakan Scarlet yang 
gelisah, tapi gadis itu tak juga mau bicara. 

“Aku mendengar perbincanganmu dengan Amber.” 

Scarlet tersentak, badannya menegang sesaat. Ia tidak 
sanggup membahas masalah itu lagi dan lagi. 

“Nak, aku mengerti kau pasti kecewa mengetahui 
kenyataan itu, tapi percayalah, ini tidak seburuk seperti apa 
yang kau sangka.” 

“Lalu aku harus bagaimana, Paman? Aku tidak sanggup 
melihat Althan tanpa mengingat kematian orang tuaku.” 

Samuel membelai lembut surai putri angkatnya, sebelum 
bertanya, “Apa kau mencintainya?” 

Scarlet membisu. Ia bahkan belum menyatakan perasaan 
cintanya pada Althan. 

“Terlepas dari kisah masa lalu kalian—apa kau 
mencintainya?” Kembali Samuel mengulang pertanyaannya. 

Scarlet mengangguk dengan gemetar, diiringi deraian 
tangis yang kini membasahi bahu Samuel sebagai sandaran. 
Awalnya, Samuel bahkan sudah bersiap untuk peperangan 
melawan Braverly Pack jika saja Scarlet tadi tidak mengiyakan. 

Merasa sudah mendapat jawaban, Samuel kemudian 
tersenyum seraya mendesah lega. “Kalau begitu aku 
mengizinkanmu pergi.” 

Mata Scarlet membulat, menatap terheran pada ayah 
angkatnya. 

“Aku tahu, kau tidak memiliki tujuan. Karena itu, pergilah 
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ke daerah Canwood, letaknya ke arah sebelah Utara perbatasan. 
Ada sebuah pemukiman ras Timur Tengah di sana. Carilah 
seorang wanita bernama Fatima. Dia adalah seorang wizard.” 

Wizard? Kalimat itu seakan sebuah titik terang dalam 
harapan hidup Scarlet yang kian meredup. 

“Saat peperangan itu terjadi, aku bersama ayah Althan 
berada di Hutan Blackstone, memerangi para rogue dan Fatima, 
sahabat Ibumu, dia adalah orang yang berada di mansion 
Braverly Pack.” 

Debaran jantung Scarlet memacu cepat menantikan 
ucapan Samuel selanjutnya, “Dialah yang bersama kedua orang 
tuamu, saat peristiwa naas itu terjadi. Dia adalah jawaban dari 
segala pertanyaanmu, Nak.” 

Ada kehangatan merayapi hati Scarlet. Merasa ada 
secercah pengharapan muncul menyelimutinya. Masih 
bolehkah dia berharap? Masih bolehkah dia berharap untuk 
kepercayaannya yang tinggal serapuh kaca? Masih bolehkan 
dia berharap untuk bisa bersatu kembali dengan Althan, tanpa 
rasa bersalah yang menghantuinya? 

Scarlet memejamkan mata sesaat. Kembali meyakinkan 
diri sendiri sebagai jawabannya. “Lalu, bagaimana kalau 
Althan kemari?” 

“Tenanglah. Kami akan mengurus berandal kecil itu. 
Dia perlu sedikit diberi pelajaran karena membuat putriku 
menangis.” 

Ucapan remeh yang sukses menghibur Scarlet, 
menciptakan tawa di antara mereka. Meski di dalam hati, 


Samuel tahu benar bahwa Althan bukan sosok yang mudah 
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dihadapi. 
oOo 


Scarlet sedikit tenang setelah mendapat restu dari sang 
ayah angkat. Langkahnya terasa ringan disertai kuatnya niat 
yang membulatkan tekadnya, mencari jawaban akan masa lalu. 
Mencari jawaban akan mimpi-mimpi buruknya. 

Dia percaya, bahwa Tuhan tidak akan menakdirkan 
Althan dengan perasaan sekuat ini, bila memang pria itulah 
penyebab duka laranya. 

Tidak ... tidak mungkin. Scarlet akan mencari jawabannya. 

Tepat di perbatasan Diamond Pack, Scarlet mendengar 
derap langkah seseorang mendekat. Ia beranjak mundur 
dengan waspada, menantikan pergerakan orang tersebut. 

Sampai kemudian Landon muncul di balik rerimbunan. 
Membuat ketegangan di tubuh gadis itu seketika sirna. “Kau 
tidak harus pergi, Scar.” Landon menatapnya sayu. “Jika yang 
kau cemaskan adalah kedatangan Althan, maka Diamond 


Pack akan selalu siap melindungimu.” 


Scarlet mendekati Landon, mengikis jarak antara 
keduanya. “Tentu saja. Diamond Pack di bawah kepemimpinan 
Alpha hebat sepertimu, tentu aku tidak merasa kawatir, tapi 
aku tetap harus pergi, Landon. Aku harus menyelesaikan 
masalah ini. Keputusan akhirku, tergantung pada jawaban apa 
yang kudapati nanti.” 

Landon mengehela napas panjang, tahu bahwa ia tidak 
akan bisa mengubah pendirian Scarlet. “Baiklah, Scar. Kami 
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akan mendukung apa pun yang menurutmu benar,“ Landon 
kemudian mengambil sesuatu dari balik jaket nya, “bawalah 
ini.” 

“Belati perak?” 

“Ehem. Senjata itu bisa melukai makhluk ;wwortal. Untuk 
berjaga-jaga saja.” 

“Terima kasih, aku pasti akan membutuhkannya.” 

Kembali Landon menenggelamkan tubuh Scarlet ke 
dalam dekapannya. Menyalurkan perlindungannya lewat 
pelukan itu. “Kau tahu, kan, kalau kami selalu berada di 
pihakmu?” 

“Pastikan saja, kalau nanti kau akan memberi sedikit 
pelajaran untuk Althan.” Seulas senyum terbit di bibir Scarlet. 

“Dengan senang hati, aku akan menghajarnya untukmu,” 
jawab Landon cepat. 

“Sedikit memar di wajah angkuhnya kurasa cukup 
untukku.” 

“Ya, agar tidak ada shewolf lain yang tertarik pada wajah 
tampannya, begitu kan maksudmu?!” Keduanya terkekeh 
dengan gelak tawa yang mencairkan suasana perpisahan itu. 
“Berhati-hatilah, Scar.” 

“Ehem, aku pergi.” 

Dengan berat hati Landon memandang punggung Scarlet 
yang bergerak menjauh. Membiarkan aroma tubuh gadis itu 
melekat kuat menyelimuti tubuhnya. Berharap bisa sedikit 
memancing reaksi Althan Bennedict akan aroma wale-nya 


yang tertinggal. 
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Althan, Duncan, dan Candice memasuki ruang kerja 
mansion Diamond Pack atas arahan Samuel. Di sana sudah 
menunggu keluarga inti De Angelo setelah sang e/der sepakat 
untuk mengakhiri battle dengan melakukan pembicaraan 
secara pribadi. 

Sesekali Samuel melihat ke arah Althan dengan beberapa 
lebam yang menghiasi wajahnya. Bergantian ia menoleh pada 
putranya, Landon yang tampilannya tak kalah mengenaskan, 
dengan luka lebih parah. 

Apakah keduanya benar-benar akan saling membunuh 
bila tidak dilerai? Samuel mengembuskan napas panjang. 

“Aku tahu maksud kedatanganmu kemari,” Samuel mulai 
berbicara. “Scarlet memang ke sini, tapi hanya sebentar. 
Dia menyembunyikan permasalahan kalian, sebelum aku 


mendesaknya.” 
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Althan bertahan dengan wajah datar tanpa ekspresi, 
walaupun tidak untuk hatinya. Ada getaran terasa mengusik 
di sana. 

“Aku adalah partner kerja ayahmu, Jonathan Bennedict. 
Sedangkan pasangan Gregory adalah sahabatku.” Samuel 
pun mengawali ceritanya. “Aku ingat, saat itu Diamond Pack 
merayakan hari kelahiran Amber. Di momen itulah keluarga 
kalian pertama kali bertemu. Scarlet yang masih bayi, begitu 
rewel dan terus menangis dalam gendongan ibunya. Sedangkan 
kau sendiri yang sudah mulai bisa berjalan, tiba-tiba langsung 
bereaksi saat mendengar suara Scarlet.” 

Samuel tersenyum saat ingatannya kembali ke momen 
masa lalu. Masa di mana seorang balita laki-laki berpipi 
gembul nampak tertatih-tatih— bahkan sampai terjungkal 
beberapa kali karena menahan keseimbangan tubuhnya yang 
berisi—untuk menerobos masuk ke kamar, mencari asal suara 
tangisan tersebut. Hal yang mengagetkan semua orang. 

Manik biru milik si balita nampak berbinar memandangi 
Scarlet yang dengan ajaibnya langsung tenang dan berhenti 
menangis karena kehadirannya. 

“Interaksi kalian berdua terbaca dengan cepat oleh Keanu 
Gregory. Dia memang memiliki kemampuan yang luar biasa. 
Kelebatan masa depan kalian sekilas terlintas dalam mata 
batinnya. Ia tahu bahwa putrinya adalah mate-mu. Dengan 
segera, keluarga Bennedict pun juga langsung mengakui ikatan 
mate kalian. Tampaknya Moon Goddess memberi kelancaran 
pada hubungan dua keluarga ini.” 


Althan merasa tersengat oleh aliran yang cukup panas 
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saat mendengar kenyataan yang dipaparkan Samuel. Kedua 
keluarga sudah saling mengetahui ikatan mate ini? Lalu, 
bagaimana dengan tragedi peperangan di Hutan Blackstone 
itu? Tragedi yang merenggut kematian para orang tua. 

Walaupun hening, tak dapat dipungkiri bahwa ada 
ketegangan merayapi suasana ruang kerja tersebut. Bukan 
hanya Althan, Landon dan Amber juga penasaran akan kisah 
masa lalu mereka yang baru kali ini diceritakan oleh sang ayah. 

Tiba-tiba tubuh Samuel berubah kaku. Senyuman tak lagi 
terhias di wajahnya. “Tak berapa lama setelahnya, Bernard, 
sang Alpha yang terusir, sedikit demi sedikit melakukan 
serangan tersembunyi.” 

“Siapa Bernard?” tanya Althan. 

“Bernard adalah seorang pembangkang yang selalu 
menentang kebijakan para e/ders kala itu. Para werewolf yang 
berada di bawah kepemimpinan pack-nya selalu diperlakukan 
semena-mena dan tak layak. Ia juga sering melakukan 
penyerangan secara membabi buta ke pack-pack kecil dan 
membunuh tanpa pandang bulu. Memaksa para e/ders untuk 
mengambil tindakan tegas. 

Melalui kesepakatan bersama, Braverly Pack-lah yang 
saat itu diutus untuk menyerang kawanan pack dari Bernard. 
Pack itu hancur, menyisakan para wanita dan anak-anak yang 
langsung diungsikan menyebar ke beberapa pack besar.” 

Samuel mengusapkan kedua tangan ke wajahnya, seolah 
ingin menepis kenangan buruk yang terjadi setelah kejadian 
itu. “Tanpa ada yang menyadari, Bernard yang tak lagi memiliki 


pack, perlahan-lahan menaklukkan beberapa kawanan rogue 
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dan membentuk gabungan dari mereka menjadi sebuah pack. 
Dendam kesumat seorang Alpha para rogwe mengantarkan 
mereka pada peperangan yang tak terelakkan.” 

Ingatan Samuel kembali melintasi masa lampau, saat di 
mana Hutan Blackstone menjadi saksi bisu akan pecahnya 
perang kaum werewolf yang memakan korban hingga ratusan 
nyawa. 

“Ayahmu menyerahkanmu pada Keanu yang langsung 
melarikanmu meninggalkan hutan. Melalui battle sengit, 
Bernard tewas ditangan Jonathan,” Samuel menutup matanya 
seraya menunduk dalam, “sayangnya, ayahmu juga tak mampu 
bertahan. Ia meninggal karena racun tumbuhan wo/fsbane yang 
sempat dibubuhkan Bernard secara licik, ditambah lagi luka 
parah akibat serangan yang bertubi-tubi diterimanya. Aku 
berada bersama Ayahmu di saat terakhirnya.” 

Ada binar kesedihan di manik hijau Samuel. Reaksi yang 
berbanding terbalik dengan sosok di hadapannya sekarang. 
Tangan Althan mengepal kuat. Darah panasnya berdesir 
hebat. Aura membunuh begitu kentara meski wajahnya tetap 
terkesan dingin. Terbersit kemarahan di sana. 

“Saat aku ke Braverly Pack, suasana di sana tak kalah 
menyedihkan. Para rogue juga menyerang :erritory itu. Yang 
kudapati setelahnya hanya Sonya dan Keanu yang sudah 
tak bernyawa. Pikiranku begitu kacau, karena di saat yang 
bersamaan aku harus kehilangan sahabat-sahabatku. Hal 
terakhir yang kuingat adalah ... kau sedang dalam dekapan 
Seza.” 

“Lalu Scarlet?” 
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“Fisik Scarlet kecil sangat lemah saat itu. Sebelum perang 
terjadi, pasangan Gregory memang sudah menitipkannya ke 
Diamond Pack dan kami membesarkannya sampai sekarang.” 

Althan menggeram tertahan. Samuel tidak berada di 
Braverly Pack saat peristiwa yang menewaskan kedua orang 
tua Scarlet terjadi. Lalu, bagaimana ia bisa mematahkan 
asumsi Scarlet yang masih menganggapnya pembunuh, bila 
keterangan Samuel tidak bisa memberikan titik terang padanya. 

Seolah mengetahui apa yang ada di benak Althan, Samuel 
kemudian memberi sedikit petunjuk. “Canwood. Di sana kau 
bisa mendapat segala jawaban dari pertanyaanmu,” sungguh 
petunjuk yang sangat mudah dibaca saat pria itu kembali 
berkata, “jika kau beruntung, mungkin di sana kau juga akan 
menemukan apa yang kau cari.” 

Dengan mantap Althan beranjak dari duduknya, diikuti 
Duncan dan Candice. Sebelum berbalik menuju pintu, ia 
sempatkan menoleh pada keluarga De Angelo, menatap 
dalam pada Samuel di sana. “Aku bersyukur, di saat terakhir 
ayahku, ada Anda di sisinya.” 

Samuel tersenyum ketika Althan memberikan 
penghormatan padanya. Ada ketulusan terpancar dari sorot 
mata yang biasanya dingin itu. 

“Suatu kehormatan bagiku,” balas Samuel. 

Althan lalu melanjutkan langkahnya, tapi kembali tertahan 
dikarenakan Landon menyela. “Jika lain kali Scarlet berani kau 
sakiti—” 

“Tidak akan ada lain kali!” tegas Althan memotong 


kalimatnya. 
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“Ingat, battle kita belum selesai! Kelak aku akan menagih 
kelanjutannya.” 

“Tentu, aku tidak sabar menantikan hari itu tiba.” Seulas 
senyum tersungging di bibir Althan dari balik bahunya. 

Firasat baik pun menghinggapi Samuel saat melihat 
interaksi kedua Alpha yang keras kepala ini. Tampaknya 
hubungan persahabatan antara Bennedict dan De Angelo 
akan diteruskan oleh para keturunannya. 

oOo 


Scarlet telah cukup jauh meninggalkan perbatasan Utara 
Diamond Pack. Dia sudah memasuki hutan wilayah Canwood, 
tapi belum juga menemukan pemukiman ras Timur Tengah 
seperti yang diarahkan ayah angkatnya. Yang dia dapati justru 
sekelompok perusuh tak diharapkan. 

Beberapa orang dengan tampilan bengis sedang 
menghadang jalannya. Scarlet mengenali aroma menusuk 
ini. Rogue. “Aku tidak punya urusan dengan kalian, sebaiknya 
minggir dan jangan halangi jalanku,” lantang gadis itu bersuara. 

“Hebat! Luna dari Braverly Pack sedang berada di 
Canwood, daerah yang jauhnya puluhan mil dari zerritory-nya 
sendiri!” Salah seorang pria bertepuk tangan seolah takjub 
akan kehadiran Scarlet di sana. 

Gadis itu merasakan firasat buruk. Bagaimana bisa para 
rogue ini mengenalinya?! Membuat Scarlet makin meningkatkan 
kewaspadaan. 

“Penasaran karena kami bisa mengenalimu?” Pria tadi 


berucap seakan bisa membaca pikiran Scarlet. 
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Gadis itu bergeming, masih mempertahankan sikap 
tenang meski sekarang beberapa pria lain mendekat dan 
berdiri mengelilinginya. Mencoba mengintimidasi. 

“Beruntung bisa menemukanmu di sini, jadi kami tidak 
perlu repot-repot menerobos Diamond Pack.” Ini sudah 
direncanakan. Seseorang mengutus mereka. “Pemimpin 
kami yang memerintahkan untuk menjemputmu, silakan ikut 
dengan kami, Luna.” Pria itu membungkuk berlagak memberi 
hormat yang dibuat-buat, diiringi gelak tawa kawanannya. 

“Aku tidak kenal dengan pemimpin para rogwe, jadi aku 
menolak untuk ikut. Pergilah sebelum aku menyakiti kalian.” 
Mendongakkan kepala, Scarlet mengoarkan ancaman. 

Hal yang membuat pria itu berdecih sambil tersenyum 
remeh. “Kau pantas untuk sombong, Luna Scarlet, mengingat 
kau harus mendampingi seorang Alpha yang arogan seperti 
Althan Bennedict.” Manik mata pria itu mulai berganti warna. 
“Jangan salahkan kami kalau kami membawamu secara paksa.” 

Scarlet menangkap pergerakan dari arah belakang. 
Seorang pria lainnya mencengkeram erat pundak Scarlet yang 
langsung dibalasnya dengan pelintiran dan bantingan kuat ke 
tanah. Serangan kembali dilancarkan dari arah samping, kali ini 
seorang pria dengan tampilan half tranformation mengibaskan 
kuku runcingnya yang berhasil dihindari Scarlet. 

Sigap gadis itu mengeluarkan sebuah belati pemberian 
Landon dan menancapkannya tepat ke jantung werewolf 
tersebut. Pria itu menggelepar tak keruan, kesakitan 
membawanya kembali ke wujud manusianya. Pemandangan 


yang memancing kemarahan rogue, kawanannya. Membuat 
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mereka berganti shift secara bersamaan. 

Scarlet mengeratkan pegangan pada belati di 
genggamannya. Pertarungan yang tidak seimbang. Mereka 
terlalu banyak. 

Auman para serigala yang saling sahut-menyahut berhasil 
membuat Scarlet meremang. Matanya terus bergerak waspada 
saat para binatang itu mulai mengitarinya. Kilatan berbahaya 
yang terpancar menandakan bahwa mereka bersiap menyerang. 

Benar saja. Scarlet sedang dalam lingkaran para serigala, 
saat secara bersamaan mereka hendak menerkam— 
mengepungnya. Refleks, Scarlet menutup mata ketika cakar 
yang mengkilap hampir mengukir luka di wajahnya. 

Suasana mendadak sunyi. 

Tak terdengar suara geraman serigala ataupun kesakitan 
yang Scarlet pikir akan dia rasai. Sejenak ia kembali membuka 
mata, lalu terpaku dengan pemandangan di hadapannya. Iris 
bagel gadis itu membulat seolah takjub. 

Scarlet memandang ke sekeliling, ke arah para serigala 
yang mematung persis seperti manekin. Penasaran, ia 
menyentuh salah satunya, rogue itu masih hidup. Mereka hanya 
sedang membeku. 

Sebuah cahaya biru berpendar di seputarannya. Cahaya 
pertanda seorang penyihir murni seperti yang dimilikinya, tapi 
baru pertama kali, Scarlet merasakan kepekatan sihir setingkat 
ini. Matanya menangkap sesosok bayangan di balik tebalnya 
kabut hutan. Makin jelas setelah kabut itu perlahan menipis 
dan menghilang. 


Kini ia bisa melihatnya, seorang wanita mengenakan 
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jubah panjang sedang mengarahkan kedua tangannya ke 
udara. Sihir membekukan itu berasal darinya. Perlahan ia 
berjalan menghampiri Scarlet sambil membuka tudung jubah 
gelapnya. Menampilkan seraut wajah khas pesona Timur 
Tengah, membuat Scarlet terperangah. 

“Putri Gregory,” sapanya. “Kau sangat mirip dengannya.” 
Wanita itu mengembuskan napas lelah. “Sonya Gregory, aku 
merindukannya.” 

Wanita itu mengulurkan tangan seolah menyambutnya. 
“Benar kata Keanu, cepat atau lambat, kau pasti akan datang 
mencariku. Tidak ada yang bisa mengelak dari suratan takdir.” 

“Kau?” Scarlet menatapnya bertanya. 


“Perkenalkan, aku Fatima.” 
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Scarlet menatap kagum pada sekeliling. Berada 
di tengah-tengah pemukiman yang semua penghuninya 
berparaskan Timur Tengah. Fatima membawanya ke 
sebuah cabin yang cukup jauh dari pusat aktivitas penduduk 
sekitar. Sebuah kediaman sederhana yang sarat kesan magis 
menyelubunginya. 

Aroma chamomile menggoda penciuman Scarlet saat 
secangkir teh tersaji di hadapan. Ya, gadis itu membutuhkannya. 
Cepat ia meneguknya, tak mempedulikan senyuman Fatima 
akan sikapnya ini. 

Tidak heran. Scarlet nampak kelelahan akan pelariannya. 
Tubuh dan mentalnya benar-benar tertekan. Tak salah, Fatima 
menyampurkan sedikit ramuan dengan efek menenangkan 


untuknya. 
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“Aku tidak bisa berlama-lama di sini, Nyonya—” 

“Bibi.” Fatima mengoreksi. “Aku teman orang tuamu, 
jadi panggil saja aku bibi.” Ia paham betul akan maksud dan 
tujuan gadis itu ke sini. 

“Ah, ya, Bibi.” 

“Kau nampak gelisah, Dear, seperti sedang lari dari 
kejaran seseorang.” 

“A—aku hanya ....” 

“Kau tidak akan bisa pergi darinya meskipun kau ingin.” 
Putus Fatima cepat dengan sorot mata tajam ke arahnya, 
tapi masih sambil menyunggingkan senyum. Ekpresi yang 
membuat Scarlet merinding. Apa seseorang yang dimaksud 
Fatima adalah orang yang sama seperti yang ada di benaknya? 

“Jangan takut padaku, aku tidak akan melukaimu.” 
Fatima menepuk pundak Scarlet. “Mungkin aku hanya akan 
sedikit ....” 

Menyihir?” 

“Sedikit apa?” tanya Scarlet. 

Fatima berdehem. Tidak ingin mengatakan suara hatinya. 
“Sedikit memberi jawaban, bukankah ada yang ingin kau 
ketahui dariku?” 

Scarlet berusaha mengatur napasnya. Sebenarnya sangat 
tidak sabar untuk segera mengorek informasi dari Fatima, 
tapi dia perlu tetap fokus agar bisa mencernanya dengan baik. 
“Paman Samuel menyuruhku ke sini.” 

“Oh, Alpha Diamond Pack? Katakan, apa dia masih 
terlihat gagah?” Fatima sedikit mencondongkan badannya, 


berbisik seolah takut ada orang lain yang mendengar pujiannya 
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seraya mengingat kembali betapa tampannya Samuel dulu. 

Scarlet pun tertawa kikuk. “Dia sudah tidak menjabat 
Alpha lagi dan ... ya, dia masih sangat gagah.” Jawaban yang 
membuat wanita paruh baya itu tertawa renyah. Scarlet 
merasa Fatima adalah wanita yang hangat dan menyenangkan, 
membuatnya tidak canggung meski baru pertama bertemu. 
“Sudah berapa lama Bibi mengenal orang tuaku?” 

Yang ditanya mencoba fokus pada topik awal. “Sejak 
kecil. Kami belajar sihir pada wizard* elder yang sama.” Fatima 
meneguk teh miliknya dan kembali melanjutkan. “Orang 
tuamu adalah pasangan wizard yang cukup gila! Hidupku jadi 
jungkir balik setelah mengenal mereka.” 

“Pasangan wizard gila?” Dahi Scarlet mengernyit. 

“Ehem. Sonya, dia sangat suka bereksperimen. 
Menciptakan ramuan-ramuan baru. Baik itu untuk pengobatan 
ataupun guna-guna! Dan sialnya, selalu aku yang jadi kelinci 
percobaan.” 

Scarlet menahan tawa, membayangkan sosok ibunya 
dulu adalah remaja yang tidak bisa diam atau duduk tenang 
di rumah. 

“Dan ayahmu ... dia lebih mengerikan! Selalu saja 
menakutiku dengan “penglihatan'-nya mengenai masa depan.” 
Fatima mengembuskan napas panjang. “Oh, God, aku 
merindukan mereka.” 

Scarlet tersenyum menanggapi bagaimana Fatima 
menceritakan sosok orang tuanya dengan mata yang berbinar, 
juga sorot kerinduan yang terpancar dari sana. “Apa Bibi 


mengenal keluarga Bennedict?” 
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“Tentu. Kami sempat dibuat kuwalahan oleh tingkah anak 
laki-lakinya yang terus menempel padamu saat bayi sampai tak 
mau lepas. Oh, ya, kau wate-nya, kan?! Apa dia masih seagresif 
itu?” Fatima mengerling genit yang sontak membuat wajah 
Scarlet merona. 

“Bibi...” 

“Ups, maaf-maaf.” Wanita itu menepuk-nepuk mulutnya. 

“Paman Samuel tidak pernah menceritakan tentang 
kematian ayah dan ibuku. Dia bilang, Bibi yang lebih tahu 
mengenai kejadian itu.” Gadis itu menunduk dalam saat 
kembali bertanya, “Apa benar, mereka meninggal karena 
Althan Bennedict?” 

“Agar tidak terjadi salah paham, aku akan menceritakannya 
dari awal.” Raut wajah Fatima berubah serius. Berat rasanya 
saat harus mengulang kembali momen menyedihkan itu. 

“Semua terjadi di luar dugaan, pertemuanmu dengan 
Althan membuat darah penyihir di tubuhmu bereaksi. Energi 
kalian saling tarik-menarik. Membuat aura Althan yang lebih 
mendominasi jadi makin kuat, tapi justru membuatmu makin 
melemah. Secara tidak langsung Althan menyerap energimu. 

Ibumu lalu menyegel sebagian sihirmu, segel yang sama 
juga dilakukan pada kekuatan Althan. Segel itu berfungsi 
sebagai penghalang sekaligus pengikat. Penghalang untuk tak 
saling melukai dan pengikat indera kalian agar lebih peka satu 
sama lain.” 

Scarlet tertegun. Jadi ini penyebabnya kenapa sihirnya 
tak pernah bekerja bila berada di dekat Althan. Ada semacam 
segel yang menghalanginya. 
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“Mengenai kematian orang tuamu ... benar, itu 
dikarenakan Althan.” 

Tubuh Scarlet gemetar. Bila 1a tidak dalam posisi duduk, 
mungkin tubuhnya bisa merosot saking lemasnya. 

Fatima yang menyadari itu, dengan cepat menggenggam 
tangan Scarlet bermaksud menguatkan. “Tapi mereka punya 
alasan! Karena jika Althan mati ... maka kau juga akan mati.” 

Mata Scarlet membulat sempurna. Sejauh itukah efek 
segel pada diri mereka. Pandangan Fatima menatap kosong 
tanpa titik fokus, membayangkan kembali saat di mana 
peperangan besar itu terjadi. 

Situasi sangat genting di territory Braverly Pack ketika 
Fatima melihat sendiri bagaimana Sonya mengorbankan diri 
menjadi tameng Althan kecil dari terkaman rogue. 

Air matanya ikut menetes saat melihat Keanu meraung 
memanggil nama istrinya sambil mengoncang-goncang tubuh 
ringkih yang tak lagi bernyawa, berharap goncangan itu dapat 
menghidupkannya kembali. 

Pria itu kemudian lari mendekap Althan dan kembali tak 
dapat menghindar dari terjangan rogue yang membuat keduanya 
terpental jauh. Dengan kesadaran yang makin menipis, Keanu 
melihat serigala itu mencabik dan menggigit Althan sampai 
kehabisan banyak darah. 

Keanu lalu menggunakan sihirnya, membekukan serigala 
itu hingga mematung di tempat. Segera ia meraih belati yang 
tergeletak di lantai dan langsung menusukkannya ke jantung 
serigala itu. 


Dihampirinya Althan yang sudah tak sadarkan diri dalam 
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kubangan darah. Tarikan napas anak itu sangat berat dan 
terputus-putus. Keanu menggeleng frustrasi. Althan tidak 
boleh mati, fisik Scarlet melemah—dia juga bisa ikut mati. 

Dalam sekian detik perhatian Keanu teralihkan pada 
“penglihatan'-nya akan gambaran masa depan, tentang seorang 
gadis cantik yang sedang menerima uluran tangan Althan. 
Memperkenalkannya sebagai Luna Braverly Pack. Gadis yang 
merupakan copy-an dari sang istri. 

Scarlet, putrinya. 

Anak kecil itu harus bertahan. Dia masih punya 
kesempatan untuk hidup dan Keanu akan melakukan segala 
usaha untuk mencegah kematiannya yang hampir datang 
menjemput. Fatima pun yang sedang dalam kondisi terluka 
parah, mengikuti arah Keanu menggendong Althan pergi. 

Di gudang bawah tanah yang tak tersentuh penyerangan 
para rogue, pria itu membaringkan Althan di lantai dengan di 
kelilingi lilin berbentuk formasi bintang yang dia kenal sebagai 
‘ritual terkutuk’. 

Fatima yang melihat itu langsung terserang panik. “Jangan 
lakukan itu, Keanu! Kau tahu kalau itu termasuk sihir hitam. 
Lagi pula, kita tidak pernah mempraktikkannya!” 

“Kita tidak pernah tahu sebelum mencobanya!” seru 
Keanu. 

Dengan kasar Fatima mencengkeram kerah baju Keanu. 
“Ini bukan untuk coba-coba. Semua sihir hitam menuntut 
timbal balik.” 

“Aku tidak punya pilihan lain! Bila itu berkaitan dengan 


putriku, maka pengorbanan apa pun sepadan!” Keanu hilang 
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kendali. Sudah cukup baginya kehilangan istri, dia tidak mau 
lagi kehilangan anaknya. 

“Kumohon bantu aku! Kau juga termasuk penyihir 
murni.” Fatima tersentak saat Keanu berlutut sambil menangis 
dihadapannnya. “Hanya kau yang bisa membantuku, aku tidak 
mungkin melakukannya sendiri.” 

Fatima yang tak tega mendengar permohonan Keanu, 
kembali meyakinkan pria itu. “Kemungkinan berhasilnya 
sangat tipis! Kita belum pernah menguji mantra ini, nyawamu 
dipertaruhkan sebagai gantinya!” 

“Aku tidak peduli! Hidup Althan terancam, begitu juga 
Scarlet. Sekecil apa pun peluangnya, sebesar apa pun risikonya, 
aku akan menanggungnya.” Pria itu berujar penuh keyakinan. 
Membuat Fatima dengan terpaksa menyetujui ritual tersebut. 
“Ritual terkutuk’ pun dilakukan. 

Scarlet memukul-mukul dadanya, mencoba mengalihkan 
pedih yang lebih menyesakkan di relung terdalam. Genggaman 
tangannya pada Fatima mengerat ketika ia mulai meraung 
dengan deraian tangis yang tak terbendung. 

Cepat Fatima mendekapnya, menguatkannya. “Ini bukan 
salah Althan. Semuanya murni keinginan orang tuamu.” 

“Tapi kenapa Ayah harus sampai mengorbankan 
nyawanya, Bi!” Scarlet memekik tidak rela. 

“Karena itu adalah ritual terkutuk, pelaksanaannya harus 
menumbalkan korban jiwa.” Tangis Scarlet berganti menjadi 
sesenggukan lirih, mencoba mencermati tiap kalimat Fatima. 

“Ritual terkutuk termasuk bagian sihir hitam. Sihir yang 


terlarang untuk wizard seperti kita. Namun rasa keingintahuan 
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yang tinggi membuat kami penasaran untuk mempelajari 
mantera ritual tersebut. Tak kusangka, Keanu benar-benar 
mengujinya! Menumbalkan dirinya sendiri sebagai pertukaran 
nyawa Althan.” 

Fatima membelai surai Scarlet lembut ketika pandangan 
gadis itu tampak kosong. “Althan sekarat dan ia tidak akan 
sanggup bertahan, tapi Ayahmu, dengan teguhnya masih 
percaya bahwa anak itu punya harapan hidup. Percayalah, 
sesungguhnya Keanu melakukan itu semua untukmu, demi 
kehidupanmu yang bergantung pada Althan.” 

Fatima memandang Scarlet lekat-lekat seolah menularkan 
keyakinannya. “Di dalam hati kecilmu, kau percaya bahwa 
Althan tidak bersalah, kan?!” 

Scarlet membawa telapak tangan ke dadanya. Merasai 
ada ruang hampa dan kosong di sana begitu nama itu disebut. 
Scarlet merindukannya. 

Membuat Fatima mendesah lega. “Maka bertahanlah 
pada pendirian itu. Teguhlah pada kepercayaanmu. Kembalilah 
pada pemilikmu.” Kembali Fatima membawa Scarlet ke dalam 
pelukannya. “Ayahmu berkorban untuk bersatunya kalian, jadi 
jangan membuat pengorbanannya menjadi sia-sia.” 

Kalimat yang begitu menohok dan mempengaruhi pikiran 
Scarlet secara keseluruhan. Air mata pun kembali menetes. 

Scarlet mendapatkan jawabannya. 

oOo 


Mata Fatima mengerjap ketika mendengar suara 


ketukan. Ia lalu memutar kenopnya dengan tangan gemetar. 
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Pandangannya pun terpaku pada seorang pemuda tampak 
tinggi menjulang tegak berdiri di ambang pintu. Tak ada 
sepatah kata pun yang keluar dari bibir pemuda tersebut. 
Hanya kilatan tajam manik matanya yang mengesankan 
ancaman. 

“Dia ada di kamar,” ucap Fatima. 

Tanpa permisi, pemuda itu berlalu melewati Fatima 
menuju ke tempat yang dimaksud. Namun gerak langkahnya 
terhenti saat Fatima memperingati. “Jangan bangunkan 
dia! Dia masih berada di bawah pengaruh sihirku.” Tanpa 
menoleh, pemuda itu kembali melangkah. 

Perlahan ia memasuki sebuah kamar dengan penerangan 
yang temaram. Aroma memabukkan langsung menyerbu 
indera penciumannya. Di tiliknya sesosok gadis sedang 
tertidur dengan pergerakan yang sedikit gelisah. Wajah cantik 
Scarlet nampak berpeluh dengan dahi yang berkerut, sesekali 
gadis itu bergumam dibarengi tarikan napas yang menderu, 
dia bermimpi buruk. 

Pemuda itu beringsut ke pembaringan di sisi 
Scarlet. Dengan hati-hati ia menyibak kerah bajunya, 
mempertontonkan ato yang terukir indah di sana. Si Pemuda 
mengecupinya lama seakan memuja tanda kepemilikan itu. 

Kecupannya beralih ke leher. Sesekali ia menghirup dalam- 
dalam aroma menggoda itu dan kembali membenamkan 
wajahnya di helaian rambut Scarlet dengan gerakan frustrasi. Si 
gadis menggeliat, tapi si pemuda makin mengeratkan pelukan, 
menyilangkan tangan di dada Scarlet, menahan rontaannya. 


Ajaibnya, tubuh Scarlet yang sedang dalam keadaan tidak 
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sadar justru bereaksi akan pelukannya yang posesif. 
Embusan napas yang teratur menandakan tak ada lagi 
kegelisahan di sana. Membuat pemuda itu mengulas senyuman 
sambil menggigit kecil di cuping telinganya. 
Sampai kemudian ia berbisik, “Mine, I got you.” 
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Scarlet mengerjap beberapa kali saat mendengar suara 
petir yang mengganggu tidurnya. Kesadaran penuh belum ia 
rasakan ketika ada sesuatu yang berat melingkari pinggangnya. 
Begitu pula dinginnya hujan yang menerpa di luar cabin, sama 
sekali tak mempengaruhi ketenangannya karena dekapan 
seseorang yang menghantarkan kehangatan. 

Suhu tubuh ini .... 

Scarlet mengenalinya. 

Perlahan gadis itu menoleh ke belakang, bersamaan 
dengan kerinduan juga kecemasan yang mendera. Namun, 
tampaknya kecemasan lebih mendominasi sesaat setelah ia 
mendapati sorot mata yang tak ia kenali. 

“Al—” Panggilan Scarlet terhenti. Ragu untuk 
melanjutkan. 


Pria itu menyeringai dengan iris kirinya yang berwarna 
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gold dan biru kelam untuk iris sebelah kanan. Althan atau 
Alrick kah yang bersamanya saat ini? 

“Merindukanku?” Pria itu mendekat, yang justru dibalas 
gerakan refleks Scarlet untuk menghindar. 

“Kau ... siapa?” Gadis itu beringsut dari ranjang, sayang 
gerakannya tertahan oleh cekalan kuat pemuda tadi. 

“Baru beberapa hari berpisah, tapi kau sudah tak 
mengenali calon suamimu? Aku kecewa.” Entah kenapa, cara 
pria itu mengungkapkan kekecewaannya terlihat bengis, apalagi 
saat ini ia menarik paksa tubuh Scarlet ke dalam dekapannya. 

“Kau mauap—” Ucapan Scarlet terhenti oleh pagutan pria 
itu di bibirnya. Kuat dan kasar. Sama sekali tak meninggalkan 
kesan akan kasih sayang. 

Darah menetes di sela ciuman mereka, berasal dari sudut 
bibir Scarlet yang terluka oleh gigitan Al. Pria itu tertawa 
sinis menikmati satu tamparan keras menyela aksinya. Scarlet 
sungguh tak mengenali sosok di hadapannya itu. Sedingin- 
dinginnya Althan dan seagresifnya Alrick, mereka tak pernah 
berlaku kasar padanya. 

Cepat Scarlet berlari menuju pintu. Menghindari Al yang 
bergegas menyusulnya. 

“Aakkh!” Gadis itu tercekat begitu disuguhi pemandangan 
yang mengerikan dihadapannya. 

Fatima tampak mengenaskan. Tercabik-cabik dengan 
luka cakaran di sekujur tubuhnya yang terbujur kaku. Darah 
menggenang di mana-mana. 

“Itu akibatnya karena membantu pelarianmu.” Al berbisik 


tepat di telinga Scarlet, membuat gadis itu meremang seketika. 
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“Apa kau gila?! Dia kerabatku!” hardik Scarlet. 

“Kau pikir aku peduli?” Al maju selangkah saat Scarlet 
juga mundur satu langkah. “Semua yang menghalangi jalanku 
akan binasa,” lanjutnya sambil menoleh ke arah pintu, 
mengisyaratkan Scarlet untuk ikut melihat ke arah tersebut. 


“Tidaaakk!” Scarlet memekik histris. 


Amber terempas ke tanah oleh terjangan Candice. Seolah 
belum cukup, sang pemimpin warrior kembali melayangkan 
cakarannya, mencabik-cabik tubuh tak bergerak itu tanpa 
belas kasihan. 

Scarlet berlari ke pelataran cabin dan mendapati bencana 
lain menunggu di depan mata. Kedua orang tua angkatnya 
sudah tergeletak tak bernyawa di antara puluhan werewolf yang 
dikenali Scarlet adalah para warrior dari Diamond Pack. 

Kepala Scarlet terasa pening yang teramat sangat, ini 
terlalu berat. Kesesakkan juga menjalar cepat, seolah sisa 
oksigen terakhir yang dihirupnya terenggut paksa. Namun 
perhatiannya terusik pada seseorang yang dia kenali, Duncan, 
sang Beta nampak terengah-engah dengan kuku runcingnya 
yang sudah berlumuran darah, meninggalkan tetes demi tetes 
jejak merah di permukaan tanah. 

Fokus Scarlet langsung teralih pada seseorang di hadapan 
Duncan. 

Landon di sana sedang meregang nyawa dengan sangat 
menyakitkan. 


“Kumohon, jangan Landon!” Scarlet berseru. 
Menghampiri pemuda itu yang telah terbaring lemah. 


Sesaat pandangan mata mereka bertemu. Seakan itu adalah 
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salam perpisahan terakhir dari sang Alpha Diamond Pack. 
Hingga genggamannya terlepas. Sang ruh telah meninggalkan 
jasad. Kesedihan mendalam membuat Scarlet ingin memeluk 
jasad itu, tapi niat itu terhenti oleh sentakan kasar Al. 

Pria asing tersebut menendang tubuh Landon dengan 
brutal. “Sudah mati, masih saja menjadi duri di antara kami! 
Pria bodoh!” 

Cepat Scarlet mendorong Al, membuat kegiatan sadisnya 
terganggu. “Hentikan! Apa kau sudah kehilangan akalmu? 
Kenapa kau membantai orang-orang yang kusayangi?! Mereka 
tidak bersalah sedikitpun!” 

“Orang yang kau sayangi, huh?” Al menatapnya dengan 
iris berbeda warna yang menyorot bengis. Alam bawah sadar 
Scarlet memberi pertanda adanya bahaya ketika tubuh besar 
Al mendekat. “Tidak ada seorang pun yang boleh kau sayangi 
selain aku.” 

Scarlet ketakutan, tapi ia tidak akan membiarkan pria 
itu mengintimidasinya lagi. “Rasa sayang itu sudah tidak ada 
lagi setelah kau menghabisi semua orang yang berarti dalam 
hidupku. Sampai kapan pun kau tidak akan bisa memilikiku!” 

Bergegas, Scarlet berlari menjauh walaupun sia-sia karena 
Al kembali mencekal lengannya. “Apa katamu? Tidak bisa 
memilikimu? Sepertinya kau perlu diingatkan dengan siapa 
kau berhadapan!” 

Scarlet mendesis. Terluka oleh cengkeraman Al yang 
berhasil meninggalkan memar di sana. Tanpa melepaskan 
cengkeraman itu, Al kemudian menarik Scarlet yang masih 


sekuat tenaga meronta dan bertahan dengan posisinya. 
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Scarlet meraung, memberontak akan sikap pria yang 
sudah tak dikenalinya ini lagi. Sayang, usaha Scarlet untuk 
melepaskan diri nampaknya sama sekali tidak berguna ketika 
Al tiba-tiba menyeretnya paksa. Tak mempedulikan gadisnya 
yang sudah kesakitan karena tak sanggup mengimbangi 
kekuatan Al yang sedang murka. 

“Lepas, Al! Kau menyakitiku!” 

“Kau sendiri yang minta dikasari.” 

PA 

“Berhenti memberontak! Aku bahkan sanggup 
mematahkan kakimu agar sejengkal pun kau tidak bisa lari lagi 
dariku.” 

Al masih menyeret Scarlet bersamanya saat secara tiba- 
tiba Scarlet yang ketakutan dan merasa terancam memilih 
menusukkan belati perak yang selalu ia selipkan di balik 
punggungnya, tepat ke dada atas pria itu. 

Darah Al muncrat mengenai wajah Scarlet, membawanya 
kembali pada kesadaran akan apa yang baru saja ia lakukan, 
mencoba membunuh Al. Namun kesakitan yang dirasakan Al 
tak menghentikan pria itu. “Sebegitu inginnya kah kau untuk 
berpisah dariku, sehingga kau melukaiku seperti ini?” Suara 
Al terdengar berat dan parau, meski tidak dengan matanya. 
Masih tertinggal kekejaman di sana. 

Dalam satu gerakan cepat, Al mendorong tubuh Scarlet 
dan menindihnya. Kemudian mengalungkan kedua telapak 
tangan besarnya ke leher gadis itu. “Kau tahu, aku tidak suka 
pengkhianat.” 

“Aku tidak mengkhianatimu!” 
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“Pergi dariku adalah satu bentuk penghianatan.” Darah 
yang mengucur dari dada Al ikut membasahi tubuh Scarlet 
di bawah tindihannya. “Tidak ada ampun untuk seorang 
penghianat.” 

Al mencekik Scarlet lebih kuat. Mengeratkan 
cengkeramannya sampai urat-urat di sekeliling wajah Scarlet 
menegang jelas di balik kulitnya yang memucat. Scarlet 
memukul-mukul lengan Al, tapi pria itu bergeming dengan 
sorot kejam yang bersiap membunuhnya. 

“Sa-kit, Al, le-pas.” Udara yang sanggup dihirup Scarlet 
terputus-putus seperti kalimatnya. Wajah pucatnya berubah 
membiru. 

“Aku tidak suka ditinggalkan, Scar. Bila aku tidak bisa 
memilikimu, maka kau juga tidak boleh dimiliki siapa pun.” 
Tenang Al bersuara, tapi tidak untuk sikapnya selanjutnya, 
ketika ia perlahan mencabut belati di dadanya dan 
mengangkatnya ke udara. 

“Aku lebih rela kau mati di tanganku daripada harus 
melihatmu meninggalkanku.” Scarlet yang sudah tak sanggup 
bicara, kini bergerak gelisah di bawah ancaman Al. 

“Ssst ... jangan takut, Sayang, Aku tidak akan 
membiarkanmu sendirian, karena setelah ini aku pasti akan 
segera menyusulmu.” Mata Scarlet membelalak ketika belati 
itu secepat kilat mengujam jantungnya. 

“Jangan!!!” 

Scarlet terengah, terlonjak dari posisi tidurnya dengan 
keterkejutan yang luar biasa. Keringat dingin sudah membasahi 


tubuh saat secara rakus ia menghirup udara untuk mengisi 
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paru-parunya yang terasa kosong. Menyesakkan. 

Mimpi yang benar-benar mengerikan. Tangannya 
masih gemetar saat ia menyentuhkan telapak itu ke dadanya, 
mencoba menenangkan gemuruh di sana. Namun tubuh gadis 
itu kaku seketika saat sebuah kilauan kecil menarik atensinya. 
Kilauan yang berasal dari cincin berlian yang kini tersemat di 
jari manisnya, cincin ikatan yang pernah ia lepaskan. 

Fokus Scarlet teralihkan saat sebuah aroma memabukkan 
yang begitu dikenalinya menguar pekat. Aroma yang selalu 
dirindukannya. Aroma yang membawanya pada satu sosok 
yang tampak sedang duduk tenang di sebuah sofa yang 
menghadap ke ranjangnya. 

Kamar sedang dalam keadaan begitu gelap, tapi bias 
cahaya rembulan yang memasuki celah jendela berhasil 
menampilkan siluet seorang pria, juga menampilkan iris 
birunya yang menyala tajam mengamati Scarlet penuh minat. 

Gadis itu mengepalkan tangannya di dada. Berusaha 
menetralkan degupan jantung yang seakan ingin lepas dari 
tempatnya. 

Untuk beberapa saat mereka hanya saling menatap. 
Menatap dalam diam. 

Menatap dan tenggelam dalam perasaan misterius 
masing-masing yang masih belum terungkap. 

Hingga degupan jantung Scarlet menguat seiring 
pergerakan pria itu yang beranjak dari duduknya dan 
mendekatinya dengan langkah mantap. 

Althan sedang berdiri di sana seraya mengulurkan 
tangannya. 


“Ayo, kita pulang, Mate.” 
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Maaf, Dear, kau perlu diberi sedikit shock therapy’. Fatima 
terkikik kesenangan seraya menutup spel! book-nya. Wanita itu 
membatin tanpa sedikitpun merasa bersalah atas kekacauan 
yang dia perbuat melalui alam bawah sadar Scarlet. 

Sejenak, terdengar ketukan dari arah pintu dan Fatima 
sudah tahu siapa di situ. “Masuklah.” Fatima menyambut 
Scarlet yang tampak ragu-ragu menghampirinya. 

Belum sempat gadis itu menyampaikan niatnya, 
Fatima sudah mendahului. “Aku tahu! Aku tahu! Kau ingin 
berpamitan, kan? Sana, sana! Pulang saja!” 

Scarlet terdiam, mencoba mencerna situasi dan 
sampailah ia pada satu pemikiran tepat. “Jadi itu ulah Bibi, 
ya?! Keterlaluan! Aku hampir mati ketakutan!” geram Scarlet. 

“Jangan marah, aku cuma iseng.” Fatima tersenyum 


jahil. “Lagi pula Althan akan benar-benar menunjukkan alter 
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egonya bila kau tetap bersikukuh pada kekeras-kepalaanmu.” 

“Sosoknya yang di dalam mimpiku benar-benar 
mengerikan.” Mendadak Scarlet bergidik saat mengingatnya 
kembali. 

“Ck, ck, ck. Apa yang kau takutkan? Lawan saja dia.” 
Fatima memprovokasi. Beranggapan pertarungan sepasang 
mate ini pasti akan seru. 

“Melawan dengan apa, Bi? Kekuatan fisiknya sepuluh 
kali lipat melebihi aku dan sihirku tidak pernah berguna 
dihadapannya.” Scarlet sudah pasrah, mengetahui bahwa 
ibunya sendiri yang menyegel sihir itu agar tak melukai Althan. 

Fatima pun berdecak. “Kau itu seorang keturunan 
penyihir murni. Kekuatan wigard-mu yang sesungguhnya masih 
terkunci. Kau hanya belum tahu cara membangkitkannya 
saja.” 

“Benarkah aku sehebat itu?” Scarlet mengendikkan bahu, 


meragukan ucapan Fatima. 


“Tentu.” 
“Kalau begitu, beritahu aku bagaimana 
membangkitkannya.” 


“Mudah. Patahkan saja segelnya.” 

“Caranya?” 

Fatima tersenyum miring melihat Scarlet yang tampak 
antusias menanggapi. Raut wajah mencurigakan yang cepat 
disadari Scarlet. Fatima mencondongkan tubuhnya untuk 
berbisik. Tepat seperti dugaan Scarlet. Wanita itu pasti punya 
seribu informasi yang selalu berhasil membuatnya tercengang. 

oOo 
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Akhirnya Vanessa pulih dari luka-lukanya. Sesekali ia 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. Ia tak lagi menempati 
kamar mewah di mansion Braverly Pack. Setiap sudut di kastil 
ini tampak suram, senada dengan ruang peristirahatan yang ia 
tinggali beberapa malam terakhir. 

Seorang pria muda bergabung di ruangan tersebut. 
Mudah sekali merasakan ability-nya yang besar, terlebih dari 
perawakannya yang terkesan kokoh dan tegas. 

“Kau kelihatan sudah membaik.” Pria itu memandang 
Vanessa lekat. 

“Kita tidak saling kenal. Aku juga tidak tahu apa 
maksudmu mengutus seseorang untuk menyelamatkanku dari 
penjara Braverly Pack, tapi bagaimanapun juga, terima kasih.” 

“Tentu, Vanessa. Namaku Baron, jika kau ingin tahu.” 
Pemuda itu menarik satu sudut bibirnya menanggapi gurat 
keheranan yang ditampilkan lawan bicaranya. 

“Darimana kau tahu namaku?” 

“Bukan hanya namamu, bahkan aku tahu tentang 
perasaanmu yang bertepuk sebelah tangan pada Alpha 
sombong itu.” 

Vanessa terperenyak dari tempatnya. 

“Bagaimana kau  mengaguminya sedari kecil, 
menghabiskan masa remaja kalian bersama, dan pada akhirnya 
sampai pada tahap di mana kekaguman itu terasa semakin 
dalam,” Baron menatapnya tak berkedip dan menekankan 
kalimat selanjutnya, “hingga berubah menjadi Cinta.” 


Vanessa memalingkan wajahnya yang memanas saat 
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kalimat terakhir diucapkan. 

“Aku tahu bagaimana perasaanmu. Kau yang 
mendampinginya sedari kecil dan selalu diistimewakan 
olehnya, harus tersingkir karena kehadiran mate-nya.” 

Baron berlutut dengan satu kaki yang bertumpu di lantai, 
menyamai posisinya agar sejajar. “Kau tidak lagi dibutuhkan 
di Braverly Pack. Semua orang memandangmu sebelah mata 
hanya karena takdirmu sebagai seorang unmate wolf, padahal 
yang mereka tidak ketahui, penyebab dari takdirmu sendiri 
adalah kawanan pac&-mu itu.” 

Vanessa mengalihkan pandangannya, sejurus menatap 
mata Baron yang terkesan mistrius. “Kau pasti tidak lupa, 
kan, tentang peperangan yang terjadi dua puluh tahun yang 
lalu. Tragedi yang menewaskan kedua orang tua dan mate-mu 
dalam satu waktu.” 

Air mata seketika jatuh berlinang di wajah pucat gadis itu. 

“Kau pikir siapa yang harusnya bertanggung jawab akan 
peristiwa itu? Tentu saja Braverly Pack. Dan Althan Bennedict 
selaku keturunan dari pemimpin terdahulu, bahkan tak merasa 
harus menanggungmu sebagai seseorang yang mestinya 
dilindungi, seseorang yang harus didampingi masa depannya.” 

Baron bisa melihat tubuh Vanessa yang menegang. Buku- 
buku jarinya bahkan memutih akibat kepalan tangan yang 
terlalu kuat. 

“Tidakkah kau marah? Bukankah ini terasa tak adil untuk 
kau tampung sendiri?!” 

Gadis itu tak menyadari seringai licik yang mengulas di 


wajah Baron karena terlalu tenggelam dalam emosi. 
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“Apa yang kau inginkan dariku, Baron?” Vanessa yang 
gelap mata, sedikitpun tak menangkap maksud tersembunyi 
dari pria di hadapannya ini. 

“Apa yang menjadi inginku, juga harus menjadi 


keinginanmu. 
“Jadilah sekutuku, Vanessa Trainor. Mari kita beri balasan 


Baron lalu mengulurkan tangan padanya. 


setimpal pada orang-orang yang telah membuat kita 
dicampakkan dunia.” 
Sesaat Vanessa menatap uluran itu, tanpa diminta dua 
kali, ia menyambutnya. 
oOo 


Scarlet terbangun dari tidur panjangnya karena kelelahan 
akibat menempuh jalan yang cukup jauh, kembali pulang 
ke Braverly Pack. Ia dalam kesadaran penuh saat merasakan 
kebas di telapak tangannya yang mulai mati rasa. Bagaimana 
tidak, tangannya sedang dalam genggaman erat Althan yang 
tengah berbaring di sisinya. 

Scarlet mendengkus. Jika ia sudah tidur seharian ini, 
berarti seharian juga pria itu menggenggaminya. Pantas saja 
jemarinya terasa kebas. Perlahan gadis itu bergerak, tapi reaksi 
Althan lebih cepat. Sontak Scarlet meringis saat genggamannya 
mengencang. 

“Mau ke mana?” Suara pelan Althan tetap terdengar 
menggelegar di pendengaran Scarlet, efek dari suasana malam 
yang sunyi. 

“Kamar mandi.” 


Dengan terpaksa Althan melepas genggamannya. 
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Sesampainya Scarlet di kamar mandi, segera 1a meluruskan 
tangannya ke bawah sambil sesekali memijati lengan untuk 
memperlancar peredaran darah dan mengilangkan efek kebas 
di sana. 

Gadis itu lalu membasuh muka, sejenak menatap 
pantulan dirinya di cermin wastafel. Ingatannya kembali pada 
suasana canggung teramat menyiksa yang tadi ia lalui selama 
perjalanan pulang ke pack. Diam. Baik Althan dan dirinya 
sama-sama tenggelam dalam kebisuan. Keduanya tidak tahu 
harus bicara atau bersikap bagaimana. 

Hingga “diam' menjadi satu solusi yang terpaksa mereka 
lakukan. 

Meski begitu, tak sekalipun mata tajam Althan terlepas 
dari sosok Scarlet. Bahkan pergerakannya, sekecil apa pun, tak 
pernah luput dari pengamatan sang Alpha. Seolah-olah pria itu 
sedang mencari kepuasan matanya yang selama berhari-hari 
ini, tak mendapati sosok Scarlet di jangkauan jarak pandang. 

“Scar, kau masih di dalam, kan?!” 

Suara panggilan diiringi ketukan pintu mengagetkan 
Scarlet. “Ya, aku segera keluar.” 

Apa Althan kehilangan kewarasannya? Dipikirnya Scarlet 
mau kabur ke mana hanya karena memakan waktu lama di 
kamar mandi. Ini saatnya ia harus bicara. 

Althan terkesiap mendapati mate-nya yang keluar tiba-tiba 
dari kamar mandi dengan tampilan yang menurutnya sangat 
menggoda. Rambut berantakan yang tergerai, begitu kontras 
dengan kulit wajahnya yang tampak segar oleh jejak basah 
di sana. Tampaknya, air bahkan tak sanggup menghilangkan 
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rona indah di raut teduhnya. 

Althan menelan salivanya berat saat mengamati bulir-bulir 
bening menjelajah dengan aliran lancangnya di sepanjang leher 
jenjang itu. Ia bahkan tak ingin memberi jeda untuk berkedip 
saat menangkap bayangan dirinya pada iris hagel Scarlet yang 
menatapnya dengan sorot memabukkan. 

Efek ikatan sepasang mate, mereka akan selalu jatuh 
berkali-kali pada pesona yang sama. 

“Aku ingin bicara, Al—” 

“Nanti.” 

Di luar prediksi, pergerakan Althan begitu cepat saat 
ia mengecup bibir Scarlet. Membuat tubuh gadis itu kaku 
seketika. Ia bahkan terlalu kaget untuk sekadar bereaksi. Ada 
kesan frustrasi dari setiap decapan bibirnya. Seolah ia ingin 
mentransfer ungkapan merindu yang begitu menyiksa. 

Dalam kedipan Scarlet yang ketiga, ia bisa merasakan 
ciuman Althan makin dalam. Menyongsongnya seakan 
meminta lebih dari sekadar penerimaan. 

Sang Alpha mengharapkan balasan dan itu harus 
dipenuhi. 

Tubuh Scarlet sudah sangat lemas oleh permainan Althan. 
Nalurinya pun merespons godaan itu. Sang Alpha nampak 
tersenyum di sela ciuman mate-nya yang terkesan malu-malu. 
Membuatnya makin gemas dan ingin segera mengambil alih 
permainan. Menguasainya. 

Samar-samar Scarlet teringat akan pembicaraannya 
dengan Fatima beberapa waktu lalu. 


“Kalau begitu, beritahu aku bagaimana 
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membangkitkannya.” 

“Mudah. Patahkan saja segelnya.” 

“Caranya?” 

Fatima tersenyum miring melihat Scarlet tampak antusias 
menanggapi. Raut wajah mencurigakan yang cepat disadari 
Scarlet. Fatima mencondongkan tubuhnya untuk berbisik. 
Tepat seperti dugaan Scarlet. Wanita itu pasti punya seribu 
informasi yang selalu berhasil membuatnya tercengang. 

“Satu-satunya cara untuk mematahkan segel itu adalah ... 
mating,” 


Penyihir sialan yang selalu bisa memprovokasi Scarlet. 
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Scarlet meraih tengkuk Althan. Tanpa malu ia 
memperdalam ciuman dan makin merapatkan tubuhnya. Gadis 
itu juga tidak segan meremas rambut sang Alpha, berusaha 
mengimbangi belaiannya dalam setiap kecupan. Sesaat Althan 
terbuai. Namun kemudian kesadarannya mengambil alih. 
Segera ia menyudahi ciuman itu dengan membawa Scarlet ke 
pelukannya. 

“Kenapa? Kau menolakku?” Suara Scarlet terdengar 
parau, ia mencoba mengelak dari pelukan Althan, tapi tak 
berhasil. 

“Bukan. Bukan seperti itu.” Althan memejamkan mata. 
Berusaha mengatur napasnya yang menderu, juga hasratnya 
yang bergejolak. “Aku takut lepas kendali.” 

“Bohong! Kau seakan menolak sentuhanku! Kenapa? 


Apa karena aku tidak secantik Vanessa? Atau karena aku tidak 
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seagresif dia?!” Scarlet berhasil terlepas dari pelukan Althan 
dengan mendorongnya kuat. Namun bukannya marah, Althan 
justru tertawa. Tawa yang begitu jarang diperlihatkannya di 
depan umum. 

Biasanya Alpha arogan ini selalu berwajah datar dan serius, 
bahkan ia memiliki seringaian yang mengerikan. Sungguh 
pemandangan yang tidak biasa. Senyum itu terlihat tulus, ada 
binar cahaya dari iris biru itu. Sialnya, lagi-lagi Scarlet terpikat 
hanya karena senyuman. Seandainya Althan mempertahankan 
senyum itu di tiap harinya, bisa dipastikan Scarlet akan begitu 
mudah ditaklukkan. Takluk oleh pesonanya. 

“Apa yang lucu? Kau menertawakanku, ya?!” Scarlet 
berlagak merajuk. 

“Aku senang melihatmu cemburu.” 

“Huh, menyebalkan!” Baru saja Scarlet hendak berlalu, 
tapi tertahan oleh tarikan Althan yang langsung membawanya 
terempas bersamaan di kursi “kebesaran'nya. 

Scarlet yang sedang berada di pangkuan Althan tak bisa 
berkutik karena kunciannya. Sialnya, aroma sang Alpha yang 
begitu pekat berhasil melemahkan rontaannya. 

“Aku bukannya menolakmu, Mate. Kau memiliki 
pengaruh yang besar terhadap diriku, bahkan tatapan matamu 
saja bisa meruntuhkan pertahananku! Kau hanya tidak tahu 
seberapa besarnya aku menginginkanmu. Seberapa keras 
perjuanganku untuk menahan hasratku sendiri agar tidak 
menghabisimu detik ini juga.” 

Napas Scarlet tertahan mendengar setiap kalimat Althan 


yang sengaja diucapkan dengan nada menggoda. “Jadi jangan 
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mengujiku terlalu jauh. Kau tentu tak ingin melihat seberapa 
buasnya aku sebelum pernikahan kita terlaksana, kan.” Scarlet 
menahan erangannya saat Althan mengakhiri godaannya 
dengan menggigit cuping telinga gadis itu. 

“Sekarang katakan padaku, apa yang kau dapatkan dalam 
pelarianmu?” tanya Althan seraya membelai lengan Scarlet. 

Scarlet terdiam beberapa saat, sampai kemudian ia 
menjawab dengan mantap. “Kebenaran.” 

“Kebenaran seperti apa?” 

“Penyebab kematian orang tuaku.” 

Jawaban yang berhasil membuat belaian di lengannya 
terhenti. Scarlet bisa merasakan dada Althan yang menempeli 
punggungnya menegang. 

“Ceritakan padaku.” Sang Alpha kembali bersuara. 

“Jiwa kita terikat begitu kuat sedari kecil, Al. Sampai- 
sampai auramu yang mendominasi mampu menyerap 
kekuatanku. Menjadikanku lemah dari hari ke hari.” Althan 
mengeratkan pelukannya, mengalung di dada dan melingkari 
perut Scarlet. “Lalu Ibu memutuskan untuk menyegel kita, 
membuat kita tidak bisa saling melukai sekaligus membuat 
nyawa kita jadi bergantung satu sama lain.” 

Althan bisa menebak cerita selanjutnya. “Karena itulah, 
mereka mengorbankan nyawa untuk melindungiku, karena 
jika aku mati, maka kau juga akan mati?” 

Scarlet tertunduk, mengangguk pelan. Ada gelenyar 
pedih menyelimuti relung terdalam Althan saat bulir-bulir 
bening nampak mengkilap melapisi iris mate-nya. 


“Aku bisa merasakan segala kepedihanmu.” Althan 
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membawa punggung tangan Scarlet ke bibirnya. “Kau 
tahu, hal terakhir yang mungkin kulakukan selama hidupku 
adalah menyakitimu. Dan itu akan menjadi mustahil, karena 
kesakitanmu merupakan kesakitanku juga.” Althan mengecupi 
tangan gadis itu. 

“Kumohon, sudahi perih ini. Aku begitu tersiksa akan 
caramu menatapku dengan kebencian.” Ciuman Althan beralih 
menjalari leher Scarlet. Membuat gadis itu memejamkan mata 
menahan urat-uratnya yang berdenyut. “Rasanya segala yang 
ada di hadapanku menjadi tak berarti dan ingin kuhancurkan 
semuanya begitu mendapati kau tak lagi berada di sisiku.” 

Berhasil. Sang Alpha berhasil menyalurkan segala 
kegundahan yang membuatnya sedemikian frustrasi. 

Tubuh mereka yang saling menempel, membuat Scarlet 
bisa merasakan debaran jantung Althan yang memacu cepat. 
Jantung yang selalu bereaksi jika berada di dekatnya. Bahasa 
tubuh yang tidak mungkin bisa menipu. 

Gadis itu menyerah. Menyerah dan memilih berdamai 
dengan hatinya. 

“Kau sudah terlalu banyak bicara, Alpha.” Scarlet 
memberikan kecupan sekilas kemudian menyerukkan 
kepalanya ke dada bidang Althan. “Ayo, mulai buka lembaran 
baru hidup kita.” Gadis itu bisa merasakan senyuman Althan 
di puncak kepalanya. 

“Ngomong-ngomong tentang lembaran baru. Besok 
adalah hari pernikahan kita.” 

Scarlet tersentak dan melepas pelukannya, membuat 
Althan berdecak tidak senang. “Apa? Menikah?” 
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“Kenapa kaget begitu? Apa kau berniat menikah dengan 
selain diriku?” Diam sejenak. Althan tahu Scarlet sedang 
mencari sela. Ia penasaran, sejauh apa mate-nya itu berusaha 
berkilah. 

“Bukan. Hanya saja ini terlalu cepat.” Scarlet menggaruk 
kepalanya kikuk. 

“Terlalu cepat? Dua puluh tahun aku menunggu, apa 
masih terlalu cepat?” 

“Ta-tapi, mengurus pernikahan itu bukan hal yang 
mudah. Kita harus melakukan banyak persiapan” 

“Kalau soal itu, kau tiduk usah khawatir. Para kawanan 
sudah mempersiapkannya sejak aku pergi menyusulmu.” 
Althan kembali membawa Scarlet dalam dekapannya. 

Gadis itu makin terheran akan kepercayaan diri sang 
Alpha yang berpikir pasti berhasil membawanya pulang. 
“Kenapa kau begitu yakin aku akan pulang bersamamu?” 

“Tentu saja yakin. Karena aku selalu mendapat apa yang 
aku mau, menyeretmu bila perlu. Bukankah kau begitu suka 
dipaksa.” 

Menyeret? Seketika Scarlet teringat akan mimpi buruknya. 
Mungkinkah Althan benar akan melakukan itu jika ia tidak 
mau pulang bersamanya. 

‘Segitu? Jadi hanya segitu saja kemampuanmu untuk mengelak? 
batin Althan berdecak remeh. 

“Sebaiknya jangan terlalu terlena akan sikap manisku tadi, 
Mate.” Sang Alpha meraih dagu Scarlet dan mendongakkannya 
untuk berhadapan dengan iris g0/d itu. Cepat Scarlet menyadari 
dengan siapa ia berhadapan. 
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Scarlet mengumpat dalam hati. Sejak kapan Alrick 
mengambil alih? Wo/f satu ini terlalu sulit dibantah. Terutama 
mengelak dari sorot matanya yang terpancar menggoda. 

“Aku masih tetap diriku yang dulu. Terlahir arogan dan 
akan tetap arogan selamanya. Terutama jika menyangkut hal 
yang sangat kuinginkan, seperti dirimu.” 

Alrick mencuri satu ciuman dan menyesapinya dengan 
gemas sebelum berlari dari jangkauan Scarlet. 

“ALRICK?” 

Pria itu menyahutinya dengan kerlingan nakal. 
Meninggalkan Scarlet yang berwajah merah padam senada 
dengan debaran tak keruan oleh ulah sang Alpha. 
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She Wedding | 


Persiapan pernikahan selesai tepat seperti yang 
diharapkan. Pagi-pagi sekali Seza dan Candice ditemani 
beberapa omega mendandani sang mempelai wanita dengan 
gaun putih tanpa corak. Sederhana, tapi masih terkesan 
berkelas. 

Perayaan dilakukan di pelataran terbuka yang sudah dihias 
sedemikian rupa menjadi garden party. Puluhan Alpha dan e/ders 
dari berbagai pack turut hadir dalam acara besar tersebut. 
Bagaimana tidak, mereka tentu penasaran dengan sosok mate 
yang mampu menaklukkan seorang Althan Bennedict, warewolf 
berdarah dingin dengan segala arogansinya. 

Tak ketinggalan, hadir juga keluarga De Angelo sebagai 
pihak keluarga dari mempelai wanita. 

Sintya dan Amber memasuki kamar, mendapati sesosok 


cantik bergaun pengantin yang tampil begitu menawan. 


Aldicted 255 


Mereka saling berpelukan menegaskan ungkapan rindu yang 
penuh haru. 

“Lihatlah betapa cantiknya putri kita, Sonya.” Sintya 
menengadahkan kepalanya ke atas, seakan berbicara dengan 
sahabatnya yang mungkin mengintip dari surga. “Ibumu pasti 
ikut senang menyaksikan hari bahagiamu ini.” 

“Terima kasih, Bi. Terima kasih karena telah membuatku 
merasakan hangatnya cinta dan kasih sayang seorang Ibu.” Air 
mata mengalir tanpa bisa ditahan oleh Scarlet saat pelukannya 
pada wanita yang paling dihormatinya itu mengerat. 

“Tentu, Sayang. Apa pun buatmu,” jawab Sintya 
sesenggukan. 

“Oh, tidak! Lihat ulah Ibu. Ibu membuat riasan Scarlet 
rusak. Tolong jangan lagi ada air mata, kau tidak ingin berdiri 
di depan altar dengan wajah sembab dan make-up yang 
berantakan, kan!” seru Amber, menutupi haru pada dirinya. 

Scarlet tertawa di sela isakan. “Kemari, kau!” Scarlet 
berganti memeluk Amber. Tubuh mereka berayun-ayun, 
menikmati rengkuhan itu. 

“Kau tahu, aku dulu sering iri padamu karena merasa Ayah 
dan Ibu selalu lebih menyayangimu tapi sialnya, kau memang 
pantas disayangi, Scar. Dan aku sangat menyayangimu.” 

“Aku lebih menyayangimu, Am. Kau menggantikan 
sosok saudara sempurna yang tak pernah kumiliki. Aku akan 
selalu merindukan perdebatan dan pertengkaran kita.” Scarlet 
memberikan kecupan kecil ke pipi Amber. 

“Baiklah kita sudahi dulu suasana melow ini.” Amber 


mendorong tubuh Scarlet, meneliti penampilannya sekali lagi. 
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“Ini adalah hari besarmu dan tidak boleh ada air mata. Kita 
benahi lagi riasanmu. Pokoknya kau harus tampil secantik 
mungkin dan buat Alpha sombong itu makin tergila-gila.” 

Suara canda ria memenuhi kamar. Sesekali mereka 
tergelak oleh ucapan Amber yang tak hentinya berkelakar. 
Tersirat luapan kebahagiaan di sana. Sementara itu di kamar 
lain, sang Alpha juga sedang bersiap dengan balutan jas 
formalnya didampingi Duncan. 

“Hentikan gemetaran itu, kau seperti anak kecil 
saja.” Beginilah suasananya jika mereka hanya berdua, 
mengesampingkan status kawanan, hanya ada sosok sahabat 
dengan kedekatan yang solid. “Kau bahkan tidak pernah 
gentar menghadapi perang sebesar apa pun. Jadi singkirkan 
kegugupanmu itu.” 

“Sialan kau! Seperti kau tidak pernah mengalami saja. 
Aku yakin kau juga tidak mungkin bersikap setenang ini saat 
bersanding dengan Candice.” Jawaban yang berhasil membuat 
Duncan tersipu. 

Baru saja ia hendak membalas ejekan Althan, tapi tertahan 
oleh mindlink dari Gamma Payton. 

“Ada apa?” tanya Althan. 

“Beberapa warrior yang dikirim Payton untuk mencari keberadaan 
Vanessa, kembali tanpa membawa hasil.” 

Helaan napas Althan terdengar kasar, tersirat kebencian 
saat nama gadis itu disebut. “Aku tidak mau tahu. Lacak terus 
jejaknya sampai ke seluruh penjuru hutan. Pack manapun yang 
menampung dan memberi pertolongan padanya, pasti akan 


kuratakan dengan tanah.” 
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Mata Althan memicing tajam. Ada bara yang begitu besar 
di balik dendam yang tersemat untuk gadis itu. Tampaknya 
sang Alpha tidak akan merasa puas sebelum melampiaskan 
biang amarah sampai ke akar-akarnya. 

“Membantunya sama saja dengan menantangku.” Titah 
mutlak sudah dilayangkan dan tidak ada yang bisa menghalangi 
kehendak sang Alpha. 

oOo 


Pintu kamar dibuka. Samuel berdiri di sana, mendampingi 
mempelai menuju altar. Gurat-gurat halus menandakan usia 
sang elders tak lagi muda. Namun sosoknya yang bijaksana 
sekaligus pelindung yang bisa diandalkan, mampu membuat 
Scarlet merasa aman dan tenang di sisinya. 

Mata pria itu berkaca-kaca menatap jelmaan bayi mungil 
yang dulu selalu ditimangnya sebagai pengantar tidur, kini 
menjadi seorang wanita yang siap dinikahkan. 

Scarlet mengusapkan telapaknya ke wajah pria itu. 
“Tersenyumlah untukku, Paman.” 

Samuel menarik dan mengembuskan napasnya beberapa 
kali. Cara yang cukup ampun untuk mencegah air mata 
yang hampir keluar. Menggantinya dengan ulasan senyum 
menenangkan. Ia kemudian menawarkan lengannya yang 
langsung disambut Scarlet mantap. Perlahan berjalan 
beriringan menuju pelataran tempat berlangsungnya upacara 
sakral. 

“Jangan gugup, Sayang.” Samuel merasakan getaran kecil 


di lengannya. 
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“Tapi yang gemetar itu lengan Paman.” Scarlet menunjuk 
dengan sudut matanya. Membuat Samuel tersadar bahwa 
sedari tadi tubuhnyalah yang gemetaran. 

“Maafkan aku. Aku memang sangat gugup. Tak kusangka, 
di antara semua anak-anakku, kaulah yang pertama kali kulepas 
sebagai mempelai.” 

Scarlet mengusap lengan Samuel, menenangkannya. 
“Paman tahu, kau adalah sosok Ayah idaman yang menjadi 
impian bagi semua anak di dunia. Dan aku sangat beruntung 
menjadi putrimu. Bersama kalian, sekalipun aku tak pernah 
merasa tidak lengkap. Terima kasih sudah memberikan 
keluarga yang utuh untukku.” 

Samuel menunduk menyembunyikan linangan air mata 
haru yang sedari tadi coba dia elak. Sekali lagi Scarlet mengusap 
wajah Samuel. 

“Berdiri tegaplah, Paman. Kuatkan aku untuk menghadapi 
ratusan pasang mata yang menantikan kedatangan kita.” 

Sontak pria itu meluruskan pandangan, tersadar bahwa 
langkahnya sudah mendekati para tamu undangan yang 
menoleh pada kehadiran mereka. Begitu juga sang Alpha yang 
menunggu di altar berhadapan dengan seorang elder. 

“Tentu, Nak. Aku mendampingimu sebagai anggota 
keluarga De Angelo yang terhormat.” Samuel menepuki 
telapak tangan Scarlet di lengannya. “Angkat wajahmu. 
Biarkan dunia melihatmu.” 

Perlahan keduanya berjalan melewati barisan para tamu 
yang menatap kagum dan tertuju pada sang mempelai yang 


tampil memukau. Seakan terhipnotis oleh pancaran aura 
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wizard-nya yang begitu cemerlang. 

Sintya, Seza, dan Fatima yang sedang duduk di jajaran 
para e/ders nampak tersenyum bahagia. 

Sesaat Scarlet mengedarkan pandangannya pada Candice 
dan Amber sebagai bridesmaids. Juga Duncan dan Landon 
sebagai groomsman. Gadis itu mengerling pada Landon yang 
melemparkan Kiss bye untuknya. 

Sampai kemudian tatapan sang wizard beralih pada sosok 
yang berdiri tegap di depan altar yang menatap tak luput ke 
arahnya. Sosok yang kini dia yakini sebagai poros hidupnya, 
pusat dunianya. Yang memandangnya penuh dengan harapan 
akan masa depan. 

Sejak awal bertemu di taman bunga Diamond Pack, sampai 
detik ini di altar pernikahan, tatapan pria itu tidak berubah. 
Masih mengisyaratkan pemujaan yang begitu mendamba, 
yang selalu berhasil mengusik debar jantung Scarlet. 

Begitu pula Althan. Sesekali sang Alpha nampak menarik 
dan mengembuskan napasnya. Berusaha melegakan dada 
nan terasa sesak karena terisi penuh oleh perasaan cinta yang 
meluap. Pria itu lalu menyambut tangan Scarlet yang diarahkan 
Samuel padanya. 

Seluruh tamu tenggelam dalam suasana hikmat saat 
upacara penyatuan dua insan ini berlangsung. Dengan lugas, 
janji suci dan sumpah setia diikrarkan. Cincin pernikahan 
simbol ikatan pun telah disematkan. Menciptakan guratan 
bahagia dan senyum kelegaan bagi semua yang hadir dalam 
perayaan. 


Restu dari para elders pun bagaikan pelengkap bagi 


260 Wizard Mate 


sepasang suami istri ini. Tak ketinggalan sorak sorai seluruh 
kawanan Braverly Pack yang ikut larut dalam kebahagiaan 
sang pemimpin. 

“Aku mencintaimu, Althan Bennedict,” bisik Scarlet di 
tengah gemuruh sorakan para tamu. 

Kebekuan membuat jantung Althan berhenti berdetak 
beberapa saat, mendengar pernyataan sinta yang pertama kali 
diucapkan oleh mate-nya, seperti terlepas dari himpitan batu 
besar di pundak dan menyisakan kelegaan yang luar biasa. 

“Kau mencuri szart dariku, Mate. Harusnya aku duluan 
yang mengatakan itu.” 

“Kau memang payah dalam urusan mengungkapkan 


p? 


perasaan, dasar tidak peka!” Scarlet mencibir. 

Althan merengkuh pinggang Scarlet merapat ke tubuhnya. 
“Mulai sekarang, kau akan terjebak selamanya bersamaku. 
Menghabiskan seumur hidupmu di sini.” Althan menunjuk ke 
arah dadanya. 

“Aku tidak sabar menantikan hal itu.” Scarlet membawa 
tangannya menyatu ke dada Althan. 

Membuat pria itu kembali membawanya ke dalam 
dekapan. “Aku lebih mencintaimu, istriku.” Jawaban yang 
pantas untuk pernyataan cinta Scarlet. 

“Scar!” 

Suara panggilan menginterupsi kemesraan mereka. 
Althan melengos mengetahui dari mana asal suara itu. Scarlet 
tersenyum melihat Landon yang berjalan ke arahnya seraya 
merentangkan tangan ingin memeluk. 


Scarlet yang sudah maju satu langkah dan hendak 
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menyambut pelukan itu malah tertahan oleh Althan yang sudah 
mendahuluinya, menangkap pelukan Landon. Pemandangan 
yang tidak biasa saat kedua Alpha yang selalu perang dingin ini 
saling berpelukan. Landon kaget dan berusaha mengelak, tapi 
Althan malah mengeratkannya. 

“Kau ....” 

“Tidak ada acara peluk-pelukan dengan istriku. Lebih 
baik cepat kau cari mate-mu sendiri untuk kau peluk sesuka 
hati,” bisik Althan. 

“Sialan. Kutukan macam apa ini sehingga aku harus 
memiliki ipar sepertimu.” Landon menghela napas panjang. 

Scarlet hanya tertawa melihat interaksi keduanya. 

“Sekali lagi selamat atas pernikahan kalian!” Landon 
tersenyum tulus merasakan kebahagiaan yang terpancar 
dari mereka. Meski ia sedikit terganggu dengan sikap dingin 
Althan, tetapi tak bisa dipungkiri, ia berkeyakinan bahwa 
keduanya bisa saling menyempurnakan. 

“Terima kasih, Alpha Landon,” pasangan itu menjawabnya 
bersamaan. 

oOo 


Scarlet frustrasi. Ini sudah kesekian kalinya ia mencoba 
membuka resleting gaun pengantinnya dan tetap berakhir 
gagal. Usahanya dipersulit oleh untaian rambut yang melilit di 
seputaran resleting itu. 

“Ada apa?” Althan baru saja keluar dari kamar mandi usai 
membersihkan diri dan langsung mendapati mate-nya yang 


mengerang kesal. 
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“Al, kemarilah. Bisa tolong bantu aku sebentar.” Althan 
mendekati posisi Scarlet berdiri. “Bukakan resletingnya, tapi 
pelan-pelan, rambutku tersangkut.” 

Seketika tercipta seringai licik di wajah Althan. Perlahan ia 
melepas untaian rambut Scarlet dan mengesampingkan ke sisi 
leher gadis itu. Jemarinya bergerak lincah saat secara sengaja 
ia melakukan sentuhan-sentuhan di titik sensitif di tubuh 
Scarlet. Sedikit meremang saat jemari Althan mulai membelai 
punggung telanjangngnya, bersamaan dengan resleting gaun 
beserta pengait bra yang sudah di buka pria itu. 

“Aku cuma memintamu membuka resleting gaun saja, 
tapi kau malah membuka yang lain juga.” Scarlet menggigil 
saat ciuman-ciuman lembut mendarat di sepanjang bahu, 
leher, dan punggungnya. 

“Geli, Al.” Suara Scarlet tak cukup mampu menghentikan 
aksi Althan. Dengan tak sabaran 1a lalu menyusupkan 
tangannya ke balik gaun Scarlet dan membelai area sensitif 
di sana. 

Refleks Scarlet bekerja cepat saat ia menyikut kuat perut 
Althan, membuat pria itu sedikit terdorong ke belakang. 

“A-ku mau mandi!” Scarlet memekik. Berlari sambil 
memegangi gaun yang sedikit melorot akibat ulah suaminya. 

Althan hanya bisa tertawa. Menggeleng melihat tingkah 
gadis itu. “Kau yang sengaja menggodaku, kau juga yang 
mundur duluan,” gumamnya. 

Sementara itu di kamar mandi, Scarlet membasuh 
wajahnya yang sudah merah padam. Sebisa mungkin mencoba 


menenangkan ketegangan di segala persendiannya. Ia sadar, 
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merupakan hal wajar bila Althan yang berstatus suami ingin 
menyentuhnya. Bahkan kemarin-kemarin saja, Scarlet kesal 
bila Althan menahan diri saat mencumbunya, kenapa sekarang 
malah jadi dia yang ketakutan. 

Scarlet kemudian menguatkan tekadnya dengan 
kemantapan hati, mengingat kembali bahwa mating adalah 
satu-satunya cara untuk mematahkan segel itu. 

Scarlet selesai membersihkan diri saat mendapati Althan 
yang sudah terlelap dengan napas teratur. Sedikit kecewa 
karena suaminya tidur lebih dulu, ia pun ikut berbaring di 
sisi miliknya ketika rasa kantuk mulai menjemput. Namun 
tidurnya terusik saat sesuatu yang lembut dan basah menjalari 
di seputaran leher dan bahunya, yang entah sejak kapan sudah 
terekspose sedemikian rupa. 

Belaian di area tertentu yang menyusuri di balik gaun 
tidurnya, berhasil mengembalikan Scarlet pada kesadaran 
penuh. Ia membuka mata dan langsung berhadapan dengan 
sorot mata berkabut milik Althan yang saratakan permohonan. 

“Sudah terlalu lama aku menantikan ini. Dan setelah aku 
berhasil memilikimu, aku tidak berniat untuk menundanya 
barang sedetikpun.” 

Scarlet terperangkap di bawah kungkungan lengan 
Althan yang mendesaknya dengan ciuman menggebu. Terasa 
menuntut di setiap decapan. Bahkan cengkeraman Scarlet di 
bahunya sama sekali tak menghentikannya. Reaksi yang justru 
mengundang Althan untuk berlaku lebih. 

Sesekali ia menggigit, mengisap, dan menggoda dengan 


ujung lidah, mencecap rasa manis yang menjadi candu 
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pribadinya. Pergumulan yang berhasil melemahkan pertahanan 
Scarlet hingga tersedot ke dalam pusara gairah. Mengizinkan 
Althan menerobos makin dalam. 

“Malam ini aku tidak akan melepaskanmu.” 

Perlahan Scarlet pun membalas pagutan sang Alpha. 
Keduanya saling beradu dengan hasrat yang makin menggila. 
Pandangan Althan menggelap. Menikmati sentuhan penasaran 
Scarlet pada otot-otot tubuhnya yang keras dan liat. 

Sampai terdengar lenguhan saat gadis itu hampir kehabisan 
napas. Memaksa Althan mengalihkan jejak basahnya ke area 
lain. Setelah puas menyusuri rahang Scarlet, dada gadis itu 
menjadi persinggahan selanjutnya, membuat kecupan Althan 
betah menetap di sana. 

Tangannya pun tak tinggal diam. Tak ada satu pun bagian 
tubuh gadis itu yang terlewatkan dari belaian maupun kecupan. 
Hingga naluri primitif Althan bangkit dan menguasai, 
menuntut penerimaan mutlak dari mate-nya. 

“Aku mencintaimu, Scar, dan aku sangat menginkanmu.” 
Seperti mantra yang begitu menggoda, membuat Scarlet 
takluk pada intensitas rangsangan Althan. Membiarkan sang 
Alpha menggiringnya pada kenikmatan yang tak bertepi. 

Saat deru napas keduanya beradu memenuhi seisi kamar, 
seakan berbaur dengan keheningan malam yang semakin 
menghantarkan mereka pada surga dunia tak berkesudahan. 

Tanpa disadari, sebuah cahaya biru berpendar mengelilingi 
aktivitas keduanya dan langsung menguap ke udara bersamaan 


dangan satu erangan panjang. 
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“Brengsek!” Umpatan terdengar bersamaan dengan 
suara pecahan kaca dan benturan benda-benda keras ke 
permukaan lantai. 

“Kau berisik, Baron.” Darius nampak begitu tenang 
sambil memeriksa takaran-takaran ramuan pada beberapa 
cawan di hadapannya. 

“Kita kalah cepat, Darius. Mereka sudah menikah. Segel 
itu pasti sudah rusak sekarang.” Ada ketegangan di gestur 
tubuh Baron. Menunjukkan betapa hebat amarah yang ia 
tahan. 

“Lalu kenapa kau risau? Kau cemas bila kebangkitan 
yang tersembunyi itu sanggup mengalahkanmu?” Ada nada 
meremehkan di setiap ucapan Darius. 

“Aku menjadikanmu sekutu untuk memberi manfaat 


bagiku, pria tua! Bukan untuk menghinaku.” Baron mendesis 
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dengan geraham yang menyatu. 

“Karena itulah aku di sini.” Darius menyodorkan cawan 
yang telah berisi campuran ramuan tadi ke arah Baron. 

“Apa ini?” Baron membaui ramuan tersebut, tapi 
penciuman werewolf-nya tak menangkap apa pun. 

“Kenapa? Kau takut aku meracunimu?” Darius bisa 
membaca bahasa tubuh Baron yang mencurigainya. 

“Itu aman dan kau bisa melihat hasilnya setelah kau 
meminum habis ramuan itu.” Darius meyakinkannya. “Aku 
jamin kau akan sangat menikmati hasilnya dan pasti langsung 
berterima kasih padaku.” 

Tak harus berpikir dua kali, cawan itu langsung tandas 
oleh sekali tegukan cepat Baron. Tanpa mereka sadari, Vanessa 
yang sejak tadi berdiri di balik tembok ruangan suram tersebut 
sedang mengepalkan tangannya kuat-kuat. 

“Menikah? Jadi mereka sudah menikah?” Dengan kasar 
Vanessa menghapus jejak air mata di pipinya. “Tidak akan 
kubiarkan kalian tertawa di atas tangisanku! Jika aku tidak bisa 
bahagia, maka kalian pun juga tidak.” 

oOo 


Suara kicauan di luar mansion mengusik kelelapan Alpha 
Braverly Pack. Pria itu merenggangkan ototnya beberapa kali, 
merasa terganggu dengan suara burung yang dirasanya begitu 
nyaring dan biasanya tak terdengar sama sekali. 

Ia lalu bangkit dari pembaringannya, mengedarkan 
pandangan ke sekeliling. Entah kenapa ada yang tidak biasa 


dengan penglihatan itu yang terasa semakin menajam. Althan 
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bahkan bisa melihat ukiran-ukiran yang begitu kecil terpahat 
rumit di kursi kebesarannya dari jarak yang terbilang jauh. 

Althan mencoba merasai Alrick di dalam dirinya. 

“Alrick, apa kau merasakannya?” 

“Ya, sepertinya ada yang tidak beres.” 

“Kau tidak apa-apa, kan?” 

“Aku baik-baik saja, justru aku menghawatirkanmu,” balas 
Alrick. 

“Entahlah, seperti ada yang berbeda di diriku. Aku 
merasa sangat ....” 

“<... bertenaga.” He dan wojfini mengucap bersamaan. 

Seketika aroma mawar dan embun menyeruak ke 
penciuman Althan. Ini aroma khas Scarlet, tapi entah kenapa 
aroma ini terasa sangat pekat dan jauh lebih memabukkan 
dari biasa. Pria itu sampai harus memejamkan matanya saat 
menghirup dalam aroma Scarlet yang berbaur dengan udara. 
Namun Althan tercekat saat mendapati kondisi Scarlet yang 
sedang tertidur di sisinya. 

“Mate! Bangunlah, Mate!” Dengan gerakan lembut, meski 
bernada khawatir, Althan menggoncang tubuh Scarlet. 

Wanita itu menggeliat. Mengerjapkan mata sambil 
menggumamkan protes yang tak jelas. “Aku lelah, Al. Badanku 
sakit semua. Biarkan aku tidur sebentar lagi.” Scarlet kembali 
menarik selimut, bersiap melanjutkan mimpinya. Namun 
urung saat Althan menopang tubuh Scarlet agar bangkit dari 
pembaringan. 

“Apa kau sakit? Jawab aku, Scar! Apa kau merasakan 
sakit?” 
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“Pertanyaan macam apa itu? Setelah melalui malam tadi, 
tentu saja aku merasa sakit, itu semua karena ulahmu! Aku 
mau tidur lagi.” 

Althan berdecak. Sepertinya Scarlet belum fokus akan 
pertanyaannya dan ia tidak akan membiarkan mate-nya tidur 
sebelum mendapat jawaban. “Scar, bangun! Sadarlah sebentar 


p? 


dan tatap aku!” Althan menggeram khas Alpha zone-nya yang 
sukses membuat rasa kantuk Scarlet hilang. 

“Apa kau baik-baik saja? Apa kau merasa sakit?” Althan 
mengulang pertanyaannya masih dengan tatapan khawatir. 

“Kau bertanya seolah aku sedang sekarat saja. Aku sangat 
sehat, Al! Apa kau puas?!” Scarlet berujar santai. 

Membuatnya mengernyit heran. “Tapi ... tampilanmu 
kenapa jadi begini?” Althan meraih untaian panjang rambut 
Scarlet dan mengarahkannya ke hadapan wanita itu. 

Mata Scarlet pun langsung membulat sempurna. Ia 
bergegas berlari ke arah cermin untuk memastikannya. 
Sosok yang berdiri di depan cermin itu berhasil membuatnya 
tercengang. Bagaimana tidak, rambut cokelat alami Scarlet 
berubah menjadi silver, begitu juga dengan manik matanya, 
ada gradasi kehijauan di iris hage/ itu. Sosok yang hampir tak 
ia kenali. 

Scarlet menutup mulutnya saat kembali teringat tentang 
segel yang pernah dibicarakan Fatima? Apa ini salah satu 
reaksi dari patahnya segel tersebut? Apa arti dari semua ini? 
Scarlet masih terus menerka-nerka mengenai hal yang terjadi. 

Althan, apa yang terjadi pada mate-ku?” 


Sebuah suara menarik atensi Scarlet, membuatnya 
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mencari ke segala arah dan terhenti pada satu sosok yang 
berjalan mendekatinya, Althan. 

“Scar, apa yang terjadi?” Althan cemas melihat sikap 
Scarlet yang tidak biasa. Sesaat Scarlet menatap dalam ke 
manik mata Althan. Iris biru kelam itu jelas milik Althan, tapi 
kenapa ia mendengar .... 

“Aku mendengar suara. Seperti suara Alrick.” 

Althan tertegun. 

“Astaga! Kau bisa mendengarku, mate?” Lantang Alrick 
berseru melalui windlink. Sangking kuatnya sampai membuat 
urat-urat syaraf Althan berdenyut pedih. 

“Sialan kau, Alrick! Hentikan teriakanmu itu, kau 
membuat syarafku menegang.” 

“Kau saja yang diam! Aku mau bicara dengan mate-ku, bukan 
denganmu, Alpha bodoh!” 

“Kenapa kalian bertengkar? Apa kalian selalu seperti ini?” 
Scarlet mendekati Althan yang masih memegangi kepalanya 
menahan perih. 

“Scar, apa kau benar-benar bisa mendengar suara Alrick? 
Barusan kami berkomunikasi melalui windlink.” 

“Ya, aku bisa mendengar pembicaraan kalian dengan 
sangat jelas.” Scarlet melarikan kedua tangannya ke dada 
Althan dan terdiam sejenak. “Aku bahkan bisa merasakan 
keberadaannya.” Mata wanita itu berbinar indah. 

“Ah, baguslah. Akhirnya aku bisa berbicara langsung denganmu. 
Althan sangat egois! Dia selalu mendominasimu untuk dirinya sendiri, 
membuatku harus memaksa mengambil alih tubuh ini agar bisa 


bersamamu.” 
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“Dasar, wolf sialan! Aku melakukannya karena kau selalu 
lupa diri dan tak terkendali bila sudah mengambil alih. Sifat 
emosionalmu itu bahkan bisa menghancurkan seluruh pack 
ini,” balas Althan tak mau kalah. 

Sontak Scarlet tertawa. Tawa yang begitu merdu di telinga 
sang Alpha. Scarlet tak menyangka jika selama ini Althan dan 
Alrick sangat tidak akur meski satu tubuh. Entah kenapa, itu 
menjadi hiburan tersendiri baginya. 

Tawa Scarlet terhenti saat Althan makin meringis 
kesakitan. Wajah sang Alpha memerah menahan pedih dari 
urat-urat di seputaran keningnya yang bertonjolan. Efek dari 
pergerakan aktif wo/f di dirinya yang sedari tadi terus meloncat 
kegirangan ke sana-kemari begitu bersemangat. 

Begitulah ikatan kaum werewolf, perasaan mereka saling 
terikat dan bereaksi satu sama lain. 

“Hentikan pergerakamu, Alrick. Kau menyakiti Althan,” 
Scarlet berucap khawatir melihat Althan kesakitan. 

“Tapi aku juga ingin bertemu denganmu.” Suara Alrick 
terdengar parau. Aumannya bahkan seperti sedang meratap 
pilu. “Aku sangat merindukanmu, Mate.” 

Sesaat Scarlet dan Althan saling berpandangan. Tatapan 
memohon terpancar jelas di raut wajah istrinya dan Althan 
tidak bisa menolak. “Baiklah-baiklah, jangan menatapku 
seperti itu.” Suara dingin Althan tak lagi berpengaruh baginya, 
yang malah ia balas dengan senyuman. 

Althan mengambil jarak saat suara retakkan tulang 
terdengar. Scarlet bahkan bisa merasakan gemuruh kecil yg 


menggetarkan perabotan di seisi kamar saat proses pergantian 
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shift terjadi. Seekor serigala besar sudah berdiri di hadapannya. 
Kembali terpana saat melihat tampilan Alrick yang dulunya 
berbulu abu-abu kini berubah menjadi siber seperti surai 
miliknya. 

Baru saja Scarlet hendak menyapa, tertahan oleh gerakan 
tiba-tiba Alrick yang langsung menubruknya. Spontan wanita 
itu jatuh terduduk. 

“Aku suka rambut barumu, Mare. Mirip punyaku.” 
Serigala itu mengusal-usalkan moncongnya ke ceruk leher 
Scarlet, membuat wanita itu tertawa kegelian. 

Ia mengusap gemas bulu-bulu silver yang tampak makin 
lebat milik Alrick. “Aku sangat merindukanmu, big wolf.” 

Sementara itu, Althan di dalam sana tampak sibuk 
berpikir dan berusaha mencerna situasi. Keanehan yang 
begitu tiba-tiba terjadi secara bersamaan. Dimulai dari ability 
panca inderanya yang makin menajam, perubahan drastis fisik 
Scarlet dan Alrick. Yang paling mengherankan, wanita itu bisa 
berkomunikasi melalui mindiink. Althan sungguh tak habis 
pikir. Hingga kemudian perhatian sang Alpha terusik pada 
interaksi Scarlet dan Alrick yang dianggapnya berlebihan. 

“Badanmu itu berat, turunlah dari pangkuannya.” Althan 
berdecak tidak senang, tapi tetap diabaikan Alrick. 

Dari awal, Althan tahu akal bulus Alrick yang berlagak 
melolong parau untuk menarik simpati Scarlet. Seekor serigala 
kejam seperti dia tidak pernah memohon akan sesuatu, 
bahkan cenderung memaksakan kehendaknya. Hanya saja 
Scarlet terlalu baik untuk menyadari itu. 


“Aku tahu apa yang kau pikirkan, Al. Jangan iri bila aku 
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selalu selangkah lebih maju darimu,” ejek Alrick. 
“ALRICK!” 
Dan Scarlet kembali tertawa mendengar perdebatan 


mereka. Bagaimanapun juga Scarlet mencintai keduanya. 
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FU Mo 


Tiga bulan telah berlalu. Kawanan #erritory Braverly 
Pack awalnya sangat terkejut dengan perubahan fisik Scarlet, 
begitu juga perwujudan serigala sang Alpha. Namun, seiring 
berjalannya waktu, mereka mulai terbiasa bahkan bertambah 
kekagumannya akan sosok Luna yang beraroma memikat dan 
memiliki aura wizard yang makin menyilaukan. 

Sang Alpha masih setia pada kebiasaannya, memperluas 
wilayah territory, melakukan battle dengan park-pack yang 
dianggap biang kerusuhan. Walau dia tidak sesadis dulu, 
yang langsung membantai habis tanpa ampun. Ia kini siap 
merangkul para werewof untuk bergabung dengan kawanannya. 

Selain itu sang Alpha juga lebih sering menghabiskan 
waktunya berada di kediamannya, berduaan dengan sang istri. 
Meskipun masih ada satu hal yang mengganjal di hati. 

BRAKK! 
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“Ini sudah tiga bulan! Bagaimana mungkin, kalian 
sedikitpun tak menemukan petunjuk tentang keberadaan 
gadis itu?!” Althan menggeram marah. 

Di hadapannya, Beta Duncan dan Gamma Payton 
tampak menunduk dalam, tak berani menghadapi kemurkaan 
sang Alpha. 

“Saya sudah memerintahkan beberapa warrior untuk 
menyebar ke luar perbatasan. Bahkan ada yang sampai 
menyusup ke pack-pack territory lain, tapi belum ada kabar 
tentang keberadaannya, Alpha,” jawab Payton. 

Althan memijit tengkuknya, mencoba menghilangkan 
ketegangan di sana. Berpikir lebih dalam lagi. Bagaimana bisa 
seorang shewolf yang memiliki aroma tajam seperti Vanessa 
bisa raib bagai ditelan bumi. 

“Sepertinya ada campur tangan seseorang, Alpha.” 
Althan melirik ke arah Duncan yang kini berbicara. “Dan dia 
pasti bukan orang sembarangan. Seseorang yang memiliki 
ability yang mampu mengecoh para warrior kita.” 

Althan menghela napas panjang. Menyetujui pemikiran 
Beta-nya. Ada seseorang berkemampuan hebat yang 
tampaknya ingin bermain-main dan dia tidak akan bisa tenang 
selagi Vanessa masih bebas berkeliaran. 

“Perketat penjagaan di sekitar perbatasan. Kerahkan lebih 
banyak warrior untuk melakukan pencarian,” putus Althan 

“Baik, Alpha.” Beta dan Gamma mengiyakan sebelum 
undur dari hadapannya. 

Baru saja Duncan hendak menutup pintu ruang kerja 


sang Alpha. Seseorang me-windlink-nya. “Duncan, awasi 
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secara diam-diam situasi di dalam mansion. Aku curiga, ada 
orang dalam yang terlibat dan berkhianat.” 
Mindlink terputus tepat saat Duncan menoleh pada Althan 
dan mengisyaratkan perintahnya melalui satu anggukan. 
oOo 


Althan memasuki kamar dan langsung terpaku pada 
sosok Scarlet di depan jendela. Belahan jiwanya itu berdiri 
seolah menentang embusan angin yang setia merebakkan 
aroma tubuh sang istri memenuhi penjuru kamar. Membuat 
ketegangan yang dirasai Althan mendadak luluh seketika. 
Ditambah lagi, wanita bersurai silver itu kini sedang menoleh 
dan tersenyum manis ke arahnya. Menyambutnya. 

“Kenapa kau suka sekali memandangi rembulan? Dia 
tidak lebih indah dariku, Mate.” Althan menghampiri Scarlet 
dan memeluknya dari belakang. Meresapi lebih dalam aroma 
menenangkan miliknya. 

Wanita itu tergelak sesaat. Mengiyakan ucapan sang 
suami yang tidak suka diduakan, meski itu dengan rembulan 
sekalipun. “Malam ini bulan terlihat sangat indah, begitu 
penuh dan bercahaya.” 

Althan mendongak ke arah yang sama dengan tatapan 
Scarlet. “Bulan purnama. Ini akan menjadi malam yang sangat 
berat bagi ratusan shewolf di luar sana.” 

“Kenapa?” tanya Scarlet penasaran. 

“Kau pernah mendengar masa heat bagi shewolf?” 

“Ah, ya. Apakah sebegitu beratnya?” 


“Sangat berat bagi mereka yang sudah menemukan zate- 
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nya, apalagi kalau shewo/f itu sudah ditandai. Kebanyakan dari 
mereka tidak akan sanggup menahannya,” jelas Althan 

“Beruntung, aku bukan kaum werewo/f, jadi tidak perlu 
mengalami masa heat.” 

“Lagi pula, kau juga sudah menemukan pasanganmu,” 
Althan sengaja berbisik menggoda di telinga Scarlet. 

Wanita itu menggigil bukan karena terpaan dinginnya 
angin, melainkan karena ciuman-ciuman nakal sang Alpha 
yang kini menjalar di leher dan bahunya. Mereka sedang 
asik bercumbu saat cahaya bulan purnama tepat menyoroti 
keduanya tanpa mereka ketahui. 

Persekian detik, ketika cahaya rembulan mengenai tatto 
di balik kerah baju Scarlet yang sedang tersingkap, hingga 
mengeluarkan cahaya biru yang menyala terang di setiap 
ukirannya. 

“AKKHH!” Tubuh Scarlet mengejang, ia pun meraung 
kesakitan. 

“Scar, kau kenapa?” 

“Sakit, Al! Sakit?” Scarlet memegangnya. Merasai denyutan 
pedih pada urat yang menjalar di sepanjang ceruk lehernya. 
Rasa panas seakan terbakar pun menyusul kesakitannya yang 
kian mendera. 

Althan dilanda panik, cepat ia menahan tubuh Scarlet 
yang sekuat tenaga meronta karena sakit sambil terus menjerit. 
“Bertahanlah, Scar.” Kalimat itu terucap bersamaan dengan 
tubuh Scarlet yang meluruh ketika kegelapan merenggut 
kesadarannya. 

oOo 
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Rasanya Althan ingin menghancurkan hospital di territory- 
nya. Tiga jam telah berlalu, tapi Dokter Jack yang menangani 
mate-nya belum juga menyudahi pemeriksaan. Bila Duncan 
sedang tidak berada di sana dan berjaga di pintu emergency room, 
bisa dipastikan ang Alpha sudah mengamuk dan menerobos 
masuk. 

Suara geramannya bahkan terdengar mengancam di 
sepanjang koridor. Membuat semua orang memilih menjaga 
jarak. Cepat Althan memberondong Jack yang sudah ke luar 
dari ruangan itu. “Katakan, Jack!” 

Hewoff bernama Jack itu memandangi sang Alpha dengan 
tatapan prihatin, sampai kemudian dia membuka suara 
bernada putus asa. “Saya sudah melakukan serangkaian tes 
dan pemeriksaan intensif, Alpha,” pria itu menunduk seraya 
menggeleng pelan, “tapi semua tes itu tidak mengindikasikan 
apa pun.” 

“BICARA YANG JELAS?” Althan mencengkeram kasar 
kerah kemeja Jack. 

“Detak jantungnya stabil, tidak ada racun, penyakit atau 
sesuatu yang salah di tubuh Luna, semua organ vitalnya bekerja 
dengan normal. Saya juga tidak tahu penyebab kenapa dia bisa 
tak sadarkan diri.” Rentetan penjelasan dikemukakan Jack, dia 
sudah pasrah menerima ajal atas kemurkaan sang Alpha. 

“Kau benar-benar ingin mati, huh?! Aku melihat dengan 
mata kepalaku sendiri, bagaimana dia menderita karena 
kesakitan?” Cengkeraman Althan sudah berpindah ke leher 
dokter tersebut dan makin menguat bersamaan dengan setiap 
patah kata yang keluar dari bibirnya. “SEMBUHKAN DIA 
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ATAU NYAWAMU TARUHANNYA!” 

“Alpha, tahan dirimu! Kita masih membutuhkannya.” 
Sekuat tenaga Duncan menarik paksa tubuh Althan dari Jack 
yang mulai kehabisan napas. 

Pria itu terbatuk-batuk, menghirup udara sebanyak- 
banyaknya dengan rakus. “Bagaimana saya bisa 
menyembuhkannya kalau penyakitnya saja tidak diketahui.” 
Jack menunduk dalam dengan rasa bersalah yang lebih besar 
daripada rasa takutnya akan kematian. 

“Hasil dari pemeriksaan Luna, mengingat tidak ada cedera 
atau indikasi lain, untuk sementara yang bisa saya simpulkan 
adalah ... Luna dalam keadaan tertidur. Tidur dalam waktu 
yang tidak bisa kita prediksikan.” 

Althan menggeram. Andai saja Ducan tidak menahan 
tubuhnya, mungkin Jack sudah tinggal nama, bukan lagi 
seorang dokter di pack ini. “Kau bercanda? Jangan bermain- 
main denganku, sialan!” 

“Saya tidak bisa mengatakan kalau keadaan Luna masuk 
pada tahap koma, tapi menyerupai. Saya akan melakukan 
pemeriksaan lanjut pada Luna Scarlet.” Menahan diri untuk 
bertahan di depan sang pemimpin, Jack kembali berucap, 
“Maafkan saya yang tidak bisa memenuhi keinginan Alpha 
untuk segera menyembuhkan Luna.” 

Refleks Althan kehilangan keseimbangannya, meluruh 
dan jatuh berlutut seolah tak berpijak di bumi lagi. 

oOo 
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Keluarga De Angelo sudah sampai di hospital, segera 
setelah mendapat kabar tentang kondisi Scarlet. Althan 
berdehem, merasakan tepukan di pundaknya dari Landon, 
berusaha menguatkannya. 

“Aku sudah menyuruh kawananku untuk menjemput 
Nyonya Fatima. Mungkin dia bisa memberi jawaban tentang 
apa yang terjadi.” 

“Terima kasih.” Suara Althan bergetar. Ia menjawab 
tanpa melepaskan pandangannya seinci pun dari posisi Scarlet 
berbaring. 

Embusan napasnya begitu teratur seperti sedang tertidur. 
Ketenangan yang tak menggambarkan kesakitan seperti yang 
terakhir kali Althan saksikan, tapi sayangnya ketenangan sang 
wizard berbanding terbalik dengan kecemasan sang Alpha, 
kecemasan yang sudah sampai pada tahap tersiksa. 

Tak henti ia mengusap tangan berjemari lentik di 
genggamannya, berharap ada balasan ... nyatanya tak ada 
pergerakan di sana. “Ketenanganmu itu mengerikan, Mate. 
Bangunlah! Jangan menyiksaku dengan tidurmu itu!” 

Alrick bahkan melolong parau dirasainya. Sang serigala 
meringkuk. Aumannya tak lagi terdengar gahar, melainkan 
seperti ratapan yang memilukan hati. Alrick melemah. 

Suara pintu terbuka mengalihkan atensi mereka. Fatima 
berdiri di ambang pintu dengan gurat kekhawatiran yang 
begitu kentara. Cepat ia menghampiri Scarlet dan tanpa 
diinstruksikan, langsung menyentuh urat nadi di pergelangan 
wanita itu. Memeriksanya. 


Sejenak fokusnya beralih pada zażtoo Scarlet. “Sudah 
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kuduga, hal seperti ini pasti terjadi.” 

“Kau sudah menduganya? Dokter bilang Scarlet tidak 
sakit, lalu kenapa dia bisa sampai koma seperti ini?! Jelaskan 
padaku, ada apa sebenarnya?” Althan mengerang frustrasi. 

“Setelah penyatuan kalian dilakukan, otomatis segala 
mantra yang menyegel kekuatan kalian telah rusak. Kau bisa 
merasakan ada perubahan pada ability-mu, kan?” 

Sontak Althan menangkap segala maksud Fatima. Ability 
panca inderanya yang menajam, juga sosok wolfnya yang 
makin besar dan kuat adalah efek dari patahnya segel tersebut. 

“Berbeda dengan Scarlet. Semua kekuatannya baru akan 
bangkit pada saat malam bulan purnama tiba, malam puncak 
bagi para wizard untuk menyempurnakan auranya.” 

“Kemarin adalah malam bulan purnama.” Tatapan 
Althan menerawang kosong, kembali mengingat momen di 
mana mereka menikmati indahnya cahaya bulan. 

“Tampaknya fisik Scarlet tidak sanggup menerima energi 
itu. Tubuhnya menolak.” Fatima mengelus puncak kepala 
Scarlet dengan sayang. “Oh, Dear, kau pasti sangat kesakitan.” 

“Bukankah kau seorang wigards elder, kau pasti tahu 
bagaimana cara menyadarkannya!” Kini Landon yang bicara. 

Sejenak Fatima terdiam masih sambil memandangi 
Scarlet. “Sejujurnya aku tidak tahu bagaimana cara 
menyadarkannya, karena semua wizard harusnya bisa 
menyempurnakan kekuatannya di malam bulan purnama.” 
Wanita itu memejamkan matanya sesaat, mencoba merasai. 
“Kita tidak pernah tahu sebesar apa kekuatan Scarlet sehingga 
ia tidak sanggup menanggungnya.” 
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“Tidak mungkin! Pasti ada cara untuk menyadarkannya. 
Aku akan melakukan segalanya agar ia bisa kembali sadar.” 
Althan berusaha membangun keyakinkan pada dirinya. 

“Tidak ada yang bisa kita lakukan, Alpha. Yang bisa 
menyadarkan Scarlet adalah dirinya sendiri. Dia mau atau 
tidak.” 

Hanya keheningan yang berkuasa saat masing-masing dari 
mereka tenggelam pada pemikirannya sendiri. Hingga suara 
gaduh terdengar ketika secara tiba-tiba Amber menerobos 
masuk ke ruang rawat tersebut. 

“Bahaya! Aku merasakan ada bahaya!” Amber 
melemparkan tatapannya pada Landon, mengisyaratkannya 
untuk fokus. Refleks sorot mata Landon menerawang jauh 
seolah melihat sesuatu. Ability khas keturunan De Angelo 
yang bisa menangkap firasat buruk tentang adanya .... 

“Penyerangan!” Lantang Landon berseru. 

“Alpha Althan, ada sekawanan besar werewolf sedang 
menuju ke arah Braverly Pack!” 

Seruan mengejutkan yang menciptakan ketegangan pada 
semua orang di ruangan tersebut. 

“Mereka memiliki ability yang ... mengerikan.” 

Landon menatap ke arah Althan dalam tampilan gestur 
yang mengancam dan rahang yang mengeras. Sesekali manik 


mata sang Alpha berkelabatan berganti warna. 
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La 


Seorang pria tua memejamkan mata. Sejenak dahinya 
berkerut, lalu berubah menjadi datar sambil tersenyum 
simpul. Sekelebat bayangan terlintas dalam pejamannya. 
Seorang wanita cantik terbaring karena kegelapan mengambil 
alih kesadaran. Di sisi lain, nampak sesosok pria berperawakan 
tangguh menunduk dalam. Ketangguhan yang kian memudar 
seiring lamanya waktu tidur si wanita. 

Darius membuka mata, mengedarkan pandangan pada 
beberapa orang yang duduk mengelilingi meja yang sama. 
“Sang Luna tak berdaya, mengakibatkan sang penguasa 
melemah. Pengaruh besar dari ikatan sepasang mate. Ini adalah 
saat yang tepat untuk membalaskan dendammu, Baron.” 

“Dendam kita, tepatnya.” Baron menatapi satu persatu 
kawanan sekutunya. 

Ada seorang warlock yang mengalami keterpurukan 


sepeninggal kekasih hatinya, Sonya Gregory. Mereka adalah 
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teman sepermainan. Dia selalu mencintai Sonya sejak kecil, 
meski rasa itu tidak pernah terbalas, meski si wanita sudah 
dimiliki oleh pria lain, kemudian meregang nyawa tepat di 
hadapannya karena melindungi Althan Bennedict. Bocah laki- 
laki yang berhasil memupukkan dendam kesumat pada jiwa 
terkelam Darius sebagai penyebab dari kematian sang kekasih. 

Kemudian seorang unmate-wolf, Vanessa Trainor yang 
merasa tersisih dari posisi istimewanya di kehidupan sang 
Alpha. Penghinaan besar yang ditorehkan Scarlet Gregory 
karena tersingkir secara tidak terhormat setelah kehadirannya. 

Baron sendiri, putra dari Bernard, sang Alpha terusir 
yang dua puluh tahun lalu memimpin perang besar hingga 
menewaskan ratusan kaum zmmorta, bahkan hampir 
menghancurkan Braverly Pack. Namun, upaya itu gagal karena 
nyawanya berhasil dibinasakan oleh Jonathan Bennedict. Dan 
kini anaknyalah yang harus menebus semua kekalahan dan 
dendam sebagai penerus. 

“Aku akan membuatmu merasakan pengalaman 
berperang yang melebihi mimpi burukmu, Althan.” Lirikan 
tajamnya mengedar pada para sekutunya yang sama kejam. 
“Sejarah dua puluh tahun lalu akan berulang.” 

oOo 


“Duncan, kau dengar aku!” Althan yang sedang dalam 
tekanan hebat, mencoba fokus. 

“Ya, Alpha?” sahut Duncan. 

“Kita diserang. Kumpulkan para warrior dan hadang mereka di 


Hutan Blackstone. Jangan sampai mereka menyentuh territory kita.” 
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“Baik.” 

Sang Alpha tidak akan membiarkan tragedi dua puluh 
tahun lalu terulang kembali. Pertumpahan darah di Braverly 
Pack tidak boleh terjadi. Bila ingin melakukan peperangan, 
maka Hutan Blackstone adalah tempat yang tepat. 

“Amber, kita ke Hutan Blackstone.” Kini Landon yang 
bicara dan dijawab satu anggukan cepat dari adiknya. 

Sesaat, kedua Alpha saling bertatapan. Sorot mata yang 
mengandung banyak arti, tentang empati dan loyalitas. Firasat 
buruk membayangi Fatima ketika melihat interaksi Althan 
dan mate-nya. Pria itu menggamit tangan pucat milik Scarlet 
dan mengecup di sana. Kecupan lalu beralih ke kening gadis 
itu, seperti sebuah ritual pengantar tidur untuk sang pujaan. 

Begitu berat dirasanya saat harus melepaskan genggaman 
tangan Scarlet untuk maju ke garis depan di antara para 
kawanan, memimpin peperangan. 

Tidak! Althan bukan khawatir akan terjadinya perang, 
tapi keadaan sang Luna yang tak kunjung membuka mata 
yang mengganggu fokusnya. Namun, Althan tak punya 
pilihan. Ia tetap harus mengutamakan kepentingan pack di 
atas segalanya, meski harus melawan kekacauan batinnya yang 
bersikeras untuk bertahan di sisi sang istri. 

“Pergilah, Alpha. Biar aku yang menjaga Scarlet di sini. 
Jangan khawatirkan apa pun. Pastikan saja kau pulang dengan 
selamat.” 

Teguran Fatima bagaikan alarm bawah sadar yang 
mengingatkan dia bahwa ada ratusan werewolf, kawanan yang 


membutuhkan kehadirannya. Sesaat sebelum tubuh Althan 
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hilang di balik pintu, ia sempatkan berbalik dan kembali 
memandangi Scarlet. 

Pandangan yang mengartikan salam perpisahan, seolah 
itu adalah hari terakhirnya bisa melihat wanita yang paling 
dicintainya. 

Ia kemudian menyentuhkan telapaknya menuju ke dada. 
Debaran gelisah terasa tak biasa di sana. Entah kenapa itu 
seperti sebuah pertanda buruk baginya. 

oOo 


Duncan selesai me-mindlink para warrior untuk bergegas 
menuju Hutan Blackstone. Puluhan guard dikerahkan sebagai 
bentuk pertahanan di territory Braverly Pack. Ia dan Gamma 
Payton melesat dengan cekatan menuju hutan terlarang, 
tempat pertumpahan darah biasanya terjadi. Namun masih 
ada satu hal yang mengusik rasa penasarannya dan Duncan 
bersiap memastikannya. 

“Apakah Alpha akan turut serta dalam battle kali ini? Atau 
dia akan tetap menemani Luna di hospital?” tanya Payton. 

“Sepertinya dia tetap ikut. Alpha tidak akan membiarkan 
kawanannya maju dalam pertempuran tanpa pemimpin.” 

“Aku pikir, Alpha akan lebih memilih untuk bersama 
istrinya.” 

“Kenapa? Kau takut para rogue, kawananmu itu akan 
dikalahkan dengan mudah oleh Alpha Althan?” 

Ucapan Duncan sukses membuat tubuh Payton kaku 
seketika. Gestur yang sudah diprediksi oleh sang Beta dari 
seorang pengkhianat yang menggerogoti Braverly Pack dari 
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dalam. Beberapa waktu lalu, ketika Althan memintanya secara 
pribadi untuk melakukan pencarian di dalam mansion. Ia 
sudah menaruh curiga pada pemuda yang menjabat Gamma 
tersebut. 

Duncan mulai mengawasi segala pergerakan Payton dan 
kecurigaannya terbukti benar saat Payton mengendurkan 
kewaspadaan sehingga bisa terbaca dengan mudah olehnya. 

“Kau pikir siapa yang bisa masuk ke penjara bawah 
tanah yang pengawasannya berada di bawah kuasamu kalau 
bukan dilakukan oleh kau sendiri! Kau pelakunya! Kau yang 
membebaskan Vanessa.” Skakmat dari Duncan dan pemuda 
itu belum ingin berhenti. 

“Pencarian Vanessa ke seluruh penjuru berbagai pack 
selalu tidak membuahkan hasil, itu juga karena ulahmu. 
Kau membocorkan segala pergerakan Braverly Pack pada 
musuh. Begitu juga serangan tersembunyi pada para warrior 
yang berpatroli di perbatasan. Siapa lagi yang begitu lihai 
menyembunyikan jejak selain dirimu?” 

Gestur tubuh Payton sudah tidak setegang tadi. Bahkan 
raut bersalah tak tampak ketika Duncan membeberkan satu 
persatu bentuk penghianatannya yang merupakan kebenaran. 

“Yang belum kuketahui hanya satu, Payton! Alasan kenapa 
kau melakukannya?! Alpha bahkan menganggapmu layaknya 
sahabat, tapi kenapa kau malah menjadi parasit di pack ini!” 
Manik Duncan sudah berganti warna, bersamaan dengan 
taring serta kuku-kuku runcingnya yang tumbuh memanjang. 
Tampilan half transformation yang mengerikan. 


Tidak hanya Duncan, Payton pun melakukan perubahan 
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yang sama. Aura mengancam yang terpancar jelas dari 
tubuhnya memang tak bisa diremehkan. 

“Sahabat, huh? Hanya kebencian yang tersemat dalam 
diriku setiap kali melihat Alpha sialan itu.” 

Kedua werewolf ini saling memberi jarak. Mengerahkan 
insting predator nyalakan pergerakan lawan. 

“Apa kau tahu penderitaan yang kualami? Tiap detik 
harus menahan diri, terpaksa mengabdi pada pack yang telah 
membunuh orang tuaku?!” Payton menyeringai. Sorot mata 
yang sarat akan kebencian tak ingin ia tutupi lagi. 

Kini Duncan yang tampak terkejut dengan ucapannya. 
Menerka jawaban, siapa kiranya yang di maksud Payton, 
sedangkan hampir puluhan bahkan ratusan werewolf yang telah 
dihabisi kawanan Braverly Pack. 

“Bernard. Dialah Ayahku.” 

Sekali lagi, Duncan tercekat. Tak menyangka sosok Alpha 
pembangkang yang namanya begitu melegenda di dunia 
immortal karena berhasil menyulut tragedi perang dua puluh 
tahun lalu adalah ayah Payton. 

“Hatimu mendendam tak berdasar, Payton. Tak tahukah 
kau bahwa para elders yang menurunkan perintah untuk 
Braverly Pack agar membubarkan pack ayahmu? Itu karena 
ayahmu bertindak semena-mena pada sesamanya. Dia juga 
tak berhenti di situ! Menjadi Alpha para rogue, menciptakan 
pemberontakan di mana-mana, dan melakukan penyerangan 
pada Braverly Pack. Perbuatannya tidak pantas dimaafkan. 
Dia hanya akan menyebar kesengsaraan bila dibiarkan tetap 


hidup.” 
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“Kau sama sialannya dengan Althan! Kalian adalah 
sekawanan mwerewolf yang haus akan kekuasaan, tapi 
mengatasnamakan pemberontakan Alpha lain untuk 
menyingkirkan mereka dan mengklaim territory-nya. Itu 
jugalah yang terjadi pada Ayahku dulu.” 

Payton menggeram tanda kemarahannya. Hanya dendam 
yang meliputi nurani pemuda itu hingga membutakan inderanya 
untuk menerima kebenaran. Gesit Payton menyerang Duncan 
dengan satu terjangan fatal, tapi cukup bisa dihindari dengan 
mengelak dalam satu gerakan melesat. 

Ini akan menjadi battle yang panjang dan berat mengingat 
keduanya sering melakukan pelatihan ability bersama dan tahu 
cara bertarung masing-masing lawan. Payton dan Duncan 
mulai bersiap dengan kemampuan bela dirinya. Tidak 
menyangka bahwa teman seperjuangan seperti mereka, kini 
harus bertarung sebagai musuh. 

Suara auman serigala menggelegar memenuhi seisi hutan. 
Bahkan sanggup menghantarkan getaran pada tanah yang 
mereka pijaki sekarang. 

Auman yang dibalas dengan lolongan sahut-menyahut 
oleh para serigala yang lain. Menambah kesan mistis pada 
hutan terlarang tersebut. Lolongan pertanda akan terjadinya 
perang besar di sana. 

Membuat Payton berdecak. “Kau keberatan kalau kita 
melanjutkan battle ini bersama dengan kawanan kita?” 

“Tidak sama sekali,” Duncan berujar yakin. 

“Bagus. Aku akan menghajarmu tanpa sungkan, Beta 


Duncan.” 
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“Jangan! Jangan sungkan. Karena akan aku pastikan, 
nyawa penghianat sepertimu akan habis di tanganku.” 

Keduanya lalu berganti sb, berlari dengan kecepatan 
werewolf menuju bagian paling dalam Hutan Blackstone, sebuah 


tanah lapang yang diperuntukkan untuk melaksanakan perang 
para kaum immorial. 
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fhe War” : 


Althan sudah bersiap bersama kawanannya yang 
terdiri dari para warrior, tak ketinggalan beberapa anggota 
dari Diamond Pack juga ikut bergabung. Di hadapannya, 
ratusan rogue, berhasil dihadang tepat di tanah lapang Hutan 
Blackstone. Menggagalkan upaya mereka yang berniat 
menyerang Braverly Pack. 

Althan menelusuri pandangannya lekat-lekat. Beberapa 
orang ia kenali sebagai para Alpha yang pernah dia taklukan. 
Licik! Jadi mereka semua sengaja dikumpulkan sebagai sekutu 
untuk memeranginya. Beberapa saat, manik mata Althan 
terkunci pada satu-satunya pria yang menguarkan aura terkuat 
di sana. Baron, Alpha para rogue. 

Sebuah gambaran kilas balik masa lalu menyentak 
fokus Landon. Ability-nya dengan cepat mengetahui siapa 
yang sedang mereka hadapi. “Bernard. Dia adalah putra dari 
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Bernard, sang Alpha terusir yang memicu perang dua puluh 
tahun lalu.” 

Sontak badan Althan menegang saat mendengar 
peringatan Landon. Kedua pemimpin saling melemparkan 
tatapan membunuh yang begitu intens satu sama lain. Sampai 
kemudian Baron menyunggingkan senyum di wajah bengisnya. 

“Puluhan tahun. Akhirnya tiba juga masanya di mana kita 
bisa berhadapan secara langsung.” 

Seringaian yang dibalas senyum meremehkan oleh sang 
Alpha. “Kenapa harus menunggu selama itu? Apa kau tidak 
cukup percaya diri akan kemampuan yang kau miliki?” Datar 
dan dingin, khas Althan bersuara. 

“Lihatlah Alpha terhormat yang berdiri di depan kita ini!” 
Baron berseru, menatap ke sekitaran kawanannya. “Masih 
mempertahankan kesombongan, padahal ability-nya sudah 
jelas makin melemah.” Decakan terdengar dari sekumpulan 
rogue di balik badannya. 

“Apa kabar Luna Scarlet? Tampaknya dia belum berniat 
untuk bangun dari tidur lelapnya.” 

Tangan Althan mengepal, ketegangan begitu kentara 
di sana. Baron sengaja menyebut nama itu untuk mengusik 
kesiapan mentalnya. Kembali mengingatkan akan kondisi 
tak berdaya sang Luna. Baron masih memperhatikan lawan 
tangguh di hadapannya dengan saksama. Tak dapat ia 
pungkiri bahwa Althan memiliki aura werewolf yang luar biasa 
berbahaya dan masih sangat mematikan sekalipun psikisnya 
sedang goyah. 

“Ck, ck, ck. Mengherankan ...” Althan kembali 
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memandangi kawanan rogue itu. “Para Alpha seperti kalian 
bersedia dipimpin oleh hewoif pengecut seperti dia? Kalian 
sungguh tak ada bedanya. KA. SI. HAN.” 

Althan mencoba mengintimidasi balik dan berhasil. 
Geraman amarah terdengar dari beberapa werewo/f yang sudah 
mengambil ancang-ancang di sana, dibalas pula dengan penuh 
nyali oleh para warrior Braverly Pack. 

Sesaat seorang gadis muncul dari balik kerumunan 
rogue. Althan terkesiap meski hanya sesaat. Caranya menatap 
sahabatnya itu tak lagi sama. Hanya kemurkaan yang menyorot 
tajam lewat irisnya. Seolah ingin mentransferkan kebenciannya 
pada gadis itu. 

Vanessa di sana. Mengangkat dagunya dengan angkuh dan 
melemparkan tatapan permusuhan pada kawanan Braverly 
Pack, territory tempat ia dibesarkan. 

Tampak Candice menggertakan gigi, menatap nyalang 
pada Vanessa dengan niatan buruk untuk menghabisi shewoif 
itu segera. Hingga sebuah tepukan di bahu membawanya 
menoleh ke arah Amber yang sudah berdiri di sampingnya. 

“Dia bagianku,” tegas Amber bersuara. Putri berdarah 
Alpha ini tampaknya tak ingin dibantah. 

Tentunya dibalas Candice dengan senyum miring seraya 
bergumam, “Kali ini tamat riwayatmu, Vanessa.” 

Suara geraman dan retakkan tulang terdengar secara 
beruntun di sepanjang tanah lapang Hutan Blackstone. 
Ratusan serigala dari berbagai macam tingkatan memenuhi 
area tersebut. 


Seperti de javu. Suasana mencekam yang sama pernah 
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terjadi dua puluh tahun silam. Tragedi berdarah yang 
menyisakan sejarah kelam bagi kaum imwmortal. 

Seekor serigala hitam yang memiliki seringaian 
mengancam nampak memimpin kawanan rogue, dia adalah 
wolf dari Baron. Sementara di sisi lain, seekor serigala besar 
berbulu siwer memberikan kesan predator bengis yang siap 
memangsa lawannya. 

Para rogue sedikit gentar melihat tampilan Alrick. Terakhir 
kali mereka battle dengan Alrick, ability-nya terlihat jauh 
melampaui itu. Namun mereka tak berniat mundur demi 
dendam pribadi atas hancurnya pack mereka oleh serangan 
Braverly Pack dulu. 

Alrick mengaum, dibalas dengan lolongan saling sahut 
menyahut oleh kawanannya. Serigala Duncan dan Payton 
bergabung di sana, tapi keduanya berdiri di kubu yang 
berlawanan. Cepat Alrick mencerna situasi. Pengkhianatan 
dari orang kepercayaan beserta sahabatnya, semakin memicu 
angkara sang Alpha. 

Lolongan panjang terdengar bersamaan dengan Alrick 
yang berlari di garis paling depan, diiringi para warrior, 
menghadapi sekawanan rouge yang juga melesat menuju ke 
arahnya. 

Alrick dan Baron saling menerjang. Alrick terpental, 
tapi belum sempat tubuhnya menyentuh tanah, kakinya 
sudah berpijak penuh siaga. Berbeda dengan Baron, serigala 
hitam itu langsung terempas. Terguling beberapa kali dengan 
pendaratan yang menyakitkan. Darius benar. Mating sanggup 
mematahkan segala segel yang membelenggu Althan. Kini ia 
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sedang berhadapan dengan kekuatan terpendam sang Alpha. 

Di sisi lain, seekor serigala cokelat menggigit dan 
mengoyak tubuh dari salah satu warrior Braverly Pack. 
Vanessa dengan sadisnya menghabisi anggota kawanannya 
dulu. Namun, sebuah terjangan kuat menghantam wajahnya 
telak. Aquila, wo/f putih Amber sedang berdiri menantang di 
hadapannya. 

“Lawan aku, bite)!” 

“Brengsek!” 

Seruan mindlink mereka berakhir saat keduanya kembali 
bergumul dalam pertarungan. Tak kalah menegangkannya 
dengan pergumulan Duncan dan Payton. Mantan rekan itu kini 
tak lagi memandang status kawanan mereka dulu. Sekarang 
keduanya bertarung untuk kubu yang berbeda. Tak ada satu 
pun dari mereka yang berniat untuk mengalah. Hidup atau 
mati ... itulah yang sedang dipertaruhkan. 

Di waktu yang sama, Lex dan Candice nampak diserang 
habis-habisan oleh rogue ber-ability Alpha yang tak kalah kuat, 
diiringi para warrior dengan semangat yang tidak gentar. 

oOo 


Sementara itu, di salah satu ruang rawat yang dilengkapi 
dengan pengawasan ketat oleh para guard. Belum ada 
perubahan berarti dari kondisi Scarlet sejak terakhir kali tim 
medis memeriksanya. Dia masih terbaring dengan seluruh 
organ vitalnya yang tetap berfungsi normal. Benar-benar 
seperti sedang tertidur. 

Di sisinya, Sintya dan Fatima tak beranjak sedikitpun sejak 
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awal kedatangan mereka. Keduanya sibuk tenggelam dalam 
kecemasan masing-masing. Lalu sejenak kemudian, Fatima 
terlonjak dari duduknya saat ia kembali untuk memeriksa 
kondisi Scarlet. 

“Ada apa?” Sintya ikut dilanda panik, melihat reaksi 
Fatima yang berlebih. Tak juga mendapat jawaban, wanita itu 
mengulang pertanyaannya dengan tak sabaran. “Jawab aku, 
Fatima! Ada apa?!” 

“Ini tidak mungkin. Kau tidak akan percaya bila aku 
mengatakannya.” Sorot mata Fatima tampak menerawang 
kosong. 

“Jangan menakutiku! Apa yang terjadi pada Scarlet?” 
seru Sintya lagi. 

Fatima tenggelam dalam kebisuan. Sesaat ia menatap 
dalam Sintya yang masih tak dapat mengartikan akan reaksi 
penyihir itu. “Sepertinya tidak ada pilihan lain. Aku akan 
menyadarkan Scarlet secara paksa.” 

Mendadak Sintya dihinggapi perasaan buruk. 
Kekhawatirannya pada putri angkatnya semakin menjadi. 
“Apa yang mau kau lakukan?” 

“Aku akan membangkitkan kembali memori terdalam 
yang terkunci di alam bawah sadar Scarlet. Berharap jiwanya 
bereaksi akan memori tersebut dan membawanya kembali 
pada kesadaran.” 

“Katakan, apa ini berisiko?” 

“Semua sihir yang terhubung dengan dunia bawah sudah 
pasti memiliki risiko.” Gurat kekhawatiran tercetak jelas 


di wajah wanita itu. “Hanya ada dua kemungkinan. Scarlet 
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berhasil sadar atau justru akan tertidur selamanya.” 

Refleks membuat Sintya mengeratkan pegangannya di 
bahu Fatima. “Sekecil apa pun kemungkinannya, kumohon 
bawa putriku kembali.” 

Fatima mengangguk sebagai jawaban. Segera ia mengambil 
tempat di sisi Scarlet seraya menempelkan telapaknya pada 
kening gadis itu. Sekian detik kemudian sebuah cahaya biru 
berpendar di seputaran tangan Fatima, ia lalu memejamkan 
mata dan mulai merapalkan mantra. 


oOo 


Scarlet duduk meringkuk di sisi tergelap yang hanya dikelilingi 
kegelapan. Entah sudah berapa lama keadaannya seperti itu, karena 
setiap ia mencoba berjalan ke berbagai arah, hanya kegelapan yang ia 
dapatkan. 

Hingga sebuah kilauan kecil mengalihkan atensinya. Iris Scarlet 
menangkap cahaya biru yang banya menyerupai titik. Seakan tersibir, 
Scarlet mulai bangkit dan menghampiri titik kecil itu yang makin 
didekati, semakin jelas bentuknya yang menyerupai sebuah pintu. 

Segera Scarlet membukanya dan mendapati ruangan yang begitu 
familier. Gadis itu masih belum bisa mencerna sepenuhnya ketika ia 
melihat seorang wanita muda menimang bayi perempuan yang sedari 
tadi tak berhenti menangis. Bahkan ayah si bayi pun tidak juga bisa 
menenangkannya. 

Scarlet terkesiap dengan mata yang membulat sempurna. Tersadar 
bahwa mereka adalah kedua orang tuanya. Sonya dan Keanu Gregory. 
Sudah pasti bayi dalam gendongan itu adalah dirinya. 

Seketika gelenyar hangat merasuk ke relung hati Scarlet. Ia 
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bahkan bisa merasakan kasih sayang saat melibat interaksi tersebut. 
Scarlet masih menikmati moment berharganya sampai kemudian 
sesosok balita nampak menerobos ke ruangan tersebut. 

Kaki-kaki kecilnya mengentak-entak lantai dengan tergesa. 
Sepertinya dia baru bisa berjalan, terbukti dari langkahnya yang 
sempoyongan dan tak tentu arah, siap menabrak apa pun di hadapannya. 
Balita laki-laki itu bahkan tersungkur dan terguling beberapa kali, tapi 
tak menghentikan niatnya untuk bangkit berdiri meski dia kesulitan 
menahan keseimbangan badannya yang gempal berisi. 

Sesekali anak itu mengusap pipi montoknya yang memerah akibat 
mendarat di lantai, lalu kembali melangkah dengan napas tersengal. Itu 
Althan. Scarlet mengenali iris biru kelam khas miliknya. 

Althan nampak menarik-narik ujung gaun Sonya. Membuat 
wanita itu menoleh ke arah bocah menggemaskan yang minta 
diperhatikan. “Hai, tampan! Kau mau menyapanya?” Sonya 
berjongkok, sedikit merunduk untuk memperlihatkan bayi perempuan 
dalam gendongannya. 

Sesaat mata Althan memandanginya dengan berbinar, tapi 
selanjutnya .... 

DUG! 

Althan mengantukkan kepalanya ke kepala bayi itu. Suara 
benturan membuat semua orang memekik terkejut atas aksinya. Tidak 
berhenti sampai di situ, Althan bahkan terus menarik selimut yang 
membungkus tubuh Scarlet kecil hingga refleks Sonya bangkit berdiri, 
menjauhkan gendongannya dari Althan. 

Sejenak Sonya memeriksa kondisi bayinya yang dengan ajaib 
Justru tampak tenang dan berhenti menangis. Fokus wanita itu kembali 


pada Althan yang kini sedang bergelayut di kakinya dengan tatapan 
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memohon, seperti ingin menangis. 

Akan tetapi, aksinya terhenti ketika seorang pria tampan datang 
dan mencoba menggendong Althan, yang justru makin mengeratkan 
pelukannya di kaki Sonya. 

"GE, ck, bocah ini ....” Pria itu mendesis dan berhasil membawa 
Althan dalam pelukannya. 

Sonya yang tidak tega hampir bersuara, tapi didului oleh pria itu. 
“Jangan termakan oleh puppy eyes-nya, Sonya! Althan selalu memasang 
wajah memohon seperti itu jika menginginkan sesuatu.” 

Seolah mengerti tentang apa yang disampaikan ayahnya, Althan 
lalu mengulurkan cubitannya ke pipi Jonathan sampai pria itu meringis. 
Menciptakan tawa pada semua orang yang berada di ruangan tersebut. 

“Lihatlah, calon Alpha Braverly Pack ini, masih kecil tapi sudah 
berani menyerangku!” Jonathan menusuk-nusukkan telunjuknya ke 
perut gembul Althan yang langsung tergelak kegelian. “Kau tidak boleh 
nakal pada baby Scarlet, bisa-bisa kau disihir jadi katak oleh orang 
tuanya!” 

Tawa kembali terdengar karena gurauan sang Alpha pada masa 
itu. Scarlet yang masih membisu di sudut ruangan ikut tertawa bersama 
mereka. Tawa bersamaan dengan segaris aliran bening yang mengalir 
dari irisnya tanpa ia sadari. 

Kehangatan, kebahagiaan, kesedihan, semuanya beradu jadi satu. 
Menghantarkan satu percikan mendebarkan yang tak dapat Scarlet 
artikan. 

“Mate.” 

Sebuah suara yang ta kenali terdengar. Seperti sebuah magnet yang 
menariknya untuk menghampiri asal suara tersebut. 


Mate.” 
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Panggilan itu berulang. 
Scarlet berbalik dan berjalan menuju pintu itu kembali. Pintu di 


mana arah suara itu berasal. 


Sintya tersentak melihat tubuh Scarlet yang mengejang 
hebat. Kepanikannya bertambah ketika ada darah segar 
mengalir di sudut bibir Fatima. Energi wigard-nya benar-benar 
terkuras. 

Mata Wanita itu tetap terpejam dengan telapak yang 
masih menekan kening Scarlet kuat. “Bertahanlah, Scar! 


Pp? 


Tetaplah bersamaku! Kumohon, tetaplah bersamaku!” racau 
Fatima yang terus mengeluarkan darah. 
Mendadak Sintya goyah. Apakah putrinya akan terbangun 


atau justru malah akan tertidur selamanya? 
oOo 


Di tempat lain, tepatnya Hutan Blackstone, bau anyir 
darah menyeruak hingga ratusan kilometer, berasal dari jasad- 
jasad yang bergelimpangan di tanah lapang tersebut. Untuk 
kesekian kalinya, wo/f Baron terempas ke tanah. Serigala itu 
sudah terengah-engah tak bisa mengimbangi ability Alrick yang 
mengerikan, tapi Baron tetap memilih bertahan. Menunggu 
waktu yang tepat seperti yang telah diinstruksikan Darius. 
Baron hanya perlu menunggu. 

Insting pembunuh Alrick sudah sampai pada puncaknya. 
Baru saja ia akan melakukan serangan penghabisannya, 
gerakan itu terhenti. Tepat saat pedih mendera dengan 
sengatan hebat pada jantungnya. Alrick melolong parau, 
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menandakan kesakitan yang begitu menyiksa. 

“Mate.” Serigala silver itu terhuyung dengan kaki yang tak 
sanggup menopang tubuh besarnya. “Mate ... apa yang terjadi 
padamu,” batinnya lirih. 

Baron menyeringai. Tepat seperti arahan Darius, 
saatnya telah tiba. Kesesakan membuat Alrick kehilangan 
kewaspadaana ketika Baron melesat dan melayangkan 
cakarannya. 


“Ucapkan selamat datang pada kematianmu!” 
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Gadis itu tercekat. Kegelapan menekan hingga 
membuat rasa sesak mencekiknya, merenggut semua pasokan 
udara di sekitar yang belum sempat dia hirup. Sebuah kekuatan 
yang amat besar seperti sedang menariknya ke dimensi lain. 
Kekuatan yang memaksanya untuk menyerap segala energi 
magis yang entah dari mana asalnya. 

Sepersekian detik ia merasakan antara hidup dan 
mati, ketika energi itu berdesakan memasuki setiap celah 
pori-pori tubuhnya tanpa jeda, sampai mampu membuat 
detakan jantungnya berhenti sesaat. Namun, kekuatan itu 
terus menopangnya hingga seluruh energi merasuk secara 
keseluruhan. Sampai kemudian kekuatan itu menariknya 
kembali dari dimensi tersebut bersamaan dengan pasokan 


udara yang menyapa paru-paru dan menetralkan detakan pada 
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jantungnya. 
Gadis itu membuka mata. 
Tersadar dengan seluruh kekuatan terpendam yang 
kembali pada pemiliknya. 
oOo 


Cakaran menancap tepat di punggung Alrick. 
Meninggalkan goresan panjang dan dalam, menyisakan 
pedih. Darah segar pun menebarkan percikan merah di bulu 
silver-nya. Baron menggeram bengis. Menatap kuku-kuku 
runcingnya yang memanjang dua kali lipat berkat ramuan hasil 
racikan dari ‘penyihir hitam’ sekelas Darius. 

Ramuan itu bukan ramuan biasa. Berbagai darah binatang 
serta ekstrak akar tumbuhan wo/fsbane yang sudah dimantrai 
sihir terkutuk menjadi bahan dasar pembuatannya. Racikan 
yang berefek meningkatkan ability untuk pertumbuhan kuku- 
kukunya yang setajam mata pisau dan mengandung racun. Ya. 
Racun wo/fsbane, tumbuhan mematikan yang paling ditakuti 
kaum werewolf. 

Alrick mundur beberapa langkah. Sedikit menggeliat, 
reaksi dari lukanya yang menyiksa. Namun tak cukup 
menghentikan insting pembunuhnya. Sang Alpha bangkit 
berdiri meski tertatih. Fokusnya sedang berkelana ke tempat 
lain, yaitu mate-nya. Kesakitan yang ia rasakan tadi pastilah 
pengaruh dari kondisi Scarlet. 

Kecemasan melanda dan rasanya lebih menyiksa 
dibanding serangan fisik semata. 


Alrick kembali dalam posisi siaga saat lagi-lagi Baron 


Aldicted 303 


menerjang dengan lesatan di luar prediksi. Mengakibatkan 
tubuhnya mendarat keras ke tanah, dengan luka yang makin 
menganga. 

Ini aneh. Abiliy-nya dalam menyembuhkan diri selalu 
bekerja dengan baik, tapi hari ini malah melambat dari biasa. 
Mungkin hampir ratusan kali dia pernah merasakan luka 
cakaran dalam batiie-nya, tapi tidak pernah semenyakitkan ini. 

Belum menyerah, sang Alpha kembali tegak. Membuat 
Baron yang melihatnya pun menggeram. Cakaran beracun 
wolfsbane itu mestinya sudah melumpuhkannya, tapi nyatanya 
Alrick kini sedang dalam posisi menyerang balik. 

Kewaspadaan Baron meningkat saat Alrick yang tanpa 
mempedulikan rasa sakit, menggigitnya tanpa ampun. Satu 
tendangan telak membuat serigala hitam itu menghantam 
pohon, hantaman kuat yang sanggup merubuhkan pohon itu 
seketika. 

Kemurkaan Alpha Braverly Pack ini sungguh di luar 
dugaan. Bahkan di saat racun sudah menyebar ke seluruh 
tubuhnya pun, ia masih sanggup mengamuk tak terkendali. 

Di sisi lain. Dua serigala betina saling berguling di tanah, 
menciptakan debu-debu yang membumbung tinggi akibat 
pergumulan sengit mereka. Wolf Vanessa nampak terengah. 
Aguila melancarkan serangan demi serangan tanpa jeda dan 
semakin menekannya. Keturunan salah seorang e/ders yang 
terkenal akan kemampuan bertarungnya ini, tampaknya tak 
memberi kesempatan Vanessa barang mengambil napas 
sejenak. 


Tumpukan amarah yang kian bercokol di hatinya, ingin 
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1a lampiaskan saat itu juga. Amarah ketika mengetahui bahwa 
shewolf ini adalah penyebab dari penderitaan Scarlet selama di 
Braverly Pack. 

Suara lolongan memecah konsentrasi Candice. Lolongan 
milik wate-nya yang kini sedang tersungkur akibat serangan 
Payton. Baru saja Candice hendak menolong, seekor rogue 
menerjang ke arahnya. Candice kalah kuat, ia sedang dalam 
posisi terpojok saat rogue itu bersiap melayangkan cakarannya, 
tapi urung ketika Lex menerkam rogue tersebut tepat waktu. 

Duncan segera bangkit dari tersungkurnya. Bergerak 
cepat melakukan serangan balasan pada Payton yang tanpa 
antisipasi langsung terbanting ke tanah oleh tendangan telak 
sang Beta. 

Sekali lagi Alrick menggeram menahan sakitnya. Luka 
cakaran itu bukan hanya menghias di punggung, tapi di perut 
dan juga lehernya. Denyut pedih seperti remasan tak kasat 
mata terasa menjalar cepat di seluruh urat nadi yang mengakar 
di jaringan sistem kerja organ vitalnya. Rasa panas seolah 
terbakar pun mendominasi setiap sel darah yang mengalir di 
tubuhnya. 

Hal yang serupa juga dialami Baron. Tampilan Alpha 
para rogue itu tak kalah mengenaskan. Meski dalam keadaan 
terluka parah, bahkan hampir sekarat, Alrick sanggup 
memberi luka-luka fatal padanya. Yang ia andalkan hanyalah 
mengulur waktu. Menunggu waktu di mana racun wolfsbane itu 
membunuh Alrick secara perlahan. 

Bila dia adalah seorang werewoff biasa, bisa dipastikan akan 


langsung tewas setelah terkena cakaran pertama, sayang ability 


Aldicted 305 


Alrick memang mencengangkan. Serigala silver itu bahkan 
masih sanggup melancarkan serangan-serangan mematikan 
meski luka sudah memenuhi sekujur tubuhnya. 

Sampai kemudian muncullah Darius, sang warlock yang 
berdiri di kubu para rogue. Menatap penuh kepuasan pada 
pertumpahan darah yang terjadi di sekelilingnya. Sebentar 
lagi dendamnya terbalaskan. Dendam akan kematian yang 
merenggut wanita tercintanya dalam peperangan serupa dulu. 

Tidak peduli seberapa banyak werewolf yang meregang 
nyawa nanti, yang pasti Althan Bennedict harus menjadi salah 
satunya. 

Darius merentangkan tangan ke udara seraya merapalkan 
mantra. Sekian detik berikutnya, suara dengungan menusuk 
menyerang indera pendengaran para warrior Braverly Pack. 
Dengungan menyiksa yang sanggup merusak jaringan sistem 
kerja saraf otak. Bagi werewo/f ber-ability terlemah akan langsung 
menggelepar seperti terkena sengatan ribuan y0/4. 

Hal yang sama juga terjadi pada para kawanan. Darah 
mengalir dari telinga Duncan, Lex, Candice, dan Aguila ketika 
dengungan mencoba melumpuhkan saraf mereka, membuat 
fokus terpecah sesaat sebelum lawan battle mereka menyerang 
balik. 

Alrick goyah. Darah segar juga mengalir dari telinganya. 
Pijakan sang Alpha telah kehilangan keseimbangan ketika 
menatap para warrior-nya makin melemah. Didapatinya wolf 
Candice yang sudah tergeletak oleh serangan bertubi-tubi dari 
para rogue. Juga kemarahan Duncan yang tak bisa melakukan 


apa-apa saat melihat mate-nya dianiaya, di saat dirinya sendiri 
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sedang tak berdaya oleh terjangan Payton. 

Sementara di sisi lain, Aquila tersungkur setelah terkaman 
Vanessa yang berhasil mengunci pergerakannya. Juga tampak 
Lex yang tersudut oleh beberapa rouge ber-ability Alpha yang 
mengeroyoknya. 

Iris gold Alrick nanar, indera penglihatannya tak lagi tajam, 
efek dari racun wolfsbane yang sudah menyebar menggerogoti 
organ dalamnya. Ia bahkan tak dapat mengelak saat taring 
tajam Baron menancap di leher. Tubuhnya sudah meringkuk 
saat serigala hitam itu mengungkungnya dengan niatan 
menghabisinya. 

Sampai kemudian sesuatu menginterupsi pertarungan 
mereka. 

Sesaat aroma memabukkan menyelinap ke indera 
penciuman Alrick. Aroma yang begitu dirindukan karena 
pemiliknya sedang dalam masa tanpa kesadaran. Samar-samar 
netra itu menangkap kehadiran seseorang yang berjalan dengan 
tenang dari arah rimbunan pepohonan hutan. Ketenangan 
yang justru menyiratkan kesan bahaya pada setiap derap 
langkahnya yang mantap. 

Scarlet berdiri di sana, dengan aura yang begitu kuat 
hingga sanggup mengalihkan atensi para makhluk zmmortal 
penghuni Hutan Blackstone dengan ketertarikan akan daya 
magisnya yang luar biasa pekat dan mendominasi. 

“Mate ....” Suara itu lebih menyerupai bisikan, tapi 
sanggup membuat Scarlet menoleh pada sang pemiliknya. 

Baru saja mereka hendak saling menghampiri, keinginan 


tersebut harus terhalang oleh serangan tiba-tiba Darius, yang 
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mengendalikan udara untuk menciptakan pusaran angin dan 
mengempaskan tubuh keduanya. 

Scarlet menatap nyalang pada Darius. Seorang penyihir 
yang dulunya berlatih pada wizards elder yang sama dengan 
Fatima dan kedua orang tuanya. Namun, Darius memilih 
menempuh jalannya sendiri, sebagai warlock yang mempelajari 
seni bertarung disertai sihir hitam. 

Perhatian Scarlet tertuju pada sekelilingnya, bagaimana 
kawanan Braverly Pack terlihat menahan siksaan seolah 
merasakan aliran listrik di saraf mereka, bersamaan dengan 
serangan para rogye yang makin beringas. 

Scarlet mencoba merasai energi yang perlahan mengaliri 
lengannya, dengan tenang ia mengayunkan telapaknya dan 
mengendalikan balik udara yang sempat dikuasai Darius. 
Dalam satu kali sentakan, udara itu meliuk dua kali lipat dari 
semula dan mengempas kuat sang warlock ke tanah. 

Tak sampai di situ, Scarlet kemudian memejamkan mata 
dengan tangan yang mengulur ke depan. Mantra selesai 
diucapkan dan terciptalah sebuah barrier di sekeliling Darius. 
Menghalangi sihir hitam yang ia sematkan untuk para warrior. 

Dengungan tak lagi menyengat saraf mereka, dengan 
cepat kawanan Braverly Pack membalikkan keadaan. Duncan 
melesat, membuat Payton terempas dalam satu kali terjangan. 
Dengan cepat sang Beta menggigit leher Payton. Memutuskan 
urat pernapasannya. 

Payton menggelepar, lolongan tercekatnya terdengar 
sebelum kematian datang menyapa. Memberi satu sorotan 


perpisahan pada kakaknya, Baron yang menatapnya 
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kehilangan. 

Wolf Vanessa yang melihat itu spontan menurunkan 
kewaspadaannya. Tak menyadari pergerakan Aquila yang 
dengan gesit menerkamnya. Melayangkan cakaran dan 
mencabik-cabiknya tanpa belas kasihan. 

Sementara itu, barrier yang melingkupi Darius retak, sihir 
hitamnya berhasil menghancurkan barrier tersebut manjadi 
serpihan dan menguap ke udara. Segera ia menggerakkan 
pusaran angin dan kembali menyerang Scarlet yang berhasil 
merusak sihirnya tadi, dengan membuat gadis itu terpental 
jauh hingga mendarat dengan keras. 

Scarlet bangkit. Sang wizard mendongak dengan angkuh, 
ekspresinya datar seolah tak merasai sakit karena amarahnya 
lebih besar dan menguasai dari rasa sakit itu sendiri. 

Sepersekian detik ketika udara tak lagi bisa dikendalikan 
siapa pun dan mulai berputar acak di sekitaran menjadi angin 
tanpa haluan. Suara gemuruh dan petir saling bersahutan, 
awan kelabu berkejaran menyongsong menyelimuti langit di 
Hutan Blackstone. 

Aura mistis yang begitu terasa pekat mampu 
menghentikan seluruh aktivitas pertarungan para makhluk 
immortal. Kecemasan dan ketakutan terpampang jelas di wajah 
para werewolf di sana. 

Hanya Scarlet. Hanya dia seorang yang bergeming dengan 
tenang, seolah memberitahukan bahwa kekacauan cuaca yang 
terjadi di bawah kendalinya. Perlahan kedua bola mata Scralet 
berubah putih, menandakan ia telah dikuasai energi magis 


sepenuhnya. 
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Sampai kemudian kekuatan itu bereaksi, sebuah cahaya 
biru berpendar di seputaran telapaknya dengan kilatan yang 
menyilaukan mata. Scarlet menghentakkan tangan ke tanah 
bersamaan dengan suara petir yang menggelegar dan cahaya 
biru itu seakan menembus permukaan bumi. 

Seketika, terjadi getaran hebat pada tanah lapang itu, 
membuat semua yang berpijak di atasnya terhuyung kehilangan 
keseimbangan. 

Retakan pun menyusul, membentuk seperti akar yang 
menjalar dan membuat permukaan tanah merekah ke segala 
penjuru seolah sedang membelah bumi, hingga para rogue 
yang berada di atasnya berjatuhan ke dasar yang tak diketahui 
seberapa kedalamannya. Vanessa yang sedang sekarat pun 
termasuk salah satunya. Kegelapan dalam dasar perut bumi 
yang menjadi liang lahat sekaligus menguburkan jiwa yang 
sama gelapnya. 

Darius  terperangah. Sepanjang kehidupannya 
sebagai warlock, baru sekali ia menyaksikan sihir yang bisa 
mengacaukan cuaca, bahkan sanggup menghasilkan gempa, 
dan itu dilakukan oleh seorang wizard elder pada masanya dulu. 

Tak disangka, ia kembali menyaksikan kekuatan serupa 
oleh seorang wigard yang bahkan jauh lebih muda darinya. 
Wizard sekaligus Luna Braverly Pack, Scarlet Bennedict. 

Pergerakan kawanan para rogue tercerai berai, mentalnya 
kian melemah bersamaan dengan pemandangan mengerikan 
saat menyaksikan puluhan anggotanya berjatuhan ke dasar 
bumi. Sementara kawanan Braverly Pack yang sangat terlatih, 


dengan sigap menghindar dan melesat ke arah berlawanan 
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dari tempat kejadian. 

Di saat itulah, tubuh Lex membatu seketika begitu 
mendengar lolongan panjang yang terdengar memilukan. 
Instingnya bergerak cepat saat aroma vanilla menyentak 
fokusnya seakan menghipnotis Lex untuk berlari mencari asal 
aroma tersebut. Dibantu desiran asing yang baru pertama kali 
1a rasakan, sang Alpha Diamond Pack akhirnya menemukan 
male-nya. 

Seorang gadis beriris grey bening dengan tampilan half 
tranformation sedang berpegangan pada akar pohon yang 
menahan tubuhnya sebelum terjatuh ke dasar bumi. Cepat Lex 
menggigit lengan gadis itu. Gigitan yang tidak menyakitkan, 
tapi cukup kuat untuk menarik tubuh itu kembali ke 
permukaan tanah. 

Merasa sudah aman, gadis itu berusaha melarikan diri, 
baru saja dia hendak bangkit, tapi tertahan oleh gerakan Lex 
yang mengkungkungnya seraya memperingatinya dengan 
geraman. Sejenak netra mereka bertemu pandang seakan 
saling berbicara dan bertukar rasa hanya lewat tatapan. 

“Mat ....” Gadis itu bergumam lirih. Yang dibalas Lex 
dengan menyatukan keningnya dengan gadis itu seolah 
mengiyakan. 

Darius memperhatikan sekitar. Tak melewatkan 
kesempatan akan suasana hingar bingar serta kacau tersebut. 
Dengan licik, ia mengendap dan mendekati bayangan Scarlet 
di tanah dan memantrai bayangan itu. 

Seperti cengkeraman tak kasat mata saat Scarlet tercekat, 


merasakan urat lehernya ditekan begitu kuat seolah tercekik. 
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Namun hanya sepersekian detik, sebelum Scarlet mengarahkan 
telapaknya pada Darius. Mengendalikan peredaran darah di 
tubuh sang war/lock melalui rapalan mantra, hingga membuat 
seluruh urat pria itu membengkak, mengucurkan darah dari 
semua jalur tubuhnya sebelum meledak menjadi serpihan. 

Baron yang menyaksikan para sekutunya perlahan binasa 
kini mulai hilang akal. Nyalang ia memandang Scarlet yang 
berdiri tak jauh dari jangkauannya. Sang Luna adalah penyebab 
dari kekalahannya. 

Baron melesat. Bersiap untuk menerkam. Namun urung 
ketika Alrick membaca pergerakannya dan menyamai gerak 
lari sang serigala hitam. Secepat Baron melesat, secepat 
itu pula Alrick mendorong Scarlet, melindunginya dalam 
kungkungannya, menjadikan tubuhnya sebagai tameng untuk 
terkaman Baron. 

Auman panjang terdengar. Membuat semua atensi 
para kawanan mengarah pada sang Alpha yang melolong 
parau. Namun di detik berikutnya tergantikan oleh geraman 
menggelegar ketika Alrick langsung berbalik menyerang 
Baron. Keduanya bergumul sengit dengan tubuh terluka parah, 
tak ada niatan untuk berhenti sebelum satu di antaranya tewas. 

Racun wolfsbane yang sudah menyebar sempurna 
dan merusak sebagian sistem kerja tubuh Alrick, berhasil 
melumpuhkan ability-nya. Dia kalah cepat saat Baron 
menancapkan kuku tajamnya tepat ke dada sang Alpha. 

“Kalau kau ingin tahu, beginilah cara ayahmu tewas dulu.” 
Baron kembali meghujamnya dengan luka robekan yang 


makin dalam. 
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Iris gold Alrick nanar, tapi tak menghilangkan kesan 
predator pada tatapan tajamnya. “Dan beginilah cara ayahku 
membunuh ayahmu dulu.” 

Gesit Alrick menerjang Baron, mengunci pergerakannya 
dan menggigit bagian fatal di lehernya. Taring sang Alpha 
sudah menancap begitu dalam saat ia mengerahkan segala 
kekuatan, menarik paksa kepala si serigala hitam hingga 
terlepas dari tubuhnya tanpa sempat memberi lolongan 
terakhir, isyarat kematiannya pada kawanan rogue yang tersisa. 

Detik selanjutnya Althan sudah mengambil alih. Dengan 
luka cakaran yang hampir memenuhi sekujur tubuh. Tertatih 
menuju Scarlet yang juga melakukan hal yang sama. 

Tepat selangkah lagi menuju mate-nya, ia jatuh tersungkur. 
Refleks Scarlet bekerja cepat, diraihnya tubuh Althan 
hingga jatuh bersamaan dengan sang Alpha yang berada di 
pangkuannya. 

Mata Althan berkedip beberapa kali, mengira bahwa 
dirinya sedang bermimpi. Memastikan bahwa sosok yang 
berada di depannya bukan khayalan semata, Althan kemudian 
mengulurkan tangannya yang langsung disambut Scarlet 
cepat, mengarahkan belaian itu ke wajahnya. 

Sang Alpha tersenyum. “Cantik, kau sudah bangun, 
tidurmu lama sekali.” Suara Althan terdengar getir. Mendadak 
senyumnya hilang saat merasakan telapak tangannya mulai 
basah, basah-basah oleh air mata istrinya. 

Rasanya Althan ingin marah. Dia paling tidak suka 
melihat air mata Scarlet. Namun, ia bahkan tidak memiliki 


daya untuk memarahi mate-nya ketika rasa remuk redam sudah 
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menjalari tubuhnya. Racun wolfsbane telah menggerogoti 
organ vital Althan dan melumpuhkan saraf geraknya. Hanya 
kesesakan yang terasa mendera, bahkan untuk mengeluhkan 
kesakitannya, ia tidak mampu. 

Dengan gemetar, Althan membawa telapak tangan Scarlet 
ke dadanya. Wanita itu dengan cepat menangkap maksud dari 
suaminya. 

“Al...” Scarlet membeku seketika. 

“Kau merasakannya ... Alrick sudah tidak ada.” 

Suara pelan Althan bagaikan sambaran petir yang 
menghujam tepat ke jantung Scarlet. Kembali dirasainya 
lagi keberadaan sisi wo/f sang Alpha itu, tapi nihil. Scarlet tak 
mendapati percikan apa pun seperti yang dialaminya dulu saat 
pertama kali merasakan kehadiran Alrick. 

“Tidak. Ini ti-tidak mungkin.” 

Genggaman tangan Althan pada jemarinya melemah 
bersamaan dengan embusan napas yang berat dan terdengar 
putus-putus. Seketika insting Scarlet menangkap firasat buruk 
saat tubuh Althan mulai membiru. 

“Peluk aku, Scar. Aku kedinginan.” 

Segera Scarlet membawa Althan dalam pelukannya. 
Dekapan eratnya bahkan tak cukup mampu menghantarkan 
kehangatan seperti yang biasa pria itu lakukan untuknya. 
Badan Scarlet menegang saat Althan mulai memejamkan 
matanya. 


“AI! Tetaplah sadar, bantuan akan segera datang!” Scarlet 
mengguncang pelan tubuh dingin Althan, mengharuskan 


prianya agar tetap terjaga. 
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Lemah, Althan kembali berkedip dan melihat ke arah 
Scarlet yang masih belum berhenti menangis. “Aku ngantuk, 
Mate. Biarkan aku tidur sebentar.” 

Entah kenapa, mendengar kata tidur, ada kesan 
menakutkan tersendiri bagi Scarlet. “Tidak! Kau harus tetap 
bangun, bertahanlah sebentar lagi.” 

Althan menarik satu tarikan napas panjang yang sepertinya 
begitu sulit ia lakukan saat kembali berkata, “Aku menyesal 
dulu tidak sering-sering mengatakan ini. Aku ... mencintaimu, 
Scarlet Bennedict.” 

Scarlet mengusap kasar buliran ke sekian yang membasahi 
pipinya. “Ya, kau pantas menyesal! Kalau begitu kau harus 
membayar penyesalanmu dengan mengatakan cinta padaku 
seumur hidupmu. Setiap hari. Sampai kita tua nanti!” 

Althan menyempatkan tersenyum di sela kesakitannya 
yang mendekati akhir. “Maaf. Untuk yang satu itu ... aku tidak 
bisa memenuhinya.” 

Hanya hening saat sebuah hantaman keras serta merta 
menyerbu uluh hati Scarlet, begitu dilihatnya tangan Althan 
lunglai merosot dari genggamannya .... 

... dengan mata yang terpejam .... 


.. dan tubuh yang tak lagi bergerak. 
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Hope k 


Scarlet menatap putus asa pada sosok yang terbaring 
lemah di hadapannya. Bekas luka dari pertarungan yang 
menghias hampir di seluruh permukaan kulit sosok itu, 
menggantungkan daya kehidupan yang makin menipis pada 
alat bantu medis, menjadi harapan terakhir Scarlet untuk 
mempertahankan nyawa Althan. 

Perasaan sang Luna tercabik-cabik. Walaupun Braverly 
Pack memenangkan peperangan itu, tapi mereka pun turut 
merasakan kehilangan yang sama. Pada kawanan yang 
berkorban nyawa di medan perang, pada mereka yang masih 
berjuang untuk tetap hidup, pada orang-orang yang berusaha 
untuk menyelesaikan sisa-sisa pertarungan. 

Belaian lembut pada surainya membuat Scarlet menoleh. 
Sang Luna mendapati Landon dan Amber berdiri di sisinya. 

“Kami ingin berpamitan, Scar.” Landon membuka suara. 


“Maaf karena harus meninggalkanmu di saat seperti 
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ini.” Amber memeluk Scarlet. Tahu bahwa pelukannya tidak 
sedikitpun mengurangi kadar kecemasan yang dirasai gadis 
itu. 

“Aku mengerti. Bagaimanapun juga, Diamond Pack 
membutuhkan kehadiran kalian.” 

“Jangan ragu menghubungi kami jika kau membutuhkan 
sesuatu,” imbuh Amber yang dijawab Scarlet dengan anggukan. 

Kini giliran Landon yang membawa Scarlet ke dalam 
pelukannya. Sesekali ia mengusapi punggung gadis itu. “Dia 
akan bertahan, Scar, percayalah. Pria yang kuat dan keras 
kepala seperti dia, tidak akan tumbang dengan mudahnya.” 

“Tentu, dia akan baik-baik saja.” Kalimat itu seolah 
ditujukan untuk menguatkan dirinya sendiri. 

“Aku akan membawa Abigail bersamaku.” 

Seulas senyum terbit di wajah Scarlet. Ikut senang 
mengetahui Landon menemukan belahan jiwa meski di 
tengah terjadinya perang. “Tentu. Selamat, Landon. Akhirnya 
kau menemukan mwate-mu. Apa dia baik-baik saja?” Scarlet 
memastikan. 

“Sedikit memberontak, tapi aku bisa mengatasinya.” 

“Jangan terlalu keras padanya dan sekali lagi terima kasih 
untuk segala bantuan kalian.” 

“Itulah gunanya keluarga.” Ucapan terakhir Landon 
sebelum ia dan Amber meninggalkan Scarlet dan kembali 
pada keheningan yang teramat menyiksa. 

Didekatinya pembaringan Althan seraya menggengami 
telapak tangan pria itu. Diamatinya dalam-dalam jemari kokoh 


yang biasanya akan langsung balas menggenggamnya bila 
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mendapat sentuhan barang sedikit saja, meski kini tidak lagi. 

Satu bulir kristal bening mengalir tanpa diingini. 
Mengingat betul bahwa Althan sangat tidak suka melihat ia 
menangis,memorinya menginterupsi. Bagaimana dulu tangisan 
pertamanya dihadiahi Althan dengan bentakan kasar. Tangisan 
keduanya ditanggapi dengan melampiaskan amarahnya pada 
orang lain. Lalu tangisan ketiganya yang langsung mendapat 
sodoran belati dan memintanya mengakhiri nyawa pria itu 
dengan tangannya sendiri. 

“Bangunlah, Al. Aku sudah banyak menangis hari ini. 
Apa kau tidak ingin memarahiku?” Scarlet yang dulu sangat 
tidak suka dengan sikap arogansi sang Alpha, kini memohon 
demi perlakuan yang sama. 

“Istirahatlah, Nak. Kau tampak lelah.” Bibi Seza hadir di 
sana. Menatap iba pada Scarlet yang tidak beranjak sedetikpun 
dari pertama kali Althan dibawa ke hospital. 

Gadis itu menggeleng dan dibalas Seza dengan embusan 
napas panjang. Tidak ada yang bisa ia lakukan untuk 
membujuk naluri kekhawatiran seorang istri. Sesekali wanita 
paruh baya itu membelai kepala keponakan yang masih 
setia pada posisi berbaring. Mengingat kembali analisa dari 
tim medis yang menyatakan bahwa racun woffsbane sudah 
menyebar sempurna pada sistem kerja organ dalam Althan 
dan berhasil melumpuhkan saraf geraknya. Suatu keajaiban 
jika jantung sang Alpha masih berdenyut. Meski nyawanya 
kini hanya terbantu oleh kabel-kabel yang terhubung dengan 
mesin pendeteksi jantung. 


Tim medis bahkan sudah pasrah akan kesembuhan 
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Althan. 

Beberapa hari terlewati dan tidak ada perubahan 
signifikan pada kondisinya. Kawanan mulai dilanda putus 
asa mengetahui keadaan sang pemimpin layaknya raga tanpa 
nyawa. Namun Scarlet masih berharap, harapan yang tak 
pernah berkurang sedikitpun meski waktu terus berlalu. 

Dengan spell book di tangan. Ia terus mencari mantra 
penyembuh atau ramuan obat-obatan, mengupayakan 
kesembuhan suaminya. Semua tak lepas dari bantuan Duncan 
dan Candice. Sang Beta yang mewakili Alpha-nya untuk 
memimpin pack dan Candice yang dengan sigap menelusuri 
hutan belantara untuk mencarikan tumbuh-tumbuhan yang 
dibutuhkan Scarlet sebagai bahan racikannya. 

Secara telaten, Scarlet membaluri bekas-bekas sayatan 
yang terukir dalam di tubuh Althan dengan tumbukan halus 
beberapa tanaman obat. Tangannya terus bergerilya ke setiap 
bagiannya tanpa ada yang terlewat. Hingga sentuhannya 
berhenti pada dada bidang pria itu. 

Mencoba merasai keberadaan Alrick. Berharap ada 
percikan-percikan mendebarkan, meski hanya hening 
yang tersisa. Kemudian, Scarlet kembali menunduk. 
Menyembunyikan air mata untuk kesekian kalinya. 

Bagai mimpi saat harus menerima kenyataan bahwa 
Alrick sudah tiada. Ada kesakitan yang tak terungkapkan, 
rasanya seperti belahan jiwanya terampas darinya. Tubuhnya 
bergetar saat isakan makin mendera, membuat pegangannya 
pada spell book terlepas dan membiarkannya terempas begitu 
saja di lantai. 
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Isakan Scarlet makin menjadi. Tak menyangka bahwa 
kerinduan bisa semenyiksa ini. 

BegitumerindukanseorangAlthandengankeotoriterannya 
yang tak terbantahkan, yang selalu menatapnya dengan sorot 
mata dingin sekaligus memuja secara bersamaan, seolah 
mengisyaratkan bahwa Scarlet adalah satu-satunya wanita 
yang dia inginkan. 

Dia juga merindukan sosok Alrick dengan segala 
keposesifannya. Big wolf yang suka cemburu pada semua 
orang, bahkan pada he-nya sendiri. Yang sering menggoda 
dengan mencuri-curi ciuman darinya dan selalu berhasil 
menghantarkan kenyaman tersendiri bagi Scarlet. 

Oh God, aku merindukan kalian, batinnya bersuara. Gadis 
itu menyurukkan kepalanya ke sisi ranjang, menempelkan 
kening ke tepiannya, dan mengembuskan napas lelah dengan 
sedikit frustrasi. 

Matanya berkedip beberapa kali. Perhatiannya tertuju 
pada spell book yang tadi sempat jatuh tepat di bawah kakinya. 
Tulisan dari lembaran yang terbuka asal menarik atensinya. 
Scarlet meraih buku itu. Membacanya penuh minat, sesekali 
matanya mengedar seolah sedang menimbang. 

Dengan tangan yang mengerat di tiap sisi bukunya, 
Scarlet kemudian memutuskan dengan segala keyakinan. 

oOo 


Fatima memasuki ruang rawat Althan. Ini pertama kalinya 
dia ke ruangan itu setelah kondisinya benar-benar pulih. 


Wanita itu sempat terluka parah saat menarik paksa Scarlet 
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dari alam bawah sadarnya karena koma beberapa waktu lalu. 
Energinya terkuras habis, tapi dia bersyukur, pengorbanannya 
setimpal karena Braverly Pack membawa pulang kemenangan, 
kecuali kondisi memprihatinkan sang Alpha. 

“Seza, kau sendiri? Di mana Scarlet?” tanyanya ketika 
hanya mendapati Seza di ruangan tersebut. 

“Dia keluar sebentar untuk mencari udara segar.” 

Fatima mengernyit heran. Mungkinkah gadis yang tidak 
bisa berpisah lama-lama dari suaminya ini memilih keluar hanya 
untuk “udara segar? Seketika prasangka terlintas di benak 
Fatima. Entah firasat apa yang menuntunnya untuk bergegas 
mencari gadis itu segera. Dikerahkannya insting penyihirnya, 
mencoba merasai jejak-jejak Scarlet yang tertinggal. 

Beberapa lama mencari, hingga akhirnya petunjuk 
mengarahkannya pada sebuah gudang yang letaknya di ujung 
lorong sempit hospital tersebut. Tanpa membuang waktu, 
Fatima membuka pintu. Mendapati Scarlet yang berusaha 
menutupi kegugupannya yang justru terbaca jelas oleh Fatima. 

“Sedang apa Bibi di sini?” tanyanya kikuk. 

“Harusnya aku yang tanya, sedang apa kau di sini?” 

Pandangan Fatima menyelidik, matanya melirik 
bergantian pada Scarlet dan pada bentangan kain putih di 
lantai, di atasnya tersusun beberapa lilin berbentuk formasi 
rasi bintang yang cukup familier diingatannya. 

“Apa yang hendak kau lakukan, Scarlet?” 

“Itu bukan urusanmu, Bi.” 

“Aku menangkap niatan buruk dari auramu. Apa yang 
mau kau lakukan pada Althan?” 
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“Ini tidak seperti yang kau pikirkan! Aku tidak mungkin 
melakukan hal buruk padanya!” 

Fatima mulai emosi, dia sudah terlalu tua untuk dikelabui. 
Cepat ia mendekati Scarlet dan menarik gadis itu. “Berikan 
padaku! Apa yang kau sembunyikan di balik punggungmu 
itu?!” 

“Tidak ada! Kau mau apa, Bi?” Scarlet berusaha mengelak 
dari jangkauan Fatima. 

Sampai terjadilah aksi saling tarik-menarik yang 
dimenangkan oleh Fatima. Gemetar tangan wanita itu 
membaca halaman spel book yang berhasil direbutnya dari 
Scarlet. Nyalang sorot mata Fatima diselimuti amarah ketika ia 
membentak, “Apa kau sudah kehilangan kewarasanmu, hah?!” 

Gadis itu bergeming. Terlihat tenang seolah yakin bahwa 
yang dilakukannya merupakan hal yang benar. “Kembalikan 
spell book itu padaku.” 

“Sepertinya kau sudah benar-benar gila, Scarlet. Apa kau 
berniat mengulang tragedi dua puluh tahun lalu? Kejadian 
di mana ayahmu mengamalkan ritual terkutuk untuk 
menyelamatkan nyawa Althan?!” 

“Ya! Aku memang berniat melakukannya.” Scarlet sudah 
tak bisa menahan diri lagi. “Kekuatanku sudah kembali secara 
sempurna pada diriku dan aku yakin bisa mengamalkannya.” 

“Aku tidak akan mengizinkanmu.” 

“Aku tidak butuh izin siapa pun untuk menyelamatkan 
suamiku. Dia sekarat dan aku akan melakukan segala cara 
untuk menyelamatkannya!” 


“Kita tahu benar bahwa ritual terkutuk meminta timbal 
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balik.” Fatima menggoncang tubuh scarlet. Berharap gadis itu 
sadar. 

“Aku siap dengan segala konsekuensinya,” jawab Scarlet 
yakin. 

“Mesti nyawamu sebagai pertukarannya?” 

“Meski nyawaku sebagai pertukarannya.” Tegas, Scarlet 
mengulang kalimat Fatima sebagai pengiyaan, membuat 
cengkeraman wanita itu pada lengannya melemah. 

Hening sesaat sebelum Fatima kembali membawa 
jemarinya membelai sisi wajah Scarlet. “Dear, Althan tidak 
akan suka ini,” wanita itu menatap penuh kasih sayang seraya 
melanjutkan kata-katanya, “karena aku masih punya alasan 
lain kenapa kau tidak boleh melakukan ritual terkutuk itu.” 

Scarlet menutup mulutnya tak percaya saat Fatima 
membisikinya sebuah kalimat. Alasan Fatima kenapa dia 
rela mengorbankan seluruh energi sihir, bahkan nyawanya 
sekalipun untuk bisa membangunkan Scarlet secara paksa 
melalui alam bawah sadarnya. 

oOo 


Gontai, Scarlet memasuki ruang rawat Althan. Sorotan 
irisnya mengambang kosong, sekian detik kemudian kembali 
memusatkan tatapannya pada sosok pria yang paling dia cintai. 

“Apa yang harus kulakukan sekarang?” Scarlet tahu 
dia tidak akan mendapat jawaban, tapi dia tetap ingin 
mengatakannya seolah memberitahu Althan bahwa ia bersedia 
melakukan ritual terkutuk meski nyawa taruhannya, tapi dia 


tak mungkin menggunakan cara itu untuk mengembalikan 
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Althan pada kesadaran. 

“Sadarlah, Al. Kumohon!” Scarlet menggegami tangan 
Althan, meremasnya seakan ingin menyalurkan ketakutannya. 

Ketakutannya pada kesendirian. 

Tubuh Scarlet mulai bergetar menahan isakan. “Aku 
membutuhkanmu. Aku butuh kau di sisiku.” Isakannya 
berubah menjadi raungan yang menggema memenuhi seisi 
kamar, bersamaan dengan tubuhnya yang meluruh dan 
berlutut di sisi pembaringan Althan. 

“Kumohon! Jangan biarkan aku sendiri. Jangan biarkan 


dia tumbuh tanpamu. Tanpa kehadiran seorang ayah.” 
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Gang Faime 


Seorang pria membuka matanya perlahan, 
menyesuaikan dengan cahaya yang membuatnya takjub oleh 
pemandangan tak biasa di sekelilingnya. Sebuah taman yang 
dipenuhi berbagai jenis bunga beraroma memabukkan. Di 
sisi taman terdapat sungai kecil yang mengalir begitu jernih, 
hingga siapa pun bisa melihat indahnya ke dalam dasar sungai 
yang dihuni oleh ikan-ikan di balik bebatuan. 

Jangan lupakan kehadiran bulan yang tampak begitu 
dekat seakan berada di atas kepalanya sendiri dengan cahaya 
purnamanya yang bersinar sempurna. 

Pria itu masih terpesona, tak pernah didapatinya tempat 
seindah ini seumur hidupnya. Hingga sesosok wanita dengan 
gaun putih yang panjangnya menjuntai sampai ke tanah, 
datang mendekat. 

Seolah tahu dengan siapa ia berhadapan. “Moon Goddess 
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“Selamat datang, Althan Bennedict,” sapanya. Wanita 
itu memiliki aura memikat, bahkan sinar rembulan seakan 
berpindah mengitari wajah cantiknya. 

“Kau sedang berada di tempatku sekarang.” Ucapannya 
seolah menjawab pertanyaan di benak Althan. 

Pria itu belum berubah. Masih menatap ke sekitarannya 
dengan binar kekaguman. 

“Apakah kau bersedia tinggal di sini?” Moon Goddess, 
sosok yang begitu dipuja kaum werewolf itu menawarkan. 

“Bolehkah?” tanya Althan penuh harap. 

“Tentu, tempat ini dipersembahkan untukmu,” sekalipun 
senyuman tak lepas dari bibir wanita itu, “tapi sebelumnya, 
ada seseorang yang harus kau temui.” 

“Seseorang?” 

“Temuilah dia. Setelah itu putuskan apakah kau masih 
ingin tinggal atau tidak?” 

Ucapan itu terhenti bersamaan dengan suara lolongan 
serigala yang Althan hafal betul siapa pemiliknya. Tanpa perlu 
diminta, pria itu kemudian melangkah mengikuti sumber suara 
tersebut. Alrick tampak sedang membelakanginya dengan 
wujud serigalanya yang tegap dan kokoh. 

“Alrick?” 

Serigala itu tak mengindahkan panggilannya. Membuat 
Althan melihat ke mana arah Alrick memusatkan perhatiannya. 
Seorang balita laki-laki yang berpipi kemerahan dan betriris biru 
nampak sibuk berceloteh dengan gumaman tidak jelas, sambil 


sesekali memasukkan mainan yang dia genggam ke dalam 
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mulutnya. Sepasang he dan wolf itu terperangah menyaksikan 
pemandangan tersebut. 

Sampai kemudian Alrick membuka suara. “Kau tahu 
siapa dia?” 

“Itu aku,” jawab Althan. Ia tentu tahu bagaimana rupanya 
sewaktu kecil. 

“Kau salah.” Cepat Alrick menimpali. Membuat Althan 
menoleh padanya. “Dia. Keturunan kita.” 

Sekian detik Althan terpaku. Lidahnya terasa kelu bahkan 
hanya untuk satu kata yang ia sebut, “A-anak?” 

“Apa yang harus kulakukan sekarang?” Sebuah suara 
menyentak Althan pada kesadaran. Ia mengenalinya. “Sadarlah, 
AI! Kumohon .... Kembali, panggilan itu seakan menggema 
memenuhi area taman. 

“Aku membutuhkanmu. Aku butuh kau di sisiku.” 

Althan menyentuhkan telapaknya ke dada. Menyadari 
ada satu ruang yang terasa hampa di sana. Kosong. Sebagian 
dari dirinya tidak terdapat di sana. Menempatinya. 

“Kumohon! Jangan biarkan aku sendiri. Jangan biarkan dia 
tumbuh tanpamu.” 

Yang harusnya bertakhta di relung terdalam dan satu- 
satunya. Sebagian dari dirinya. Belahan jiwanya. 

“Tanpa kehadiran seorang ayah.” 

Althan tergugu. Mundur beberapa langkah seolah tak 
sanggup menahan keseimbangan tubuhnya sendiri. Desiran- 
desiran menyejukkan yang awalnya kecil dirasa makin 
membesar seperti gulungan ombak yang mengayun-ayunnya 


menuju ke tengah lautan kebahagiaan. 
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Mendadak telapaknya yang masih menempeli dadanya 
tak lagi dirasa kosong. Bahkan penuh sesak terisi oleh 
penghuni yang lain, sesosok mungil yang tetap setia menggigiti 
mainannya tepat di hadapan sang Alpha. 

“Kembalilah, Althan. Mate, membutuhkanmu.” Wolf di 
sisi pria itu masih menatap lurus pada anak mereka, bukan 
hanya Althan, tapi Alrick juga tertawan pada daya tariknya. 
Keterikatan darahnya. 

“Bersama.” Satu kalimat yang berhasil membawa tatapan 
Alrick menujunya. “Kita akan kembali bersama. Scarlet juga 
membutuhkanmu.” 

Sang serigala menundukkan kepalanya. Ada kesedihan 
mendalam yang coba dia elak. “Tidak bisa. Hanya satu dari kita 
yang bisa kembali ... dan itu adalah kau.” 

Alrick menyeruduk pelan perut Althan seakan mendorong 
pria itu untuk menjauh. “Jaga dia untukku.” 

“Tidak, Alrick! Kau harus ikut bersamaku!” 

Sebuah lolongan panjang terdengar bersamaan dengan 
sosok serigala silver itu yang mulai mengabur dari pandangan. 
Althan berusaha meraihnya, tapi gagal ketika sosok itu 
menghilang dalam balutan kabut tebal. 

oOo 


Sentuhan kecil mengusik tidur Scarlet. Ia mengabaikan. 
Sentuhan itu berulang, Jemari lemah Althan sedang menelusuri 
sisi wajahnya. Scarlet mengerjap, mencoba membawa 
kesadaran penuh pada inderanya, berharap pemandangan ini 


bukan sebatas khayalan. Suaminya siuman. 
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Sosok tanpa daya itu memaksakan berkedip beberapa kali, 
mengisyaratkan pada Scarlet bahwa ia baik-baik saja. Scarlet 
menyentuh tangannya dengan gemetar, takut bila sentuhannya 
akan menyakiti pria itu. Namun yang dia dapatkan justru 
kelegaan luar biasa ketika Althan membalas genggamannya 
meski dengan daya yang lemah. 

Hanya hening, keduanya membiarkan mata mereka yang 
saling bicara. Seakan sedang memproklamirkan kerinduan 
yang kian meluap. Althan menepuk sisi kosong di sampingnya 
yang langsung disambut Scarlet dengan menempatinya. 
Berbaring sambil bersandar di dada Althan. Mengabaikan 
kabel-kabel penunjang hidup yang masih menempeli tubuh 
suaminya. 

Dia juga tidak peduli keajaiban apa yang mampu 
membawa Althan kembali, yang pasti ia mensyukurinya. 

Isakan demi isakan lolos tanpa bisa ditahan. 
Sesenggukannya membuat tubuh Althan bergetar. “Ssst ....” 
Althan yang dulu dan sekarang masih sama. Tak pernah tahu 
cara membujuk yang benar. Hal itu meyakinkan Scarlet bahwa 
Althan-nya telah benar-benar kembali. 

oOo 


Lima bulan berlalu. Sekian waktu yang cukup berat dilalui 
Braverly Pack setelah kehilangan banyak anggota kawanannya 
karena perang besar. Menyisakan sejarah baru yang akan 
diceritakan pada tiap keturunan penerus mereka kelak. 

Kini keadaan territory kembali stabil. Ability yang dimiliki 
sang Alpha dalam menyembuhkan diri memang bekerja di 
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luar dugaan, ditambah oleh ramuan obat yang diracik sendiri 
oleh istrinya, Althan sedang menyongsong kesembuhan. 

Sang Alpha masih memimpin pack dengan ketegasan 
yang tak terbantahkan meski tak lagi bisa berganti shift. 
Dalam kesendiriannya, Althan tak dapat memungkiri bahwa 
ia merindukan kehadiran sosok wo/fnya. Teman bertengkar 
sekaligus teman hidupnya. 

Dan ia tahu benar, wate-nya juga merasakan hal yang sama. 
Seperti saat ini, ketika ia melihat Scarlet sedang tenggelam 
dalam lamunannya. 

“Apa yang sedang kau pikirkan?” Pertanyaan Althan 
membuyarkan lamunan itu. 

“Tidak ada.” Gadis itu mengulas senyum. Namun tak 
cukup mampu menyembunyikan mata sendunya dari sang 
suami. 

“Aku tahu kau sedang merindukannya. Maaf tidak bisa 
membawanya kembali bersamaku.” 

Ada rasa bersalah di balik nada suara itu, membuat 
Scarlet merutukki sikapnya yang belakangan ini tampak 
murung hingga terbaca jelas oleh Althan. Tanpa ragu Scarlet 
itu menghamburkan dirinya dalam dekapan sang Alpha. Dia 
memang merindukan Alrick, tapi bisa melihat Althan kembali 
mendampinginya, Scarlet tidak pernah lebih bersyukur dari 
ini. 

“Jangan terlalu erat, baby-ku terjepit.” Ucapan Althan 
sukses menciptakan senyum di wajah Scarlet. Wanita itu tidak 
mengindahkannya, malah makin mempererat pelukannya. 


“Ya ampun ....” Althan memekik takjub. 
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“Kau merasakannya?” Pergerakan terjadi di dalam perut 
wanita itu, membuat Althan yang sedang memeluknya ikut 
merasakan. 

“Hai, Nak! Jangan menendang terlalu keras, oke. Jangan 
membuat ibumu kaget.” Althan mengelus perut Scarlet 
dengan sayang, yang secara ajaib mampu membuat janinnya 
kembali tenang, benar-benar menuruti ucapan Ayahnya. 


oOo 


Scarlet tetaplah Scarlet. Seseorang dengan kekeraskepalaan 
yang berlebih. Seperti saat ini ketika ia memutuskan kembali 
memasuki hutan untuk mencari sendiri tanaman obat 
yang diketahuinya cukup langka. Dan di mana lagi ia bisa 
menemukannya selain Hutan Blackstone. Kondisi hamil 
sedikitpun tak melemahkan fisiknya, bahkan ia mengabaikan 
kemungkinan Althan sedang mengamuk pada para warrior 
karena telah membiarkannya pergi tanpa izin. 

Tas-nya sudah penuh terisi tumbuhan rosella, ia 
memutuskan kembali melalui jalan setapak yang dilaluinya 
tadi, tapi urung ketika indera penciumannya menangkap 
aroma yang begitu pekat. 

Sial! 

Rogue! 

Tak mempedulikan perutnya yang makin membuncit. 
Scarlet sudah bersikap siaga ketika mendapati tiga orang pria 
menghadang jalannya. 

“Lihatlah siapa yang berdiri itu. Sepertinya keberuntungan 


sedang memihak kita.” Salah seorang dari mereka menatap 


Aldicted 331 


Scarlet bengis dan dibalas dengan tak kalah nyalang. 

“Yang sedang berdiri di hadapan kalian adalah Luna 
Braverly Pack. Pack yang berhasil menghancurkan kawanan 
kalian menjadi kepingan tak berarti.” Scarlet mengenali 
mereka sebagai beberapa rogue yang berhasil melarikan diri 
usai perang dulu. Namun gadis itu memilih mengangkat 
dagunya dengan angkuh, tak ingin merasa terintimidasi oleh 
gestur mengancam lawannya. 

“Sombong! Sama seperti suamimu. Tetap merasa paling 
berkuasa mesti telah kehilangan sosok wo/f-nya.” 

“Siapa yang kau maksud?” Sang Alpha telah berdiri di 
sana. Mengejutkan semua orang termasuk Scarlet sendiri. 

Pandangannya membara seakan sanggup membakar 
siapa saja yang lewat di depan matanya. Sesaat ia mengalihkan 
tatapan itu pada Scarlet. 

“Mundur.” Pelan walau penuh penekanan ketika Althan 
bersuara. 

“Tapi, Al, kekuatanmu ....” 

“Aku bilang mundur!” Althan mengulang lebih tegas. Pria 
itu dikuasai amarah dan Scarlet memilih menurut daripada 
menjadi pelampiasan kemurkaannya. 

Para rogue berganti shift. Segera Scarlet memberi jarak ke 
belakang Althan, sesuai yang pria itu isyaratkan. Tak lama rogue 
pun melesat dengan kecepatan werewo/f-nya. Bersamaan dengan 
Althan yang juga berlari ke arah yang sama, menghadapi 
mereka. 

Althan meloncat ke udara, pada detik itu juga pergantian 


shift terjadi. Seekor serigala berbulu s:/ver menerjang sekawanan 
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rogue dengan kecepatan yang tak terdeteksi. 

Scarlet menatap tak percaya pada penglihatannya, 
geraman menggelegar yang sangat memekakkan telinga 
bahkan berhasil membuat wanita itu tersungkur akibat tanah 
pijakannya bergetar, meyakinkan dirinya bahwa sosok itu 
benar-benar Alrick. 

Hingga rasa pening menguasai dan kegelapan mengambil 
alih kesadarannya. 

oOo 


Scarlet merasakan kepalanya limbung sesaat setelah 
kesadarannya terkumpul. Menatap ke sekeliling, mengenali 
tempat ini sebagai kamarnya di mansion Braverly Pack. Ia 
memaksakan duduk di tepian ranjang, mengamati punggung 
suaminya yang berdiri menghadap jendela. 

M 

Scarlet tersentak mendapati sosok yang kini tengah 
berjalan mendekatinya. Aura dominasi itu. Senyuman nakal 
itu. Jangan lupakan iris go/d-nya yang terpancar menggoda. 
Hanya Alrick yang memilikinya. 

Segala daya pikat yang mampu membuat Scarlet 
melupakan rasa sakitnya dan berlari untuk memeluknya. “Ini 
kau? Ini sungguh kau?” 

“Ya, Mate! Aku kembali.” Alrick membalas pelukan itu 
sama eratnya. Sesekali mengecupi puncak kepala Scarlet. 

“Baby-ku terjepit!” mindlink Althan mengajukan protes. 

“Ups, maaf aku tidak sengaja.” 


Sayang, Scarlet nampak tak ingin melepaskan pelukannya. 
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Dia mulai menangis haru di dada Alrick. Membuat senyum 
kemenangan terlihat jelas di wajah penggoda itu. 

“Kau harus lihat ini, Althan. Dia mencintaiku sama 
besarnya denganmu. Bahkan mungkin lebih.” 

“Jangan bermimpi!” 

Alrick bisa merasakan Althan di dalam sana mendengkus 
tak suka. Mendadak Scarlet mengganti pelukannya dengan 
pukulan ke dada pria itu. “Kenapa baru kembali sekarang? 
Kupikir kau sudah ....” Scarlet tak sanggup melanjutkan 
kalimatnya. Membayangkannya saja sudah membuat 
jantungnya berdebar tak keruan. 

“Benar. Coba jawab kami, ke mana saja kau selama ini?” seru 
Althan menimpali. 

“Perang itu meninggalkan cedera yang cukup parah di 
tubuh serigalaku, Mate.” 

Alrick membelai wajah Scarlet, menyatukan kening 
mereka, kontak fisik yang begitu digemarinya. “Aku harus 
menyembunyikan diri di sisi terdalam dan tergelap Althan 
untuk memulihkan diriku sendiri. Hanya itu tawaran yang 
diajukan Moon Godess agar bisa mengembalikan diriku pada 
Althan. Padamu.” 

Sejenak Althan teringat, di mana Moon Godess memberikan 
penawaran padanya dan tampaknya Alrick juga mendapat 
kesempatan yang sama. 

“Lagi pula, bagaimana mungkin aku sanggup 
meninggalkan dirimu, Mate! Sampai kapan pun aku tidak akan 
membiarkan Althan menguasaimu seorang diri. Kau milikku 


juga!” 
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“Wolf sialan! Lain kali aku tidak akan membiarkanmu 
mengambil alih tubuhku!” 

“Abaikan dia, Mate,” bisik Alrick seraya mencuri satu 
kecupan kilat—salah satu kebiasaannya—sebelum berlutut 
menjajarkan wajahnya pada perut Scarlet. “Saatnya menyapa 
jagoanku. Hai, Nak! Kau sedang apa di dalam sana?” Alrick 
berkelakar. Dicium dan dipeluknya sosok kecil yang masih di 
dalam perut istrinya itu. 

Tanpa diduga, janin Scarlet bereaksi cepat. Ia melakukan 
pergerakan aktif, merespons setiap usapan Alrick. 

“Wow ... dia bergerak, ini luar biasa!” iris go/d Alrick 
mengerjap takjub. Ia kembali membelainya dengan sangat 
antusias. 

Scarlet sedikit meringis merasakan tendangan bayinya. 
“Tampaknya dia juga ingin mengenalmu.” 

Reaksi yang diterima Scarlet dari calon bayinya sangat 
berbeda. Bila Althan sanggup menenangkan pergerakannya, 
maka Alrick bisa memancing respons keaktifannya. 

“Alrick, cukup! Scarlet kesakitan” Althan kembali 
mengumandangkan protes. 

“Pergerakan itu menandakan kalau bayi ini dalam keadaan 
sehat. Benar, kan, Mate?” 

Scarlet mmengangguki pendapat Alrick, tidak ingin 
merusak kesenangan pria itu. 

“Tampaknya racun wolfsbane tidak juga mengurangi kadar 
kebodohanmu, Althan.” Sang wo/f mencemooh. 

“Dasar, wolf sialan?” Althan mulai terpancing. “Lebih baik 


kau kembali saja ke sisi terdalamku dan tidak usah menampakkan 


Aldicted 335 


diri lagi.” 

“Alpha bodoh! Bukannya kau sangat merindukanku 
seperti perawan yang kesepian?!” 

“Wolf sialan ....” 

“Alpha bodoh!” 

Keduanya masih berdebat. Perdebatan yang begitu 
dirindukan Scarlet. Perdebatan yang sampai kapan pun 
diharapkan Scarlet sebagai warna indah untuk menghiasi 
gambaran hari-hari sepanjang hidupannya kelak. 

“Apa kau bahagia, Mate?” mindiink Althan. 

“Tidak pernah sebahagia ini, Alpha,” lugas Scarlet 


menjawab. 
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Mat El ad P 


Tas yang dibawa Scarlet sudah penuh oleh berbagai 
jenis tumbuhan obat, tetapi hal itu tak menghentikan 
pencariannya. Dia justru makin masuk ke pedalaman hutan. 
Indera pendengarannya menangkap adanya pergerakan. Suara 
ranting yang patah dan rumput yang bergesekan membuat 
Scarlet menghentikan langkah. Memastikan. 

Pelan ia menghela napas panjang. Tanpa berbalik, 
memanggil sosok yang sedang mengikuti di belakangnya. “El 

Seorang anak laki-laki muncul. Usianya berkisar sepuluh 
tahun. Elbarack Bennedict, putra pertamanya. Mata biru yang 
membingkai raut wajah datarnya, menyorot dingin. Terlalu 
dingin untuk anak-anak seusianya, tapi wajah tampan tanpa 
cela itu bisa dipastikan akan menjadi pusat atensi para shewolf 
kelak. Tidak ada yang bisa mengingkari pesona para keturunan 
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Bennedict. 

“Bukankah Ibu sudah bilang—” 

“Kata Ayah, aku harus menjaga Ibu,” tegas El, memotong 
ucapan Scarlet. Tidak memberi kesempatan wanita itu untuk 
bicara. 

“Ibu hanya mencari bahan-bahan ramuan. Lagi pula, 
hutan ini masih wilayah zerritory Braverly Pack.” 

“Kata Ayah, selama Ayah pergi, Ibu adalah tanggung 
jawabku. Keberadaan Ibu harus tetap dalam pengawasanku,” 
balas El tak mau kalah. 

“Kata Ayah, kata Ayah. Dasar anak Ayah!” Scarlet 
menggerutu. Kembali melanjutkan langkahnya. Tidak 
menyadari Elbarack yang tersenyum jahil di balik punggungnya. 

Padahal Scarlet sengaja mengambil kesempatan ini 
untuk masuk ke dalam hutan. Kesempatan di mana Althan 
sedang meninggalkan pack, melakukan pertemuan bersama 
para e/ders. Namun, tampaknya sang Alpha sudah terlalu hafal 
akan karakter sang istri. Kemandirian dan kekeraskepalaan 
menjadi ciri khasnya, membuat Althan mengutus El sebagai 
perpanjangan tangan. 

Lagi-lagi Scarlet mendesah. Tidak cukupkah sosok posesif 
Althan dan Alrick di hidupnya, hingga harus ditambahkan 
seorang lagi yang serupa?! Pikirnya sambil melirik Elbarack. 

“Ibu, ayo pulang! Ayah sedang dalam perjalanan ke pack.” 
Tiba-tiba El menarik tangan Scarlet. 

“Tunggu sebentar, masih ada tanaman lain yang mau Ibu 
cari.” 

“Tidak boleh! Pokoknya pulang sekarang. Ibu sudah 
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harus berada di mansion sebelum Ayah sampai.” Anak itu 

bersedekap. Sama seperti ayahnya, bila El sudah mengambil 

keputusan, maka hukumnya adalah mutlak. Tidak ada 

bantahan. Membantah berarti memperpanjang masalah. 
Untuk kesekian kalinya Scarlet menghela napas. “Bisa- 

bisa aku cepat tua kalau begini,” bisiknya pada diri sendiri, 

pasrah mengikuti putranya kembali ke mansion Braverly Pack. 

oOo 


Benar saja. Tiga puluh menit sekembalinya mereka dari 
hutan. Althan pulang. Sang Alpha masih sama. Dingin dan tak 
banyak bicara. Namun, itu tidak mengurangi kadar cinta Scarlet 
padanya. Karena ia adalah saksi hidup akan pengorbanan sang 
suami demi kebersamaan mereka. 

Sikap acuhnya memiliki daya tarik tersendiri bagi 
Scarlet. Seperti saat ini, ketika ia tiba-tiba masuk ke ruang 
tengah, langsung mencium Scarlet tanpa sepatah pun kata. 
Dengan pongah dia melempar jas hitamnya ke sofa, tak 
lupa menggulung asal lengan kemejanya sampai batas siku, 
sembarangan. 

Scarlet terus memperhatikan. Raut lelah sama sekali tak 
mengurangi ketampanan pria itu, tidak ada yang berubah. Dia 
masih mempesona seperti pertama kali bertemu. Bersyukur 
Scarlet terikat takdir dengan kaum zmmortal, membuat sel-sel 
tubuhnya ikut mengalami perlambatan penuaan. 

Althan yang sadar diperhatikan sejak tadi pun melirik 
padanya. “Apa? Mengagumiku?” 

“Ck!” Berdecak. Wanita itu memalingkan wajahnya yang 
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memerah. Althan tersenyum. Balik memperhatikan Scarlet 
masih dengan tatapan memuja yang hanya terpatri pada sang 
wizard seorang. Wanita yang terlihat lembut dan tangguh 
secara bersamaan, yang hanya dengan melihatnya saja, mampu 
membuat sang Alpha jatuh berkali-kali pada pesona yang 
sama. Sosok yang akan Althan serahkan hidup dan matinya 
dengan sukarela. Yang wajahnya selalu merona seperti gadis 
remaja karena selalu berhasil ia goda. 


Baru saja Althan hendak menghampiri istrinya, tiba-tiba 


BRUUKKK. 

Seorang gadis kecil berusia dua tahun menubruk 
kaki Althan. Kepalanya yang mungil mendongak seraya 
mengulurkan kedua tangan, menggapai-gapai ke udara. Cepat 
Althan menggendongnya dengan sayang. Putri kedua mereka, 
Emerald Bennedict. 

Iris agel Em tampak berbinar, memandangi ayahnya 
dengan sorot memuja. Bibir merah alaminya mengerucut 
minta dicium. Tangan kecil itu dengan setia mengalung di 
leher kokoh Althan. Duplikat sang istri. Perempuan kedua 
yang berhasil membuatnya jatuh cinta lagi. 

“Ayah ...,” celoteh Em. 

“Hmm...” 

“Ayah!” 

“Ya, Baby?” 

“Ayaaahhh Al-lick?” 

Dan Althan pun membeku seketika. Ekspresi yang 
direspons Scarlet dengan tawa lepas. Bahkan Althan bisa 
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merasakan Alrick di dalam sana sedang tergelak sambil 
berguling-guling. 

“Kau dengar itu! Em bahkan lebih menyayangiku daripada 
kau?” Alrick kesenangan. Meski terdengar cadel, tapi tetap 
jelas suara Em memanggil namanya. 

Sedikit diliriknya Scarlet yang belum berhenti 
menertawakannya, membuat Althan kesal dan dengan 
gemas menggigit pipi chubby Emerald. Yang digigit bukannya 
kesakitan, malah terkikik geli sambil membalasnya dengan 
menggaruki rahang ayahnya. 

“Hei! Hei! Apa yang kau lakukan?! Kau mau memakan Em- 
ku!” teriak Alrick kemudian. 

“Cukup, Al! Kau membuat pipi Em merah.” 

Gesit Althan menggamit pinggang Scarlet yang hendak 
mengambil Em dari gendongannya. Membuat kedua wanita 
kesayangannya berada dalam rengkuhannya. 

“Ck, ck, ck.” 

Althan melirik El yang berdecak melihat tingkah Ayahnya. 
“Apa arti decakan itu, El?” Althan penasaran, sikap putranya 
sungguh tak terbaca. 

Sebaliknya, bocah laki-laki itu lebih mudah membaca 
gelagat sang Alpha. “Ayah selalu begitu. Mendominasi 
Ibu untuk diri Ayah sendiri.” El mengambil Emerald dari 
gendongan ayahnya. Membuat Althan leluasa mengeratkan 
rengkuhannya pada Scarlet. 

“Cepatlah dewasa dan cari mate-mu sendiri, Nak.” 

“Kenapa? Ayah cemburu, aku mengekori Ibu terus?” El 


mendengkus. Membuang muka. 
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“Dingin sekali,” bisik Althan pada istrinya dengan tatapan 
mengarah ke Elbarack. 

“Benar. Mengingatkaku pada seseorang,” sindir Scarlet. 
Menyikut perut Althan hingga mengaduh meski tak cukup 
kuat untuk melepaskan pelukannya. 

Sepasang suami-istri itu memperhatikan kedua putra- 
putri mereka penuh harap. Memandangi El, calon penerus 
Alpha Braverly Pack yang selalu bisa diandalkan dan sangat 
protektif terhadap adiknya. Juga Em yang tak berhenti 
tersenyum dengan kerlingan nakal sembari bergelayut manja 
pada kakaknya. Hanya fisiknya yang menyerupai Scarlet, tapi 
sikap genit itu. Mereka tahu benar menuruni siapa. 

Keduanya saling pandang kemudian tersenyum seolah 
mengisyaratkan bahwa mereka sepemikiran. 

Sesaat Althan menciumi pipi Scarlet dan berujar, “Sudah 
puas main-main di hutannya?” 

Membuat Scarlet mendelik ke arah El. “Dasar pengadu.” 

Elbarack yang merasa tertangkap basah pun berkelit. 
“Ayo, kita pergi, Em. Berlama-lama di sini bisa membuat mata 
kita iritasi.” 

Bocah laki-laki itu melarikan adiknya dari kemesraan 
orang tuanya yang tak tahu tempat. Benar saja. Sepeninggal 
anak-anaknya, Althan makin menjadi. Erat didekapnya tubuh 
Scarlet dari belakang. Menyamankan posisi kepalanya di bahu 
wanita itu. Menghirup dalam-dalam aroma candunya sambil 
berbisik, “Aku ingin anak lagi, adik untuk Emerald.” 

“Apa?! Lagi?! Kita kan sudah punya sepasang. Itu sudah 
sangat ideal, Al.” 
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“Iya-iya, kali ini aku setuju dengan Althan!” mindiink Alrick 
penuh semangat. 

“Kau lihat Emerald, dia lebih mencintai Alrick daripada 
aku. Sikapnya itu membuatku terluka.” Althan memasang 
wajah sedih yang dibuat-buat. 

“Elbarack juga sama. Dia sudah besar dan pemarah, tidak asik 
lagi untuk digoda.” Alrick memprovokasi. 

“Kalau begitu kalian saja yang melahirkan.” Scarlet 
berhasil melepaskan diri, yah, hanya sekian detik sebelum 
Althan kembali menyergapnya hingga jatuh bertindihan pada 
sofa besar di sana. 

Protes Scarlet dibungkam oleh ciuman Althan. Begitu 
memabukkan dan sarat akan rayuan. Ia selalu berhasil 
menggagalkan penolakan wanitanya. Seperti saat ini, ketika 
rontaan itu berubah menjadi penerimaan. 

Althan menatap dalam pada iris hage/ yang nampak 
berkabut itu. Sesekali diusapnya pipi Scarlet yang kian 
merona akibat ulahnya. Pria itu menempelkan kening 
mereka. Memejamkan mata, ia berkata, “Aku belum sempat 
mengatakan ini. Terima kasih, Mate. Terima kasih karena 
sudah menghadirkan malaikat-malaikat kecil untukku.” 

Netra Althan memancar lembut, memicu debaran 
jantung Scarlet menjadi degupan tak normal, ketika pria itu 
kembali berucap, “Terima kasih karena sudah melengkapiku.” 

Scarlet tersenyum. Senyuman tulus yang mampu membuat 
Sang Alpha jatuh cinta lagi dan lagi. “Aku mencintaimu, my 
Alpha.” 


“Aku lebih mencintaimu, wine.” 
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Satu hal yang paling disyukuri Althan dalam hidupnya 
... keberuntungan karena memiliki Scarlet sebagai pasangan 


jiwanya. Karena dari sanalah semua kebahagiaan itu berasal. 
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Iris turguoise green itu memandang sekeliling dengan 
berbinar. Merasa takjub akan suasana sekitar yang baru 
pertama kali ia saksikan, acara festival tahunan Sanctuary 
Land. 

Sanctuary Land adalah sebuah pemukiman di dunia 
immortal sekaligus satu-satunya daerah yang ditunjuk sebagai 
zona netral yang bebas dari segala ancaman pertikaian dan 
harus terjaga kedamaiannya. Berbagai macam makhluk 
berbaur dengan leluasa tanpa perlu mengkhawatirkan konflik 
akan perbedaan kaum mereka, sebuah pemandangan yang 
tidak pernah didapati oleh bocah laki-laki berusia delapan 
tahun tersebut. Hingga manik matanya menangkap satu sosok 
yang berada tak jauh dari posisinya, membuat binar irisnya 
makin terpancar. 

“El!” teriaknya. 
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Elbarack menoleh. Mengamati anak laki-laki yang berlari 
ke arahnya penuh semangat. “Hai, Conrad! Kau di sini juga?” 

Conrad mengangguk antusias disertai cengiran yang tak 
pernah lepas dari bibirnya. “Tidak ada seorang pun yang mau 
melewatkan festival tahunan Sanctuary Land.” 

“Kau ke sini dengan siapa?” Elbarack melihat ke sekitar. 

“Itu,” Conrad menunjuk ke arah stand booth, “bersama 
Ayah dan Ibu.” 

Elbarack melihat kemana telunjuk Conrad menuju. 
Sepasang suami-istri pemimpin Diamond Pack yang masih 
terhitung kerabatnya. Ya, Conrad adalah putra dari Abigail 
dan Landon De Angelo. Sesaat Conrad mengalihkan tatapan 
pada sosok mungil dalam gendongan Elbarack yang sedang 
bersandar di bahunya. 

“Hai, Em!” sapanya lagi. Anak perempuan itu menggeliat, 
menoleh dengan malas seraya mengucek matanya yang 
memerah. 

“Kau membangunkannya,” desis Elbarack. 

“Ups, sorry.” 

Sejenak gadis kecil itu menatapnya termangu, berusaha 
mengumpulkan kesadaran penuh. Pipinya yang gembul 
merona menjadi sasaran cubitan gemas Conrad. “Kau benar- 
benar cantik, secantik Bibi Scarlet.” 

Elbarack mundur selangkah, menjauhkan Emerald dari 
jangkauan Conrad yang kembali ingin membelainya. 

“Sini, biar aku menggendongnya.” Kedua lengan Conrad 
terbuka, mengulur seolah menyambut Emerald. 


Anak perempuan itu kemudian menoleh bergantian 
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pada Conrad dan Elbarack. Terdiam sejenak ketika melihat 
kakaknya menggeleng sebagai isyarat. 

“Ayo, sini, Em.” Conrad masih mengulurkan tangan. 
Senyumnya yang merekah dan terkesan hangat memang 
terlihat sangat menawan bahkan bagi balita seperti Emerald. 

Anak perempuan itu lalu mencondongkan badan, 
berusaha menggapai tangan Conrad yang mau tak mau 
membuat Elbarack mengangsurkan tubuhnya dan langsung 
didekap erat oleh Conrad. 

“Anak pintar,” pujinya seraya mengusap sayang surai 
kecoklatan Emerald. Tiba-tiba .... 

Cup. 

Conrad dan Elbarack tercekat bersamaan. Memandang 
Emerald yang tersipu malu sambil menyurukkan kepalanya 
ke leher Conrad. Bocah laki-laki itu menyentuh pipinya yang 
baru saja dicium oleh Emerald. 

“Ah, kau benar-benar menggemaskan. Aku akan bilang 
pada Bibi Scarlet agar mengizinkanmu menginap di Diamond 
Pack malam ini.” 

“Tidak boleh!” pekik Elbarack. “Em tidak akan pergi ke 
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manapun!” Lantang suara bocah itu sampai membuat adiknya 
kaget. 

Bibir Emerald menukik ke bawah. Wajahnya memerah 
berikut manik matanya yang mulai berkaca-kaca. Oh, Elbarack 
hafal benar raut itu. Raut yang menandakan bahwa sebentar 
lagi adiknya akan menangis. 

Benar saja. Detik ketiga, suara tangisan Emerald 


membahana. Membuat Elbarack menjadi merasa bersalah. 
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Gadis kecil itu bahkan memalingkan wajah dari kakaknya 
dan semakin menenggelamkan kepalanya ke bahu Conrad. 
Membuat kedua bocah laki-laki itu kebingungan berusaha 
menenangkan Emerald yang terisak. 

oOo 


Di sisi lain Sanctuary Land, Scarlet berjalan tergesa 
dan tidak berhenti menggerutu. Menyalahkan sikap Althan 
yang terus-terusan mendominasinya hingga ia kehilangan 
pengawasan pada anak mereka. Matanya kini mengedar 
ke segala arah, berusaha merasai aura putra-putrinya yang 
mengabur diakibatkan keramaian acara festival yang penuh 
sesak oleh keberadaan berbagai macam makhluk iwmortal. 

Tiba-tiba pencariannya terinterupsi oleh kehadiran 
seorang anak perempuan berusia kisaran tujuh tahun yang 
berdiri tepat di sampingnya seraya melakukan sentuhan- 
sentuhan kecil pada jari kelingkingnya. Scarlet tertegun. Bukan 
hal aneh baginya ketika mendapati seorang manusia berada di 
kawasan zona netral, tapi yang menarik perhatian sang wizard 
adalah ketika ia mampu merasai ada yang berbeda di diri anak 
tersebut, anak yang dinaungi gif. 

“Hallo?” Scarlet tersenyum pada gadis kecil berciri fisik 
khas Asia tersebut. Ia pun berjongkok untuk menyamakan 
tinggi mereka. 

Si gadis kecil tidak membalas sapaan Scarlet. Tatapannya 
masih terpusat pada jemari wanita itu. “Nyonya memiliki 
benang yang indah. Belum pernah aku melihat benang yang 
berkilau seperti ini.” Anak itu mendongak. Menyoroti Scarlet 
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dengan tatapannya yang polos. “Nyonya pasti sangat bahagia 
dengan pasangan Anda.” 

“Benang?” Scarlet mengangkat jemarinya. Tidak 
mendapati apa pun di situ. 

“Kata Kak Keiko, itu namanya benang merah. Benang 
yang mengikat pasangan yang berjodoh.” Gadis kecil itu 
menunjuk kelingking Scarlet. Dahi Scarlet mengernyit. Tak 
mengerti sama sekali akan ucapan anak itu. 

“Ayumi! Kakak sudah bilang jangan berjalan terlalu jauh!” 
Seorang anak perempuan yang berusia lebih tua berjalan 
mendekat dengan terburu-buru. 

“Kak Kei, coba lihat, benangnya sangat indah.” Gadis 
kecil bernama Ayumi itu lagi-lagi menunjuk jari Scarlet. 

Keiko tersentak sebelum kemudian menarik adiknya 
mundur dan berucap pelan, “Ssst! Kau tidak boleh 
membicarakan soal itu dengan orang asing.” 

“Tapi aku ingin menunjukkan padamu! Di sana ada dua 
orang anak yang benang merahnya tersambung!” Ayumi 
menunjuk-nunjuk penuh semangat ke balik tubuh Scarlet 
yang sedang berhadapan dengannya. 

“Iya-iya! Kakak sudah melihatnya tadi! Ayo, sekarang kita 
harus kembali, Mama sudah menunggu.” Keiko membujuk 
Ayumi yang sesekali masih mencuri-curi pandang ke belakang 
Scarlet. 

“Maafkan adikku, Nyonya.” Keiko memberi satu 
anggukan santun pada Scarlet. “Dia memang sering rewel.” 

“Tidak masalah. Tadinya kupikir dia tersesat,” jawab 


Scarlet. Sekilas ia mencoba merasai Keiko dan hasilnya sama. 
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Ada cahaya putih mengitari kedua anak ini. Mereka diberkahi 
Lift. 

Scarlet yang merasa penasaran pun mencekal pelan lengan 
Keiko sebelum beranjak pergi. “Tunggu! Benang merah yang 
dimaksud adikmu tadi ... apakah bagian dari gf? yang kalian 
miliki?” 

Sejenak Keiko terdiam. Ekpresinya datar. Tidak 
menunjukkan keterkejutan sama sekali karena dia tahu, di 
Sanctuary Land ini, dia akan bertemu dengan orang-orang 
yang tidak biasa, seperti dirinya. 

“Ssst?” Keiko menaruh telunjuk di bibirnya sebagai 
isyarat. “Keep it a secret.” 

Berbeda dengan tatapan Ayumi yang polos, tatapan yang 
dimiliki Keiko begitu dalam dan misterius. Bahkan berhasil 
membuat Scarlet terpaku dan tidak menyadari bahwa kedua 
anak itu sudah menghilang di balik keramaian. 

“Benang merah ... benang jodoh ....” Scarlet mengulang 
ucapan Ayumi yang terus membekas di benaknya. 

Sampai kemudian wanita itu berbalik dan mendapati 
punggung putranya, Elbarack sedang berdiri tak jauh dari 
sana. Scarlet mendesah lega, anaknya ditemukan. Namun 
tiba-tiba langkahnya tehenti. Tubuhnya tersentak bersamaan 
dengan napasnya yang tercekat. Melihat tubuh Elbarack 
yang bergeser dan menampilkan dua sosok yang dikenalinya. 
Seketika kilasan kejadian tadi berulang dalam penglihatan 
batinnya. 

“Tapi aku ingin menunjukkan padamu! Di sana ada dua orang 


anak yang benang merahnya tersambung!” Ayumi menunjuk-nunjuk 
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penuh semangat ke balik tubuh Scarlet. 

Kelebatan ingatan itu berulang di kepala Scarlet. Sang 
wigard terdiam melihat dua sosok yang dikenalinya, Conrad De 
Angelo sedang mendekap tubuh mungil Emerald Bennedict. 

“Mungkinkah, mereka ....” 


Tamat 
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